prolog 


Mengawali comeback di tahun 2020 dengan tema 
cerita pernikahan 


Aku tahu ini tema yang sangat mainstream sekali. 
Tapi aku mencoba keluar dari zona nyaman ku 


Yuk absen dulu..... 


Semoga kalian suka 


Hari istimewa itu akhirnya tiba juga. Hari dimana kedua 
anak manusia akan mengikat janji suci dihadapan Sang 
Pencipta dan akan memulai kehidupan yang baru. Kedua 
insan itu akan memasuki babak baru dalam kehidupan yang 
tentunya semua orang selalu merasa sangat gugup saat 
pertama kali mengarunginya. 


Tapi hal itu tak berlaku bagi seorang pengantin yang kini 
tengah menyiapkan diri menjadi istri dari seorang pria yang 
bahkan kata cinta itu tak tampak. Jika saja keduanya 
layaknya sepasang calon pengantin pada umumnya yang 
saking mencinta dan mendamba, mungkin akan beda lagi 
ceritanya. 


Araya, si pengantin wanita melihat tampilan baru dirinya 
dari pantulan cermin yang ada didepannya. Wajahnya di 
poles dengan sedemikan rupa sehingga Araya sulit 
mengakui jika itu adalah dirinya. Wajahnya yang jarang 
tersentuh make up tebal membuat siapapun yang melihat 
Araya saat ini memandang takjub dan juga pangling. Dialah 
si tokoh utama, pengantin wanita yang sangat cantik dan 


juga membuat kaum hawa menatap iri padanya. Calon 
pengantin yang menikah tanpa ada unsur cinta didalamnya. 


Gaun putih seperti putri-putri di negeri dongeng 
membungkus tubuh Araya yang tampak sempurna itu. 
Araya mempunyai tubuh bak model, tubuh langsing dan 
berisi di tempat-tempat yang sangat tepat. Apalagi Araya 
telah memantapkan hatinya memakai hijab beberapa tahun 
lalu yang membuat auranya semakin terpancar. Gaun 
pengantinnya dipadukan dengan hijab berwarna putih 
gading menutupi rambut Araya serta tak ketinggalan 
sebuah tiara tersemat di atas kepalanya. 


"Mbak cantik banget, pasti semuanya terpesona entar," puji 
si penata rias setelah selesai membantu Araya. "Apalagi 
suami mbak, pasti matanya gak berkedip deh." Penata rias 
itu tertawa kecil membayangkan adegan malu-malu mesra 
yang biasanya terjadi pada sepasang pengantin baru. 


Araya hanya tersenyum simpul menanggapi pujian itu. 
Araya pun sebenarnya enggan untuk berimajinasi sekarang, 
entah seperti apa pesta resepsi pernikahannya nanti. 


"Berkat sentuhan tangan mbak yang ajaib makanya saya 
terlihat lebih cantik," ucap Araya merendah. 


Iya, sebelum memasuki ballroom hotel yang telah di sulap 
semegah itu. Araya menarik nafas dalam-dalam karena 
setelah ini Araya tak bisa kembali lagi ke masa lalu. 


Araya akan menyandang status sebagai nyonya Brata. 
daa 
Suara tawa dan beberapa percakapan terjadi di dalam 


ballroom hotel yang tengah menyelenggarakan sebuah 
resepsi pernikahan yang megah. Siapapun tak menampik 


jika raja dan ratu sehari itu terlihat sangat tampan dan juga 
cantik jelita. Bahkan beberapa ibu-ibu sampai berdecak 
mengagumi kecantikan sang mempelai wanita. Sungguh 
beruntung keluarga Brata memiliki menantu yang sangat 
potensial seperti Araya. 


Tak sedikit yang memuji jika bersatunya dua pebisnis besar 
yaitu keluarga Hutama dan juga keluarga Brata akan 
menghasilkan sebuah terobosan terbaru. Iya, pernikahan 
bisnis ini akan menguntungkan kedua belah pihak tentunya. 


Kedua kaki Araya mulai pegal karena sedari tadi para tamu 
terus menerus bersalaman serta berfoto pada mereka. Araya 
akui, wedding organizer yang di sewa mampu membuat 
ruangan ballroom itu tampak elegan dan juga cantik. 
Bayangkan saja rangkain bunga-bunga besar dan juga segar 
terlihat di beberapa titik. Harga bunga-bunga itu jelas 
sangat mahal. Tapi mengingat yang menyelenggarakan 
pesta sebesar ini adalah keluarga Brata dan Hutama, Araya 
sangat maklum. Apalagi mamanya jelas tak akan tanggung- 
tanggung jika menyelenggarakan sebuah hajatan. Nama 
baik dan reputasi menjadi taruhannya jika 
menyelenggarakan pesta yang tak megah. 


Araya melirik sekilas ke arah suaminya yang masih melayani 
para tamu. Lidah Araya sedikit aneh mengatakan kata suami 
walaupun ia hanya mengucapkan tanpa suara. Pria itu, 
suami nya tengah berbincang-bincang ringan dengan salah 
satu tamu yang tampaknya teman akrab suaminya. Tak 
lama kemudian antrian para tamu yang hendak bersalaman 
pun berkurang. Akhirnya Araya bisa duduk kembali dan bisa 
merehatkan sejenak kakinya. 


"Aku harap kau tetap tersenyum seperti ini hingga akhir," 
bisik pria yang berada disebelah Araya. Walaupun bisikan 
itu sarat akan nada penuh ancaman tapi suami Araya 


mampu menutupi dengan senyum palsu yang sudah 
tersemat sejak tadi. 


Nada suaranya jelas terdengar tak bersahabat di telinga 
Araya saat ini. Araya sudah menduga jika pria yang 
menyandang status sebagai suaminya itu bermulut kasar 
walaupun dihadapan mamanya, Rion pandai bermain peran. 
Pria bermuka dua. 


"Iya," sahut Araya singkat. Dia malas berdebat dengan Rion 
saat ini. 


Araya cemberut, kakinya terasa pegal dan suaminya sama 
sekali tak peduli padanya. Apalagi acara resepsi ini bakalan 
lama selesai nya. 


Apa yang kamu harapkan, Ray. Perhatian dari suami mu. 
Buang jauh-jauh impian itu. Bahkan hati Araya pun mencibir 
agar Araya tak terlalu mengharapkan sesuatu yang lebih. 


Rion bukannya tak tahu jika wanita itu tengah menatap 
kesal padanya. Saia benar-benar tak peduli saat ini. Yang 
Rion rasakan saat ini adalah perasaan kesal yang sangat 
luar biasa karena seharusnya bukan Araya yang berada 
disebelahnya, berbagi tawa dan canda kebahagiaan. Rion 
sama sekali tak merasakan kebahagiaan seperti pasangan 
pengantin baru pada umumnya. Karena pengantin wanita 
yang Rion inginkan bukanlah Araya melainkan wanita lain 
yang telah mendapatkan tempat di hatinya dua tahun 
terakhir ini. Wanita yang sangat sempurna, wanita yang 
kelak akan menjadi ibu dari anak-anaknya. Tapi semua 
angan-angan itu langsung kandas, ya walaupun Rion tahu 
konsekuensi yang dia ambil akan memberikan dampak yang 
sangat parah nantinya. Dia harap, kekasihnya masih mau 
menunggu dirinya. 


Araya yang tengah duduk manis di sebelah Rion hanya 
mengulum senyum. Senyum lelah lebih tepatnya. Entah apa 
yang tengah dipikirkan oleh Rion, sedikit banyak membuat 
pikiran Araya berkelana. 


Araya melihat satu persatu tamu yang hadir. Wajah Araya 
yang cantik mampu menutupi segala keanehan yang telah 
terjadi jauh sebelum pesta itu diselenggarakan. Araya hanya 
berusaha semampu yang ia bisa. 


Araya beberapa kali sempat menggumam dalam hati jika 
kebanyakan doa yang ia dapat dari para tamu agar keluarga 
mereka selalu dilimpahi kebahagian. 


Ah, kebahagian. Araya sampai lupa arti dari kebahagiaan itu 
sendiri karena ia sering mengorbankan dan berkorban atas 
nama kebahagiaan. Dia sendiri pun merasa pesimis apakah 
ia bisa merasakan kebahagiaan itu suatu saat nanti?? 


Ketika Rion menatap kedua mata araya dengan tajam. Araya 
tersenyum tipis. "Aku masih sangat ingat janji itu, jadi kamu 
tenang saja," sahut Araya dengan santai dan juga tenang. 


Araya tentu berusaha mengontrol emosinya karena Rion 
sedang berada dalam mode tak bersahabat sama sekali. 


Tidak, jangan membuat masalah Ray, bisik hati kecil Araya. 
Akal sehatnya masih dapat di ajak untuk bekerja sama 
untuk saat ini. 


Rion menatapnya dengan tatapan menyelidik. Yang jelas 
tatapan yang Rion tujukan pada Araya bukan tatapan 
memuja. Seharusnya nyali Araya menciut tapi hal itu tak 
berlaku bagi Araya. 


"Bagus, jangan lupakan peran mu setelah pesta ini usai." 
Rion berbisik lagi. 


Araya menatap terang-terangan ke arah Rion yang hari ini 
jauh kelihatan lebih tampan dari biasanya. Sebelum 
pernikahan ini dilaksanakan, keduanya beberapa kali 
berjumpa dan tentunya hanya membahas pernikahan 
mereka yang membosankan. 


"Aku tak akan melupakannya sampai aku mati sekalipun." 
Perjanjian yang membuat harga diri Araya merasa tercabik- 
cabik. 


Iya, setelah pesta memuakkan ini usai. Segalanya akan 
berubah dan kehidupan baru Araya pun akan di mulai. 


Kebahagiaan seperti apa yang akan Araya dapatkan setelah 
berkorban sebanyak ini?! 


bab 1 
Tinggalkan jejak jika kalian suka dengan cerita ini 


Happy reading 
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"Curang," seru gadis remaja itu sembari mencoba menarik 
kerah kemeja si lawan bicara. Bibir gadis itu menberengut 
dan tampak kesal. 


"Hei, Ray. Jadi cewek kok gak ada manis-manisnya." 
Bukannya menenangkan, sang cowok malah memperkeruh 
keadaan. Meledek temannya itu merupakan salah satu 
hobinya. 


Araya dengan cepat mendaratkan sebuah cubitan di 
pinggang Gevan. Tapi Gevan berhasil menghindar dari 
ancaman tangan berbisa Araya yang sangat tak kenal 
ampun itu. Bahkan cowok tampan yang memiliki lesung pipi 
itu tertawa mengejek. Puas sekali mengerjai Araya. Lihatlah 
sekarang wajah Araya tampak memerah seperti tomat. 


Araya terdiam ketika mendengar ucapan Gevan. Bisa 
dikatakan jika penampilan Araya sama sekali tak terlihat 
anggun, jangankan terlihat anggun cara jalan Araya saja 
sudah kayak preman. Bergaul dengan para cowok membuat 
sisi feminim Araya mulai terkikis perlahan. 


"Sumpah gue cemas sama masa depan lo," ucap Gevan 
dengan nada di buat sok serius. 


Araya memiringkan kepalanya dan menatap Gevan dengan 
sorot mata yang sulit untuk diartikan. 


"Masa depan gue akan cemerlang, Lo gak usah cemas." 
Araya berusaha menyemangati dirinya sendiri sedangkan 
dia tak tahu masa depan seperti apa yang akan ia jalani 
nantinya. 


Gevan menatap Araya sejenak lalu ia tertawa kencang. 
Sumpah sepertinya Araya tengah kesambet sesuatu 
sehingga bisa mengatakan kalimat ajaib itu. 


Gevan tertawa terbahak-bahak, membahas hal berat tak 
cocok bagi mereka. "Gue merasa gak yakin,"seru Gevan 
sambil memegang perutnya dengan kedua tangannya. 


Araya mengambil bantal sofa dan melemparkannya ke arah 
Gevan yang masih saja tertawa tanpa henti. Teman laknat. 


"Gue cantik dan gue yakin masa depan gue cemerlang," 
sahut Araya dengan penuh keyakinan. 


Gevan memegangi perutnya yang terasa kram karena 
kebanyakan tertawa. "Cantik itu kayak Manda," ujar Gevan. 
"Penampilan Lo sama Manda aja beda jauh, gue yakin 
cowok normal manapun pasti akan memilih Manda sebagai 
pacar ketimbang lo yang kayak cowok - eits jangan lempar 
gue lagi," seru Gevan ketika melihat Araya yang tengah 
mengambil ancang-ancang untuk melemparkan bantal sofa 
untuk kedua kalinya. 


Araya tersenyum kecil. Kenapa orang-orang hanya melihat 
penampilan seseorang untuk standar kecantikan. Manda 
memang sangat cantik, apa yang diinginkan setiap cewek 
ada pada Manda. Kulit putih, hidung mancung, bibir mungil, 
tubuh bak model dan juga rambut lurus seperti iklan 
shampo. Araya tak habis pikir standar para cowok terlalu 
tinggi. 


"Kalau gue jadi cantik, siap-siap aja lo jadi budak gue 
selama seminggu," ancam Araya. 


Merasa tertantang, Gevan dengan semangat 
menganggukkan kepalanya. "Seminggu waktu yang gue 
kasi ke lo, kalau masih kayak preman penampilan lo, siap- 
siap jadi budak gue selama seminggu." 


Araya mengulurkan tangan kanannya dan  Gevan 
menyambutnya. 


"Deal," ucap mereka berdua bersamaan. 


KKK 


Araya baru saja selesai mandi setelah melewati serangkaian 
acara akad dan resepsi yang membuat dia kelelahan. 
Padahal kerjanya hanya duduk lalu berdiri jika ada tamu 
yang akan bersalaman. 


Araya mengeringkan rambutnya yang sepunggung itu 
dengan menggunakan hair dryer. Beberapa kali kedua netra 
matanya melihat ke arah daun pintu. Rion jelas tak akan 
datang ke kamar pengantin itu. 


Aku mengharapkan apaan sih, batin Araya sambil 
meneruskan mengeringkan rambutnya. 


Dari awal, pernikahan ini hanya sebuah sandiwara sepihak 
yang telah disiapkan oleh Rion dan Araya mau tak mau 
harus terjebak didalamnya. Karena menurut orang-orang 
Araya lah yang pantas menjadi menantu di keluarga Brata. 
Araya terlahir dari keluarga yang terbilang harmonis jika di 
lihat dari luar tapi jika di telisik lagi, keluarga idaman 
menurut orang-orang di luaran sana hanyalah sebuah 
permainan rumah-rumahan dimana ada yang berperan 
sebagai ayah, ibu dan juga anak. 


Iya, Araya terlahir menjadi anak tunggal. Sejak Araya lahir 
dia di asuh oleh orang lain hingga dia beranjak dewasa. Jika 
beranggapan Araya di asuh oleh pengasuh seperti 
kebanyakan orang kaya lainnya, pikiran itu salah. 
Orangtuanya memang secara penuh memberikan hak untuk 
mengasuh Araya kepada orang yang dipercaya pada sebuah 
keluarga. Orangtuanya hanya sesekali melihat Araya itupun 
setelah Araya kecil merengek. Ketika Araya beranjak remaja, 
barulah Araya menyadari jika selama ini dia terjebak dalam 
permainan rumah-rumahan itu. 


Ketika dia beranjak remaja ketika kelas dua SMP, Araya 
membuat keputusan untuk tinggal sendiri di rumah megah 
itu. Tanpa orangtuanya yang memang sangat sibuk. 


Sedikit tertawa kecil, kini Araya malah terjebak di dalam 
permainan rumah-rumahan lagi. Sampai kapan ia akan 
seperti ini, berada di lingkaran yang sama. 


Pintu kamar hotel terbuka, Rion masuk ke dalam dengan 
wajah yang berkerut. Araya menaikkan sebelah alisnya 
menatap Rion yang tampak kacau. Dia pikir pria itu tak akan 
datang terlebih lagi ini adalah malam pertama mereka 
menjadi suami istri. 


Lebih baik abaikan saja keberadaannya, Ray, lagi-lagi Araya 
berbisik pada dirinya sendiri. 


Rion menatap Araya, wajahnya tampak kesal. "Jangan harap 
aku mau menyentuhmu," ucap Rion tanpa basa-basi pada 
Araya seolah Araya adalah bibit pembawa penyakit yang 
menular. 


"Bagus," tanggap Araya singkat. 


Rion tak ambil pusing, wanita bernama Araya itu memang 
pandai memancing emosinya. Apa bagusnya dengan wanita 


yang bersikap tenang seolah tak terjadi apapun, Rion 
sangat membencinya. 


"Tenang, silahkan kamu tidur dengan kekasih mu itu." 
Seolah dapat membaca apa yang ada di dalam pikiran Rion, 
Araya segera beranjak dari meja rias dan memilih untuk 
duduk di pinggir ranjang. 


Araya tak mau merusak kelopak bunga mawar yang berada 
di tengah yang sudah di buat bentuk hati. Dia tersenyum 
tipis dan yah kelopak mawar itu akan berakhir di tempat 
sampah nantinya. 


"Aku tak akan memberitahukan hal ini pada siapapun, 
sesuai dengan janji kita." Araya menatap kedua mata Rion, 
dia sama sekali tak merasa takut. 


"Jangan sok mengatur ku," sergah Rion kesal. "Kau hanya 
orang luar, ingat itu." 


Araya hanya tersenyum. Pria yang sudah menjadi suaminya 
ini memang keras kepala. Atau memang beginilah watak 
seorang Rion Erlangga Brata sebenarnya. 


"Baiklah tuan Rion yang terhormat," sahut Araya santai. 
"Tapi ada satu hal yang harus kamu ingat Rion, orang luar 
itu kini sudah menjadi bagian dari keluarga Brata." Bahkan 
Araya melemparkan senyum mengejeknya pada Rion. 


Rion tak mau melanjutkan sesi percakapan yang membuat 
darahnya mendidih. Dia lebih memilih untuk keluar dari 
kamar pengantin itu dan meninggalkan Araya yang tengah 
menatap punggung Rion dengan tatapan sedih. 


Menyedihkan, beginilah hidup yang akan ia jalani 


kedepannya. 
daa 


Sepi. 


Itulah yang Araya rasakan kini. Kamar pengantin ini sangat 
luas untuk dirinya sendiri. Dia sedikit naif karena berpikir 
Rion akan kembali tapi nyatanya hingga pukul dua dini hari, 
pria itu sama sekali tak kembali juga. Ah bisa saja suaminya 
itu tengah bermesraan dengan wanita yang diyakini Araya 
sebagai pacarnya. 


Araya merebahkan tubuhnya sehingga kelopak mawar yang 
berada di atas kasur berhamburan dan sebagian jatuh ke 
lantai. Araya tak jadi membuang kelopak mawar itu, 
aromanya membuat Araya sedikit rileks. Dia memejamkan 
kedua matanya sebentar lalu membukanya kembali. 


Araya sadar jika pernikahannya tak lebih dari sekedar 
sandiwara belaka. Sandiwara yang akan menunjang karir 
dan bisnis seorang Rion. Pernikahan ini jelas sangat 
menguntungkan bagi Rion dan dia adalah pihak yang 
sangat dirugikan. Araya tak merasakan dampak apapun 
kecuali melihat senyum kedua orangtuanya yang 
mengembang sempurna. Entahlah, Araya tak yakin 
menganggap ayah yang menikahkannya tadi adalah ayah 
kandungnya, mengingat betapa minimnya kasih sayang 
yang diberi kepadanya saat dulu. 


Araya sadar jika ia tak memiliki siapapun yang bisa 
dijadikan sandaran hidup atau sekedar tempat untuk 
kembali pulang. 


"Jangan menangis, Ray," bisik hati kecil Araya berteriak. 


Tapi pada kenyataan, sebuah cairan bening itu jatuh 
membasahi pipi Araya yang putih itu. Dia mencoba 
menahan laju air mata yang malah turun semakin deras. 


Entah apa yang akan terjadi dengan pernikahannya kelak. 
Entah menuju ke arah yang baik atau malah sebaliknya. 
Bisakah ia bersikap egois? Dia ingin memiliki keluarga utuh 
walaupun hanya sesaat saja. 


Jika ia dapat memutar waktu kembali, Araya ingin pergi jauh 
toh waktu usianya berusia tujuh belas tahun. Usaha kecil 
yang ia kembangkan sudah mampu menghidupi dirinya. 
Sayang, usia remajanya saat itu membuatnya terlalu terlena 
pada seorang cowok bernama Gevan. 


Aku comeback 
Ada yang kangen aku? 


Absen dulu dong 


Moga suka 
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Araya menatap pantulan dirinya lewat cermin yang ada 
didepannya. Gadis remaja berusia hampir tujuh belas tahun 
ini memiliki potongan rambut sebahu tanpa poni dan sering 
ia ikat poni tail. Wajahnya sebenarnya cantik hanya saja 
dirinya terlalu malas memoles wajahnya dengan krim aneh 
seperti pelembab wajah ataupun lipbalm yang membuat 
bibirnya lembab seperti remaja pada umumnya. 


Sebenarnya tak ada seorang pun tahu jika ia adalah anak 
pemilik yayasan tempat ia sekolah. Iya, sekolah SMA tempat 
Araya menuntut ilmu adalah milik papa dan mamanya. 
Hanya saja Araya enggan mengatakan jati dirinya termasuk 
dengan para guru serta staf yang ada di sekolah. 


Lagian siapapun tak akan pernah ada yang menyangka jika 
putri keluarga Hutama akan bersekolah di sana. Tapi pada 
kenyataannya, Araya lebih memilih sekolah di sana 
ketimbang sekolah bergengsi lainnya. 


"Lihat saja Gevan, kamu pasti nyesel udah taruhan sama 
aku," ucap Araya dengan senyum optimis. 


Araya pun buru-buru mengambil tas nya dan tak sabar 
untuk bertemu dengan Gevan. Araya yakin jika cowok itu 
pasti akan tercengang dengan penampilan barunya saat ini. 
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Araya meraba sisi ranjang dan ia hanya mendapati udara 
kosong. Dia hanya tersenyum pedih, Rion benar-benar 
menepati janjinya tak menyentuhnya sedikit pun. Araya 
segera mengenyahkan pikiran rumit itu, dengan cepat ia 
bergegas menuju kamar mandi sekedar menyegarkan tubuh 
dan pikirannya. 


Berharap pada pria penuh ambisi seperti Rion akan 
memperhatikan Araya layaknya suami istri pada umumnya 
tak akan pernah terjadi. Karena mereka berdua menikah 
juga bukan atas unsur saling mencintai hanya atas unsur 
kerjasama bisnis yang saling menguntungkan bagi Rion. 


Kini Araya memandang sekali lagi kamar hotel yang 
seharusnya ia melepaskan mahkota miliknya. Jam sembilan 
pagi dia akan checkout dari hotel dan akan menuju ke 
kediaman Rion. 


Pintu kamar hotel terbuka dan tubuh Rion masuk ke dalam 
kamar itu. Penampilan Rion di pagi itu sangat segar. Aroma 
wangi maskulin merebak di udara dan Araya tanpa permisi 
langsung menyukai aroma Rion. Andai pernikahan ini bukan 
dilandasi hal-hal hitam di atas putih, Araya yakin dia akan 
memperoleh kebahagiaan yang sedari dulu ia cari. Kenapa 
kebahagiaan itu sulit sekali ia peroleh? 


Pria itu tampan dan Araya mengakui hal itu. Hanya dengan 
mengenakan kemeja biru Dongker yang melekat pas di 
tubuh Rion mampu membuat Rion terlihat sangat keren. 


Dadanya seolah memanggil ku untuk bersandar di sana, sisi 
nakal Araya mulai memprovokasi. 


"Ngurus begitu aja gak becus." Rion terlihat kesal pada 
orang yang berada di seberang sana. "Untuk apa aku bayar 
mahal." 


Pikiran aneh Araya hilang langsung, karena suasana hati 
Rion sama sekali tak baik di pagi ini. 


Rion lalu mematikan sambungan telponnya dan 
memandang ke arah Araya yang sudah siap berkemas. 


"Gak ada baju yang pantas di pakai?" Sindir Rion dengan 
sinis saat melihat penampilan Araya yang terlihat biasa saja 
tidak seperti Evelyn yang selalu terlihat luar biasa di mata 
Rion. Apa istimewanya Araya sampai kakeknya mengajukan 
persyaratan pernikahan segala dan dengan Araya pula. 


Rion yakin jika araya punya tipu muslihat yang mampu 
membuat kakek dan orangtuanya langsung menyukainya. 


Araya mengedikkan bahunya. "Seenggaknya baju ku lebih 
layak di pakai daripada baju pacar kamu yang selalu 
kekurangan bahan itu," balas Araya pelan tapi sangat 
nyelekit. 


Sebenarnya tak ada yang salah dengan penampilan Araya 
saat ini. Dia hanya mengenakan dress berwarna peach 
dengan motif bunga-bunga serta hijab berwarna senada 
yang menutupi dengan sempurna seluruh rambutnya. 


Rion berdecak kesal. Wanita satu ini selalu membantah 
setiap ucapannya. "Terserah kau saja." Pada akhirnya Rion 
malas memperpanjang adu argumentasi itu. 


Sebelum mereka keluar dari kamar hotel itu, Rion 
membalikkan badan dan melihat ke dalam kedua mata 
Araya. 


"Jaga sikap." 


Araya hanya tersenyum. "Sikap ku selalu terjaga. Ingat, aku 
terlahir dari keluarga terhormat dan terdidik dengan baik." 
Araya lagi-lagi menjawab mungkin seolah dia tak mau 
kalah. 


"Aku tahu kalau kau hanya lulusan dari sekolah SMA yang 
tak bergengsi. Jangan mencoba bersikap angkuh." 


"Ya ya ya, tuan Rion selalu benar," ucap Araya dan lebih 
dulu keluar dari kamar hotel itu tak peduli dengan tatapan 
kesal Rion yang tengah menghunusnya. 


Araya hanya tertawa dalam hati, menggoda dan membuat 
Rion marah menjadi kesenangan tersendiri baginya. Hal ini 
mengingatkannya pada taruhan yang pernah ia lakukan 
pada Gevan dulu. 


Tiba-tiba saja tangan Araya di genggam oleh Rion dan Araya 
menatap tangannya yang di genggam cukup kuat. 


Dia pikir aku anak kecil apa yang bakalan hilang kalau gak 
dituntun, batin Araya berbisik. 


"Senyum dan jangan banyak melamun." Araya tersenyum 
masam, Rion begitu sangat suka sekali memerintah. 


"Dari tadi aku memasang wajah senyum kok, kamu saja 
yang jutek terus," balas Araya santai. "atau kamu sedang 
latihan menjadi pemimpin yang disegani?" 


"Berisik." 


Araya malas menanggapi ucapan Rion. Rion akan terus 
menjadi pria yang temperamental, membuat Rion menjadi 
jinak adalah pekerjaan terberat bagi Araya. 


"Ngapain juga aku harus repot-repot menyenangkan 
hatinya," gumam Araya pelan. 


KKK 


Rion dan Araya kini berada di dalam mobil menuju ke kedua 
keluarga Brata. Bukan apa-apa Rion membawa Araya ke 
rumah orangtuanya sebelum menuju rumah mereka, ah 
catat rumah sementara bagi mereka. 


"Enyahkan seluruh pikiran gila mu itu." 


Araya mengernyitkan dahinya. Pria yang ada disebelahnya 
ini benar-benar kesambet sepertinya. 


"Aku takut kamu beneran kesambet jin penghuni kamar 
sebelah," seloroh Araya. "Ah atau kamu masih belum puas 
bermesraan dengan pacar kamu yang cantik itu?" Sindir 
Araya. 


Rion mencengkram erat kemudi stir, dia harus punya 
cadangan kesabaran jika berhadapan dengan Araya. la pikir, 
pernikahannya dengan Araya akan berjalan mulus tanpa 
hambatan tapi sikap Araya sungguh menyebalkan. 


"Kita hanya orang asing yang terpaksa bermain rumah- 
rumahan," ucap Araya tiba-tiba. "Saat ini kita berperan 
sebagai suami dan istri. Aku tahu bagaimana peran seorang 
istri." 


Rion tak menanggapi ucapan Araya. Yang ia tahu, ia harus 
sabar selama setahun ini. Sebelum posisi CEO itu berada di 
dalam genggamannya, dia tak akan pernah menyentuh 
Araya. 


"Kita hanya sebentar di sana." 
"Hmmm," tanggap Araya singkat. 
Di dalam hatinya, Araya ingin berteriak sekeras-kerasnya. 


"Rion, seandainya aku hamil bagaimana?" Pertanyaan 
random yang mampu membuat Rion mengerem mendadak 
dan membuat tubuh araya terhempas ke depan syukur saja 
keningnya tak menghantam dashboard karena terhalang 
sabuk pengaman. 


"Gugurkan," jawab Rion dingin. 


Araya mengulas senyum sebagai balasan ucapan Rion. Iya, 
akhirnya Araya menyadari jika dirinya tetap akan sendiri 
sampai kapanpun. 


Tapi Araya bersumpah jika makhluk mungil itu dititipkan di 
rahimnya suatu saat nanti, ia akan menjaganya dengan 
sepenuh hati. 


"Gak usah panikan gitu, lagian gak mungkin aku hamil," 


ucap Araya sambil tertawa sumbang mencoba 
menyembunyikan jejak yang tak kasat mata yang mulai 
menjalar ke dadanya. "Kamu gak mungkin mau 
menyentuhku." 


Rion melanjutkan lagi perjalanan mereka. Dia benar-benar 
gerah dengan segala tingkah Araya. Lama-lama berdekatan 
dengan Araya mampu membuat otaknya semakin panas. 


Aku masih menunggu komentar kalian nih 
Suka gak dengan cerita terbarunya? 
Cerita ini bakalan aku tulis sampai tamat 
Tenang saja hihihi 


bab 3 


Araya hanya tinggal menggunakan sedikit sihir agar 
penampilannya bisa seperti Manda yang notabene most 
favourite girl di sekolah mereka. Tinggal empat hari lagi dan 
Araya sama sekali belum melakukan apapun. Dia hanya 
ingin membuat Gevan seperti sudah menggenggam 
kemenangan. 


Araya keluar dari kamarnya dan hanya menemukan ruang- 
ruang kosong dari rumah besar yang ia sebut dengan 
rumah. Rumah megah ini dari luar terlihat kokoh dan juga 
hangat tapi penghuni didalamnya hanya mementingkan ego 
masing-masing. 


"Percuma punya rumah megah tapi hanya untuk status 
sosial," gumam Araya sambil beranjak menuju dapur. "Papa 
dan mama hanya mementingkan diri mereka sendiri." 


Wajar jika di usia remaja seperti Araya mulai berontak atau 
lebih tepatnya Araya sudah tak tahan dengan keadaan 
keluarganya yang sangat kacau. Araya memang dilimpahi 
kasih sayang yang sangat besar dari keluarga bibi Sumi, 
orang yang mengasuhnya sejak ia masih kecil. Araya 
beruntung dan merasa bersyukur dirinya masih bisa 
merasakan kasih sayang. Tapi ia ingin di peluk dan di manja 
layaknya anak pada umumnya. 


"Kapan ya aku bisa punya orangtua seperti orangtuanya 
Gevan." Araya berandai-andai. 


daaa 
Araya untuk ketiga kalinya menginjakkan kakinya ke rumah 


keluarga Brata. Dan untuk ketiga kalinya, Araya merasakan 
perasaan hangat yang menjalar ke dalam dadanya. Kenapa 


orang menyebalkan seperti Rion bisa terlahir dari keluarga 
yang harmonis seperti ini? Terkadang Tuhan benar-benar tak 
adil padanya. 


Iya, selama ini konsep kebahagiaan yang Araya kenal dari 
orangtuanya adalah kebahagiaan hanya di ukur dari 
kekayaan. Dengan uang yang berlimpah bisa membeli 
apapun tanpa takut dan cemas untuk kehabisan uang. 


Araya tak membutuhkan uang-uang itu jika dia merasa 
sangat asing dengan papa dan juga mamanya. Araya tak 
membutuhkan kartu kredit limited edition jika ia harus 
menghabiskan waktunya bersama dengan keluarga orang 
lain. 


"Bagaimana nak? Berapa lama kalian bermain tadi malam?" 


Araya hanya bisa mengulum senyum tipis saat mama 
mertuanya menanyakan hal yang tak akan pernah terjadi. 


"Mama apaan sih," sahut Rion kesal. 


"Kamu ini punya istri cantik kayak Araya ya jangan 
dianggurin, kalau bisa tiap waktu yang ada harus 
honeymoon," ucap mamanya bersemangat. 


Rion mendengus kesal dan dia memutuskan untuk keluar 
dari topik pembicaraan yang menyesatkan itu. Saat kakinya 
menapaki anak tangga, ia dapat mendengar suara tawa 
mamanya. Apa sih hebatnya Araya itu? Anak Hutama yang 
tak pernah di anggap itu. 


Araya melirik ke arah Rion yang berjalan menjauh darinya. 
Dia sedikit penasaran, kenapa Rion punya watak yang 
sangat jauh berbeda dari kedua orangtuanya yang sangat 
ramah sekali. Anaknya, Rion ibarat Lucifer atau devil yang 
harus dihindari. 


"Kalian yakin gak mau tinggal di sini?" Mama Rion mulai 
mencoba membujuk Araya agar mau tinggal bersama 
mereka. 


Mamanya Rion tak mungkin meminta pada anaknya yang 
menyebalkan itu untuk tinggal di rumah mereka yang besar 
itu. Satu-satunya cara yaitu membujuk menantu mereka, 
Araya. 


Araya menggeleng pelan dan memandang netra mata 
mama mertuanya dengan tatapan sendu. "Araya ikut 
keputusan mas Rion ma," sahut Araya. "Tapi mama tahu 
sendiri tanpa perlu kita tanya pun, kita udah tahu 
jawabannya." 


"Kamu yang sabar-sabar ya menghadapi sikap Rion yang 
menyebalkan itu, mama tahu hanya kamu yang bisa 
menjaga Rion dari tangan wanita penggoda di luaran sana." 


Araya menelan salivanya susah payah ketika mama 
mertuanya mengatakan hal itu. Tak tahukah jika Araya lah 
yang malah menyuruh Rion untuk bermesraan dengan 
pacar nya itu? 


Araya akhirnya memilih untuk mengulum senyum. Semoga 
suatu saat mama mertuanya tak pernah menangkap saat 
Rion berkencan dengan Evelyn. 


aaa 


Rion masuk ke dalam apartment nya setelah menekan 
password di pintu masuk. Araya mengekor di belakangnya. 


"Kau berakting sangat bagus," sinis Rion saat melihat Araya 
yang kesusahan membawa koper miliknya. 


Rion hanya melihat tanpa ada niat untuk membantu. 
Bakalan kesenangan gadis bodoh itu kalau dia memberi 
sedikit perhatian padanya. Bahkan Rion sangat berniat 
untuk membuat Araya merasakan hidup seperti di neraka. 
Karena kehadiran Araya, nasib Evelyn jadi di ujung tanduk. 
Karena kehadiran Araya juga mampu membuat kakeknya 
memberikan syarat yang sangat sulit tapi ia harus 
melakukannya kalau ia ingin menjadi pemimpin tertinggi 
perusahaan. 


Dari awal, Rion sudah membenci wajah sok polos Araya 
apalagi tutur katanya yang lembut selalu di buat-buat. 


Araya menaikkan sebelah alisnya dan menatap Rion yang 
sedari tadi uring-uringan terus. "kamu marah-marah terus, 
enggak di kasi jatah sama Evelyn?" Tebak Araya asal. 


"Tahu apa kau tentang Evelyn?" Rion mengangkat sebelah 
alisnya menatap Araya dengan pandangan tak suka bahkan 
ia nyaris membenci Araya. 


Araya mengangkat bahunya. "Dimana kamar ku?" Araya 
mengalihkan pertanyaan Rion dan membuat pria itu 
berdecak kesal. 


"Kamar yang paling kecil," ucap Rion dan ia langsung pergi 
ke kamarnya. 


Araya menghela nafas ketika melihat sikap kekanakan Rion. 
la pun menyeret kopernya dan membuka pintu kamar satu 
lagi. Pemandangan pertama yang araya lihat adalah, kamar 
itu tak ubahnya bagai gudang. Atau memang kamar itu 
diperuntukkan sebagai gudang sebenarnya. 


Dia ingin berniat balas dendam rupanya, bisik hati Araya. 


Tanpa banyak bicara lagi, Araya lalu mulai merapikan kamar 
yang sangat berantakan itu saat ini juga padahal jam telah 
menunjukkan pukul sebelas malam. Tak mungkin ia tidur di 
sofa atau di kamar Rion. Bisa-bisa pria itu bakalan 
mengamuk nantinya. 


Gadis manis itu pun menggulung lengan baju gamisnya dan 
mengikat sapu tangan untuk menutupi mulut dan 
hidungnya agar tak terhirup debu. Walaupun araya yakin 
tak ada debu didalamnya. 


Sementara Araya asik membersihkan kamar, Rion tengah 
berada di dalam kamar mandi. Tubuh Rion telah basah dan 
ia pun menundukkan kepalanya saat air shower mengenai 
rambutnya. Dia tengah mencari cara agar Araya tak betah 
berada dirumahnya. Entah kenapa Rion merasa kesal luar 
biasa, bisa-bisanya mamanya berpihak pada Araya. Entah 
jampi apa yang Araya lakukan sehingga mamanya luluh 
sedangkan dengan Evelyn yang jauh lebih cantik dan modis 
daripada Araya yang kelewat kolot itu, mamanya seolah 
bersikap acuh. Hanya akan menjawab jika Evelyn bertanya 
pada mamanya. 


"Bukankah Evelyn calon menantu potensial dibandingkan 
Araya si bodoh itu," cecar Rion sambil menghantam dinding 
kamar mandi dengan tinjunya. "Seharusnya Evelyn yang 
menemani ku sekarang, bukan dia." 


Tiba-tiba saja Rion mendapatkan sebuah ide. Iya, sepertinya 
dia harus secepatnya melakukan rencana dadakan yang 
baru saja otaknya susun. 


"Lihat saja, siapa yang akan bertahan. Dan aku pastikan kau 
akan menyerah dengan sendirinya," ucap Rion sambil 
terkekeh senang. 


Entah apa yang merasuki ku membuat cerita begini 


Yang jelas, aku ingin buat karakter si Rion ini kejam 
wkwkwkw 


Jangan lupa komentarnya guys 
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Vote + komen yang banyak 


HAH 


Araya melihat penampilan barunya sekarang. Tak sia-sia 
rasanya Ia bangun pagi untuk membuat rambutnya sedikit 
bergelar. Tak lupa ia menyapukan makeup tipis pada wajah 
belianya. 


Terakhir, araya memoles lipbalm pada bibirnya dan 
sekarang dirinya tampak sempurna. Dia sedikit tergelak 
ketika membayangkan reaksi Gevan ketika melihat 
penampilan barunya sekarang. Sungguh ia tak sabar untuk 
pergi sekolah dan menanti tanggapan Gevan. 


Tepat saat araya hendak keluar kamar, ia mendengar mama 
dan papanya tengah beradu argumentasi. Ketika kedua 
netra orangtuanya menatap Araya, Araya merasakan jika ia 
tak akan pernah melihat Gevan lagi. 


aaa 


Pagi-pagi Araya telah berkutat di dapur milik Rion. Perutnya 
kelaparan setelah sholat subuh tadi apalagi tadi malam dia 
juga bekerja keras membersihkan kamar kecil yang mirip 
gudang itu. Tentunya kamar itu kini telah kayak di sebut 
dengan kamar walaupun tanpa kasur. Syukur saja Araya 
menemukan kasur busa tipis tadi malam. Lumayan lah 
untuk merebahkan tubuhnya yang terasa lelah. 


Pagi ini Araya memasak nasi goreng sederhana karena 
hanya bahan-bahan itu saja yang ia bisa temukan di dalam 


lemari pendingin Rion. 


Sembari bersenandung kecil, Araya mengaduk nasi 
gorengnya yang sebentar lagi matang sempurna. 


Aroma wangi itu bahkan menguar sampai kamar Rion. Rion 
yang baru saja selesai memakai baju kantornya dengan 
segera bergegas menuju dapur. Dia tak mau jika dapurnya 
dikuasi oleh Araya. 


"Apa-apaan ini, siapa suruh kau memasak?" Tanya Rion 
marah bahkan rahangnya tampak mengetat. 


Araya baru saja mematikan api kompor dan membalikkan 
badan. "Aku lapar dan tenang saja aku memasak untuk 
diriku sendiri. Aku tahu kamu gak akan mau makan 
masakan ku," jawab araya santai sembari mengambil piring 
dan menuangkan nasi goreng tadi. 


Rion mendecak kesal. "Siapa yang mengizinkan mu 
memakai dapur ku?" 


Rion benar-benar kesal dengan santainya Araya memakai 
dapurnya tanpa izin. 


Araya menarik kursi meja makan dan melatakkan nasi 
goreng tadi diatasnya. Dia menulikan telinganya dari 
cercaan Rion yang sangat menyakitkan. Tapi ia sudah 
memasang tameng agar hatinya gak terluka oleh ucapan 
Rion yang selalu seenaknya itu. Araya pernah membaca 
sebuah buku, jika seseorang merasakan sakit hati, itu terjadi 
jika hati kita membenarkan ucapan itu. Jadi Araya 
memutuskan untuk masa bodoh dengan segala tindakan 
dan ucapan Rion. 


"Sudah ku bilang aku lapar, tak ada apa-apa yang bisa aku 
makan kecuali ini." Araya menunjuk ke arah nasi goreng 


buatannya. "Kamu mau?" Araya malah tersenyum manis 
sedangkan ekspresi Rion sudah seperti hendak menerkam 
orang. 


"Ah ya, kamu yakin mau kerja? Kita baru menikah dua hari 
lalu kalau kamu lupa. Kamu enggak mau di sangka gila 
kerja, kan?" Araya malah dengan santai memakan nasi 
goreng buatannya. 


Emosi yang sedari tadi Rion tahan akhirnya pecah juga. la 
mengambil gelas yang berisi air putih milik Araya dan 
membanting benda itu dengan keras. Bahkan pecahan 
belingnya sampai melukai kaki araya. Rion gak peduli lagi. 


"Enam bulan dari sekarang, aku akan menceraikan mu," 
ucap Rion dengan sinis. 


Araya bukannya merasa takut ataupun gentar. Dia malah 
bertepuk tangan seolah ucapan Rion adalah hal yang luar 
biasa. 


"Waw, Tuan Rion benar-benar hebat sekali," puji Araya 
sambil bertepuk tangan. "Aku menantikan surat cerai itu 
sampai di tangan ku. Dan satu lagi jika hari itu datang, aku 
harap kamu tak akan pernah menyesal." Araya malah 
mengakhiri ucapannya dengan melemparkan sebuah 
senyuman manis yang tentu saja makin membuat Rion 
semakin jengah. 


Rion menatap mata Araya yang tampak tenang, sama sekali 
tak terpancing dengan amarah Rion. Padahal Rion sudah 
melontarkan kalimat yang bakalan membuat hati Araya 
sakit, ini kenapa dia yang merasa sebaliknya. Menyebalkan. 


Rion yang sudah malas berdebat akhirnya memutuskan 
untuk pergi dari dapur. 


"Ingat kata orang penyesalan itu datangnya selalu 
terlambat." Araya memperingatkan Rion sekali lagi. 


Setelah kepergian Rion, Araya melanjutkan sarapannya 
yang tertunda walaupun kakinya perih karena terkena 
pecahan gelas tadi. Lebih baik ia mengisi tenaganya dengan 
benar karena Araya yakin jika dia akan melewati hari-hari 
yang melelahkan. 


Kedua netra Araya melihat pecahan kaca yang berserakan di 
atas lantai. Pekerjaan pertamanya setelah selesai sarapan 
adalah membersihkan pecahan gelas itu. 


"Jika kamu ingin membuat ku hidup di dalam neraka, 
silahkan saja Rion. Tapi satu hal, suatu saat kamu akan 
benar-benar menyesal atas apa yang telah kamu lakukan ke 
aku," gumam Araya. 


KKK 


Aray florist tengah ramai-ramainya menjelang sore hari 
ketika Araya mengunjungi toko bunga itu. Ketika ia 
membuka pintu toko, hawa dingin nan segar langsung 
menyambutnya. Araya butuh pengalihan suasana. Siapapun 
bakalan sumpek jika berada di dalam apartment terus 
menerus tanpa ada kegiatan berarti. 


"Lah kok malah datang, mbak Ray?" Salah satu pegawai 
yang baru selesai membungkus bunga mawar merah segar 
itu melihat kedatangan Araya. "Kita maklum kok kalau mbak 
masih mau santai-santai," lanjutnya lagi sambil 
menekankan kata santai-santai. 


Araya hanya tersenyum dan menghampiri konter yang 
dikhususkan untuk membungkus bunga-bunga segar itu 
menjadi buket. 


"Bilang kangen aja apa susahnya sih?" 


"Iya tuh mbak, Rena kan emang begitu," celetuk Anna yang 
telah selesai tugasnya di kasir. Pembeli terakhir sebelum 
toko bunga tutup. "Bahkan Rena bilang gini, enak ya mbak 
Ray udah punya pendamping hidup, mana kaya plus cakep 
pula." 


Araya hanya tertawa mendengar Anna yang tengah 
mengadu padanya. 


"Mbak mau inspeksi mendadak, selama mbak tinggal 
pesanan dan toko aman gak?" Araya malah becanda 
padahal dia yakin jika Rena dan juga Anna adalah pegawai 
toko yang rajin dan juga jujur. Perihal totalitas dan dedikasi 
dalam pekerjaan, Araya tak pernah meragukannya. 


"Aman dong mbak," jawab Anna dan Rena serempak. 


"Mbak sama siapa ke sini? Bareng sama pak suami?" Tanya 
Rena kepo. 


Araya membuat gerakan mengunci mulutnya dan membuat 
Anna malah tertawa senang. Rena memang begitu, sifat 
kepo nya itu sulit untuk dikurangi. 


"Mbak, kakinya kenapa? Kok di perban segala?" Rena lah 
yang pertama kali jika ada luka di kaki kiri Araya. 


Biasanya Araya akan memakai kaos kaki tapi kali ini dia 
absen karena luka di kakinya membuat dia kesulitan serta 
rasanya yang masih terasa ngilu. 


"Biasa latihan jadi chef, eh malah pecahin piring” jawab 
Araya sambil memperlihatkan kakinya yang terluka. Melihat 
wajah khawatir dari Anna dan Rena membuat hati Araya 
sedikit merasa perih. "Tenang gak sakit kok, lagian cuma 


luka kecil." Araya mengibaskan tangannya dan berharap 
jika dua pegawainya akan percaya. 


Luka itu adalah luka pertama yang ia peroleh setelah 
menjadi istri dari Rion. Entah luka apalagi yang akan Araya 
peroleh tapi sampai kapan pun ia sudah bertekad akan 
menjalankan pernikahan ini hingga batas waktunya tiba. 
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Aku sedih, cerita ini kok dikit banget yang baca 
Terlalu berat ya dibandingkan kisah Clara dan Ryan? 


Follow Instagram ku di @ sylvia.ai 
Cek trailer worst love di tiktok di akun @sylvia.ai 


Firasat Araya benar-benar terbukti. Dia takkan pernah 
bertemu dengan Gevan lagi dan taruhan itu tak akan 
pernah terjadi. Araya sama sekali tak memiliki suara untuk 
membantah keinginan mama dan papanya. Terlahir sebagai 
anak tunggal yang tak diharapkan mungkin seperti itu. 
Dirinya tak ubahnya bagai boneka yang di ingat jika 
diperlukan. 


Iya, Araya harus pergi jauh meninggalkan rumah dan juga 
sahabatnya Gevan menuju negeri asing yang ia sendiri tak 
tahu dimana. Satu hal yang Araya ingat adalah senyum 
bodoh Gevan saat menertawakan dirinya beberapa hari lalu. 


"Jika gue kembali, lo masih ingat gue enggak sih?" Bisik 
Araya. 


kakak 


Bintang sudah bertengger manis di langit malam ketika 
Araya baru sampai di apartemen Rion. Tanpa kesusahan, 
Araya menekan password dengan tangan kanannya 
sedangkan tangan kirinya penuh dengan bahan makanan 


yang ia beli tadi di supermarket. Lumayan untuk persediaan 
selama empat hari, seenggaknya Araya tak akan memakan 
makanan instan karena tak baik untuk kesehatannya. 


Mata Araya menangkap dua pasang manusia sedang 
bercumbu mesra di hadapannya. Bahkan aktivitas mereka 
seperti tak terusik sama sekali dengan kehadiran Araya. 


Gadis manis itu hanya menghela nafas lalu memutar bola 
matanya jengah. Seharusnya sebagai istri normal dia sudah 
memaki wanita yang jelas-jelas merebut suaminya bahkan 
dengan terang-terangan bercumbu mesra seolah tak tahu 
diri. 


Rion lah yang mengikis jarak antara dirinya dan kekasihnya, 
lalu ia menatap tajam ke arah Araya yang melongos pergi 
menuju dapur. 


"Itu istri kamu, sayang?" Tanya Evelyn dengan nada manja 
bahkan tangan kanannya menelusuri rahang Rion dan 
menatap lekat kedua mata Rion yang bagai elang itu. 


Rion mengecup bibir Evelyn singkat dan mempererat 
pelukannya pada tubuh Evelyn. "Pembantu," jawab Rion 
malas. 


Evelyn hanya terkekeh senang dan sedikit memukul dada 
bidang Rion. "Aku harap status kalian cepat berakhir," kata 
Evelyn dengan wajah penuh senyum. "Kamu tahu, aku 
sampai nangis lihat kamu sama dia di resepsi itu," adu 
Evelyn lagi meminta atensi Rion. 


Rion kembali mengecup bibir Evelyn, "sabar sayang sampai 
posisi itu aku dapatkan." 


Tiba-tiba saja Araya muncul dengan memakan celemek 
serta pisau dapur di tangan kanannya. Rupanya ia telah 


selesai menyusun bahan makanan ke dalam kulkas. 


"Sorry ganggu aktivitas berharga kalian, aku hanya 
memberi peringatan. Lebih baik kalian melanjutkan 
aktivitas kalian di tempat lain," ucap Araya dengan santai. 
"Ah iya, satu lagi mama mertua sebentar lagi akan datang. 
Kalau kalian ingin melanjutkan kembali di sini ya silahkan." 


Setelah mengatakan itu, Araya kembali menuju dapur 
sedangkan Rion sudah menahan emosinya pada Araya. 
Benar-benar mulai melunjak sepertinya. 


Evelyn melepaskan pelukan Rion yang begitu erat di 
tubuhnya. "Kapan-kapan aku mampir lagi sayang. Ibu kamu 
enggak suka sama aku." 


Rion melepaskan pelukannya dan menatap Evelyn dengan 
wajah kesal dan juga tak rela kekasih hatinya pergi lagi. 


"Aku janji akan sering-sering mengunjungi mu." 


Rion hanya menatap Evelyn lalu tersenyum kecil. "Maaf kali 
ini aku enggak bisa antar kamu." 


Evelyn memukul dada bidang Rion dengan pelan. "Aku 
udah besar dan aku bakalan baik-baik aja." 


Setalah mengucapkan itu Evelyn pun meninggalkan 
apartemen Rion. Rion lalu menatap ke arah dapur dimana 
Araya tengah memasak. Dia harus membuat Araya 
menderita. 


daa 
Araya tampak tak peduli dan tak mau ambil pusing saat 


kedua netra Rion menatap tajam padanya saat araya tak 
sengaja menatap kedua mata Rion. Bukan Araya mendadak 


buta tapi ia tahu jika kadar kebencian Rion makin besar 
padanya. 


"Enggak capek lihat punggung aku?" Tanya Araya basa-basi. 
"Itu bukan alibi untuk mengusir Evelyn dari sini." 


Rion hanya memilih diam karena jika memang terbukti 
mamanya datang, bisa-bisa mamanya akan menelepon 
kakeknya dan membatalkan pengangkatan dirinya menjadi 
CEO. Iya, Rion harus berhati-hati lagi agar Araya tak terlalu 
banyak bicara pada mama ataupun papanya. 


"Aku enggak larang kamu bermesraan dengan kekasih mu 
itu tapi aku harap jangan di rumah ini," pinta Araya 
sungguh-sungguh. 


Bagaimana pun ia dan Rion sudah sah menjadi suami istri 
walaupun mereka tinggal di lingkungan apartemen yang 
tergolong apatis dan juga tak terlalu banyak kepo seperti di 
luaran sana. Tapi Araya tetap ingin menjaga agar rumah ini 
terhindar dari dosa. 


“Sok suci," tanggap Rion sinis. 


Araya hanya mengangkat bahunya. Kata sok suci itu sudah 
lama ia tak dengar. 


"Terserah kamu lagian kalau kamu kepergok mama lagi 
mesraan dengan kekasih mu seperti tadi, aku enggak bisa 
bantu kamu dapatkan kursi CEO itu." Rion kalah telak 
dengan ucapan araya yang santai tapi sangat mengena itu. 


Rion terdiam. Araya sangat pandai memainkan situasi. 
Kenapa situasinya jadi berbalik seperti ini? Seharusnya 
Araya lah yang merasa terintimidasi, kenapa malah dia 
pula? 


Rion tersenyum sinis. "Wajar kau bersikap sombong seperti 
itu mengingat harga yang fantastis yang telah kakek 
berikan pada orangtua mu itu." 


Araya yang tengah memotong tomat tiba-tiba saja 
menghentikan kegiatannya. Tubuhnya menegang. la tahu 
itu jika ia telah di jual dengan mengatasnamakan 
perjodohan dan ia sadar pada akhirnya tak ada seorangpun 
yang menginginkannya, baik itu oleh kedua orangtuanya 
ataupun Rion sendiri. Sejak dulu dia sudah terasingkan dan 
di buang jauh dari kata kasih sayang sejati. 


Araya menghela nafas seharusnya dia telah terbiasa dengan 
hal seperti ini. Lagipula ia memiliki waiting list yang harus 
segera ia selesaikan sebelum waktunya tiba. 


"Iya, aku sadar kalau aku udah di jual. Tapi ingat, kamu juga 
sudah menjual diri mu sendiri pada kakek mu hanya demi 
sebuah ambisi," jawab Araya tak kalah tenang sambil 
menatap kedua netra Rion yang tengah memancarkan aura 
permusuhan. "Apakah aku benar?" Tanya Araya saat melihat 
wajah Rion yang mendadak memerah menahan amarah 
yang luar biasa. Rion sangat gampang sekali di pancing 
emosi, di sentuh sedikit sudah langsung meledak. 


Rion segera bangkit dari tempat ia duduk dan berjalan ke 
arah Araya. Dia mencekal lengan kanan Araya yang tengah 
memegang pisau sedangkan tangan kirinya memegang 
leher Araya yang masih mengenakan hijab itu. 


"Kau sudah memancing ku terlalu dalam, Araya," desis Rion. 
Dia menatap tajam ke dalam mata Araya yang lagi-lagi 
masih terlihat tenang dan sama sekali tak merasa gentar 
sedikitpun. "Aku bersumpah akan membuat kau hidup 
seperti di neraka." 


Araya yang sedikit kesulitan bernafas karena tangan Rion 
yang masih berada di lehernya hanya bisa tersenyum. Araya 
juga telah bersumpah, jika suatu saat Rion pasti akan 


merasa sangat menyesal atas apa yang telah ia perbuat 
padanya. 
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Suara bel berbunyi dan membuat Araya bisa bernafas lega 
karena Rion telah melepas cengkraman tangannya dari 
leher Araya. Pria itu dengan segera menuju pintu karena 
orang yang tengah menekan bel itu sepertinya bukan orang 
yang sabaran sebab bel tersebut berbunyi dengan sangat 
bar-bar. 


Araya langsung terduduk di atas lantai, badannya luruh 
begitu saja seolah kehilangan gravitasi. Kedua netra nya 
terpejam sejenak dan ia meraba lehernya yang masih terasa 
sedikit sakit. Apakah itu sensasi jika seseorang berniat 
membunuhnya? Araya terkekeh kecil sambil menyeka sudut 
matanya yang tiba-tiba saja mengeluarkan cairan bening. 
Ya, Araya menangis. 


Araya bukanlah malaikat, dia masih manusia yang masih 
memiliki emosi. Dan sampai di detik ini, dia merasa sangat 
tak pantas berada di lingkungan seperti ini. Lingkungan 
penuh kepalsuan yang hanya mengingatkan harta dan 
tahta. 


Araya dapat mendengar suara ibu mertuanya saat Rion 
membukakan pintu apartemen. Wanita paruh baya itu 
mengomel karena Rion lama sekali membuka pintu. 


Iya, Araya harus tersenyum dan seolah tak pernah terjadi 
apapun. Karena dia masih ingat jika ia masih membawa 
nama baik mama dan juga papanya. Bukankah anak harus 
berbakti kepada orangtua? Anggap saja ini adalah bukti dari 
bakti Araya. Walaupun tak dibesarkan secara langsung oleh 
orangtuanya yang gila kerja dan juga harta, ia masih cukup 
beruntung masih mengenal dengan agama saat di asuh oleh 


bibi yang ia anggap sebagai ibu kandungnya walaupun 
pada kenyataannya sangat berbeda. 


"Ray lagi masak kamu malah santai kayak gitu," decak 
Mama Rion saat melihat Rion yang tengah duduk santai 
sambil melihat acara televisi sedangkan menantunya 
tengah memasak di pantry. 


Rion sengaja membuat dapur yang berhadapan dengan 
ruang santai sehingga wajar mamanya dapat melihat 
aktivitas Araya. 


"Wajar kali ma kalau wanita masak," sahut Rion cuek. 
"Kodratnya kan? Lagian mama juga kalau masak juga 
enggak suka tuh kalau ada yang gangguin." Rion benar- 
benar sangat enggan berdekatan dengan Araya. Entah 
kenapa berdekatan dengan Araya membuat emosinya cepat 
terpancing. 


Mamanya sangat gemas dengan jawaban Rion yang seolah 
sepele dengan tugas seorang wanita. Dikiranya memasak 
itu pekerjaan mudah apa? 


"Kalau Rion gak mau bantuin kamu, Ray. Gak usah kasi dia 
jatah makan malam," ancam mamanya sadis sambil berjalan 
ke arah Araya yang tengah menggoreng ikan nila. 


"Aku bisa delivery." Lagi-lagi Rion menyahuti. Lagian zaman 
sekarang kalau laper dan malas keluar rumah bisa delivery 
makanan. Zaman serba canggih kenapa mesti repot segala. 


Mamanya hanya menghela nafas sambil menatap sedih ke 
arah menantunya. 


"Enggak usah bantu, ma. Bentar lagi udah selesai. Mama 
duduk manis aja ya." Araya tersenyum tipis. Bagaimana 


mungkin ia membiarkan mama mertuanya turun tangan 
memasak. Dia tahu bagaimana mama mertuanya itu. 


Mama mertuanya akhirnya mengalah dengan argumentasi 
Araya. Dia tak ingin melihat menantunya itu menderu 
karena ulah anaknya. 


"Mama tahu kamu masih berhubungan dengan wanita itu," 
ucap mamanya tiba-tiba sambil merebut remote televisi dari 
tangan Rion. 


Wanita paruh baya yang tetap kelihatan cantik itu 
mengganti dengan channel sinema yang tengah di 
gandrungi oleh ibu-ibu. 


Gara-gara pelakor, rumah tangga ku pun hancur. 


Rion berdecak tak suka saat membaca judul sinema yang 
jelas-jelas tak berbobot itu. Apa enggak ada judul yang 
lebih pantas dan lebih bagus saat di baca?! Rion malah 
mendumel dalam hati. 


"Kenapa muka kamu kayak gitu? Kesindir dengan 
judulnya?" Tebak mamanya tepat sasaran. "Atau kamu mau 
mengganti posisi Araya dengan wanita sialan itu?" 


"Mama apa-apaan sih." Rion sama sekali tak suka 
membahas hal yang sangat sensitif seperti ini. Cukup dia 
menuruti perintah orangtuanya untuk menikah dengan 
wanita aneh seperti Araya. 


Mamanya menaikkan sebelah alisnya melihat ekspresi Rion 
yang sangat ekspresif itu. Ternyata dewa cinta masih 
menancapkan panahnya pada hati anaknya dan sayangnya 
panah asmara itu salah sasaran. 


"Kamu lucu," kata mamanya sambil terkekeh kecil. 


Rion hanya mendelik ke arah mamanya yang puas 
menertawakan dirinya. 


"Mau makan dimana nih?" Suara Araya mengalihkan atensi 
ibu dan anak itu. 


Aroma masakan Araya menguar ke udara dan membuat 
siapapun ingin segera menyantapnya. 


"Ikan nila asam manis, ini mah kesukaan Rion banget." 


Araya hanya tersenyum kecil mendengar suara mama 
mertuanya itu. Iya, araya sengaja memasak ikan nila asam 
manis kesukaan Rion. Walaupun Rion membencinya dirinya 
seenggaknya pria itu akan memakan hasil masakannya. Ah 
tidak, itu hanya angan Araya belaka. Mana mungkin Rion 
mau memakan hasil masakannya kecuali sedang dalam 
keadaan terpaksa seperti sekarang. 


Mama mertuanya sudah mengambil nasi lebih dulu dan 
mengambil sepotong ikan nila yang berukuran sedang. 


Araya hanya menatap mama mertuanya dengan mata 
teduh. Andai mamanya sendiri seperti itu juga pasti dia 
akan menjadi anak yang paling bahagia di dunia ini. 


"Enak, kamu belajar masak dimana sayang?" Tanya mama 
mertuanya setelah merasakan sensasi ikan yang 
menggoyang lidahnya. 


Araya menggantungkan celemek yang ia pakai di sisi kiri 
pantry dan ikut bergabung bersama mama mertuanya. 
"Belajar sama bibi, ma," jawab Araya sambil mengambil 
piring hendak mengambil nasi untuk Rion. 


"Aku gak makan," ucap Rion saat melihat tindakan Araya. 


"Anak ini selalu malu-malu," dumel mama mertuanya. 
"Ambilkan aja Ray. Banyakin nasinya," titah sang ratu dan 
Araya hanya mengangguk kecil dan melaksanakan instruksi 
itu. 


Rion sudah membuang muka. Sebenarnya perutnya sudah 
keroncongan minta di isi tapi dia sangat malas memakan 
masakan Araya karena yang ada dalam benak Rion 
sekarang adalah Araya pasti telah memasukkan sesuatu 
kedalamnya. 


"Gengsi di pelihara." 


"Mama apa-apaan sih." Rion sebal dengan mamanya yang 
terang-terangan membela Araya didepannya. 


"Iya, gengsi di pelihara terus." Kali ini mamanya Rion mulai 
sebal dengan sikap anaknya. 


"Ini mas." Araya meletakkan piring yang telah berisi nasi, 
ikan nila asam manis dan juga cah kangkung. 


Walaupun masakan Araya jauh dari kesan mewah tapi rasa 
masakannya tak kalah dari chef ternama. 


Rion dengan enggan mulai memakan hasil masakan Araya. 
Entah apa yang di benak Araya kini dan membuat Rion 
menahan dongkol setengah mati. 


Diam-diam Araya memperhatikan perubahan wajah Rion 
saat suapan pertama masuk ke dalam mulut pria itu. Araya 
tersenyum, mungkin dia harus lebih berusaha keras lagi 
untuk melunakkan hati Rion. Mungkin benar apa yang di 
bilang mama mertuanya jika Rion hanya gengsi. 


Mama Rion pun turut melihat ekspresi anaknya. Dalam hati, 
ia berdoa agar anaknya cepat sadar karena wanita yang 


telah menjadi istrinya kini adalah wanita yang luar biasa. 
"Enak kan?" Ledek mamanya. 


Araya tak mampu menyembunyikan tawanya. 


Aku up lagi 

Masih bingung cari cast yang tepat 

Ada yang mau bantuin?? 

Aku kepikiran Araya ini Ayana moon, ada yang 
sependapat??? 
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Aku bakalan post bab 8 besok kalau vote nya 
mencapai 10 


Minimal kasi komen dong 
Vote dan komen kalian buat aku semangat nulis 


Kalau gak mencapai, mungkin cerita ini bakalan aku 
post di platform lain guys 


da 


Ternyata sikap lunak Rion hanya bertahan sampai mamanya 
menghilang dari balik pintu keesokan harinya. Setelah 
mengantarkan mamanya, hanya sebatas sampai pintu 
apartemen, Rion langsung bergegas menuju ke arah Araya 
yang tengah mencuci piring. 


Darah Rion benar-benar mendidih melihat Araya yang 
tampak biasa-biasa saja padahal Rion sudah menunjukkan 
sikap jijik secara terang-terangan pada wanita itu. Bahkan, 
untuk pertama kalinya mereka berdua setelah beberapa hari 
mereka berumah tangga akhirnya tidur di kamar yang sama. 
Iya, hanya tidur di kamar yang sama. Jangan harap Rion 
tidur di ranjang yang sama dengan Araya, faktanya dengan 
kejam Rion menyuruh Araya untuk tidur di lantai yang 
dingin. Rion hanya membekali Araya malam itu dengan 
selembar selimut dan juga sebuah bantal. Dia sama sekali 
tak peduli apakah wanita itu tidur nyenyak, kedinginan atau 
semacamnya. Nyatanya Rion sengaja mensetting suhu AC 
menjadi lima belas derajat padahal di luar sedang turun 
hujan. Rion brengsek? Memang dia mengakui jika dirinya 


brengsek menggunakan trik lama untuk mengusir Araya 
dalam hidupnya. Baginya ia sangat pantang menggugat 
cerai duluan biarkan saja Araya yang mengatakan kalimat 
itu. Dia tak ingin menambah daftar kejelekan di mata 
mamanya sendiri. 


Rion langsung menyentak lengan kanan Araya dan 
membuat sebuah piring meluncur ke bak westafel. 


Sebuah smirk tersemat di wajah Rion. "Kau memerankan 
peran yang apik." 


Araya hanya tersenyum. Rion sangat sebal dengan senyum 
itu, yang diharapakan Rion adalah Araya yang membentak 
dirinya, mengeluarkan kata-kata sumpah serapah pada 
dirinya. 


"Tentu, tanpa bermain peran sekalipun, aku akan berprilaku 
dengan sangat baik," jawab Araya sambil menatap mata 
Rion dan ia tak takut sedikitpun. "Apakah kamu berharap 
aku mengucapkan tolong ceraikan aku?" Araya mengatakan 
dengan sangat santai. 


Rion melepaskan cekalan tangannya pada Araya. Wanita ini 
benar-benar menyebalkan. 


"Tuan Rion yang terhormat, tak tahukah anda jika ibu anda 
sedang menginginkan seorang cucu?" Sindir Araya telak. 
Topik sensitif itu sering terdengar saat ibu mertuanya 
menyinggung tentang bulan madu. "Cucu dari pernikahan 
yang sah bukan hasil uji coba dari kekasih mu." 


Rion lupa jika selain punya senyum yang menyebalkan, 
kata-kata yang diucapkan Araya juga sangat tajam. Araya 
memang berkata dengan sangat lembut tapi cukup 
mematikan. 


Rion lagi-lagi mencekik leher Araya berharap wanita itu 
cepat menyerah. "kau mulai main-main rupanya." Rion 
benar-benar mencekik leher Araya dengan sekuat tenaga 
sekitar tiga detik dan mampu membuat pasokan oksigen 
Araya berkurang drastis. Lalu ia melepaskan tangannya. 


Rion pergi dan tak menoleh kembali ke arah Araya. Rasa 
kasihannya telah terkikis habis. Sementara Araya hanya 
bisa menatap punggung Rion dengan tatapan tak bisa 
terbaca oleh siapapun. 
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Jam menunjukkan pukul sepuluh pagi dan Araya pun siap- 
siap untuk pergi mengecek toko bunga miliknya. Selain 
memasak, hal yang bisa membuat Araya menghilangkan 
rasa stres nya adalah melihat bunga-bunga yang tersusun di 
toko bunga miliknya. 


Hari ini Araya mengenakan tunik berwarna peach dan 
celana berwarna hitam dan untuk hijabnya ia memakai 
warna peach, warna senada dengan bajunya. Walau 
bagaimanapun, Araya harus memperhatikan penampilan 
dirinya. 


Rion sudah keluar dari apartemen sekitar satu jam yang 
lalu. Pria itu selalu tampak tampan hanya dengan pakaian 
kasual. Akhir pekan seperti ini jelas menjadi agenda sibuk 
bagi Rion. Beberapa hari tinggal dengan Rion membuat 
Araya sedikit paham dengan jadwal dan ritme kerja Rion. 
Akhir pekan seperti ini akan dihabisi Rion dengan hangout 
bersama Evelyn. 


"Apa yang sedang kamu pikirkan, Ray," desis Araya sambil 
memukul keningnya pelan. 


Araya lagi-lagi tertawa. Dia mungkin bisa menampik jika 
dirinya tak menyukai Rion tapi salah satu sudut hatinya 
terkadang suka berdebat jika melihat Rion yang tengah 
fokus bekerja. Satu hal yang sangat Araya inginkan adalah 
memiliki keturunan. Tapi ia tak akan memilih jalan yang 
salah, ia hanya menginginkan anak dari Rion, anak yang 
akan menjadi penghubungnya di masa depan. Entah itu 
masa depan yang baik atau sebaliknya. 


Sekarang Araya tengah fokus menyetir menuju toko bunga 
miliknya. Lalu lintas yang tergolong ramai lancar di hari 
pekan seperti ini membuat Araya berucap syukur. la tak 
terjebak di kemacetan yang terkadang membuatnya miris. 


Aray florist. 


Araya tersenyum melihat nama toko bunga miliknya. 
Menjelang tengah hari, Araya dapat melihat jika Anna dan 
juga Rena tengah sibuk membuat bingkisan beberapa buket 
bunga segar dari balik kaca mobilnya. Araya sengaja 
mendesign tokonya menggunakan kaca putih agar 
pengunjung atau pejalan kaki yang melintas di depan toko 
miliknya dapat melihat keindahan bunga-bunga yang 
berada di dalam sana. 


Tadi pagi, adanya mendapat pesan jika salah satu 
pengusaha tengah memesan beberapa rangkaian buket 
bunga segar mulai dari buket bunga mawar, anyelir, Calla 
Lily dan beberapa bunga lainnya. Tapi ada satu yang 
menjadi permintaan khusus si pelanggan, buket bunga 
mawar merah harus si pemilik yang merangkaikan. 


"Maaf aku datang terlambat," ucap Araya sesaat setelah 
memasuki tokonya. 


Rena dan Anna yang sibuk memilih bunga langsung 
tersenyum cerah. 


"Mbak Ray kok datang lagi, Anna udah sampaikan kalau kita 
bisa handle mbak," ucap Rena pada Araya yang ikut 
memilih beberapa tangkai bunga mawar merah yang masih 
segar. 


"Ini permintaannya khusus, ingat?" Araya sedikit tertawa. 
Dia tahu siapa pelanggan yang di maksud. Untuk hal 
istimewa seperti ini, orang itu tak akan pernah mempercayai 
pada orang lain. 


"Kalian tahu sendiri bagaimana cerewetnya dia." 


Anna dan Rena sama-sama mengangguk paham. Mereka 
berdua sama-sama tahu jika pelanggan mereka yang satu 
itu sangat royal, selalu memesan bunga mereka dalam 
jumlah yang tak sedikit. Bahkan beberapa kali Rena dan 
Anna dapat uang tips karena mampu meladeni sifat cerewet 
dan perfeksionis nya itu. 


"Kalau kalian udah selesai merangkai, jangan lupa kasi tau 
aku ya." 


Rena dan Anna kompak mengangguk. Karena sebentar lagi 
pelanggan mereka datang dan masih ada lima buket bunga 
yang belum mereka selesaikan. 


Araya harus berdamai. Ketika dia datang, Araya harus 
memasang wajah ceria agar dia tak curiga. Araya akan 
berusaha yang ia bisa. Jika berakting menjadi menantu baik 
bisa ia lakukan, mengelabui Gevan jika ia baik-baik saja 
pasti juga akan terasa mudah. 


Iya, pelanggan yang memesan bunga-bunga sebanyak itu 
adalah Gevan. 


Gevan masih bersama dengannya walau dengan kondisi 
yang berbeda. Nyatanya saat ini Araya benar-benar ingin 


menghilang dari dunia secepatnya, dia tak akan mungkin 
bisa melihat Gevan dalam kondisi seperti ini. 


"Kamu kuat Ray, ingat dulu kamu pernah pergi jauh dari 
Gevan dan kamu baik-baik saja," bisik hati Araya 
menguatkan hati Araya yang entah kenapa mendadak 
melankolis. 


Jujur, aku sedikit kesal dengan karakter yang aku 
buat di sini terutama Rion, ada yang samaan??? 
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Makasih banyak udah mau mampir 


### 


Akhirnya seluruh rangkaian bunga telah selesai dikerjakan 
oleh Araya, Rena dan Anna tepat waktu. Karena tak lama 
berselang, Gevan datang dengan wajah yang serius. Apalagi 
saat ia membuka pintu Aray florist, tangan kanannya tengah 
memegang ponsel sambil berbicara dengan seseorang. 


"Nanti aku hubungi lagi, oke. Sampai jumpa." Gevan 
mematikan sambungan telponnya. la pun memasukkan 
ponselnya ke saku celananya. 


Gevan menatap Araya dan melemparkan senyum. "Sorry 
kalian jadi dadakan buat pesanan bunga-bunganya," ucap 
Gevan sambil memamerkan senyum cerianya. "Udah 
selesaikan?" Gevan ingin memastikan. 


Anna mengikut lengan Rena pelan. Araya yang melihat hal 
itu hanya tersenyum kecil. 


"Untuk mas Gevan kami selalu punya waktu khusus," jawab 
Rena. 


"Aku merasa tersanjung," sahut Gevan. "By the way, bunga- 
bunganya dimana?" Gevan mengedarkan pandangannya 
karena tak melihat bunga-bunga yang ia pesan. 


"Sebelah sini," Araya pun menunjukkan tempat 
penyimpanan khusus sebelum di ambil oleh pembeli. 


Gevan mengekori Araya dari belakang. Kedua mata pria itu 
tak lepas dari sisi feminim Araya yang seperti biasa mampu 
membuat Gevan terpana. Saat awal mereka jumpa untuk 
pertama kalinya setelah sekian lama terpisah, dia sampai 
tak mengenali jika itu adalah Araya, temannya yang sangat 
tomboi. Apalagi saat Araya memutuskan untuk memakai 
hijab makin membuat Gevan semakin penasaran. Hal besar 
apa yang telah membuat Araya berubah drastis seperti 
sekarang. 


"Ray," panggil Gevan saat mereka berdua telah berada di 
ruangan khusus itu. "Kamu ada masalah?" 


Araya membalikkan badannya dan tersenyum. "Aku baik- 
baik aja." Araya menjawab sekenanya lalu ia melanjutkan 
pekerjaannya lagi. 


Gevan merutuki kalimat bodoh yang ia ucapkan tadi. Dia 
hanya bisa menatap punggung Araya yang tengah 
mengambil bunga pesanannya. Entah kenapa dia sama 
sekali tak mengenali Araya. Araya yang ia kenal memiliki 
sifat ceria bukan seperti ini. 


"Ini bunga khusus dan aku sendiri yang merangkaikan," 
ucap Araya sambil menyerahkan sebuah buket bunga 
mawar merah pada Gevan. "Sesuai pesanan kamu, Anna 
dan Rena enggak ikut campur untuk buket yang satu ini." 


Gevan menerima buket itu dan ia mencium aroma mawar 
yang sangat khas itu. 


"Jadi kamu mau melamarnya hari ini?" Tanya Araya mencoba 
setenang mungkin. Iya, Araya tahu jika Gevan tengah 
menjalin sebuah hubungan spesial dengan sekretarisnya, 
kisah klasik antara bos dan sekretaris. 


Gevan tersenyum cerah. "iya dan aku udah kerjasama 
dengan mama dan papanya." Gevan jelas merasa bahagia. 
"Kamu tahu kan jika cewek itu suka dengan namanya 
kejutan," lanjutnya lagi dan Araya mengangguk 
membenarkan. 


Araya juga sering mendapat kejutan dari Rion tapi bukan 
kejutan yang menyenangkan yang ada malah sebaliknya. 


"Moga berjalan dengan lancar." Araya benar-benar mencoba 
mengikhlaskan tapi hatinya entah kenapa terasa sangat 
nyeri sekali. Sakit tapi tak berdarah. 


"Makasih Ray." 
"Jangan lupa undangannya." 
Gevan hanya tertawa. "Kalau itu pasti." 


Gevan dan Araya pun berjalan menuju kasir. Di sana Anna 
sudah menunggu Gevan. Kali ini pasti Gevan kasi uang tips 
yang lumayan lagi. 


"Totalnya dua juta dua ratus lima puluh ribu pak," ucap 
Anna saat menjumlahkan keseluruhan bunga yang di pesan 
oleh Gevan. 


Gevan menyerahkan credit card nya pada Anna. Lalu Gevan 
pun mengeluarkan uang pecahan seratus ribu tiga lembar. 
"Untuk kamu sama Rena." 


Anna tak dapat menahan senyum saat Gevan menyerahkan 
tiga ratus ribu padanya. Rezeki mah jangan di tolak. 
"Makasih banyak pak," sahut Anna penuh semangat. 


Gevan sedikit memajukan tubuhnya ketika ia melihat situasi 
aman dan Araya tak melihat tindakannya itu. "Tolong 


beritahu saya jika terjadi sesuatu pada Araya," pinta Gevan 
serius. Entahlah seperti kebanyakan sahabat yang cemas 
dengan sahabatnya sendiri, Gevan merasakan hal aneh 
terjadi pada Araya semenjak menikah dengan Rion. 


Anna sedikit mengernyit saat mendengar permintaan 
Gevan. Rasanya terkesan aneh seseorang mengkhawatirkan 
bos nya terlalu berlebihan tapi Anna tetap menganggukkan 
kepalanya. 


"Kalau sempat entar malam datang ya, Ray," punya Gevan 
sebelum meninggalkan Aray florist. "Ajak Rion juga." 


"Insya Allah ya," sahut Araya diplomatis. "Hati-hati." 


Gevan mengacungkan jempol kanannya pada Araya 
sembari meninggalkan Aray florist. 


Gev, padahal di sepertiga malam ku sebelum aku bertemu 
mas Rion. Aku berharap pada Allah bahwa kamulah jodoh 
ku. Tapi Allah punya rencana lain untuk ku. Aku sayang 
banget sama kamu. Aku sayang sama kamu melebihi diriku 
sendiri. Tapi sekarang ada hal-hal yang harus aku jaga. 
Semoga kamu berbahagia. Cinta pertama ku. 


Sisi melankolis Araya muncul lagi. Seharusnya ia senang 
saat Gevan telah menemukan belahan jiwanya. Tapi ia tak 
bisa memungkiri jika aktingnya sangat jelek sekali dan 
sama sekali tak terlihat natural. Wajar jika Gevan merasa 
curiga padanya. 


Setelah Gevan meninggalkan toko bunganya, Araya 
menarik nafas cukup dalam. Kehidupan seperti apa yang 
tengah iajalani kini? 


"Mbak." 


"Mbak." Rena memanggil araya untuk kedua kalinya. 


"Iya," sahut Araya sambil tersenyum tipis. Memikirkan 
Gevan membuat kinerja otaknya sesi kacau. 


"Mbak lagi enggak enak badan ya?" Anna bertanya dengan 
hati-hati. 


Araya menggeleng kecil. "Kalau ada perlu, mbak di ruangan 
ya." Setelah menitip pesan pada Anna, Araya segera menuju 
ke ruangan kerjanya. 


Dan disinilah wanita cantik itu. Ruangan yang tak terlalu 
besar hanya berukuran empat kali empat meter itu adalah 
tempat dimana segala rahasia Araya berada. Dia memegang 
dinding agar dirinya tak terjatuh, sedikit tertatih Araya 
berjalan menuju meja kerjanya. 


Sebuah cairan bening jatuh di pipi nya yang bersih itu. 
Tangan kanannya meremas ujung jilbabnya menyalurkan 
rasa sakit yang dengan cepat menjalar hampir ke seluruh 
tubuhnya. 


Dulu, ia berharap bisa menjadi seorang putri yang akan 
memiliki pangeran. Pangeran yang hanya diciptakan hanya 
untuk mencintainya, yang hanya melihat pada dirinya. Tapi 
semua dongeng yang ia baca tak pernah berimbas pada 
kehidupan nyatanya. Dongeng tetaplah dongeng yang 
selalu menghibur agar seseorang tetap memiliki impian 
walaupun hanya kecil. 


Araya dengan cepat menyeka air mata yang jatuh di pipinya 
lalu menghirup dalam-dalam oksigen agar pikirannya 
kembali tenang. 


Sementara itu, Anna dan Rena tengah menyusun beberapa 
bunga yang akan di pajang di etalase karena stok yang ada 


sudah di pakai untuk membuat pesanan buket Gevan. 


Rena lah yang menyadari pertama kali ketika suami Araya, 
Rion melewati depan toko Aray florist. Rena dan Anna hadir 
di pesta pernikahan Araya saat itu. Jadi Rena masih ingat 
dengan jelas wajah songong dari pemilik toko bunga itu. 


"An, gue enggak salah lihat kan?" Suara Rena terdengar 
seperti orang tercekat. 


Anna mengikuti arah mata Rena. "Gila, itu suaminya mbak 
Ray," desis Anna tak percaya. Syukur saja dia masih 
mengontrol suaranya tadi. Anna tiba-tiba mencubit lengan 
Rena. 


"Awww, Lo apa-apaan sih." Rena kesal karena Anna malah 
mencubitnya. 


"Fix, ini real," ucap Anna tanpa rasa bersalah. "Kasian mbak 
Ray." 


Rena hanya bisa melihat sepasang manusia itu berlalu dari 
toko bunga Araya. Lalu kedua matanya melihat ke arah 
ruangan khusus itu. Betapa malangnya nasib pemilik toko 
bunga Aray florist. 


Versi re-upload hampir sama 
Hany ada beberapa penambahan saja 


bab 9 
Kenapa kalian suka dengan tokoh araya? 


Cek trailer worst love hanya di tiktok @sylvia.ai dan 
juga Instagram @ syivia.ai 


### 


Pukul delapan malam lebih delapan menit, Araya mengunci 
toko bunga miliknya. Hari ini tokonya tutup lebih cepat dari 
biasanya. Setelah memastikan semua lampu padam dan tak 
ada hal yang membahayakan yang menimbulkan 
kebakaran, Araya dengan hati tenang bisa pergi. 


Malam ini langit malam begitu cerah, ada bulan sabit yang 
menggantung di sana dan beberapa bintang yang tampak 
malu-malu. Berhubung cuaca sedang sangat mendukung, 
Araya memutuskan untuk berjalan kaki sejenak sembari 
melihat suasana malam. 


"Malam ini Gevan bakalan melamar kekasihnya," gumam 
Araya sambil berjalan di pinggir trotoar. "Seharusnya aku 
bahagia Karena Gevan sudah menemukan 
kebahagiaannya." 


Tiba-tiba saja Araya memegang dadany dan ternyata rasa 
itu masih ada walaupun setelah bertahun-tahun lamanya 
terlewati. Dia menganggap jika ia mengikhlaskan hubungan 
Gevan, ia akan turut bahagia. Prediksi Araya salah besar 
justru dia mengalami patah hati. Tapi ia dengan cepat 
menggelengkan kepalanya karena sekarang statusnya telah 
berubah menjadi istri Rion. Istri yang tak di anggap yang 
hanya dijadikan alat untuk mencapai tujuan pria itu. Mood 


Araya juga sedikit berantakan karena tadi Rena dan Anna 
mengatakan melihat Rion bersama Evelyn. 


Dari sekian banyak hal yang Araya cemaskan adalah nasib 
pernikahannya ke depan. Baru di awal saja Rion sudah 
terang-terangan berkencan di depan umum apalagi nanti. 
Bukan Araya takut akan perceraian yang memang pasti 
akan terjadi tapi ia lebih takut akan dosa jika perceraian itu 
tetap terjadi. 


"Suatu saat pasti ada keajaiban dan Rion akan berubah 
menjadi lebih baik bukan sekedar rasa kasihan," gumam 
Araya pelan. 


Araya berharap akan ada secercah harapan walau itu hanya 
sedikit. 


KKK 


Araya menekan tombol password apartemen. Ketika 
membuka pintu, dia mendengar suara televisi yang tengah 
menayangkan pertandingan sepak bola. Aneh sejak kapan 
Rion menjadi pencandu menonton pertandingan seperti itu. 
Biasanya pria itu akan berkutat dengan laptopnya atau 
hanya sekadar berbincang dengan Evelyn via telepon. 


"Bagus istri macam apa pulang jam segini," sindir Rion saat 
melihat Araya dengan santai berjalan didepannya. 


Sebenarnya Rion terlalu berlebihan karena jam baru 
menunjukkan pukul delapan lewat empat puluh lima menit. 
Bahkan di jam segini Araya yakin jika remaja di luaran sana 
baru keluar dari rumah sekedar hang out. 


Araya menghela nafas. "Tentunya istri yang berbakti pada 
suami," sahut Araya santai. "Maunya sih begitu," lanjutnya 


yang membuat Rion menghempaskan majalah bisnis yang 
tengah ia baca dengan kasar. 


Araya lebih dulu berjalan ke arah Rion yang hendak berdiri. 
Kedua mata Araya menatap sang suami dengan tatapan 
teduh dan membuat Rion sedikit tercekat. Araya menatap 
Rion dengan santai. Sikap Rion persis seperti temannya saat 
sedang datang tamu bulanan, uring-uringan enggak jelas. 


"Tahu gak, sikap mu itu kayak cewek yang lagi datang 
bulan," ucap Araya sambil tersenyum tipis. Bahkan Araya 
tak segan tertawa kecil. Sungguh sikap Rion kali ini sangat 
menggemaskan. 


Rion menatap tajam ke dalam mata Araya tapi sayangnya 
Araya malah makin melebarkan senyumnya. 


"Cewek aneh," umpat Rion dan ia pun lebih memilih 
menjauh dari Araya. 


"Kalau kamu ingin berkencan, pergi lah ke tempat yang 
lebih tertutup. Aku enggak mau salah satu dari kolega kita 
melihat mu bermesraan dengan Evelyn bukan dengan ku," 
saran Araya panjang lebar. "Ah aku sampai lupa, salah satu 
staf toko ku bilang dia melihat mu kencan tadi." 


Rion yang hendak membuka kulkas mengurungkan niatnya 
itu. Rion menyadari jika berkencan secara terang-terangan 
seperti tadi dapat membuat posisinya akan terancam. 
Apalagi dia juga belum sah di angkat menjadi CEO. 
Sepertinya dia harus menahan hasratnya untuk bertemu 
Evelyn dalam beberapa hari kedepan. Ahh tapi Rion sulit 
untuk menolak permintaan Evelyn, kekasihnya itu. 


"Jangan sampai perjuangan mu sia-sia menikahi ku untuk 
mendapatkan posisi itu," sindir Araya telak. Lalu Araya pun 


masuk ke kamarnya. Dia sungguh tak peduli dengan reaksi 
Rion saat ini. 


Setelah selesai bersih-bersih, Araya pun keluar dari kamar 
dan dia mendapati ruangan apartemen itu sudah kosong. 
Rion tak terlihat dimanapun. Rion sedang keluar dan Araya 
sudah dapat menebak hal itu. Paling pria itu pergi ke club 
malam. Tak ada tempat di dunia ini yang mampu membuat 
pikiran Rion tenang kecuali di sana. Araya sama sekali 
belum pernah menginjakkan kakinya ke sana walaupun dia 
cukup lama menempuh pendidikan di luar negeri. Araya 
masih menjunjung adat timur yang kental. 


KKK 


Rion melangkahkan kakinya ke dalam ruangan yang cukup 
besar itu. Suara musik yang berasal dari DJ yang tengah 
beraksi tak mampu menutupi rasa kesal yang tengah ia 
rasakan sekarang. Entah kenapa semuanya terasa begitu 
menyebalkan. Mulai dari Araya yang bertingkah sangat 
menyebalkan lalu Evelyn yang tiba-tiba saja mengirimkan 
pesan jika ia sangat sibuk hingga tak bisa ditemui dalam 
waktu seminggu ini. 


Rion kesal luar biasa, ia sangat butuh Evelyn malam ini 
untuk menghilangkan rasa kesalnya pada Araya. Andai 
Araya bukanlah wanita, sudah dari dulu Rion akan 
melayangkan pukulan padanya. Tapi sayang semua itu 
harus ia telan sendiri karena salah satu syarat yang diajukan 
oleh kakeknya adalah menikah dengan wanita baik-baik. 


"Berikan aku tequila," ucap Rion saat sudah duduk di depan 
meja bartender. Wajahnya tertekuk dan keningnya berlipat 
seperti jeruk purut. 


"Tumben seorang Rion sampai duduk di depan meja 
bartender seperti ini," sindir si bartender sambil 


menyerahkan segelas kecil teguila pada Rion. "Masalah 
wanita, bukan?" Tebaknya dan ia pun tertawa mengejek. 


Rion menyambar gelas itu dan meminumnya hingga kandas. 
"Lagi," perintah Rion menyodorkannya gelas itu pada sang 
bartender. 


"Sudah lama sekali kau tak seperti ini, terakhir kali saat 
Evelyn ngambek saat kau memutuskan untuk menikah," 
ucap pria itu panjang lebar saat mengingat peristiwa 
beberapa bulan sebelum hari pernikahan Rion. 


Jangan di tanya bagaimana penampilan Rion saat 
menginjakkan kaki ke dalam sana. Satu kata yang tepat 
untuk menggambarkan Rion saat itu adalah kacau. 


"Kali ini soal Evelyn lagi? Bukannya dia sudah menerima 
kenyataan jika kau sudah menikah?" 


Rion mendengus kesal. Pria bartender ini sejak dulu 
memang sangat banyak omong. Jika sudah menjawab satu, 
dia akan bertanya terus-menerus tanpa henti sampai jiwa 
kepo nya terisi penuh. 


Rion terkekeh. "Entah kenapa tebakan mu selalu tepat, 
sialan," umpat Rion sambil meminum lagi teguila miliknya. 
Kedua matanya menatap Adam yang masih tampak tenang 
menatap dirinya yang hampir meledak karena menahan 
kesal. 


"Aku anggap itu pujian," sahut Adam sambil tersenyum. 
Adam tipe yang sangat fleksibel di mata Rion dan dia cukup 
nyaman bercerita pada bartender itu. 


"Lalu apakah reaksi mu melihat kejadian di sudut sana?" 
Tanya Adam memancing reaksi Rion. Apalagi pria itu sudah 


meminum dua gelas teguila dan Adam yakin itu sudah 
membakar sesuatu di dalam diri Rion. 


Rion melihat ke arah pandang Adam. 
Sial. 


Inikah balasan atas sikap Evelyn pada dirinya yang telah 
menikahi Araya? 


Evelyn tengah bercumbu hebat dengan seorang pria. 


Aku kembali 
Apakah kejadian ini akan membuat Rion akan dekat 
dengan Araya?? 


Berikan komentar yaaa 
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Ada yang cemburu 


### 


Rion menghentakkan gelas yang telah ia tandaskan isinya. 
Cairan tequila itu mampu membuat sedikit badannya 
menggelora. Kedua netra nya yang setajam elang menatap 
tajam ke arah Evelyn yang seolah tak terusik dengan 
kegiatan panas di tempat umum seperti ini. 


Adam masih tampak tenang sambil menunggu reaksi Rion 
selanjutnya. Sebenarnya sudah lama Adam ingin 
memberitahu Rion perihal sikap Evelyn yang telah 
menyimpangi hatinya dari Rion. Seharusnya Adam tak usah 
ambil pusing lagian dia hanya pekerja di sini. Tapi hati 
kecilnya sedikit berteriak saat mendapati wanita ular seperti 
Evelyn dengan lincah menggaet satu bahkan lebih dua pria 
seperti sekarang. Apalagi sosok Evelyn sangat mudah untuk 
dikenali. 


Adam datang ke pesta pernikahan Rion. Adam melihat 
dengan jelas jika tak ada pancaran kebahagian di sana 
karena Rion sudah terjebak sangat dalam perangkap yang 
di buat Evelyn. Apalagi Rion bucin abis sama Evelyn dan hal 
itu makin membuat Evelyn merasa di atas awan. Adam 
menilai jika wanita itu sangat tak pantas memang 
bersanding dengan Rion yang bajingan dan juga brengsek 
itu. Bagaimana seorang malaikat bisa bersanding dengan 
iblis macam Rion? Adam tak habis pikir. 


Rion mulai bergerak dan membuat Adam sedikit berdecak 
senang. "Ada hiburan malam ini." 


Rion memberikan jeda beberapa detik sampai Evelyn 
menyelesaikan ciuman panasnya dengan pria yang sangat 
betah membelai paha mulus Evelyn. 


"Lanjutkan." Suara Rion yang marah mampu membuat 
Evelyn menghentikan ciumannnya. 


Evelyn menatap Rion santai dan tak takut sama sekali. 
Bahkan wanita itu dengan santainya menyandarkan 
kepalanya pada dada bidang pria tampan yang menjadi 
teman kencan Evelyn malam itu. Kedua mata indahnya 
tampak memancarkan cahaya di mata Rion kini tapi sayang 
binar cahaya itu sama sekali tak membuat Rion terusik. 


"Akhirnya kamu tahu juga," ucap Evelyn sambil memainkan 
jemarinya di dada bidang teman kencannya. "Aku mau 
semua ini berakhir, aku muak dengan segala janji mu." 
Evelyn menatap jengah Rion. "Ahh, aku lupa jika kamu 
enggak pernah berkutik jika berhadapan dengan si tua 
bangka itu, jadi silahkan bersenang-senang dengan istri mu 
yang alim itu." 


Iya, Evelyn sudah berada di titik jenuh dengan segala usaha 
yang pernah ia junjung untuk mendapatkan Rion. Rion 
beserta hartanya tentu saja. Wanita mana yang tak tergiur 
dengan paras tampan dan juga calon pewaris dari 
perusahaan terbesar saat ini. Evelyn tentu tak menyia- 
nyiakan kesempatan itu walaupun pada akhirnya dia kalah 
oleh si tua bangka itu. Evelyn bukannya tak tahu cara licik 
yang dilakukan pak tua itu di belakang Rion dan cara yang 
paling efektif untuk membungkam Rion adalah dengan 
membuat Rion terikat dalam ikatan pernikahan dan 
membuat Evelyn seperti seorang pelakor. 


Rion menyeringai kejam. "Oke," sahut Rion cepat lalu ia 
menatap ke arah pria itu. "Bung, selamat menikmati barang 
bekas. Ah iya satu lagi, punya nya sudah tak seasik saat 
pertama aku mencobanya." Setelah mengatakan hal itu, 
Rion pergi dari tempat itu dan ia tak lupa mengirim pesan 
pada Adam mengirim tagihan atas minumannya yang belum 
sempat ia bayar. 


"Brengsek kau Rion," umpat Evelyn kesal dan Rion 
mendengar suara umpatan itu dan dia hanya berlalu. 


Andai wanita itu mau menunggu sedikit lebih lama lagi, 
Rion akan membuat Evelyn menjadi ratu bukan selir seperti 
sekarang. Tapi sayang, Evelyn lah yang telah lebih dulu 
memutuskan segalanya. 


Ini semua karena Araya, jika saja ia tak menikah dengan 
Araya pasti tak akan terjadi hal seperti ini. Tapi jika ia tak 
menikah dengan Araya, posisi CEO itu tak akan pernah ia 
dapatkan. Rion dilema dan kini ia harus menelan pil pahit 
jika Evelyn sudah lepas dari genggamannya. 


KKK 


Jam menunjukkan pukul satu dini hari dan Araya terbangun 
dari tidurnya. Entahlah ia sendiri malah menunggu Rion dan 
berakhir ketiduran di sofa seperti sekarang. Terkadang ia 
merasa sangat naif, berharap jika Rion akan mulai 
menyukainya. Sebaiknya ia shalat tahajud dulu setelah itu 
ia bisa melanjutkan kembali tidurnya. 


Tepat saat Araya hendak menuju kamarnya, ia mendengar 
suara pintu apartemen terbuka. Rion telah pulang. 


"Dimana kau Araya?" 


Araya terpaku, suara Rion terdengar sangat berat dan juga 
marah. Bagaimana caranya dia menghadapi Rion saat ini. 


Rion akhir menemukan Araya dan menyambar lengan kanan 
Araya. Rion memegang sangat erat lengan Araya sehingga 
istrinya itu mengaduh kesakitan. Seakan gelap mata, Rion 
sama sekali tak mempedulikan suara kesakitan yang keluar 
dari bibir araya dan dengan cepat Rion menyambar bibir 
Araya. 


Araya yang tak siap, memukul dada bidang Rion dengan 
tangan kirinya. Apalagi aroma alkohol menguar dan Araya 
yakin Rion dalam pengaruh minuman laknat itu. 


Rion makin bersemangat mendesak Araya hingga tubuh 
Araya terbanting ke atas sofa. Rion tak menyia-nyiakan 
kesempatan itu dan dia akan melakukan hal yang 
semestinya pada Araya. 


Araya merasakan sakit yang luar biasa saat Rion mulai 
merangsek maju dan dengan sangat lancar melepaskan 
segala yang Araya kenakan saat ini. Malam ini akan menjadi 
malam pertama baginya, malam yang Araya nantikan. Tapi 
entah kenapa Araya merasakan sakit yang luar biasa 
dihatinya kini selain sakit di tempat yang lain. Bukan hal 
seperti ini yang Araya inginkan. 


"Rasakan pembalasan ku wanita sialan," geram Rion pada 
Araya. "Kau tak akan bisa kemana-mana lagi, selamat 
datang di neraka istri ku." 


Araya tak menanggapinya hanya lelehan air matanya yang 
berlinang di pipinya. 


KKK 


Sebelum shalat subuh berkumandang, Araya lebih dulu 
terbangun atau lebih tepatnya ia hanya sempat 
memejamkan mata sekitar tiga puluh menit lamanya. la 
memunguti satu persatu baju yang tercecer di lantai dan 
membawa baju itu ke dalam kamarnya. 


Sesampainya di dalam kamar, Araya langsung mengunci 
pintu kamarnya agar Rion tak bisa masuk ke dalam. Dia 
terduduk di pinggir ranjang sambil mengenakan bajunya 
kembali. Araya mengingat jelas bagaimana hal yang 
seharusnya terjadi dengan sangat indah berakhir dengan 
sangat memilukan. Di saat terakhir, nama yang disebut Rion 
bukanlah dirinya melainkan Evelyn. 


Kedua mata Araya mulai berkaca-kaca dan dia mencoba 
menghalau agar air matanya tak kembali turun. Tapi sia-sia 
saja karena air matanya malah turun semakin banyak. 


"Bukan kah ini yang kamu harapkan, Ray. Kini semua 
berjalan dengan semestinya," gumam Araya pelan sembari 
menyeka air matanya. "Semoga saja di dalam rahim ini akan 
tumbuh calon anak kita, Rion." Araya pun mengelus 
perutnya dan berharap suatu keajaiban akan lahir. 


"Jika kamu lahir, buatlah ayah mu merasakan penyesalan 
seumur hidupnya karena telah menyia-nyiakan ibu mu ini." 
Araya mulai menyemangati dirinya sendiri. 


"Semoga aku bisa bertahan sampai kamu muncul di dalam 
sini," pinta Araya dan ia pun mengelus perutnya kembali. 


Aku bakalan usahakan daily updated 
Tinggalkan jejak 
Komentar dan vote jangan sampai lupa 


bab 11 


Siapkan tisu guys 
Happy reading 


Rion menggeliat pelan sambil mengucek matanya. 
Kesadarannya belum kembali secara sempurna. Barulah di 
menit kelima, Rion menyadari jika ia telah melakukan hal 
yang tak seharusnya ia lakukan. Setelah menyadari apa 
yang telah terjadi, Rion mengusap wajahnya secara kasar. 
Dia masih ingat rasa itu, rasa Araya yang menyatu 
bersamanya. 


Suatu rasa yang baru pertama kali Rion jumpai dan sialnya 
dia merasa sangat mendambakan hal itu. 


Sial. 
Sial. 
Sial. 


Rion ingin memungkiri jika ia telah melakukan kesalahan 
fatal tapi ia sendiri tak menampik jika rasa Araya sungguh 
terasa sangat berbeda. Entahlah, dia pun merasa aneh 
apalagi Rion sangat ingat jika ia benar-benar merasakan 
bagaimana malam pertama itu. Bagaimana mungkin di 
zaman sekarang masih ada wanita yang masih perawan?! 
Rion ingin berteriak dan hal itu ia dapatkan di diri Araya. 


"Sial, bagaimana aku harus bersikap pada dia nanti," 
gumam Rion sambil berjalan menuju kamar mandi. 


Tubuhnya terasa sangat lengket dan Rion butuh air hangat 
untuk menyegarkan tubuhnya kembali. 


Rion menekan tombol air hangat ketika ia baru masuk ke 
dalam kamar mandi. Air hangat itu langsung mengguyur 
tubuhnya. Rion menatap tetesan air yang jatuh dari 
rambutnya, dia teringat dengan kejadian tadi malam. Rion 
tak menyangka jika Evelyn akan bersikap seperti itu 
padanya atau lebih tepatnya mengkhianatinya setelah 
kebersamaan mereka selama dua tahun belakangan ini. 


KKK 


Seolah seperti tak terjadi apa-apa, Araya menyiapkan 
sarapan seperti biasanya walaupun Rion jarang menyentuh 
hasil masakannya. Namanya juga usaha dan Araya belum 
ingin menyerah saat ini. Sesuai perkataan Rion, pernikahan 
mereka hanya sampai enam bulan dan Araya telah bertekad 
untuk memanfaatkan waktu sebisa mungkin. 


Araya bersenandung kecil menutupi hatinya yang sedang 
sedih. Bayangkan saja, Rion masih sempat-sempatnya 
menyebut nama Evelyn tadi malam. 


"Percuma saja kau memasak," ucap Rion saat memasuki 
pantry. Entahlah, Rion sangat ingin memarahi Araya. 
Mungkin Rion ingin menghilangkan rasa gugup serta rasa 
bersalah yang tiba-tiba saja melingkupi hati kecilnya. 


Araya mengecilkan api kompor dan dia membalikkan 
badannya menatap Rion yang telah siap untuk berangkat 
kerja. 


"Aku hanya berperan menjadi istri yang baik, apa aku 
salah?" Araya menatap Rion yang sedikit aneh di pagi ini. 


Rion biasanya akan menatapnya dengan tatapan tajam, 
pagi ini malah berbicara padanya dan memalingkan 
wajahnya seolah enggan menatap wajah Araya. Padahal 
Rion tak perlu susah-susah untuk menyapa Araya seperti ini, 
pria itu bisa saja langsung berangkat kerja tanpa pamitan 
seperti biasa. 


"Lagian aku sedang mencoba apron baru dan memasak 
spaghetti instan bukanlah hal yang merepotkan," lanjut 
Araya bersemangat sembari memamerkan apron yang ia 
beli di salah satu online shop di sebuah aplikasi terkemuka. 
"Aku tahu kamu butuh tenaga ekstra setelah malam panas 
tadi malam," ucap Araya tanpa beban. 


"Bodoh." 


Setelah mengatakan itu, Rion segera beranjak dari sana dan 
berjalan menuju pintu. Bahkan Rion membanting pintu itu 
dan membuat Araya sedikit terkejut. 


Lima detik kemudian, Araya tiba-tiba saja terduduk lemas. 
Air matanya tanpa aba-aba jatuh begitu saja. Padahal sejak 
tadi dia berusaha menutupi segalanya agar hatinya tak 
terluka tapi yang ada malah sebaliknya. Hatinya luar biasa 
sakit. 


"Tak bisakah kamu melihat ku dengan tatapan lembut, 
sekali saja," Isak Araya sambil menutupi wajahnya. "Tak 
bisakah kamu memandangi ku seperti Evelyn." 


Bagai kaset yang kusut, satu persatu rangkaian ingatan itu 
seolah terurai. Bagaimana Rion meracau karena Evelyn 
yang mengkhianatinya. Bagaimana Rion yang kecewa pada 
Evelyn. Dan begitu cintanya Rion pada Evelyn. 


"Rion, jika aku pergi apakah kamu akan menangisi ku?" 


KKK 


Tepat pukul sepuluh pagi, Araya tiba di Aray florist. Matanya 
sedikit sembab karena kebanyakan menangis. Nasi goreng 
yang araya masak tadi pada akhirnya ia berikan pada 
satpam penjaga gedung apartemen ini. Daripada ia buang 
ke tempat sampah, lebih baik ia berikan pada orang lain. 


Rena dan Anna yang melihat Araya baru saja masuk tak 
berani menegur karena mereka melihat wajah sendu. Di 
tambah dengan bukti kuat jika kedua mata Araya tampak 
sembab. 


"Kira-kira mbak Ray berantem gak ya sama suaminya itu?" 
Bisik Rena pada Anna yang tepat disebelahnya. "Secara 
kemarin kita lihat dengan jelas, suaminya kencan dengan si 
model gak terkenal itu." 


"Menurut aku sih gak, apalagi tipikal seperti mbak Ray itu 
susah untuk marah. Palingan mbak Ray hanya mendiamkan 
suaminya," ujar Anna mengemukakan pendapat sepihak 
nya. 


"Kalau dengan mas ganteng gimana?" Tanya Rena lagi saat 
teringat dengan Gevan. Pria yang kerap kali menyambangi 
toko bunga Araya sejak dua tahun lalu. 


"Mas Gevan, temannya mbak Ray. Cowok yang royal dan 
sering kasi tips lebih ke kita?" Ceroscos Anna panjang lebar. 
Anna tampak berpikir sejenak. 

"Entah kenapa kalau aku lihat, mas Gevan itu suka dengan 
mbak Ray. Apalagi beberapa kali aku lihat pandangan mata 
mas Gevan itu beda kalau udah natap mbak Ray." Anna 
meletakkan telunjuk kanannya di kening. "Kayak orang 
jatuh cinta." 


"Panjang umur, orangnya nongol tuh." Rena mengarahkan 
dagunya ke arah pintu masuk. 


"Pagi-pagi udah dapat asupan vitamin," seru Anna riang. 
Dan Anna pun langsung menghampiri Gevan. 


"Mau pesan bunga lagi, mas?" Tanya Anna dengan 
semangat. Karena selain memesan dalam jumlah yang 
cukup banyak, Gevan juga sering memberikan uang tip 
kepada Rena dan juga Anna. 


Gevan malah tertawa saat mendapati karyawan araya 
begitu bersemangat pagi ini. 


"Saya mau ketemu Araya, dia ada?" 
"Mbak Ray di ruangannya mas, " Jawan Anna. 
"Okey, makasih." 


Gevan pun berjalan menuju ruang kerja Araya karena dia 
ingin menyampaikan beberapa hal pada sahabatnya itu. 


Sementara itu, Araya mencoba mengatur nafasnya yang 
tiba-tiba saja terasa sesak. Untuk sekedar mengambil udara 
saja rasanya paru-parunya terasa begitu sakit. Sudah lama 
ia tak mengalami sensasi menyebalkan ini dan entah 
kenapa hari ini ia merasakannya lagi. Apakah ini ada 
hubungannya dengan kejadian tadi malam? 


Baru saja berdiri, Araya merasakan pusing yang luar biasa 
dan ia pun harus memegang ujung meja agar ia tak 
tumbang. Sedikit tertatih, Araya mencoba berjalan 
menggapai pintu. Tapi belum sempat ia mencapai pintu, 
kegelapan itu lebih dulu menenggelamkan dirinya. 


"Ray...." 


Terakhir yang Araya ingat, seseorang memanggil dirinya. 


Maaf aku baru update lagi 
Jadwal dunia nyata sangat padat banget 


Entah kenapa saat aku nulis bab ini ,aku pengen 
menoyor kepala Rion biar cepat sadar 


Jangan lupa beri vote dan komennya 


bab 12 


Worst love sudah tamat kok 
Tenang aja 
Hanya re-published lagi secara berkala 


Lebih baik selesaikan dulu baca worst love dulu ya 
Jangan loncat ke sequel nya biar kamu paham 


### 


Rion mencoba mengalihkan pikirannya dengan berkutat 
dengan setumpuk dokumen yang harus ia tandatangani. 
Tapi tetap saja pikirannya tertuju pada wanita yang telah 
menjadi istrinya itu. Rion sedikit berbangga hati jika dirinya 
lah satu-satunya pria yang pernah seintim itu dengan Araya. 
Bukan seperti Evelyn. 


Evelyn jauh lebih cantik dan lebih modis dari pada Araya 
dan Rion tahu hal itu. Sedangkan Araya adalah tipe wanita 
yang kaku dengan busana yang selalu monoton dan 
membuat Rion tak pernah memandang Araya dengan 
tatapan liar nya. Kejadian tadi malam mampu mengubah 
sudut pandang Rion karena Araya jauh lebih sempurna 
daripada Evelyn. 


Apalagi kejadian tadi pagi juga salah satu bentuk 
pengalihan pandangan agar Rion tak terus menerus 
memandang tubuh Araya. 


"Oi, ngelamun aja." 


Rion seketika menjatuhkan pena yang tengah ia genggam 
karena sebuah suara yang mengagetkan dirinya. 


Pandangannya beralih ke Arga, salah satu orang 
kepercayaannya di perusahaan ini. 


Pria itu meletakkan sebuah map yang tentu saja berisi 
dokumen yang harus ditandatangani. Tangan kanannya 
menyeret kursi yang ada di depan Rion. Kedua tangannya 
menumpu meja sembari menaik turunkan alisnya menggoda 
Rion, bos nya. 


"Pengantin baru yang akhirnya merasakan malam pertama," 
ledek Arga pada Rion yang tak mampu menutupi rasa 
terkejutnya itu. 


Rion memandang sebal kenapa Arga bisa tahu hal serahasia 
itu? Apakah di wajahnya terlihat jelas jika ia sudah 
melakukannya dengan Araya?! 


"Gimana? Jauh beda sama Evelyn, kan?" Arga lagi-lagi 
meledek Rion karena gak kunjung mendapatkan jawaban 
dan Rion malah asik bengong sendiri. 


"Sialan," umpat Rion kesal. 


Arga hanya bisa tertawa keras. Kapan lagi bisa menjahili 
Rion dengan waktu dan suasana yang tepat seperti 
sekarang. Kesempatan langka jangan disia-siakan karena 
tak akan pernah datang untuk kedua kalinya. 


"Jadi setelah melewati malam pertama, masih tetap ingin 
bercerai juga?" Arga ingin membuat iman Rion goyah 
karena perjanjian konyol itu. 


Bagaimana Arga bisa tahu perjanjian konyol itu? Karena 
Rion lah yang mengatakan pada Arga karena ia tak akan 
betah berlama-lama tinggal dengan wanita kaku dan 
membina seperti Araya. Dan seperti pandangan Arga kali ini 


tak meleset jika Rion mulai jatuh ke dalam pesona araya 
yang tersembunyi. 


Rion tampak berpikir dan hal itu membuat senyum Arga 
mengembang. Arga menebak jika Rion akan segera insyaf 
dari segala perilaku buruknya itu. Apalagi Araya adalah 
wanita pilihan yang sangat tepat untuk mendampingi Rion 
bukan seperti Evelyn yang hanya akan jadi parasit. Bukan 
sekali dua kali Arga melihat Evelyn kencan dengan 
beberapa pengusaha dibelakang Rion, Rion nya saja yang 
terlalu bucin pada Evelyn sehingga segala tindakan dan 
tingkah Evelyn tak menjadi masalah bagi Rion. Rion seolah 
buta dengan pesona emas imitasi daripada berlian yang 
sudah berada dalam genggamannya. 


"Masih mau menggenggam emas imitasi daripada berlian?" 
Sindir Arga telak. "Wajar Evelyn cantik karena dempul 
diwajahnya tebal beda dengan Araya yang memiliki 
kecantikan alami. Tak perlu di poles pun orang-orang tahu 
jika Araya itu sudah cantik dari sananya." 


Rion lagi-lagi membandingkan Evelyn dengan Araya. Jika 
diingat lagi, perawatan kecantikan untuk Evelyn sebulan 
saja mampu menghabiskan uangnya sekitar tiga puluh juta 
dan itu diluar jajan Evelyn terhadap skincare yang 
menurutnya mampu membuat wajahnya awet muda. Hal itu 
belum termasuk beberapa barang mewah yang kerap kali 
Rion berikan pada Evelyn agar wanita pujaannya itu. 


Setelah beberapa hari tinggal bersama Araya, Rion tak 
pernah melihat begitu banyak skincare di atas meja rias 
Araya. Tak sebanyak yang Evelyn punya tentunya. Bahkan 
Araya tak pernah mengeluarkan uang untuk hal yang tak 
perlu Wala ia telah memberikan kartu kredit dengan limit 
sepuluh juta saja. Terakhir kali Rion cek, isinya bahkan 
belum berkurang sama sekali alias masih utuh. Jika 


dibandingkan dengan Evelyn, jika ia memberiku kartu kredit 
dengan limit sepuluh juta pasti Evelyn langsung ngambek 
dan mendiamkan dirinya beberapa hari. 


"Berpikir keras sekali bapak calon CEO yang satu ini." Arga 
tergelak melihat wajah Rion yang tampak berkerut. 


Arga merasa senang jika Rion dapat kembali ke jalan yang 
lurus dan benar. Selama ini Evelyn itu hanya benalu yang 
menumpang pada Rion. Honor Evelyn sebagai model saja 
bisa di hitung nominalnya berapa, asumsi Arga job 
sampingan lah yang membuat Evelyn bisa menjadi top 
model seperti sekarang. 


"Hei hei, mau kemana?" Arga melihat Rion yang malah 
tampak tergesa-gesa berdiri dari kursinya. 


"Kepo," sahut Rion singkat. 


"Lah ini dokumen gimana pak?" Tanya Arga sambil menatap 
dokumen yang tengah ia pegang. Pasalnya Arga adalah 
manager keuangan di perusahaan kakek Rion dan Rion 
masih menduduki wakil CEO. 


"Lepas makan siang balik lagi ke sini," perintah Rion. 


"Cieeee yang mau jumpai istri," ledek Arga lagi tapi tak di 
gubris oleh Rion sama sekali. 


KKK 


Rion kini tengah mengendarai mobil SUV nya membelah 
jalanan ibukota yang selalu tak bersahabat. Entahlah sejak 
Arga meledeknya tadi, wajah Araya yang tampak tenang itu 
selalu melintasi otaknya. Bahkan nasi goreng yang di masak 
oleh araya pun tak ia sentuh sama sekali. 


Kemana akal sehatnya pergi setelah melewati malam 
panjang itu? seharusnya Rion bisa bersikap lembut pada 
Araya. Tapi kenapa sikapnya tadi pagi malah semakin 
memperumit keadaan? 


Bukannya Rion tak tahu jika terkadang araya akan 
menangis dalam diam. Dulu dia tak akan mau tahu dan tak 
akan peduli tapi sekarang kenapa berubah? 


"Araya," gumam Rion sambil melirik lampu lalu lintas yang 
masih berwarna merah. "Apakah ini karma yang harus aku 
terima karena menikahi mu?" 


Setalah lampu lalu lintas berwarna hijau, Rion pun segera 
tancap gas menuju toko bunga Araya, Aray florist. Hanya 
Aray florist lah tempat satu-satunya yang akan Araya 
datangi. 


Tak butuh waktu lama, mobil Rion berhasil terparkir dengan 
sempurna di depan toko bunga itu. Dari dalam mobil, Rion 
dapat melihat dua pegawai araya yaitu Rena dan Anna 
tampak sedikit panik. Tanpa pikir panjang, Rion langsung 
membuka pintu mobil dan berlari ke dalam toko. 


Rion dapat melihat jika Anna dan Rena tampak kaget 
dengan kedatangan dirinya yang mendadak. Rion tak 
begitu peduli bahkan Rion juga menabrak pria yang tengah 
berjalan menuju ruangan araya. 


Rion lah yang lebih dulu membuka pintu ruangan itu dan 
begitu kagetnya ia ketika mendapati Araya yang tengah tak 
sadarkan diri. 


"Ray. H 


Rion lebih dulu bergegas masuk dan mendekap tubuh araya 
dengan erat seolah tak rela jika ada pria lain yang akan 


menyentuh tubuh Araya. 


"Aku lebih berhak atas dia," ucap Rion dengan penuh 
penekanan kepada pria yang tengah menatap araya dengan 
tatapan intens dan juga sedih. 


Entah apa yang ada dalam pikiran Rion yang jelas dia harus 
mengklaim jika Araya adalah miliknya, miliknya yang sah. 


Rion tak memperdulikan lagi pria itu yang ada dalam 
pikirannya hanyalah membawa araya ke rumah sakit. 


Sebelum Rion menghidupkan mesin mobilnya, Rion melihat 
pria itu masih menatap ke arah mobilnya. 


"Siapa pria itu?" Rion sedikit bertanya-tanya. 


Tanpa ia sadari, Rion merasa miliknya mulai di usik. Dan ia 
tak menyukai itu. 


Aku update lagi untuk menemani malam Minggu yang 
kelabu 


Rion nya cemburu 


Jangan lupa vote dan komentarnya 


bab 13 


Udah bab 13 
Apakah kalian bisa menebak bagaimana akhir cerita 
ini? 


Baca terus ya karena bakalan ada kejutan di bab 24 


HEHH 


Gevan memandangi mobil SUV milik suami Araya hingga 
mobil itu tak lagi terlihat dalam jangkauan matanya. Ada 
perasaan tak rela saat tubuh Araya di dekap erat oleh pria 
itu. Selama mengenal Araya, temannya itu tak pernah 
memiliki teman pria yang sangat akrab kecuali dengan 
dirinya. Mungkin ini semacam perasaan tidak rela yang 
dimiliki Gevan. 


"Pak Gevan, jadi pesan bunga?" Suara Rena menyadarkan 
Gevan ke dunia nyata. 


Gevan tersenyum singkat. Alasan dia hampir setiap hari ke 
Aray florist sebenarnya ingin memastikan jika Araya dalam 
kondisi baik-baik saja. Sejak terakhir kali mereka bertemu 
hingga akhirnya Araya pindah secara mendadak, membuat 
Gevan diliputi rasa bersalah. Mungkin hingga sekarang, 
Gevan belum mampu menatap Araya dengan tatapan yang 
sama seperti dulu. 


"Satu buket bunga mawar seperti biasa," jawab Gevan. 


Rena dengan cekatan mengambil beberapa tangkai bunga 
mawar. Sesekali ia melirik ke arah Gevan, saat melihat 


kejadian tadi Rena merasa jika ia telah melihat ada cinta 
segitiga yang tengah terjadi. 


KKK 


Tak butuh waktu lama, Rion telah sampai di rumah sakit. 
Sambil membopong tubuh Araya yang masih pingsan, 
kedua mata Rion menatap kesana kemari. Syukur saja ada 
perawat yang cepat tanggap langsung membawa brankar ke 
arah Rion. 


Araya langsung di bawa ke unit UGD dan Rion menyusul 
dari belakang. Langkah kaki Rion tampak melambat menuju 
ruang UGD karena ia punya pengalaman tak menyenangkan 
di sana. 


"Kau harus bayar mahal Araya karena udah membuat ku ke 
sini lagi," gumam Rion. 


Bukan tanpa alasan jika Rion sangat membenci rumah sakit 
karena pria itu pernah di rawat di sana hampir sebulan 
lamanya. Hal itu telah terjadi tiga tahun lalu tapi bayang- 
bayang mengerikan rumah sakit masih saja tetap terasa. 


Rion hanya menunggu di balik pintu ruang UGD dan enggan 
melihat tindakan apa yang tengah dokter lakukan pada 
Araya di sana. 


"Kamu apakan menantu mama, Rion?" Rion tersentak saat 
suara mamanya terdengar. 


Bagaimana bisa mamanya berada di sini. Belum hilang rasa 
kesal Rion terhadap pria yang ada di Aray florist tadi, kini 
mama nya malah muncul. 


Wanita paruh baya itu menatap anaknya itu dengan tatapan 
terluka. Entah apalagi yang tengah dilakukan Rion pada 


Araya. 


Rion tersenyum sinis. Berbuat baik pun Rion akan tetap di 
cap buruk di mata mamanya. Walaupun hubungan ibu dan 
anak itu baru saja membaik tetap saja Rion merasa jika ia 
tetap di anggap melakukan kesalahan pada Araya. 


"Mama nge-jjudge aku seolah aku melakukan kejahatan 
padanya," desis Rion kesal. Rion tahu jika mamanya sangat 
memuja Araya. 


"Memang iya kan?" Hardik mamanya sambil menatap tajam 
anaknya yang keras kepala itu. "Saat Ray pulih, gak akan 
mama izinkan dia ketemu sama kamu sampai kamu 
menyadari kesalahan yang telah kamu lakukan padanya." 


"Bagus," sahut Rion senang. "Dengan begitu Rion bebas 
berkencan dengan wanita manapun tanpa perlu memikirkan 
wanita sialan itu." 


Plak. 


Sebuah tamparan keras melayang ke wajah Rion dan 
mamanya menatap dengan tatapan marah dan juga sedih 
secara bersamaan. 


"Mama menjodohkan kamu dengan Ray agar kamu sadar 
dosa apa yang telah kamu perbuat di masa lalu. Lewat Ray 
mama harap kamu berubah," ucap mamanya emosi. 


"Ma, sudah," cegah suaminya agar istrinya tak berbuat lebih 
lanjut. 


"Lepasin tangan mama, pa. Anak satu ini emang harus di 
beri pelajaran agar mata hati nya terbuka dengan lebar." 


"Gara-gara dia, hubungan ku dengan Evelyn hancur." Rion 
benar-benar marah sekarang dan kejadian tadi malam 
berputar lagi saat Evelyn bercumbu mesra dengan seorang 
pria. 


"Bagus, seharusnya dari dulu kamu nyadar jika wanita satu 
itu parasit," ketus mamanya. "Mama bersyukur kamu lepas 
dari wanita iblis kayak Evelyn." 


"Maaf pak, ibu. Di larang ribut di depan ruang UGD," tegur 
salah satu perawat yang baru saja keluar dari ruang 
tersebut. 


"Bagaimana keadaan menantu saya suster?" Tanya mama 
Rion cemas. 


"Dokter yang akan menjelaskan lebih lanjut bu, saya permisi 
dulu," pamit suster itu. 


"Seharusnya kamu berubah setelah kejadian tiga tahun lalu 
Rion. Kalau bukan karena donor ginjal itu, entah bagaimana 
nasib mu sekarang." Dada ibunya Rion tampak naik turun 
menahan emosi, seharusnya bukan begini akhir dari kisah 
menantu kesayangannya itu. 


Rion terdiam. Kejadian tiga tahun lalu saat dia melakukan 
operasi pencakokan ginjal. Entah siapa yang mendonorkan 
ginjal padanya dan sampai detik ini, Rion tak tahu siapa 
orang mulia itu. Karena tidak ada satupun anggota 
keluarganya yang menjadi pendonor. 


"Mama mohon sama kamu, selama kamu belum berubah. 
Ray akan berada dalam pengawasan mama dan mama gak 
akan mengizinkan kamu untuk melihat atau berbicara 
padanya," ucap mamanya panjang lebar. 


Bukan tanpa alasan mama Rion melakukan hal sejauh itu 
pada Araya. Walau status araya adalah menantu tapi bagi 
mama Rion sosok araya adalah sosok yang harus ia lindungi 
dengan kedua tangannya. Terlepas dari luka psikis yang 
dialami Araya sejak lama. Siapa lagi yang bisa diandalkan 
oleh Araya selain mertuanya. Kedua orangtua Araya jelas 
tak akan pernah mau tahu tentang anaknya. 


Dokter yang menangani araya keluar dengan wajah lelah. 
"Apakah ada keluarga pasien?" 


"Kami pak," jawab mama Rion. 


"Bisa ibu ikut saya, ada beberapa hal yang harus saya 
bicarakan." 


Kedua orang tua Rion mengangguk dan mengikuti langkah 
kaki dokter itu. 


"Puas-puaskan pandang wajah istri mu, mulai besok kamu 
gak boleh datang menjenguk Ray," ultimatum mamanya. 


Setelah tiba di ruang dokter, mama Rion tak hentinya 
merasa cemas dan menggenggam tangan suaminya sejak 
tadi. Pikiran buruk mengenai Araya melintas dalam otaknya. 
Apa yang tengah terjadi pada menantunya itu? 


"Bagaimana kondisi menantu saya, dok?"tanya mama Rion 
tak sabaran. 


"Sejauh ini kondisi pasien cukup stabil hanya saja pasien 
mengalami kelelahan. Kurangi berpikir yang berpotensi 
menimbulkan stres ya Bu," jelas dokter. "Satu lagi pak, ibu. 
Tolong kasi tahu pada pasien untuk tidak melakukan 
pekerjaannya yang berat." 


"Jadi menantu saya baik-baik saja berarti kan dok?" 


"Ya bu," sahut dokter dan membuat mama Rion bisa 
bernafas lega. 


Setelah mendengarkan penjelasan dokter, kedua orangtua 
Rion pun keluar dari ruang dokter menuju ruang UGD. Di 
sepanjang jalan, mama Rion tak henti-henti mengucapkan 
rasa syukurnya pada sang Pencipta. 


Ray, mama janji akan mengganti seluruh hari terburuk 
kamu dengan segala kenangan yang manis. Maafkan mama 
yang memaksa kamu menikahi Rion dan membuat kedua 
orangtua mu mendapatkan keuntungan dari pernikahan ini. 
Mama menyesal karena langkah yang mama ambil saat itu 
salah. Maafkan mama, Ray. 


"Ma, sampai kapan kita akan menyimpan rahasia ini?" 


"Sampai anak kita sadar jika Araya lah takdirnya dan sampai 
saat itu tiba, kita akan menjaga Araya dengan sebaik 
mungkin," ucap mama Rion sambil meremas tautan tangan 
suaminya. 


Apakah kebahagiaan mulai berpihak pada Araya? 


Aku update lagi 
Berikan komentar terbaik kalian di sini 


Btw cuaca di riau beberapa hari terakhir ini panas 
banget. Gak kuat kalau gak pakai kipas angin 
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Jangan lupa vote # komen 


HEHH 


Pemandangan yang pertama kali Araya lihat saat ia 
membuka mata adalah langit-langit bernuansa putih. 
Terakhir kali yang ia ingat, dia berada di ruang kerjanya, 
pasti Rena dan Anna cemas dengan keadaannya. Araya 
ingat jika sesaat sebelum pingsan, ia mendengar suara Rion 
memanggil namanya. Dia berharap hal itu memang nyata 
tapi kembali mengingat hal itu membuat dadanya terasa 
nyeri. 


Mengharapkan hal yang jelas-jelas sangat mustahil. 


Tak mungkin pria itu mencemaskan dirinya?! Untuk apa?! 
Tak ada keuntungan apapun yang di dapat jika suaminya itu 
mencemaskan dirinya. Selain alat untuk mencapai ambisi 
pria itu, tak ada hal lain yang membuat Araya lebih 
berguna. 


"Apa yang sakit Ray?" 


Sebuah suara penuh dengan sarat kecemasan itu membuat 
Araya menoleh. Dia mendapati raut wajah mama mertuanya 
- mamanya Rion yang tengah menatap kearahnya dengan 
tatapan sedih sekaligus cemas. Araya lupa kapan terakhir 
kali ia dicemaskan oleh orang lain. 


Araya menarik senyumnya karena ia tak mau membuat 
mama mertuanya merasa terbebani. 


"Ray, baik-baik aja ma. Mungkin hanya lelah dan belum 
sarapan tadi pagi," sahut Araya. Sebisa mungkin Araya 
harus terlihat kuat, dia tak ingin membuat orang-orang 
disekitarnya khawatir. 


"Pa, bisa tinggalkan mama sama Ray bentar?" Pinta mama 
Rion sambil menatap suaminya. 


"Papa sekalian beli minuman buat mama." Pria paruh baya 
itu menatap menantunya yang masih tampak pucat. "Ray, 
jangan paksakan diri kamu." 


Araya mengangguk singkat. "Iya pa." 


Setelah papa mertua Araya keluar dari ruangan itu, mama 
mertuanya tak sanggup lagi menahan rasa sedih yang 
sudah menumpuk di hatinya sejak tadi. 


"Loh kenapa mama nangis? Ray baik-baik aja ma. Gak usah 
cemas," ucap Araya lembut. 


"Mama minta maaf sama kamu Ray. Maafin sikap egois 
mama yang sudah meminta mu untuk menikah dengan Rion 
saat itu," itu tangis mama mertuanya terdengar sambil 
menggenggam erat tangan Araya yang bebas dari infus. 


Wanita itu menatap menantunya dengan sorot mata terluka. 
"Mama akan menebus segala sikap egois mama sama kamu 
asalkan kamu bahagia." 


"Ma," ucap Araya pelan. "Pernikahan Ray dan mas Rion 
memang gak dilandasi oleh rasa cinta dan kedua orangtua 
Ray juga merasa senang dan bangga Ray menikah dengan 
mas Rion." Araya menarik nafasnya pelan. "Ray pernah 
cerita sedikit tentang papa dan mama Ray, kan? Ray gak 
mau hanya sekedar bermain rumah tangga, ma. Ray ingin 


keluarga yang utuh walaupun Ray harus menempuh jalur 
yang terjal." 


Mama mertuanya semakin terisak, bagaimana bisa Araya 
masih bisa berpikir jernih setelah satu ginjalnya ia berikan 
pada Rion. Hati Araya terbuat dari apa? Mama mertuanya 
tak habis pikir masih ada orang baik di dunia ini yang masih 
tersisa. 


Kedua mata Araya berkaca-kaca mengingat kejadian tiga 
tahun lalu. Salah satu cara agar dirinya mampu berpikir 
jernih hingga sekarang. Salah satu caranya agar bisa 
menghargai arti dari sebuah kehidupan. 


"Mama jangan merasa terbebani dengan ginjal Ray yang 
berada dalam tubuh mas Rion. Itu murni keputusan Ray 
untuk membantu mas Rion saat itu, terlepas dari mas Rion 
anaknya mama." 


"Ma, Ray baik-baik saja dengan satu ginjal ini. Sungguh." 
Araya mencoba meyakinkan mama mertuanya jika ia berada 
dalam kondisi baik-baik saja. 


"Ma, Ray minta sama mama. Araya mohon jangan pernah 
kasi tahu hal ini sama mas Rion. Ray mohon sama mama," 
pinta Araya sungguh-sungguh. 


"Ray, bagaimana bisa mama terus menerus menyimpan 
rahasia ini sama Rion." Wanita itu tergugu, hatinya terasa 
sangat sakit. 


Araya menggelengkan kepalanya pelan. "Ma, Ray yakin 
kalau mama bisa menyimpan rahasia ini. Ray mohon tolong 
jaga rahasia ini sampai saatnya tiba ma, hanya itu yang Ray 
bisa minta dari mama. Selain itu, Ray gak akan pernah 
meminta apapun dari mama." 


"Setelah Ray keluar dari rumah sakit, Ray tinggal sama 
mama sampai Rion menyadari segala kesalahannya. Mama 
mohon Ray." Hanya itulah salah satu tawaran yang bisa 
wanita itu berikan pada menantunya. 


Araya hanya tersenyum tipis. "Araya mau tapi jangan lama- 
lama, ma. Kasihan suami Ray gak ada yang urusi." 


Mama mertuanya makin menggenggam erat jemari Ray. 
"Andai Rion gak kemakan rayuan wanita ular itu, mama 
yakin rumah tangga kalian akan sangat bahagia." 


"Masih ada waktu ma," ucap Araya. Sebelum anak mama 
menceraikan, Ray. 


dak 


Saat tengah malam menjelang, kedua mata Araya tak 
kunjung terpejam. Dia masih teringat percakapan dengan 
mama mertuanya. Hidup dengan satu ginjal dan 
beraktivitas seperti manusia normal lainnya telah Ray 
lakukan dengan baik. Selama dia masih menjaga pola 
makan dan juga jangan terlalu stres. 


Ray ikhlas mendonorkan satu ginjalnya pada Rion saat itu. 
Iya, Araya saat itu berpikir jika ia mengorbankan satu 
ginjalnya, dia akan bisa berpikir dengan jernih. Karena 
semakin dia mencoba melarikan diri, semakin besar 
keinginannya untuk mengakhiri hidupnya. 


Araya lelah dengan segalanya. Hidup dengan harta 
berlimpah tak menjamin kebahagiaan dirinya. Hidup jauh 
dari kedua orangtua dan juga satu sahabat terdekatnya di 
usia remaja membuat Araya memiliki sifat tertutup. Syukur 
saja saat Araya masih remaja, ia masih rajin menjalankan 
perintah agama walaupun terkadang solat lima waktunya 
sering bolong. 


Satu hal yang Araya sadari adalah setelah ia mendonorkan 
ginjalnya, Araya mulai berhenti menyakiti dirinya sendiri. 
Terkadang jika rasa sakit itu sudah tak tertahankan, ia akan 
menorehkan satu atau dua luka di lengannya. 


Ponsel Araya berbunyi dan ia segera mengambil di atas 
meja yang berada di sisi kiri ranjangnya. Araya bersyukur 
karena tadi Rena dan Anna menjenguknya sambil membawa 
ponsel araya yang ketinggalan. Rena dan Anna dengan 
semangat bercerita jika Rion lah yang membawa araya ke 
rumah sakit. Rena juga menambahkan jika ia melihat 
adegan cinta segitiga saat ia pingsan. 


Gevan : Ray, maaf ganggu istirahat kamu. Aku tahu 
kamu nutupi sesuatu dari aku. Kita udah lama kenal 
dan aku tahu bagaimana watak kamu, Ray. 


Araya hanya membaca pesan dari Gevan tanpa berniat 
membalas pesan itu. Masalahnya tak akan selesai dengan 
semudah itu. Dan membuat Gevan masuk ke dalam 
masalahnya adalah pilihan terakhir yang Araya punya. 
Araya tak ingin jika Gevan kembali terusik. 


Araya meletakkan kembali ponselnya dan ia pun 
memejamkan kedua matanya. Banyak hal yang harus ia 
selesaikan dengan kedua tangannya sendiri. Keinginan 
terbesarnya adalah bisa terbebas dari kedua orangtuanya 
dan hal itu telah. 


Gev, aku ingin kamu bahagia. Bahagia dengan wanita lain 
dan yang pasti itu bukan aku. Walau aku mencintaimu, aku 
gak akan mungkin bisa bersama dengan kamu. Selama 
mama dan papa masih tetap hidup, mereka gak akan 
pernah senang melihat aku dekat dengan kamu. Satu 
rahasia yang masih kamu belum tahu, aku pergi jauh dari 


kamu demi keselamatan hidup kamu dan keluarga kamu, 
Gevan. Itu rahasia ku. 


Tak lama kemudian, kedua mata Araya terpejam dan ia pun 
akhirnya bisa tidur. 


Tak lama setelah araya tertidur, seseorang memasuki kamar 
ruang rawat Araya. Orang itu menatap wajah wanita cantik 
itu dengan senyum sendunya. 


Aku kembali hadir 
Wah ini prestasi luar biasa aku bisa update tiap hari 


Sorry guys pertanyaan kalian gak aku jawab 
Sengaja 
Karena kalian akan menemukan jawabannya di sini 
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Jangan lupa vote dan komen nya guys 
Makin banyak kalian komentar, aku semakin 
semangat lagi 


Masih publish ulang 

Baca worst love dulu ya 

Jangan melompat ke seguel nya biar paham 
Karena cerita ini sepaket dg seguel nya 
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Setelah dinyatakan sembuh total, mama mertuanya benar- 
benar memboyong Araya ke rumahnya. Araya sendiri juga 
tak keberatan tinggal di rumah mertuanya untuk sementara. 
Tapi ada satu hal yang mengusik batin Araya jika ia tinggal 
di rumah mertuanya seperti ini. Bagaimana pandangan 
mama nya jika sampai mengetahui hal ini? 


Araya sejak dulu sudah dididik untuk tidak membuat malu 
keluarga dalam bentuk apapun. Araya ingat berbagai 
kenakalan yang pernah ia lakukan dan ia harus menerima 
konsekuensi dari kenakalan yang pernah ia lakukan. Salah 
satunya dia pernah ikut balapan motor dan pulang-pulang, 
papanya langsung memarahinya sekaligus memotivasi 
rambut araya yang saat ini masih sepunggung hingga 
menjadi pendek. Wajar jika saat itu Gevan sering 
meledeknya. 


"Ma, Ray gak usah terlalu lama ya tinggal di sini," ucap 
Araya ketika baru saja tiba di rumah mewah itu. 


"Kamu gak rindu sama Rion kan?" Selidik mama mertuanya. 


Araya hanya tertawa kecil. Merindukan Rion mungkin 
berada di urutan terakhir dalam pikirannya saat ini. Ada hal 
penting yang harus ia urus sesegera mungkin. 


"Ray, untuk tiga hari kedepan Aray florist biar Rena dan 
Anna aja ya yang urus. Gak apa-apa kan?" 


"Kenapa ma? Mama punya rencana?" Tanya araya 
penasaran. 


"Mama mau ajak kamu liburan, cuma kita berdua aja," ajak 
mama mertuanya. 


Araya tertegun mendengarnya. "Mama bercandanya bisa 
aja," ucap Araya gugup. 


Baru kali ini dia merasa senang seperti ini. Kehadirannya 
seolah diharapkan. 


"Lah mama serius malah di bilang becanda." 


Araya menutup mulutnya karena ia benar-benar tak 
menyangka sama selali. 


"I- ini pengalaman pertama Ray, ma," aku Araya jujur. 


Araya sama sekali tak memiliki memori liburan bersama 
dengan keluarga. Menumpang liburan dengan keluarga 
yang mengasuhnya sejak kecil pernah tapi bisa dikatakan 
berlibur dengan mama mertuanya seperti ini terkesan lebih 
intim dan juga akrab. 


Mama mertuanya melihat araya menautkan kedua 
tangannya dan pandangan menantunya itu menatap lantai. 
Bagaimana bisa Araya tumbuh menjadi seorang wanita 
yang sangat cantik dan juga Sholehah seperti ini sedangkan 
kedua orangtuanya sangat jauh agama. 


Tak tahan menunggu lebih lama lagi, mama mertuanya lalu 
mendekap erat tubuh araya dengan rasa hangat. Tak lupa 
wanita paruh baya yang masih tetap kelihatan cantik itu 
menepuk pelan bahu Araya dengan rasa sayang. Sontak 
tubuh Araya menegang karena ini pengalaman pertama 
bagi Araya. 


Sejak pertama kali Rion operasi dan mengetahui yang 
mendonorkan ginjal untuk anaknya adalah Araya, mama 
mertua Araya telah jatuh hati. Apalagi saat dokter 
mengatakan jika Araya memang sudah jauh-jauh hari 
mendaftarkan diri menjadi pendonor. 


"Mama gak tahu bagaimana caranya menebus dosa mama 
ke kamu, Ray," bisik mama mertuanya pelan. 


Araya menghela nafas. Sungguh Araya ikhlas lahir bathin 
memberikan ginjalnya pada Rion. Araya dapat merasakan 
jika dekapan mama mertuanya semakin erat dan araya 
ragu-ragu untuk membalas pelukan itu. 


"Ma, Ray ikhlas memberikan ginjal Ray walaupun itu bukan 
mas Rion sekalipun. Ray hanya ingin menjadi manusia yang 
bisa berguna," ucap Ray dan akhirnya dia berhasil 
membalas pelukan itu. 


Mama mertuanya melepaskan pelukan itu dan tersenyum. 
"Makasih Ray udah mau bergabung menjadi keluarga besar 
mama." 


"Ray yang seharusnya bersyukur, ma." Araya mengulas 
senyum. 


Pemandangan itu tak lepas dari pandangan seseorang dari 
sisi pagar pembatas tangga penghubung ke lantai satu. 
Tubuhnya menegang bahkan dia langsung memegang 
pinggangnya. Iya dia adalah Rion. Sepanjang malam, Rion 


berada di ruang rawat Araya dan Rion bisa menghela nafas 
jika araya tertidur pulas karena pengaruh obat. 


Tanpa sadar, air mata mengalir di pipi Rion. Dia merasa 
terpukul dan juga merasa lega luar biasa karena akhir dia 
bertemu dengan penyelamat hidupnya. Jika bukan karena 
ginjal Araya, bisa jadi Rion tak akan pernah berada di sini 
sampai detik ini. Kecelakaan itu berakibat sangat fatal dan 
membuat salah satu ginjalnya terluka parah dan tak bisa 
berfungsi sedangkan satu ginjalnya juga tak bisa 
menjalankan fungsinya secara benar. 


Sekarang, Rion sama sekali tak punya muka untuk bertemu 
dengan Araya. Dia benar-benar malu dan juga merasa kecil. 
Setelah Rion berbuat kasar pada Araya, araya masih saja 
memikirkan dirinya. 


"Ngapain kamu ke sini," hardik mama Rion saat melihat 
anaknya yang tengah berdiri dari lantai atas melihat ke arah 
mereka. 


Syukur saja Rion sudah menyeka air matanya sehingga 
mamanya tak melihat Rion yang berada dalam keadaan 
yang tengah memalukan. 


"Mama gak izinkan kamu injakan kaki ke rumah ini. Dengar 
kamu Rion?" Mamanya benar-benar murka pada Rion. 
"Mama pastikan kalau kamu ditempatkan di tempat paling 
bawah biar kamu tahu bagaimana rasanya menghargai 
sesuatu." 


"Rion mau jemput Ray, ma," ucap Rion. 


"Apa kamu bilang?! Jemput Ray?! Untuk nyakitin mantu 
mama lagi?! Gak mama izinkan sampai kamu sadar." Suara 
mamanya menggelar penuh amarah. 


Araya memandang suami dan mama mertuanya. Dia hanya 
diam dan enggan untuk bersuara. 


Rion pun berjalan menuju ke arah mamanya. "Mama gak 
ada hak untuk halangin Rion bawa Ray dari sini." 


Rion pun menatap Araya. Apakah dia bisa membangun 
kembali rumah tangganya dengan benar? 


"Jelas mama berhak jika kamu nyakitin hati mantu mama 
lagi." 


Satu hal yang tak di sangka siapapun. Rion langsung 
berlutut dan bersimpuh di bawah kaki Araya. Tindakan Rion 
yang tiba-tiba membuat Araya dan juga mamanya kaget 
luar biasa. 


"Ray, maafkan aku. Aku sudah banyak berbuat salah sama 
kamu," ucap Rion sungguh-sungguh. "Aku minta maaf Ray." 


Apakah kamu bersungguh-sungguh mas? Atau hanya 
sekedar sandiwara belaka? 


"RION," bentak mamanya dengan suara keras. 


Rion memalingkan mukanya dan menatap mamanya yang 
benar-benar marah padanya. 


"Ma, maafin Rion," ucap Rion sungguh-sungguh. "Kenapa 
mama gak kasi tahu kalau Ray pemilik ginjal di tubuh 
Rion?" Rion menatap netra mamanya sendu. 


"Percuma mama kasi tahu ke kamu kalau kamu gak pernah 
sedikitpun peduli." Sikap mamanya mulai melunak. 


"Mas, jangan begini." Araya mencoba membantu Rion 
berdiri tapi Rion tetap kekeuh dengan aksinya. 


Rion menatap araya dengan wajah yang sulit diartikan. 
Entahlah, apakah pria itu benar-benar telah berubah? 


"Aku tahu aku banyak salah sama kamu sejak awal, Ray." 
"Aku udah maafin mas dan aku ikhlas," seru araya sebelum 
Rion melanjutkan lagi ucapannya. "Jaga baik-baik ginjal 
yang ada di dalam tubuh mas." 


Rion menatap kedua mata Araya. Mungkin ini adalah 
langkah menuju awal baru yang lebih baik lagi. Itulah yang 
ada di dalam pikiran Rion saat ini. 


Araya mencoba menekan rasa sesak yang menjalar dalam 
hatinya. 


Aku akan bersama mu sampai waktu nya tiba, mas. 


Waw 
Aku balik lagi 


Gak tahu kenapa aku kenapa rajin banget ngepost 
By the way, sorry telat upload nya 


Jaringan Telkomsel di sini putus total, no signal 
akibat gedung plaza Telkomsel di Pekanbaru terbakar 


Terpaksa pakai provider lain 
Terbiasa pakai kartu Telkomsel pakai kartu lain agak 


lelet gitu 
Perkiraan jaringan kembali pulih dalam seminggu, 
OMG 
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Cek trailer worst love hanya di tiktok @sylvia.ai dan 
Instagram @ syivia.ai 


Jika kamu suka dengan cerita ini 
Jangan lupa tinggalkan jejak dan share ke teman- 
teman kamu 


#HHH 


Araya melihat kalender di ponselnya dan waktu yang tersisa 
bersama Rion sekitar empat setengah bulan lagi. Sejak awal 
araya menikah dengan Rion, dia memang akan menjalankan 
tugasnya sebagai istri dengan sungguh-sungguh. Araya 
telah mempersiapkan dirinya jauh-jauh hari sampai 
perceraian itu tiba dan dia tak boleh jatuh dan terpuruk. 


Tapi bagaimana bisa Araya menyiapkan kemungkinan 
terburuk jika Rion mendadak berubah menjadi lebih manis 
daripada biasanya. Araya seolah merasa jika Rion adalah 
Rion yang berbeda. Tak pernah terdengar lagi suara-suara 
ketus ataupun nada membentak seperti biasa. Sarapan 
yang biasanya Araya masak pun selalu dihabiskan oleh Rion 
tanpa protes sedikit pun. 


"Ray, kamu lihat dasi aku yang biasa gak?" Tanya Rion 
sambil berjalan ke arah dapur dan saat melihat Araya yang 
tengah memasak sarapan tiba-tiba saja Rion langsung 
memeluk Araya. Kedua tangannya dilingkarkan ke pinggang 
araya dan kepalanya diletakkan di bahu kiri istrinya itu. 


Kaget. Tentu saja jika Araya di serang secara mendadak 
seperti itu. Perlakuan manis yang tak pernah ia dapatkan 
sejak mereka menikah. 


"Mas, aku lagi masak," ucap Araya sambil mematikan api 
kompor. "Dasi kamu di tempat biasa." 


"Aku gak ketemu mungkin harus kamu yang cari," ucap Rion 
sambil tersenyum manis. 


Satu hal yang jarang Rion lakukan semenjak mereka 
menikah. Suara lembut dan senyuman manis. Araya benar- 
benar merasa merinding dibuatnya. Bahkan Rion telah 
mengganti kata kau menjadi kamu. 


"Bentar, aku cari dulu," ucap Araya sambil beranjak dari 
sana dan sebelum itu dia melepaskan pelukan Rion. 


Akhirnya Araya terbebas dari belitan tangan Rion dan 
beranjak menuju kamar mereka. Ya, akhirnya Rion memaksa 
agar Araya tidur di kamar yang sama bukan kamar terpisah 
seperti dulu. Kemajuan besar sebenarnya, bukan kah suami 
istri memang harus berbagi satu kamar bersama? 


Tak lama kemudian, Araya muncul sambil membawa dasi 
favorit milik Rion. Pria itu mengembangkan senyumnya saat 
melihat dasi favoritnya berhasil ditemukan. 


"Dan ini apa?" Tanya Araya sambil mengangkat dasi itu ke 
udara dan Rion hanya menyengir saja. 


Araya pun meletakkan dasi itu ke tangan Rion dan 
melanjutkan lagi kegiatan masak nya yang sempat 
tertunda. 


"Nanti malam aku pulang agak malam, jadi gak usah tunggu 
aku untuk makan malam," ucap Rion memberitahu. "Kamu 
bisa agak lama di toko nanti pulangnya aku jemput," 
lanjutnya lagi. 


"Iya mas," sahut Araya singkat. 


KKK 


Araya baru saja tiba di Aray florist saat Rena baru saja 
selesai meletakkan beberapa rangkaian bunga ke dalam 
lemari khusus sebelum di jemput pelanggan. Wanita itu 
melemparkan senyumnya pada Rena yang tampak sedikit 
kewalahan karena Anna absen tak masuk hari ini karena ada 
acara di kampusnya. 


"Kamu udah sarapan, Ren?" Tanya Araya. 


Rena menggeleng kecil. Mana sempat dia sarapan kalau 
Anna tiba-tiba saja mengabari jika dia tak masuk dan alhasil 
Rena harus berangkat lebih cepat dari biasanya untuk 
membuka toko. 


"Kebetulan mbak beli bubur ayam, ini untuk kamu aja," kata 
Araya sambil meletakkan kantung plastik berisi kotak 
makanan di belakang konter kasir. 


"Lah, itu buburnya cuma satu loh mbak. Yakin kasi ke aku?" 
Rena memastikan pasalnya dia tak enak jika harus makan 
bubur pemberian araya itu. 


Araya hanya tertawa kecil melihat raut wajah Rena yang 
tampak ragu-ragu. 


"Tadi pas di rumah kepengen banget makan bubur ayam eh 
udah sampai di sini malah gak pengen lagi," tutur Araya 
sambil tersenyum. 


Rena sedikit mengernyitkan keningnya. Sejauh yang Rena 
tahu jika Araya salah satu penggemar bubur ayam yang 
berada tak jauh dari Aray florist. Dalam seminggu bisa 
empat kali Araya membelinya. Baru kali ini Araya seolah 
enggan memakan bubur itu. 


"Mbak lagi hamil ya?" Cetus Rena tiba-tiba. 


Araya mengibaskan tangannya ke udara. " Gak mungkin 
mbak hamil," sangkal Araya cepat. 


Tapi sedetik kemudian Araya baru tersadar jika akhir bulan 
lalu dia belum mendapatkan tamu bulanannya dan 
sekarang sudah memasuki pertengahan bulan. Apa benar 
dia hamil hanya dengan sekali melakukan saja? 


"Mbak?" Panggil Rena ketika melihat Araya terdiam. "Mbak 
gak kenapa-kenapa, kan?" Tanya Rena memastikan. 


"Mbak baik-baik aja. Mbak ke ruangan dulu ya," pamit Araya 
sambil memasuki ruang kerjanya. 


Araya pun meletakkan tas nya di atas meja dan dia pun 
terduduk sambil termenung. Benarkah sudah ada nyawa 
yang dititipkan sang Pencipta padanya kini? Dengan 
lembut, Araya membelai perutnya yang masih rata. Semoga 
saja jika dia benar-benar ada. 


"Aku harus beli testpack dulu," ucap Araya. Iya dia harus 
segera melakukan itu. 


Araya tersenyum dan akhirnya dia memutuskan untuk 
keluar sebentar membeli testpack. Lagipula keadaan toko 
sedang sepi dan Rena mampu menghandle semuanya. 


"Loh mbak mau kemana?" Tanya Rena heran sambil 
menyantap bubur ayamnya. 


"Mau pastikan sesuatu dulu," sahut Araya. 


"Mau beli testpack ya mbak," goda Rena pada Araya yang 
gampang sekali di tebak. 


Araya hanya tersenyum saja menanggapi godaan Rena. 
"mbak titip toko, ya." 


"Siappp bos," jawab Rena singkat. 


Saat hendak membuka pintu toko, Gevan terlebih dulu 
masuk dan membuat Araya menghentikan langkahnya. Kali 
ini Gevan tak sendiri karena ia bersama pria yang araya 
yakini itu adalah ayah Gevan. Pasalnya selama setahun ia 
berteman dengan Gevan di sekolah menengah atas, araya 
sama sekali tak pernah ke rumah Gevan dan begitu pula 
sebaliknya. Betapa pergaulan Araya pun dibatasi oleh 
mamanya dan bisa berteman dengan Gevan adalah suatu 
keajaiban luar biasa yang terjadi dalam hidupnya. 


"Oh hai, Ray," sapa Gevan sambil mengernyit bingung 
melihat Araya tampak terburu-buru. "Mau kemana?" 


Araya mengulas senyum tipis. "Ada urusan sebentar, maaf 
gak bisa temani seperti biasa," sahut Araya penuh sesal. 
Lalu kedua netra nya beralih ke pria yang tepat di sebelah 
Gevan. "perkenalkan saya Araya, pak. Maaf saya terburu- 
buru." 


Pria itu hanya membalas ucapan araya dengan tersenyum 
tipis. Araya dapat melihat begitu hangat senyum yang 
menghiasinya wajah ayah Gevan. 


"Duluan ya, Van." Araya melambaikan tangannya pada 
Gevan sebelum keluar dari toko. 


Gevan hanya mengangguk kecil. "Papa mau bunga yang 
mana untuk mama?" Tanya Gevan mengalihkan 
pandangannya dari araya yang telah menghilang. 


"Buket dengan rangkain bunga Gardenia," jawab ayah 
Gevan dengan mantap. 


Gardenia dalam bahasa bunga memiliki arti cinta yang tulus 
dan tak pernah padam. 


"Ayah anda pria yang romantis, pak Gevan," bisik Rena saat 
melihat ayah Gevan menuju ke pojok tempat bunga-bunga 
di pajang. 


Gevan hanya mengangguk dan membenarkan. Ayahnya 
begitu mencintai mamanya dan Gevan pun berharap jika ia 
bisa seperti itu. 


"By the way, pak Gevan bohong kan sama mbak Ray 
tentang pertunangan itu?" Tanya Rena tiba-tiba dan 
membuat Gevan kaget. 


Rena memicingkan kedua matanya. "Dosa loh pak cinta 
sama istri orang," lanjut Rena tanpa beban dan 
meninggalkan Gevan yang terbengong-bengong. 


Bagaimana Rena tahu?! 


Aku kembali 
Maaf dua hari gak update 
Jadwal dunia nyata begitu padat 


Jangan lupa vote dan komentarnya 
Tembus 10 komentar, nanti malam aku bakalan 
update lagi 


Aku mau promosi 


Jangan lupa ikutan PO novel JODOHKU DI TANGAN 
KAKEK ya 


PO dari tanggal 13-23 Agustus 
Lewat masa PO harga kembali normal 


Jangan sampai kelewatan ya 
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Yang masih pelit vote dan komen 
Aku kutuk makin ganteng dan cantik 


#H#HHH 


Maukah mendengarkan sebuah kisah?! Anggap saja seperti 
dongeng pengantar tidur, entah dia akan berkembang 
menjadi bunga tidur atau sekedar kata-kata yang akan 
hilang di telan udara. 


Ada sebuah kastil dimana dihuni oleh sepasang suami istri. 
Suami istri itu memiliki seorang putri yang cantik dan jelita. 
Sang ibu tak pernah mengizinkan putrinya untuk bermain 
dengan para anak-anak yang berada di kawasan desa itu. 
Bahkan anaknya sama sekali tak pernah menginjakkan kaki 
keluar kastil dan hanya bermain di sekitar kastil bersama 
dengan pelayan. 


Bosan, tentu saja siapapun akan merasa bosan jika berada 
di posisi sang putri saat itu. 


Tapi diam-diam, ia memiliki seorang teman yang ia 
rahasiakan dari kedua orangtuanya bahkan ia rahasiakan 
dari seluruhnya pelayan di kastil. 


Putri tersebut beranjak dewasa dan keingintahuan yang ada 
dalam dirinya terus bertambah. Setiap kali dia mencoba 
menyelinap keluar, dia akan di hukum oleh sang ibu. 


Bahkan ibunya akhirnya mengetahui rahasia nya dan ibunya 
semakin murka. 


Tiap kali sang putri mencoba kabur selalu saja gagal dan 
berakhir di kurung di dalam kamarnya. Kejadian itu terus 
berlanjut hingga sang putri akhirnya memilih untuk 
menyerah dan berharap suatu hari nanti akan ada 
seseorang yang akan mengeluarkan dirinya dalam kastil itu. 


kakak 


Araya memegang hasil testpack itu untuk beberapa saat. 
Kedua matanya tampak berkaca-kaca. 


Dua garis. 


Jelas hal itu membuktikan jika ia positif hamil. Rasa haru 
dan senang menyelimuti dirinya kini, akhirnya yang ia 
tunggu datang juga. 


"Bagaimana mbak?" Rena yang penasaran pun langsung 
bertanya dari balik pintu toilet. 


Tak berapa lama, Araya membuka pintu. Senyumnya 
mengembang dan membuat Rena bisa menyimpulkan jika 
ada berita baik. Tentu saja Rena pun turut senang dengan 
kabar baik itu. 


"Selamat mbak." Rena langsung memeluk Araya dengan 
penuh semangat. "Akhirnya dapat ponakan baru." Rena pun 
melepaskan pelukannya dan melihat Araya yang tak mampu 
berkata apapun. 


"Mbak harus banyak istirahat, gak usah kerja berat-berat." 


Araya tertawa kecil. Rena begitu cerewet untuk hal seperti 
ini ternyata. 


"Mbak, tadi ayah pak Gevan beli buket bunga Gardenia loh." 
Rena memberitahu. 


Araya duduk di sebuah meja yang tak jauh dari tempat Rena 
sedang mengecek ulang bunga yang akan di kirim sebentar 
lagi. Pengecekan akhir sebelum beralih tangan kepada 
pemilik barunya. 


"Jarang banget ada yang beli bunga Gardenia," tanggap 
araya sedikit heran. Bunga Gardenia kurang begitu populer 
di Aray florist hanya segelintir orang yang menyukai bunga 
itu termasuk dirinya. 


Rata-rata yang membeli buket bunga di Aray florist selalu 
memesan bunga mawar. Bunga mawar pesonanya memang 
tak pernah luntur oleh zaman. 


"Apalagi ayahnya pak Gevan tuh ya selipkan kartu ucapan 
yang isinya romantis banget," lanjut Rena mengulang 
kejadian tadi di dalam otaknya. " Tau gak sih mbak, isinya 
tuh begini selamat ulang tahun, istriku tercinta. 
Terimakasih sudah menemani segala hari-hari ku. 
Terimakasih sudah setia hingga saat ini. Dari suami 
yang terus menerus mencintai mu. Romantis banget 
kan, mbak." 


Araya diam-diam tertawa getir, Gevan berada dalam 
lingkungan yang jelas penuh cinta dan terasa hangat. Araya 
juga dapat melihat jika pancaran mata ayah Gevan begitu 
teduh dan juga bersahabat. Berbeda dengan papanya yang 
selalu menatap dirinya dengan tatapan dingin. 


Tiba-tiba saja teringat saat ia menikah. Bukan papanya yang 
menjadi wali tapi diwakilkan dengan wali hakim. Kenapa 
baru sekarang Araya tersadar. Apakah ada sesuatu yang 
terlewat olehnya hingga dia terlalu buta untuk tak melihat 
semua hal itu? 


"Mbak? Mbak Ray," panggil Rena dengan cemas karena 
melihat raut wajah araya tampak pucat. 


"Mbak baik-baik aja,"sahut Araya tapi kedua matanya tak 
melihat ke arah Rena. "Mbak, pulang duluan. Kamu jaga 
toko ya, Ren," pinta Araya sambil bangkit dari kursi. 


Rena merasa ada hal yang tak beres cepat-cepat mencegat 
araya dengan menggenggam lengan kanan wanita itu. 


"Aku telpon mas Rion dulu mbak, please jangan pergi dulu," 
pinta Rena sambil mengambil ponsel araya yang berada di 
dalam ruang kerja Araya. 


Rena sedikit berlari menuju ruang kerja Araya karena ia 
takut jika bos nya akan pergi. Setelah mengambil ponsel 
araya, Rena segera mencari kontak Rion. 


"Duh please, cepat angkat dong mas," gumam Rena sambil 
melihat ke arah Araya yang masih terdiam. 


Di dering ketiga barulah Rion menjawab panggilan telpon 
itu. 


"Halo, mas Rion. Ini Rena mas," ucap Rena terburu-buru dan 
juga panik karena melihat Araya akan keluar dari toko. 
"mbak Ray, tunggu bentar dong." Rena segera menangkap 
lengan Araya kembali. 


"Ada apa Rena?" Tanya Rion sedikit heran karena tiba-tiba 
saja salah satu pegawai araya menelepon dirinya. 


"Mbak Ray," pekik Rena saat tiba-tiba saja Araya jatuh tak 
sadarkan diri. Dan ponsel yang berada dalam genggaman 
Rena meluncur begitu saja saat ia menangkap tubuh Araya. 


Rion mencoba memanggil nama Rena tapi Rena sama sekali 
tak menjawab. 


"Mbak Ray, jangan begini mbak," suara Rena terdengar 
sangat-sangat panik dan dia lupa jika sedang menelepon 
Rion. 


KKK 


Rion terdiam saat mendengar suara Rena yang tampak 
panik. Ada apa sebenarnya dengan Araya? Apalagi Rena 
sama sekali tak menyahut panggilannya. Rion pun segera 
bergegas menuju toko bunga Araya. 


"Alihkan semua pertemuan hari ini ke hari lain," perintah 
Rion saat melewati meja sekretarisnya. 


"Baik pak." 


Rion berjalan tergesa-gesa dan menekan tombol lift dengan 
tak sabaran. Semenjak Rion mengetahui fakta jika Araya 
yang telah menyelamatkan hidupnya, Rion telah bersumpah 
akan memperbaiki segalanya. Memulai dari awal karena ia 
tak ingin membuat Araya sedih. Diam-diam Rion juga 
menyelediki tentang keluarga araya yang menurut Rion 
terkesan kaku dan juga acuh bahkan pada araya sendiri. 
Tapi sayangnya seluruh info tentang kedua orangtua araya 
sama sekali tak bisa di lacak. 


Rion pun masih mengingat jelas saat Rion melakukan ijab 
kabul dan bukan papanya araya yang menjadi wali. 
Anehnya malah diwakilkan oleh orang lain, mungkin wali 
hakim. Toh pada saat itu, Rion juga tak begitu peduli karena 
ia benci dengan araya yang telah merebut kebahagiaannya 
dengan Evelyn. 


Setelah sampai di basemen, Rion segera memacu mobilnya 
menuju ke Aray florist. Dia sangat cemas pada Araya, bisa di 
gantung dia oleh mamanya jika Rion menyakiti menantu 
kesayangan mamanya itu. 


Deg 


Rion tersadar satu hal. Satu hal yang jelas-jelas telah 
terlewati oleh Rion tapi hal itu sangat penting. 


"Apa jangan-jangan Araya sudah tahu hal sebenarnya?" 


Bukan ayahnya yang menikahkannya tapi wali hakim. 


Selamat hari kemerdekaan Indonesia 
Dirgahayu Indonesiaku 


Ada yang ikut acara tujuh belasan? Atau sama sekali 
gak ada acara? 


By the way, aku lagi nonton drama Korea its oke not 
to be oke makanya awal ceritanya ala-ala dongeng 


Aku berusaha menamatkan cerita ini di bulan 
Agustus karena aku bakalan nulis cerita baru lagi. 
Cerita yang berdasarkan kisah nyata 


Jangan lupa dukung aku terus yaa 
Sayang kalian 
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Worst love mengambil tema yang sangat mainstream 
banget 


Tema perjodohan 


Jangan menjudge dulu sampai kalian membaca cerita 
ini hingga tamat 


Cerita ini mirip dengan lapak ini deh 

Biasa aja deh ceritanya, udah ke tebak banget 
endingnya 

Menulis dan merangkai kata itu sulit 

Jadi tolong hargai penulis dg memberikan bintang 
dan juga komentar 


Jika kalian gak suka dgn cerita ini 
Gak mau baca juga gapapa kok 
Aku gak maksa 


HEHEHEHEHE 


"mama, Ray mau itu mama." Tunjuk seorang gadis kecil 
pada sebuah toko yang menjual berbagai macam boneka. 


Gadis kecil itu berada di dalam mobil dan saat lampu lalu 
lintas berwarna merah, mobil itu berhenti tepat di 
persimpangan jalan dimana sebuah toko boneka berdiri. 


Toko boneka itu cukup besar karena terdiri dari dua ruko 
dijadikan satu. Boneka-bonekanya kecil terpajang di dalam 
etalase kaca dan boneka-boneka besar dan lebih besar dari 
badan gadis kecil itu, di gantung di luar toko. Sepertinya 
pemilik toko tahu strategi pemasaran agar menarik minat 
anak-anak. 


Wanita yang di panggil mama itu hanya menoleh singkat 
lalu kedua netra nya fokus dengan lampu lalu lintas yang 
sebentar lagi akan berubah menjadi hijau. Gadis kecil itu 
mencebikkan bibirnya karena mamanya sama sekali tak 
mendengarkan ucapannya. 


"Mama, Ray mau boneka pink itu mama," ucap Ray sambil 
merengek dan dia masih berusaha membujuk mamanya 
dan berharap jika permintaannya kali ini dituruti. 


Gadis kecil itu merengek sambil memandang toko boneka 
yang seolah sedang memanggilnya untuk mampir. 


"Diam Ray," ucap mamanya sedikit membentak. Lalu 
dengan cepat, wanita itu memalingkan wajahnya dan fokus 
dengan keadaan jalan yang tergolong cukup ramai. 


Gadis kecil itu langsung terdiam, kedua matanya berkaca- 
kaca dan dia berusaha menahan agar air matang tak jatuh. 
Dan untuk kesekian kalinya, gadis kecil itu harus menahan 
kekecewaannya. 


"Selama di sana jadi anak baik kalau sampai kamu nakal, 
kamu gak akan pernah tinggal di rumah lagi," ancam 
mamanya sambil melajukan lagi mobil yang ia bawa karena 
lampu lalu lintas telah berubah menjadi hijau. 


dak 


Perasaan Rion merasa tak enak sejak mendapatkan telpon 
dari Rena. Rion hanya berharap jika Araya tak memikirkan 
saat ijab kabul itu. 


Akhirnya Rion sampai di depan toko Aray florist setelah 
mengemudikan mobilnya dengan kecepatan tinggi. Setelah 
melepaskan seat belt nya, Rion segera bergegas masuk dan 
ia melihat jika Rena mengipasi wajah araya dengan secarik 
kertas. 


"Mana ruangan Araya?" Tanya Rion sambil mendekati Araya 
yang masih pingsan. la pun dengan sigap mengangkat 
tubuh Araya dan mengikuti Rena yang menunjukkan ruang 
kerja Araya. 


"Bagaimana Araya bisa pingsan?" Tanya Rion penasaran 
setelah meletakkan tubuh araya di atas sofa. 


Rena tampak ragu karena dia sendiri pun tak tahu kenapa 
bos nya bisa pingsan seperti itu. Tadi terlihat baik-baik saja 
bahkan saat memegang hasil testpack pun, wajah Araya 
terlihat bahagia. 


"Mbak Ray baik-baik saja pak. Tapi mbak Ray tiba-tiba agak 
aneh setelah saya menceritakan tentang ayahnya pak 
Gevan yang memberikan buket bunga Gardenia pada 
istrinya lengkap dengan kartu ucapan yang berisi pesan 
yang sangat romantis," jelas Rena pada Rion. "Setelah saya 
menceritakan hal itu, tiba-tiba saja mbak Ray terdiam dan 
sepertinya sedang memikirkan sesuatu." 


"Hanya itu?" Rion juga merasakan jika cerita klise seperti itu 
tak mungkin membuat Araya bisa pingsan seperti ini. 


"Dan mbak Ray pun tiba-tiba saja mendadak ingin pulang 
cepat." Kedua mata Rena menatap Araya yang masih 
pingsan. 


Rion pun mengusap kening Araya dengan lembut. Lalu dia 
pun berdiri mencari minyak kayu putih di kotak 
perlengkapan obat-obatan yang berada di sisi kiri dinding 
ruangan itu. Rion mengamati ruang kerja Araya yang kecil 
tapi terlihat sangat nyaman. 


"Araya hamil?" Tanya Rion tiba-tiba sambil mengangkat ke 
udara hasil testpack yang ia dapatkan. Rena terkejut. 


"Sepertinya begitu pak," jawab Rena. 


Rion mengusap wajahnya dengan kasar mendengar jawaban 
Rena. Itu berarti Araya tengah mengandung anaknya. Ada 
perasaan senang, bahagia dan haru membuncah di 
dadanya. 


"Saya akan bawa Araya ke rumah sakit, kamu boleh 
menutup toko lebih cepat," perintah Rion sambil 
mengangkat tubuh Araya. 


Rena hanya mengangguk dan melihat segala tindakan yang 
Rion lakukan. Entah kenapa Rena merasakan jika suami dari 
bos nya itu telah berubah. 


Sebelum Rion tiba di pintu masuk toko, ia melihat ada 
seorang pria yang baru saja masuk. Dan entah kenapa Rion 
merasa tak menyukai pria itu sejak pertama kali. 


"Ray, kamu kenapa?" Pria itu sama sekali tak menutupi 
suara nya yang terdengar cemas. 


Tahu-tahu pria itu sudah berjalan mendekati Rion dan apa- 
apaan kedua matanya yang menatap wajah araya dengan 
lekat. Jika tidak berada dalam situasi seperti ini, Rion tak 
segan untuk melayangkan satu atau dua pukulan ke wajah 
pria itu. Apalagi sekarang menurut penuturan karyawan- 
karyawannya yang sering menggosip, sedang tren jika 


istrimu semangat ku. Jadi secara gak langsung, Rion 
menyimpulkan dengan menemui araya semangatnya akan 
kembali berkobar. 


"Minggir," ucap Rion dingin. 


Pria itu tetap bergeming tak mau beranjak. Dia malah 
menatap Rion seolah menantang. 


"Minggir," ucap Rion sekali lagi. 


"Sampai kapan kamu mau nyiksa Ray?" Pria itu menatap 
kedua mata Rion dengan tajam. "Saya gak segan-segan 
untuk membantu Ray berpisah dari pria brengsek seperti 
kamu. Sudah punya istri tapi masih sempat berkencan 
dengan model seksi," cecar pria itu pada Rion. 


Rena sedikit was-was melihat adegan yang terjadi di depan 
matanya. Gevan benar-benar cari mati apalagi berurusan 
dengan Rion. Ini dia malah sendiri lagi jaga toko, coba ada 
Anna pasti Rena tak akan merasa kesulitan. 


"Pak Gevan, ada perlu apa?" Tanya Rena mengalihkan 
perhatian Gevan dari Rion yang bagai singa yang siap 
menerkam Gevan kapanpun. Siapapun tolong hentikan 
mereka berdua, Rena berdoa dalam hati. 


"Saya mencemaskan Ray," ucap Gevan jujur. "Apalagi Ray 
memiliki suami yang tak becus sama sekali," hujat Gevan 
sebelah pihak. Karena begitulah kabar yang sedang 
berhembus sekarang. 


Rion tampak menggeram kesal. "Dia istri saya jika kamu 
lupa. Minggir." Rion sama sekali tak peduli dengan pria yang 
bernama Gevan itu. Sekarang prioritasnya adalah araya. 
"Dia sedang hamil anak saya, tanamkan itu di dalam otak 
kerdil mu itu." Rion menyunggingkan senyumnya. 


Rena berteriak dalam hati mendengar ucapan Rion yang 
kasar dan juga dingin. Predator vs predator dan Rena yakin 
jika terjadi baku hantam sekarang, dia tak akan sanggup 
untuk melerai. Bersyukurlah, semua itu hanya imajinasi 
Rena karena Gevan hanya menatap Rion dengan tatapan 
membunuh. 


Setelah mobil Rion tak terlihat, Rena menatap Gevan 
dengan tatapan penuh tanda tanya. 


Rena yang tengah berdiri di samping Gevan pun 
memberanikan diri untuk bertanya. "Hmm, Pak Gevan 
beneran cinta sama mbak Ray, ya? Kan mbak Rena udah 
ada pawangnya. Dosa besar loh pak kalau cinta sama mbak 
Ray," ucap Rena panjang lebar. 


Karena Rena tak ingin jika Gevan tersesat dan sebagai umat 
manusia yang benar, Rena wajib memberitahu. 


Gevan menyugar rambutnya frustasi dan menatap Rena 
yang benar-benar masih menunggu jawabannya. 


"Saya sayang sama Ray, apalagi kita sudah sahabatan sejak 
dulu. Wajar jika saya mencemaskan Ray jika ada pria yang 
terang-terangan menyakitinya," jawab Gevan. 


Rena mengulum senyum. "Tapi kenapa pak Gevan bohong 
kalau pak Gevan tunangan. Atau pak Gevan mau lihat 
reaksi mbak Ray?" 


Raut wajah Gevan sedikit berubah dan hal itu di tangkap 
oleh Rena. Cinta bertepuk sebelah tangan rupanya. Apa ini 
yang di anggap jodoh tak sampai? Rena malah asik dengan 
pemikirannya sendiri. 


Gevan tak menjawab, pria itu hanya menghela nafas. 


"Jika Araya memilih untuk bercerai dari pria brengsek itu, 
saya siap menjadi ayah dari anak yang tengah di kandung 
Ray saat ini." 


Rena menatap Gevan tak percaya. 


Fix, cinta segitiga ini. 
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Absen dong 
Yang baca Araya dan Rion, domisili dimana aja 


Aku dari Riau 
Mana tau ada yang satu kota dengan ku 


HAHAHAH 


Gadis kecil itu diturunkan di sebuah rumah sederhana. 
Sangat sederhana malahan dibanding rumah Araya yang 
sangat megah. Dibandingkan dengan rumah yang berada 
tepat didepan matanya, jelas rumah itu tak sepadan. 
Sekilas, rumah yang berada di depannya ini hampir sama 
besarnya dengan rumah tuan kelinci nya yang berada di 
halaman belakang. Apakah mereka akan bermain di rumah 
ini? Di rumah kecil ini? 


Mama Araya pun keluar dari mobil setelah mematikan 
mesin mobil. Araya kecil mendongak ke arah mamanya 
yang tak berekspresi itu. 


"Cepat jalan, jangan jadi anak pemalas." 


Araya menggigit bibirnya dalam-dalam mendengar ucapan 
mamanya yang jelas sangat tak bersahabat itu. 


"Kita mau ngapain ke sini, mama?" Araya kecil saat itu tak 
terlalu tahu tujuan apa mereka datang ke sini. 


"Cepat," ucap mamanya lagi sambil menarik tangan mungil 
Araya. Wanita itu sama sekali tak menjawab pertanyaan 
dari anaknya itu. Dia selama menulikan pendengarannya. 


Sesampainya mereka di depan pintu rumah itu, tanpa di 
ketuk sebelumnya sang tuan rumah dengan sigap membuka 
pintu. Ada tiga orang yang menyambut araya saat itu. 
Sepasang suami istri dan juga seorang anak laki-laki yang 
usianya hampir sama dengan araya. 


"Semua kebutuhannya ada di dalam mobil, bawa semuanya 
jangan sampai ada yang ketinggalan," perintah mama 
Araya pada pria yang tengah membungkukkan badan 
dengan hormat. 


"Baik nyonya," sahut pria itu dan pria itu pun dengan sigap 
berjalan menuju mobil. Pria itu mengeluarkan barang- 
barang milik Araya. 


"Kita mau nginap di sini, mama?" Tanya Araya penasaran 
dan kedua matanya tampak bersemangat. Ini 
pengalamannya pertamanya menginap di luar selain hotel 
dan bersama mamanya pula. Sungguh hari yang sangat 
membahagiakan bagi Araya. 


"Pastikan tidak ada barang yang tertinggal satupun." Alih- 
alih menjawab pertanyaan Araya, yang ada mamanya 
malah sibuk memberi perintah kepada pria itu. 


"Ma," panggil araya sambil menggoyangkan tangan 
mamanya. 


Kenapa mamanya mengabaikan dirinya? 


Sedikit merasa terusik, kedua mata mamanya menatap 
Araya dengan tatapan dingin. "jadi anak baik." Jelas itu 
bukanlah sebuah pujian melainkan perintah yang bernada 
mutlak. 


Araya menatap dengan tatapan bingung. Ini mamanya 
kenapa? 


"Dua Minggu lagi, pastikan dia tidak merengek." 
"Baik nyonya." 


Wanita angkuh berlabel mama Araya itu pun memakai 
kacamata hitam nya dan melepaskan genggaman 
tangannya dari tangan Araya. Lalu ia membalikkan badan 
menuju mobil. Setidaknya dia bisa bernafas lega karena dia 
tidak harus terlalu terikat dengan anak itu. 


Araya kecil yang merasa ada yang tak beres ikut 
membalikan badan dan melihat mamanya berjalan menuju 
mobil. 


"Mama, kita kan mau nginap. Kenapa mama malah pergi? 
Ray ikut mama." Araya mengejar langkah mamanya yang 
lebar-lebar itu. Tapi sayangnya, Araya sama sekali tak bisa 
mengejar langkah mamanya. 


Sampai mamanya masuk ke dalam mobil dan terdengar 
suara mobil mulai menyala. Araya kecil menggelengkan 
kepalanya, air matanya yang sejak tadi dia tahan akhirnya 
jatuh juga. Araya berlari mengejar mobil mamanya yang 
mulai menjauh. 


"Mama, Ray ikut mama," teriak Ray putus asa. Araya terus 
berlari hingga tanpa ia sadari ada sebuah lobang kecil dan 
araya pun jatuh terjerembab. "Mama, Ray ikut mama. 
Jangan tinggalkan Ray mama," jerit Araya sekuat tenaga 
tapi sayang, mamanya sudah tak terlihat lagi. 


aaa 


"Mama, Ray ikut mama. Jangan tinggal Ray mama,"lirih 
Araya dan air matanya jatuh di pipinya. 


Entah kenapa araya malah memimpikan adegan lama itu. 
Kejadian yang benar-benar membuat jiwa nya saat masih 
anak-anak merasa terguncang. Mungkin di alam bawah 
sadarnya, Araya seolah diingatkan jika anak yang ia 
kandung kini jangan sampai mengulang kejadian yang 
sama seperti ibunya. Yahh, terkadang sisi lain manusia 
tanpa sadar telah melakukan kesalahan yang sama. 
Peringatan dini, mungkin semacam itu. 


Araya tersentak dan ia pun terbangun. Araya yang masih 
mencoba mengatur nafasnya, mimpi itu sudah lama sekali 
tak menghampirinya seperti tadi. Bukan mimpi yang 
menyenangkan walaupun ada bagian yang menyenangkan 
dia pergi bersama mamanya saat itu. Araya yang belum 
tersadar sepenuhnya, langsung tercekat ketika melihat 
siapa yang sedang berada di sana. Pria itu menatapnya 
dengan tatapan tajam. 


"Sejak kapan kamu di sini?" Tanya Araya bingung sambil 
menghapus jejak air matanya yang masih ia rasakan 
tertinggal di pipinya. 


Rion bersidekap sambil menatap Araya. "Kamu hamil dan 
kamu gak berniat ngasih tau aku," cecar Rion yang sedari 
tadi sudah tak sabar ingin bertanya. 


Lagi-lagi Araya terkejut. "Bagaimana kamu-". 


Belum sempat araya menyelesaikan perkataannya, Rion 
lebih dulu menginterupsi. Kedua matanya jelas menatap 
araya dengan tatapan terluka. "Kamu memang gak berniat 
memberitahu aku kan?" Rion malah menghakimi secara 
sepihak. 


Araya memijit pelipisnya. "Kamu bisa diam gak." Araya 
menatap kesal kearah Rion yang sedari tadi tak memberikan 
kesempatan dirinya untuk bicara. 


Oke Rion diam. 


"Aku mau kasi tau kamu tapi nanti." Araya menatap Rion 
yang masih setia menatapnya. 


Rion menaikkan sebelah alisnya menatap araya tak percaya. 
"nanti?" Rion sangksi jika Araya akan memberitahunya. 


"Jika kita sudah di rumah," lanjut Araya. "Kamu pikir aku 
bakalan foto selfi sambil pegang hasil testpack itu dan kirim 
ke kamu?" Araya menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum kecil. 


"Kamu pikir aku gak suka karena kamu hamil?" Tebak Rion 
dan Araya mengangguk dengan cepat. 


Rion mengacak rambutnya kesal. "Aku udah berubah dan 
kamu juga rasakan hal itu Araya." 


Araya mengangkat kedua bahunya. la merasakan 
perubahan Rion tapi sama seperti hal yang dulu-dulu, dia 
menganggap jika hal itu hanya sebuah taktik Rion lagi, 
untuk kembali menorehkan luka padanya. 


Rion menatap araya dengan tatapan tak percaya. "Kamu 
pikir selama ini aku gak nyentuh kamu lagi karena apa?" 
Rion kesal pada sikap araya yang kelewat kolot itu. "Aku 
mau kita sama-sama mulai dari awal. Aku cukup sadar diri 
jika ginjal kamu dalam tubuh aku dan-." 


Rion menekan salivanya dengan susah payah. Apakah 
sesulit ini mengatakan kalimat itu? 


"Dan apa?" Tanya araya penasaran. "Aku ikhlas karena aku 
juga sudah mendaftar sebagai pendonor, entah donor 
apapun itu." Termasuk jantung jika suatu waktu kamu 
memerlukan jantung ku. 


"Aku mencintaimu, Araya," ucap Rion tiba-tiba dan 
membuat Araya tercengang. 


"Becanda kamu lucu banget," tanggap Araya dingin. Araya 
menatap kedua mata Rion dengan lekat. "Jangan jadikan 
ginjal ku sebagai alasan. Aku tahu kamu hanya ingin 
menebus segala kebaikan yang telah aku lakukan. Aku 
ikhlas dan jangan mencoba mengatakan kalimat itu lagi di 
saat hati mu masih ragu." 


"Aku serius cinta sama kamu." 


"Aku juga serius dengan ucapan ku." Araya tak mau kalah. 
"Hati dan pikiran mu masih terbagi. Aku hanya ingin yang 
terbaik untuk anak ini. Jangan sampai dia kekurangan kasih 
sayang." 


"Baik, akan aku buktikan." 
Mama dan papanya juga saling mencintai, begitulah yang 


Araya tahu. Tapi kenapa cinta mereka tak sampai pada 
Araya?! 


Terimakasih yang udah mencoba menebak 


Dan ada satu jawaban yang hampir mendekati ke 
jawaban yang benar 


Dan jeng jeng 
Selamat untuk KeyZaVaMa 
Tolong inbox no ponsel yang aktif ya 


Baca terus ya, mana tau aku adakan lagi kuis kecil 
kayak gini 


Terimakasih udah mendukung cerita aku yang gak 
seberapa ini 


bab 20 


Worst love pertama kali aku publikasikan di 
pertengahan tahun 2020 di bulan Juni 


Cerita ini sudah tamat di penghujung akhir 2020 


Dan terimakasih yang sudah mendukung kisah ini 
sampai membacanya kembali 


Cinta itu sederhana 
Yang rumit itu kamu 


#H#HEHHH 
"Van, teman kamu yang punya toko bunga siapa namanya?" 


Gevan yang tengah fokus main game online sore hari itu 
menghentikan permainannya sejenak. Sore itu merupakan 
akhir pekan dan Gevan selalu menghabiskan waktu seperti 
ini. Duduk santai di beranda belakang rumah sambil 
menemani ayahnya. Gevan sering menghabiskan quality 
time dengan ayah seperti ini karena kesibukannya. 


"Ray maksud papa?" Gevan meraih gelas yang berisi teh 
milik ayahnya dan langsung meneguknya. 


"Kebiasaan minum teh papa terus," ayahnya mengomel dan 
Gevan hanya memberikan cengirannya. 


"Kenapa dengan Ray, pa?" Gevan sedikit penasaran. 


"Wajah nya kok gak asing ya dalam ingatan papa. Kayak 
pernah lihat tapi lupa dimana," terang papanya. 


Gevan sontak tertawa keras. "Papa udah mulai pikun," ledek 
Gevan heboh. Pasalnya papa nya itu selalu mengagungkan 
jika ia masih muda. Setelah berhasil meredakan tawanya. 
Gevan menatap papanya. 


"Serius papa gak ingat sama Ray? Dia itu kan sohib Gevan 
saat masih SMA pa. Papa sekali ketemu dengan Ray waktu 
di ajang balapan liar," jelas Gevan sambil tersenyum. 


Dalam hati, Gevan dapat menebak jika papanya pasti 
terkejut. Pasalnya pertemuan papanya dengan Ray terbilang 
sangat unik. 


Papanya mencoba mengingat-ingat kejadian belasan tahun 
itu. Saat itu Gevan remaja sangat nakal dan bandel. Tiap 
malam selalu keluyuran dengan dalih belajar kelompok 
karena ada tugas dari guru ini dan guru itu. Namanya juga 
orangtua, papa Gevan mengizinkan anaknya belajar dan 
menuntut ilmu. Tapi yang ada alasan belajar kelompok 
hanyalah alasan semata dan Gevan remaja sering melimpir 
ke ajang balapan liar. 


Sekali dua kali Gevan berhasil lolos dengan berdalih belajar 
kelompok. Dan nasib sial terjadi pada saat kebohongan itu 
berlanjut hingga ke delapan kalinya. Entah kenapa kala itu 
ajang balap liar dilakukan di tengah jalan utama kota sekitar 
satu dini hari. Walaupun tergolong lumayan sepi dari 
pengendara roda dua dan roda empat. Tetap saja balapan 
liar selalu punya resiko. 


"jangan-jangan yang bawa motor besar waktu itu, Ray?" 
Tebak papanya karena ia samar-samar mulai mengingat 
sosok gadis mungil yang dengan garangnya mengendarai 
motor ninja keluaran terbaru saat itu. Sepeda motor dengan 


ukuran besar itu tak sepadan dengan tubuh mungil gadis 
itu. 


Gevan tersenyum. Penampilan Araya telah jauh berubah. 
Siapapun pasti tak akan percaya jika Araya pernah terjun ke 
area balapan liar. 


"Iya, dia Ray pa," jawab Gevan semangat karena ia jadi 
teringat dengan kenakalan saat ia masih remaja. "Ray hebat 
pa, tiga kali ikut lomba balap liar dan menang terus." 


Papanya memicingkan kedua matanya. "Paling kamu yang 
racuni Araya," tebak papanya sadis. 


Gevan mengangkat bahunya. Sampai sekarang Gevan juga 
penasaran dari mana Araya belajar naik motor seperti itu. 


aaa 


"Araya, dengarkan aku." Rion berhasil meraih lengan kanan 
Araya. 


Araya membalikkan badannya dan menyentak tangan Rion 
yang berada di lengan kanannya. Wanita itu menatap Rion 
dengan tatapan kesal. 


"Kamu gak ada hak ngatur aku kayak gitu." Araya 
mengarahkan jari telunjuknya pada Rion. "Aku bakalan 
tetap memantau toko bunga ku." 


"Hei ini demi kebaikan mu." 


Araya menghela nafas panjang. "Aku gak ingin berantem 
sama kamu mas." 


Rion mengulas senyumnya. "Siapa yang mau ajak kamu 
berantem. Aku hanya cemas sama keadaan kamu. Aku gak 


mau kamu memaksakan diri. Hanya itu Ray." 
"Aku tahu kondisi ku bagaimana." 


Rion akhirnya menyerah. Dia teringat dengan ucapan dokter 
kandungan beberapa hari lalu. Pesannya sederhana, jangan 
membuat ibu hamil stres. Sebisa mungkin buatlah suasana 
yang hangat dan juga romantis. Rion sendiri bingung 
bagaimana menciptakan suasana romantis pada Araya. Baru 
di sentuh seperti tadi, araya bisa sangat marah. Padahal 
Rion cukup ahli dalam urusan seperti itu tapi entah kenapa 
pada araya, semua teori dan praktek yang pernah ia lakukan 
malah ambyar. 


Setelah mengacak rambutnya dengan gemas, mungkin ini 
salah satu cara yang di bilang cukup nekad. 


Rion dengan cepat meraih tangan Araya dan langsung 
memeluk erat tubuh istrinya itu. Araya tentu saja berontak, 
di peluk tiba-tiba seperti itu membuatnya kaget. 


"Kamu apa-apaan sih mas," protes araya pada Rion. 


"Aku kangen sama kamu, mari kita mulai dari awal. Aku janji 
akan bersikap baik pada mu mulai dari sekarang dan 
selamanya," bisik Rion sungguh-sungguh. 


Sebenarnya sejak tadi Araya merasa mual dan buru-buru 
hendak ke westafel. Tapi lihatlah bayi yang ada di dalam 
kandungannya seolah sedang bekerjasama dengan Rion. 
Sekarang rasa mual itu benar-benar telah hilang dan Araya 
malah di dorong dengan kuat agar membalas pelukan Rion 
yang sangat hangat itu. Apakah calon bayi nya rindu akan 
sentuhan ayahnya? 


"Kamu curang," balas Araya dan Araya enggan membalas 
pelukan Rion. Gengsi. 


Rion malah tertawa kecil. "Aku tahu kalau calon anak ku 
sedang merindukan ayahnya," kata Rion dengan percaya 
diri. "Sejak dalam kandungan saja, dia memilih ku menjadi 
partnernya." 


Ucapan Rion malah membuat araya kesal dan dengan 
kekuatan penuh, araya menginjak kaki Rion. Pelukan Rion 
pun terlepas. 


"Pede sekali kamu, minggir." 
Rion menggeser tubuhnya dan membiarkan araya berlalu. 


Mungkin ini bisa jadi awal yang baik. Terimakasih nak sudah 
memihak kepada ayah yang menyebalkan ini. 


aaa 


"Tumben kamu di sini, mas?" 


Suara itu membuat Bryan, ayahnya Gevan menoleh lalu ia 
pun tersenyum kecil. Pemilik suara yang telah mau 
menerima segala kekurangannya hingga sekarang. 


"Aku kepikiran tentang dia, Ren," jawab Bryan sambil 
menatap langit malam. 


"Gevan belum tahu kan jika ia punya saudara lain?" Reni 
sedikit cemas karena mereka berdua telah menyimpan 
rahasia ini rapat-rapat. Tak ada seorang pun yang tahu. 


Bryan menggelengkan kepalanya. "Aku sayang sama Gevan, 
aku belum siap memberitahu hal sebenarnya pada anak 
itu." Bryan menatap sendu ke arah Reni yang memeluk 
lengannya sekedar menyalurkan dukungan. 


"Tapi kita gak bisa menyembunyikan hal ini terus menerus." 
Reni juga begitu khawatir akan dampak yang akan terjadi 
jika mereka berdua jujur. 


Selama ini mereka berdua hidup dalam bayang-bayang 
yang suatu saat dapat menerkam mereka kapan saja. Tapi 
nasib baik malah menaungi mereka dan selama ini mereka 
berdua hidup dengan aman. 


"Aku tak tahu apa yang terjadi jika aku bertemu dengan 
dia." 


Reni menelan salivanya susah payah. Reni tahu siapa dia 
yang di masuk Bryan. Bryan sengaja membuang kehidupan 
mewahnya dan lebih memilih hidup sederhana agar tak 
dicurigai. 


"Selama Gevan belum tahu rahasia itu, kita harus secepat 
menemukan saudaranya." Bryan memelihara pinggang 
Reni. "Sama seperti Bryan, saudaranya pasti jauh lebih 
menderita, mengingat segala hal yang pernah terjadi." 


"Apakah kita bisa?" Suara Reni seakan tak yakin. 


Bryan menghela nafas. "Kita harus bisa walaupun kita telah 
terlambat untuk mengulurkan tangan saat ini." 


Aku kembali 
Sepertinya aku akan menamatkan cerita araya dan 
Rion di aja 


Mohon dukungannya 
Jangan lupa vote dan komentarnya 
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Vote dulu guys baru baca guys 


### 


Rion menatap intens wajah Araya yang tengah tertidur 
dengan lelap. Tanpa sadar, Rion menyunggingkan 
senyumannya sembari menyingkirkan beberapa helai 
rambut yang menutupi wajah istrinya itu. Entah sejak 
kapan, memperhatikan Araya tidur menjadi hobi baru 
baginya. 


"Sehat-sehat terus di sana sayang sampai nanti kamu 
ketemu dengan mama dan papa," batin Rion sembari 
mengelus perut Araya yang masih datar. 


Rion mana berani menyentuh perut Araya jika Araya tengah 
sadar. Terakhir kali saat Rion nekad memeluk Araya dari 
belakang, istrinya itu menghadiahkan cubitan pedas 
diperutnya. Sakit dan mematikan di tambah lagi Araya 
melemparkan tatapan kesal padanya. Wanita hamil emang 
sulit di teba sikapnya. 


Araya sedikit gelisah dalam tidurnya dan membuat 
pergerakan kecil. Hal itu tak luput dari pandangan Rion dan 
Rion merengkuh tubuh araya menenangkan istrinya itu. 
Entah kenapa setelah dia mencoba mencari lebih dalam lagi 
informasi mengenai araya dan kedua orangtuanya, Rion 
malah menemukan hal yang aneh. 


Selain fakta saat ijab kabul saat itu dan Rion menemukan 
sebuah hal tak terduga jika araya mempunyai saudara. 


Walaupun tak pernah terdengar kabar apakah hal itu valid 
atau tidak. Pasalnya mama mertuanya itu pandai sekali 
menutup rapat-rapat informasi yang ada. Kabar terakhir 
yang Rion tahu, perusahaan kedua belah pihak ternyata 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Rion juga 
tak begitu terobsesi untuk menduduki jabatan CEO itu 
sekarang. Hal yang Rion yakini sekarang adalah jika Araya 
hanyalah menjadi korban atas segala tujuan dari mamanya 
dan Rion pernah menjadi pria egois dulu. 


"Jalan hidup seperti apa yang udah kamu jalani, Ray?" Tanya 
Rion penasaran. 


aaa 


"Apa?" Seorang wanita paruh baya menatap angkuh ke arah 
lawan bicara. Tatapannya jelas menunjukkan jika ia 
menyimpan rasa benci yang luar biasa. 


"Kau bilang kau sudah membereskan semuanya. Kenapa 
masih ada yang tersisa?" Suara wanita itu terdengar sangat 
kesal. 


Lawan bicaranya sama sekali tak gentar saat mendapati 
tatapan yang penuh intimidasi itu. Pria itu masih bersikap 
tenang malah sempat-sempatnya memberikan senyum 
manisnya. 


"Kau tahu, dia sudah lama meninggal." 


Wanita itu membuang mukanya dan lebih memilih 
menyesap wine sambil melihat ke arah pemandangan kota. 


"Iya dan dia berhasil membesarkan anak itu dengan baik," 
balas wanita itu tak sabaran. "Dia bisa menjadi ancaman 
bagi Araya ku. Ingat itu." 


Pria itu hanya tersenyum kecil. Dia seperti melihat ke masa 
lalu. Wanita angkuh itu masih sama seperti saat pertama 
kali mereka bertemu. Segala ambisi yang ia ucapkan 
berhasil di genggam dengan sempurna. Walaupun harus di 
bayar dengan harga yang sangat mahal tentunya. Satu hal 
lagi, seorang ibu tetaplah seorang ibu apapun yang terjadi. 


"Tumben mengkhawatirkan Araya," sindir pria itu santai. 


Pria itu berjalan ke arah wanita itu dan turut menatap ke 
arah yang sama. Sikap keras kepala yang wanita itu miliki 
tak pernah pudar walaupun tahun demi tahun telah berlalu. 


"Balas dendam seperti apalagi yang akan kamu lakukan kali 
ini?" Pria itu berdiri di samping wanita itu. 


Wanita itu memegang erat gelas wine yang berada di 
tangan kanannya. Pertanyaan yang sangat sensitif itu telah 
berakar bertahun-tahun lamanya. Sampai kapan pun rasa 
sakit itu akan tetap mengakar dan sulit untuk di cabut. 


"Aku akan tenang jika segala hal yang berhubungan dengan 
dia lenyap dari pandangan ku." 


Pria itu hanya terkekeh kecil menanggapi ucapan egois 
wanita itu. Segala upaya akan dilakukan demi mencapai 
tujuan. 


"Sama saja kamu menyingkirkan Araya." Pria itu 
menanggapi dengan santai. 


Hening. 
Wanita itu sama sekali tak menanggapi. Dia tampak berpikir. 


Melihat wanita itu yang masih terdiam, dia tahu jika saat ini 
wanita itu tengah sibuk dengan pikirannya sendiri. 


"Araya juga bagian dari dia, kamu harus menerima hal itu 
walaupun sangat berat." 


"Aku sudah lama menyiksa anak itu dan saatnya aku 
melepaskan dia." Wanita itu mengedikkan bahunya acuh 
dan seolah pengakuan yang ia lontarkan tadi seperti 
percakapan bisnis yang sering ia lakukan. "Dia sudah punya 
suami dan bisa jadi hidup Araya juga tak akan lama 
mengingat dia hanya punya satu ginjal sekarang." 


"Shan," panggil pria itu dengan suara lembut. "Sampai 
kapan hati mu akan keras seperti ini?" Pria itu terkadang tak 
bisa menyelami isi hati Shania jika sudah berhubungan 
dengan masa lalu. Hanya sebagian yang bisa ia pahami 
walaupun mereka telah bersama cukup lama. 


"Entahlah," jawabnya ragu. "ada begitu banyak kemiripan di 
dalam wajahnya. Jika pria itu tetap memilih ku, aku yakin 
Araya akan menjadi anak yang paling berbahagia. Dan 
kenyataan yang terjadi sangat menyakitkan." 


"Lepaskan Araya sepenuhnya kalau begitu,"ucap pria itu 
memberikan pendapatnya. 


Shania, mamanya Araya malah tertawa. "Jika aku tak 
bahagia, Araya tak akan ku izinkan untuk bahagia." 


Pria itu menyugar rambutnya. Sampai kapanpun Shania 
akan tetap menjadi si keras kepala. 


"Aku ada di sini kalau kamu lupa." 


Shania meletakkan gelas wine nya dan tersenyum ke arah 
pria itu. Shania menatap lekat ke arah netra pria yang entah 
kenapa masih sangat setia bersamanya. 


Entah siapa yang memulai, bibir mereka menyatu. 


KKK 


"Mama, Ray gak suka wortel mama." Gadis kecil itu 
berteriak saat mendapati piringnya terdapat wortel yang 
cukup banyak. 


Sambil menggerutu, gadis kecil itu mulai menyingkirkan 
potongan wortel yang menjadi penghuni makan malamnya 
kali ini. 


"Kamu bisa diam gak," bentak mamanya sambil mencopot 
beberapa roll rambut yang ia pakai tadi. "Apa yang di 
masak sama bibi itu di makan." 


Gadis kecil itu mengangguk pelan sembari mengigit bibirnya 
dalam-dalam. Dia hanya ingin mamanya tahu jika ia tak 
suka dengan wortel. Bukannya dia ingin pilih-pilih makanan. 
Entah kenapa wortel menjadi hal yang paling di benci 
olehnya. 


"Kamu dengar gak?" 


Gadis kecil itu mengangguk. Dia tak akan mau lagi 
mengadu seperti ini. Rasanya usahanya sia-sia. Mamanya 
selalu sibuk dan tak pernah ada waktu bersamanya. 


"Mama, Ray gak suka wortel mama," gumam Ray pelan 
dalam tidurnya. 


Rion yang belum benar-benar terlelap masih mendengar 
suara Araya yang begitu menyedihkan. Padahal jam telah 
menunjukkan pukul tiga pagi. Entah berapa lama Rion 
memandangi wajah araya sampai ia puas. 


Perlahan, Rion mengecup kening araya pelan. Dia berharap 
araya dapat menghilangkan beban yang masih ia pikul 
hingga kini. 


"Ray, aku janji akan menemukan saudara mu walaupun 
kemungkinannya sangat kecil." 


"Mama, jangan pukul Ray." Suara rintihan itu terdengar lagi. 
"Mama, sakit mama." 


Rion tersentak saat mendengar suara rintihan itu. Dengan 
cepat rion mengusap punggung Araya dan membawa araya 
dalam dekapannya. 


"Kamu aman sama aku, gak akan ada yang menyakiti mu 
lagi Ray." Rion memeluk araya dengan posesif. 


Perlahan, araya mulai tenang dalam tidurnya. 
"Mama, kenapa gak bunuh Ray aja." 


Pada kenyataannya, Rion lagi-lagi buta dengan segala hal 
tentang Araya. Kehidupan mereka terdahulu bagai langit 
dan bumi. 


Aku update lagi 

Sorry banget aku baru bisa update 

Aku mau posting rutin tapi jadwal kerja lagi padat 
banget bulan ini 


Btw ada yang bisa menebak siapa saudara nya 
araya? 


Kalau menemukan kata typo jangan sungkan untuk 
memberitahukan ke aku 


Jangan lupa tinggalkan jejak yaa 
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Sejauh ini cerita worst love bagaimana? 


### 


Mimpi buruk itu masih berlangsung. Peluh membasahi 
kening araya dalam tidurnya. Bahkan Rion yang berusaha 
membangunkan araya dengan menggoyangkan tubuh araya 
seolah tak ada hasilnya sama sekali. Seolah jiwa araya telah 
menyatu di dalam sana. 


"Mama, sakit mama. Ray janji gak akan nakal lagi mama." 


Suara rintihan itu masih terdengar di telinga Rion walaupun 
suara Araya terdengar sangat lemah. 


"Mama, sakit mama." 


Rion sedikit meringis dan dia tak bisa membayangkan apa 
yang telah dilalui araya sejauh ini. "Ray, bangun." Rion 
masih berusaha membangunkan araya untuk kesekian 
kalinya. "Araya, bangun. Sayang, please bangun." 


Rion dapat melihat jika Araya sangat tersiksa dalam 
mimpinya. Mimpi seperti apa sehingga araya seolah 
terjebak di dalam sana? 


Kedua mata Araya terbuka. Rion menghela nafas penuh 
syukur. Usaha Rion membuahkan hasil. 


"Aku kenapa?" Tanya Araya bingung saat melihat Rion 
tengah menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Rion tak menjawab, dia langsung membawa tubuh araya 
dalam dekapannya. 


"Kamu kenapa sih?" Araya bingung dengan sikap Rion tapi 
entah kenapa pelukan Rion terasa sangat hangat dan juga 
sangat menenangkan. 


"Aku gak kenapa-kenapa," jawab Rion mencoba menjawab 
senormal mungkin. Padahal suaranya sudah sedikit 
bergetar. 


"Aku ngantuk," kata Araya. "Bisa gak kamu gak peluk aku 
kayak gini. Aku tuh susah gerak." 


"Aku gak mau, aku mau peluk kamu,"jawab Rion tak mau 
kalah malah ia malah mempererat pelukannya pada araya. 
"Biarkan seperti ini, bukankah rasanya sangat nyaman?" 
Bisik Rion. 


Araya hanya menghela nafas dan ya sepertinya dia harus 
mengalah kali ini. "Awas kalau kamu macam-macam," 
hardik Araya kesal. 


"Calon mama gak boleh kesal-kesal. Ntar anak kita cepat 
ngambekan," kekeh Rion sambil mengecup leher Araya 
yang bebas. 


"Kamu, ihhhh," araya langsung memegang lehernya yang 
baru saja dikecup Rion. "Jangan macam-macam aku bilang." 


Rion menulikan telinganya. "aku kangen kamu yang cerewet 
kayak gini." 


"Kalau mau ngelawak jangan sama aku." Araya benar-benar 
tak dapat menyembunyikan rasa kesalnya pada Rion. Dia 
masih ngantuk dan Rion dengan sengaja memancing 
amarahnya. 


"Ibu hamil satu ini lucu deh." 
"Rion tangan kamu." 


"Tangan aku kenapa? Dia hanya mau jenguk dedek kok," 
jawab Rion polos. 


"RIONNNN," teriak Araya kesal. 


aaa 


Tepat pukul delapan pagi Rion terbangun dari tidur. Dia 
meraba sisi kanan ranjang dan dia mendapati rasa kosong di 
sana. Ternyata istrinya sudah bangun lebih dulu. 


Samar-samar Rion dapat mencium aroma nasi goreng dan 
dengan di dorong rasa lapar karena ulah jahilnya tadi 
malam. Rion bergegas menuju pantry, salah satu tempat 
favorit Araya. Benar saja, Rion dapat melihat punggung 
araya yang tengah sibuk memasak sarapan untuk mereka. 
Walaupun seperti itu, araya tak pernah melupakan tugas 
utamanya sebagai istri. Senyum Rion pun mengembang. 
Betapa beruntungnya ia memiliki istri seperti Araya. 


"Pagi istri ku yang cantik." Rion tahu-tahu sudah memeluk 
araya dari belakang dan kedua tangannya ia lingkarkan 
tepat di perut Araya. 


"Mandi sana, dasar jorok." 


Pagi-pagi Rion malah mendapat ceramah dari Araya dan 
bukannya merasa kesal. Rion malah tersenyum senang dan 
malah mengusap perut Araya dengan riang. Pagi yang 
sangat menyenangkan. 


"Mandi sana, jangan pegang-pegang perut aku kalau belum 
mandi." Araya mencoba membuka belitan tangan Rion yang 


masih setia di atas perutnya. 


"Benar ya, awas kalau kamu tarik lagi ucapan tadi." Rion 
pun melepaskan pelukannya dengan hati riang. la pun 
berjalan ke kamar mandi sembari bersenandung kecil. 


Setelah Rion menghilang dari pandangannya, araya bisa 
bernafas lega. Sebenarnya sejak tadi ia merasa mual tapi ia 
memaksakan diri memasak sarapan seperti biasa. Hal aneh 
terjadi lagi pagi ini saat Rion memeluknya secara tiba-tiba 
seperti tadi dan entah kenapa rasa mual itu hilang begitu 
saja. Sepertinya ucapan Rion benar adanya jika anak dalam 
kandungannya tengah berpihak pada Rion. 


"Wajah kamu jangan mirip dengan papa kamu ya sayang," 
pinta Araya dalam hati sambil mengusap perutnya. 


Kata orang-orang jika ibu hamil membenci seseorang 
biasanya wajah si jabang bayi akan mirip dengan orang 
yang di benci itu. Dan Araya tak ingin wajah anaknya 
mendominasi wajah Rion walaupun Rion adalah ayah dari 
anak yang ia kandung. Ada perasaan tak rela sebenarnya. 


Suara bel berbunyi tak lama setelah araya selesai masak. 


"Siapa ya bertamu pagi-pagi begini?" Araya sedikit heran 
siapa gerangan yang datang. Apalagi jam menunjukkan 
masih terhitung pagi untuk bertamu. 


Ketika Araya membuka pintu betapa terkejutnya araya siapa 
yang datang. Udara terasa begitu sesak untuk dihirup saat 
ini dan araya butuh beberapa detik hingga ia dapat 
menguasai tubuhnya. 


"Mama,"sapa araya berusaha setenang mungkin. "Silahkan 
masuk, ma." Araya mempersilahkan mamanya untuk masuk. 


Wanita paruh baya yang masih tampak cantik dan anggun 
itu melangkahkan kakinya ke dalam apartemen milik suami 
dari anaknya itu. Entah angin apa yang membawa mama 
Araya datang pagi-pagi begini. Setelah pernikahan itu, ini 
kali pertama Araya bertemu dengan ibunya lagi. 


"Mama sendirian?" Araya berusaha mencairkan suasana 
karena entah kenapa suasana mendadak sangat tegang dan 
begitu mencekam. 


Mamanya menghentikan langkah kakinya lalu membalikkan 
badan. Tangan kanannya pun mengambil kacamata hitam 
yang bertengger membingkai kedua bola matanya. Ia 
menatap Araya yang sudah tiga bulan lebih tak ia lihat. 
Terakhir kali ia melihat anaknya itu saat acara pesta 
pernikahan yang megah itu. 


"Seperti yang kamu lihat." Suara mamanya yang tenang dan 
begitu dingin itu selalu mampu membuat araya merasa tak 
aman. "Aku dengar kamu mau berniat berpisah dari Rion." 


Tubuh Araya menegang. Tahu dari mana mamanya tentang 
rencana Araya yang satu itu? 


Melihat reaksi alami yang diberikan oleh Araya membuat 
mamanya tersenyum sinis. 


"Kamu harus sadar diri. Sudah baik keluarga Rion mau 
menikahi mu," kata mamanya santai. "Tapi ya andil ku 
sangat banyak di sana. Kamu tahu, perusahaan ku sedang 
berkembang sangat pesat dan jangan coba-coba membuat 
kekacauan saat aku sedang menikmati segalanya." 


"Mama, Ray-" 


Belum selesai araya berbicara. Mamanya lebih dulu 
memotong ucapan putrinya itu. Sejak dulu ritme yang 


dimainkan Araya selalu sama. 


Mamanya mencondongkan tubuhnya ke arah Araya dan 
mulai membisikkan sesuatu. "Araya, kamu tahu alasan apa 
yang membuat ku tetap mempertahankan mu saat ini? Aku 
masih berharap pria brengsek itu datang dan muncul 
dihadapan ku. Tapi dia sudah lebih dulu menyatu dengan 
tanah. Dan aku tahu, cepat atau lambat dia akan datang. 
Sampai saat itu tiba, aku harap kamu tetap menjadi anak 
yang manis dan penurut seperti biasa." 


Mamanya pun menegakkan tubuhnya dan menatap wajah 
Araya. "Tetap jadi anak baik seperti biasa dan kebahagiaan 
mu akan terjamin." Mamanya mengelus pipi Araya dan 
Araya menggigit bibirnya takut. 


Setelah itu, mamanya pun pergi. Araya masih mematung di 
tempatnya. Dadanya berdebar kencang dan kedua 
tangannya mencengkram baju depannya sehingga tampak 
kusut. 

Apakah tak ada tempat yang bisa membuat dirinya benar- 
benar bahagia? 


Apakah aku benar-benar sudah di buang? 


Sorry lama banget aku update nya 


Masih ada yang mengikuti kisah ini? 
Mama araya kejam banget 
Lebih kejam dari pada emak tiri 


Jangan lupa tinggalkan jejak guys 
Kalau ada typo tolong koreksi yah 


bab 23 


Aroma nasi goreng mampu membuat Rion cepat-cepat 
menyelesaikannya mandi pagi nya. Setelah selesai 
berpakaian, Rion pun segera bergegas menuju meja makan. 


Wajah Rion sedikit tertekuk saat mendapati nasi goreng 
miliknya. "Nasi goreng aku kenapa ada sosis gorengnya," 
protes Rion saat mendapati nasi gorengnya dihiasi beberapa 
potong sosis goreng. 


Araya tersentak mendengar suara Rion yang cukup nyaring 
itu dan ia berhasil keluar dari dunia gelap itu. Satu hal yang 
Araya patut syukuri adalah Rion tak bertemu dengan 
mamanya. Entah apa yang akan terjadi jika mereka berdua 
bertemu mengingat jika keduanya tak pernah benar-benar 
berbincang dengan banar. Araya harap kehadiran mamanya 
tadi cukup hanya dia saja yang tahu. 


"Ray, kamu dimana?" Suara Rion kembali terdengar. 


Araya bergegas dan memasang wajah pura-pura galak pada 
Rion yang masih cemberut melihat sarapan miliknya. 


"Makan, jangan banyak protes." 


"Aku kan gak suka sosis, Ray." Rion masih berusaha 
melayangkan protesnya dan berharap jika Araya akan 
mengatakan sesuatu padanya. 


"Kamu bukan anak kecil." 


"Lah emang harus jadi anak kecil baru boleh protes?" Rion 
mulai memakan nasi goreng itu sembari menyingkirkan 
potongan-potongan sosis ke pinggiran piring. 


Sikap Rion seperti ini persis seperti anak kecil yang 
menyingkirkan sayur di dalam wadah makanan miliknya. 
Araya pun menikmati sarapan kali ini. Biasanya dia akan 
menyantap sarapan yang ia masak sendirian atau kelebihan 
sarapan yang ia masak biasanya ia berikan pada satpam 
atau resepsionis gedung. 


"Ada tamu tadi, ya?" Tanya Rion penasaran karena tadi ia 
sempat mendengar suara bel berbunyi tapi ia sama sekali 
tak melihat ada orang lain selain mereka berdua saat ini. 


"Orang iseng," jawab Araya sekenanya. 


Mungkin jawaban ini jawaban paling aneh, mana mungkin 
ada orang iseng dengan membunyikan bel di apartemen elit 
seperti ini. Hanya orang yang memiliki nyali yang cukup 
besar melakukan tindakan bodoh itu. 


Tak mungkin sekedar orang iseng, pikir Rion sambil 
menyantap kembali nasi gorengnya. Mana ada orang iseng 
yang berani berkunjung ke lantai ini, hanya orang-orang 
tertentu yang bisa dapat mengaksesnya. Jangankan 
berkunjung, untuk sampai ke lantai dan unit Rion saja para 
petugas keamanan melakukan prosedur yang cukup ketat. 


"O ya, nanti malam temani aku ke acara charity event yah," 
pinta Rion lembut. 


Karena ia baru ingat bahwa beberapa hari lalu ia 
mendapatkan undangan di salah satu hotel dalam rangka 
acara tahunan yang diadakan oleh beberapa para 
pengusaha. Memang acara tahunan dalam rangka 
menggalang dana tapi tetap saja pasti akan ada 
kesepakatan bisnis yang akan terjadi seperti yang sudah- 
sudah. 


"Aku menolak tapi aku tahu kamu bakalan tetap maksa aku 
untuk datang sama kamu." Sebenarnya Araya tak begitu 
menyukai acara seperti itu apalagi berada di tengah 
keramaian dan menjadi pusat perhatian. 


Rion mengacungkan kedua jempol nya. “Good, karena gak 
mungkin aku pergi sendiri ketika aku udah punya istri yang 
bisa di gandeng," jawab Rion sambil memamerkan 
senyumnya. 


Benarkah? Batin Araya meragu. Araya masih merasa asing 
dengan segala perhatian yang diberikannya Rion padanya. 
Sepertinya perasaan Dejavu. 


"Nanti sore bakalan ada yang antar gaun buat kamu." Rion 
pun beranjak dari meja makan dan meletakkan piring kotor 
di samping westafel. 


Araya menatap bingung. Gaun untuk apa? 


"Baju ku masih banyak yang bagus untuk menghadiri 
jamuan seperti itu," sahut Araya sedikit kesal. Entah kenapa 
Araya merasa sangat sensitif dengan topik seperti ini. 


Rion lebih memilih mengalah. Wanita yang tengah hamil 
galaknya meningkat secara drastis. "Dandan yang cantik, 
okey." Rion mengedipkan sebelah matanya. 


"Kamu udah mau berangkat kerja?" Tanya Araya ketika 
melihat Rion yang mengambil tas kerjanya. 


Langkah Rion mendadak berhenti. Dia pun membalikkan 
tubuhnya sambil memasang senyum jahil di wajahnya. 
"Kalau kamu mau larang aku berangkat kerja, aku bakalan 
nurut kok." 


"Siapa yang mau larang," kilah Araya sambil membuang 
muka. Padahal dalam hati kecilnya, Araya ingin Rion 
melakukan sesuatu untuknya. 


Melihat Araya yang tengah terdiam sambil berpikir seperti 
itu membuat Rion gemas. "Jadi istriku yang gem eh Yang 
cantik ini mau apa?" Hampir saja Rion keceplosan 
mengucapkan kata gembul pada araya. 


"Gak jadi,"jawab Araya cepat. " Dah sana pergi kerja." 


Rion menaikkannya sebelah alisnya. Tapi ada satu hal yang 
belum Rion lakukan. Tanpa aba-aba, Rion menghampiri 
araya dan langsung menyambar bibir mungil istrinya yang 
tampak menggemaskan. Bibir keduanya tampak bertautan 
dan Rion dengan sangat lihai mengeksplorasi segala potensi 
yang araya miliki. 


"Lepas," ucap Araya di sela-sela ciuman mereka. 


Rion menyeringai bukannya berhenti Rion malah melakukan 
sebaliknya. la makin memperdalam ciuman mereka sampai 
mereka tidak sadar jika keintiman mereka disaksikan oleh 
seseorang. 


"Mama," ucap Rion kaget saat melihat mamanya yang 
tampak terpukau atau lebih tepatnya kaget. 


Araya langsung mendorong dada Rion agar segera menjauh. 
Bukannya kesal, Rion malah tertawa melihat reaksi araya 
yang tampak malu-malu kucing. Dia bahkan merangkul 
pinggang Araya dan menunjukkan kemesraan mereka pada 
mamanya. 


"Sorry mama ganggu kegiatan kalian," ucap mama Rion 
tanpa rasa bersalah walaupun wanita itu mengucapkan kata 
maaf. Rion sanksi jika mamanya merasa bersalah karena ada 


binar bahagia yang terpancar di kedua mata mama mertua 
araya saat ini. 


"Mama ngapain pagi-pagi ke sini?" Tanya Rion heran. 


"Sini nak, mau aja kamu dekat-dekat Rion pagi-pagi kayak 
gini." Mama Rion malah menarik tangan Araya dan mau tak 
mau Rion harus melepaskan rangkulannya. 


Mama ganggu banget, gerutu Rion dalam hati sambil 
melemparkan senyuman masam pada mamanya. 


"Mama tahu kalau kamu bakalan datang ke acara charity 
itu, mama mau culik istri kamu dan mau buat kamu 
pangling biar mata kamu gak jelalatan selama acara." 


"Gak bisa gitu dong ma," protes Rion tak terima. 


"Apanya yang gak bisa?" Tantang mamanya kesal. "Kamu 
gak ada hak buat protes, ya kan sayang?" Mama Rion 
memalingkan wajahnya ke arah Araya dan araya hanya bisa 
mengangguk bingung. 


"Yuk lah kita pergi," kata mama Rion sambil menarik tangan 
araya dan membuat Rion bingung. 


"Tunggu dan lihat hasilnya," ucap mama Rion sebelum 
benar-benar keluar dari apartemen. 


Rion mengacak rambutnya, ahh mamanya bisa saja 
membuatnya kesal. Lagi seru-serunya bermesraan malah di 
ganggu dan sekarang istrinya malah di culik. 


Rion tersadar akan satu hal. Jika mereka menghadiri acara 
itu, tidak menutup kemungkinan jika mama mertuanya juga 
turut hadir, Dan tamu yang datang tadi firasat Rion 


mengatakan jika itu adalah mama mertuanya, mama Araya. 
Tapi kenapa dan apa tujuannya mama mertuanya datang?! 


Rion harus mencari tahu. 


Akhirnya aku bisa update lagi 
Kelamaan bertapanya 


Semoga terhibur 
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Komen Dan vote 
Ramaikan yaaaa 


### 


Akhirnya Araya berhasil di bawa kabur oleh ibu mertuanya. 
Ibu mertuanya tampak senang bisa menghabiskan waktu 
bersama dengan menantunya itu. 


"Ma, ini terlalu berlebihan," ucap Araya tak enak hati saat 
mama mertuanya mengajaknya masuk ke butik yang ia tahu 
adalah salah satu milik designer ternama di Indonesia. 


Seolah angin lalu, mama mertuanya hanya menanggapi 
protes menantu cantiknya itu dengan sebuah senyuman. 
Masuk ke butik seperti ini hal biasa bagi mama mertua 
Araya tapi tidak bagi Araya. Dia terbiasa hidup sederhana. 


"Ma, Ray masih punya banyak baju yang bagus." Araya 
masih berupaya bernegosiasi pada mama mertuanya. 


"Sesekali habiskan uang suami kamu, Ray. Mama yakin Rion 
gak akan marah." Kalau mama mertuanya sudah 
mengatakan hal seperti itu, Araya bisa apa selain pasrah. 


"Selamat datang nyonya, ada yang bisa saya bantu?" Sapa 
salah satu pegawai menyambut kedatangan araya dan 
mama mertuanya. 


"Tolong pilihkan baju terbaik yang ada di butik ini untuk 
menantu saya," ucap mama mertuanya. "Ingat, baju 
terbaik." 


Seolah paham apa yang di maksud oleh calon pembeli, 
pegawai itu segera undur diri. Araya hanya diam berdiri dan 
enggan untuk berkeliling melihat koleksi baju di sana. Araya 
sangat tahu harga untuk satu baju yang di jual sini. 
Harganya setara dengan dua puluh buket bunga medium 
milikinya. Jiwa sederhana araya telah terbentuk saat ia 
masih remaja dan jujur saja araya lebih memilih membeli 
barang yang harganya standar daripada branded. Lagian dia 
tak akan pernah menghadiri acara formal. Untuk pergi ke 
acara charity itu sendiri, dia masih belum memutuskan. 


"Kamu gak mau lihat-lihat," tawar mama mertuanya. 


Araya menggeleng kecil."“Gak ma, Ray duduk di sini aja ya," 
tolak Araya secara halus. 


Araya pun duduk di salah satu sofa ukuran sedang yang 
berada di dalam ruangan itu. Suasana hatinya entah kenapa 
mendadak berubah. Baru kali ini dia menghadiri acara 
formal yang akan dihadiri para pebisnis terkemuka di 
seluruh Indonesia. 


Apalagi mamanya tadi datang dan hal itu sedikit banyak 
mempengaruhi mood Araya kini. Sampai kapan dia harus 
hidup dalam tekanan? 


"Ray. H 


"Iya ma." Araya akhirnya memilih mengikuti perintah mama 
mertuanya. 


Wanita paruh baya itu tersenyum dan mengambil tangan 
kanan araya dan menggenggamnya. 


"Mama tahu kalau mama kamu tadi datang." 


Araya terkejut dan nafasnya sedikit tercekat. "Darimana 
mama tau?" 


Mama mertuanya tersenyum hangat. "Ray, mama tahu apa 
yang telah mama kamu lakukan pada mu selama ini. Maafin 
mama Ray, mama kamu menikahkan kamu demi 
perusahaannya dan kakek, Rion pun menyetujui hal itu. 
Anak menyebalkan itu akhirnya sadar siapa yang pantas 
bersanding dengannya." 


"Mama gak perlu minta maaf." Araya menggelengkan 
kepalanya. Araya benar-benar merasa sangat sungkan dan 
tak enak hati jika ada orang luar yang mengetahui sikap 
mamanya. "Mama memang seperti itu, Araya udah biasa 
ma." 


"Kalau kamu gak sanggup, katakan sama mama, Ray." 


Araya menggeleng pelan. Terakhir kali ia memberontak, 
masa SMA nya harus dilalui di negara asing. Mamanya 
punya banyak cara agar Araya jera dan kapok. Araya tak 
ingin hal itu terjadi, araya mengenal watak mamanya. 
Cukup mengikuti dan semua akan berjalan dengan baik. 
Dan mengikuti perintah mamanya pun membuat araya turut 
tertekan. 


"Nyonya, ini ada beberapa gaun limited edition dan belum 
pernah di rilis dimanapun." 


Araya menghela nafas. Sekitar lima buah gaun sudah 
berjejer rapi dan tentu saja harganya selangit. Apalagi kata 
limited edition itu mampu membuat mama mertuanya 
tampak senang. 


"Nah, mari Ray kamu coba satu-satu gaun itu." 


aaa 


"Sejak kapan muka seorang Rion lecek dan lusuh begitu?" 
Sindir Nino, sahabat Rion yang tengah berkunjung ke kantor 
pria itu. 


Rion yang tengah menandatangani berkas langsung saja 
meremas kertas dan melemparnya ke arah Nino. 


"Brengsek, kalau ke sini cari masalah, pergi aja sana,"usir 
Rion terang-terangan. 


Nino hanya tergelak mendapati Rion malah serius 
menanggapi bercandanya. 


Nino pun dengan santai duduk di seberang meja kerja Rion 
dan Rion sendiri seolah tak peduli dengan keberadaan Nino 
yang seakan tak kasat mata itu. 


Pria itu menatap sahabatnya, rasanya ada hal yang sedang 
ditutupi oleh Rion padanya. "Udah tahu kabar terbaru 
Evelyn?" 


"Gue gak ngurus cewek itu lagi," sahut Rion acuh. 


"Yakin?"Nino mencoba menggoda Rion. la tahu bagaimana 
Rion bisa sangat bucin terhadap Evelyn. Jadi tak mungkin 
jika Rion secepat itu berpaling dari Evelyn. 


"Gue gak ada hubungan apapun dengan pengkhianat," 
jawab Rion dingin. 


"Jadi Lo udah putus?" Nada suara Nino seakan tak percaya. 
"tapi kenapa dia menggelar konferensi pers dan 
mengatakan kalau dia tengah hamil anak lo," pancing Nino. 


Gerakan tangan Rion terhenti dan ia memandang Nino 
dengan tatapan dingin. Lalu sebuah senyum terukir di sudut 
bibir Rion. 


"Jadi dia mengaku kalau itu anak gue?" Tebak Rion dan Nino 
mengangguk membenarkan. 


"Gue tahu Lo sama brengseknya dengan gue. Lo bukan 
sekali dua kali main sama dia kan," tembak Nino yakin. 
Sepak terjang Rion tak perlu diragukan lagi. 


Nino yakin, Rion tak benar-benar insyaf akan hal itu. Bisa 
jadi selama ini Rion masih tetap menjalin hubungan dengan 
Evelyn tanpa sepengetahuan siapapun. 


"Jadi apa tanggapan lo tentang hal ini?" Nino penasaran 
bagaimana reaksi Rion karena pria itu masih tetap 
bergeming. 


Rion meletakkan penanya di atas meja kemudian ia tertawa 
keras. "Astaga Evelyn, gue gak nyangka dia bakalan lakuin 
hal kayak gitu." Rion tertawa cukup keras dan membuat 
Nino menaikkan sebelah alisnya. "Gue kira dia bisa lebih 
sabar lagi. Gue tahu dia butuh pengakuan." 


Nino tak tampak terkejut dengan reaksi Rion malahan Nino 
pun mengembangkan senyumnya. "Gue kira Lo benar-benar 
insyaf, men. Gak tahunya titisan iblis tetap titisan iblis. Gak 
akan pernah berubah menjadi malaikat." 


"Kayaknya gue harus selesaikan semuanya dalam waktu 
singkat." Rion memandang Nino. "Nanti malam dan gue rasa 
itu waktu yang tepat." 


"Lo mau bunuh diri?" Nino menggelengkan kepalanya tak 
yakin. Rion benar-benar nekad. 


Rion membuka salah satu laci di meja kerjanya dan 
mengambil secarik kertas yang akan mengubah hidupnya. 


"Semua sudah dalam genggaman gue," ucap Rion sambil 
mengambil secarik kertas dan memberikan pada Nino. "Gue 
punya peluang sangat besar, bukan?" 


"Gila," seru Nino histeris. Bagaimana bisa Rion mendapat 
jabatan CEO dan memiliki saham yang cukup besar 
dibandingkan pemilik saham lainnya? 


Rion memutar kursinya bahagia. Sudah sejak lama ia 
menantikan saat ini. Dia berhasil mengelabui semuanya. 
Araya dan juga kedua orangtuanya. Sikap manis dan 
cemasnya itu termasuk salah satu dari sekian rencana yang 
telah ia susun. Mengenai ibu mertuanya, Rion sama sekali 
tak ambil pusing karena ia tahu wanita itu juga tak peduli 
dengan anaknya. Lagipula anaknya dijadikan jaminan 
dalam kerjasama bisnis. Araya telah di jual dan Rion berhak 
untuk melakukan apapun terhadap wanita itu. 


"Gue punya kuasa penuh dan siap-siap saja wanita itu akan 
gue tendang keluar dari apartemen gue." 


"Lo mau ceraikan dia?" Nino sedikit terkejut. "Dia lagi hamil 
anak lo." 


"Ya, gue tahu. Biarkan aja. Gue udah cukup sabar 
menghadapi dia selama ini," ucap Rion santai. "Kalau Lo 
mau, Lo boleh lakukan apapun sama dia, dia sangat 
menggairahkan dan gue yakin lo bakalan sangat puas sama 
dia." 


"Lo gak boleh tarik ucapan Lo lagi." Nino tak sabar 
menunggunya. 


"Tentu." 


Nino menyeringai senang. 


Haiii 
Aku kembali lagi 
Sudah memasuki bulan Oktober 


Gimana kabar kalian? 
Baik-baik aja kan 
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Jangan lupa vote dan komentarnya Vote dan 
komentar itu gratis 


Cerita ini tidak cocok di baca oleh remaja 

Yang ingin cari cerita ringan, worst love bukan 
termasuk salah satunya 

Yang cari cerita dosen, bukan di sini lapak nya 

Yang cari cerita romantis, bukan di sini lapaknya 


angan menjudge sebelum kamu baca keseluruhan 
cerita ini 


Sekali lagi aku tegaskan, cerita ini mengambil tema 
mainstream tapi aku kemas out of the box 


Berkomentarlah yang bijak 


### 


Sedikit ragu Araya pun mengambil baju-baju yang entah 
kenapa terlihat sangat berlebihan di matanya. Hanya satu 
baju yang terlihat normal diantara yang lain. Baju itu sangat 
pas ditubuhnya, baju terusan mirip gamis berwarna dusty 
pink dengan hiasan bunga kecil di pergelangan tangan. Bisa 
dikatakan jika araya menyukai baju itu. 


Baiklah, sepertinya dia akan memilih baju ini saja lagian di 
antara baju yang lain. Baju yang araya pilih harganya 
terjangkau daripada yang lainnya. Walaupun nominal 
angkanya menyentuh di angka sejuta. Araya pun keluar dari 
fitting room. 


"Ma, Ray pilih ini aja ya," pinta Araya. 


Sebenarnya mama mertuanya hendak protes tapi dia tahu 
hanya satu baju itu saja yang tak terlihat begitu mencolok. 
Selebihnya ditaburi dengan payet-payet serta batu-batu 
yang terlihat berkilauan. 


"Baju yang lain yakin gak mau?"tawar mama mertuanya. 
Mencoba tak ada salahnya, bukan? 


Araya menggeleng pelan. "Ini aja udah cukup ma," sahut 
Araya yakin. 


"Pagi ini terjadi kehebohan dimana seorang artis dikabarkan 
telah menikah siri dengan salah satu pengusaha sukses." 


Suara dari pembawa berita gosip itu mampu menarik atensi 
araya dan juga mertuanya. Entah kenapa mereka serempak 
menoleh ke arah sumber suara. Sedikit aneh memang butik 
elegan seperti ini malah memilih tayangan gosip 

daripada berita lainnya. Entah lah, bisa jadi karena gosip 
adalah info yang sangat menyenangkan di sebagian 
masyarakat. 


"Selebgram dan juga seorang model ternama Evelyn 
menyelenggarakan konferensi pers tengah malam lalu. 
Konferensi pers yang jelas-jelas terkesan tergesa-gesa dan 
Evelyn membawa kabar yang sangat mengejutkan." 


"Evelyn mengatakan jika ia tengah mengandung. Nama pria 
tersebut masih dirahasiakan tapi para awak media menduga 
jika ayah biologis dari bayi yang dikandung oleh Evelyn 
adalah pengusaha ternama bernama Rion." Lanjut presenter 
dengan lugas. "Para awak media beberapa kali mendapati 
jika pria tersebut kerap menyambangi Evelyn di studio." 


"Berikut pernyataan dari Evelyn." 


Televisi pun menayangkan konferensi pers Evelyn yang 
diselenggarakan di sebuah hotel. 


Araya dapat melihat jika Evelyn masih terlihat sama seperti 
terakhir kali ia lihat. Evelyn tak sendiri di sana dan Araya 
berasumsi jika dua orang yang menemani Evelyn adalah 
manajer dan juga kuasa hukumnya. 


"Saya ingin meluruskan tudingan miring yang kerap kali 
mampir ke saya beberapa saat lalu." Evelyn membuka 
suaranya sembari menundukkan wajah. "saya ingin menepis 
kabar jika saya adalah simpanan salah seorang pengusaha 
karena saya sudah menikah secara agama dengan 
pengusaha tersebut." 


Evelyn menegakkan wajahnya sembari menyeka air 
matanya yang jelas-jelas terlihat palsu di mata Araya. Araya 
sadar jika pernikahan dirinya dan Rion didasari oleh bisnis 
dan Evelyn jelas mengetahui hal itu. Tapi kenapa wanita itu 
berkata seolah dia yang menjadi korban? 


"Kabar tersebut tidak benar adanya jika saya adalah perebut 
suami orang, saya bukan pelakor. Saya yang lebih dulu 
mencintai dia jauh sebelum wanita itu datang." Evelyn 
sedikit terisak dan dia pun membebankan wajahnya pada 
kedua telapak tangannya, menambah efek dramatis yang 
tengah tercipta. "Saya bukan pelakor yang di tuduh orang- 
orang pada saya," lanjut Evelyn sambil terisak-isak. 


Araya memegang dadanya. Sakit dan juga perih. Jauh 
sebelum mengenal Rion pun, Araya tak pernah ingin 
merusak kebahagiaan seseorang. Dan sekarang semuanya 
kacau. Kapal yang dikemudikan mamanya terancam karam 
dan kebahagiaan itu lagi-lagi hanya ilusi berbalut kenyataan 
palsu. 


Evelyn kembali menegakkan wajahnya sembari menyeka air 
matanya. Lihat saja riasan wajah wanita itu saja tak luntur 
karena air mata palsu itu. 


"Dan saat ini saya tengah mengandung buah cinta kami 
berdua." 


Pernyataan terakhir Evelyn sontak membuat para awak 
media yang hadir berdecak dan berseru kaget. 


"Matikan TV nya," perintah mama mertua Araya pada salah 
satu pegawai. 


Pegawai yang sedari tadi turut melihat adegan yang cukup 
menegangkan itu langsung cepat-cepat menyambar remote 
tv dan mematikannya. 


"Rion," desis mama mertuanya murka. Dadanya kembang 
kempis menahan sesak yang luar biasa. "mama pikir dia 
sudah berhenti berhubungan dengan jalang satu itu." 


Araya terdiam padahal baru tadi dia masih bermesraan 
dengan Rion. apakah selama ini araya di tipu oleh Rion? 
Apakah perhatian dan permintaan maaf pria itu beberapa 
waktu lalu hanya kedok belaka agar hubungan yang telah di 
bina Rion dan juga Evelyn tak terendus lagi? Araya 
tersendiri pahit, kenapa dia tak pantas mendapatkan 
kebahagiaan? Padahal baru saja ia merasakan kehangatan 
kenapa sekarang di ambil lagi? 


"Pasti ada salah paham ma," ucap Araya mencoba 
menenangkan mertuanya. "Mas Rion gak mungkin seperti 
itu." Araya mencoba membela Rion walaupun dia sendiri 
pun juga tak begitu yakin dengan apa yang ia katakan 
barusan. 


Araya mempercayai Rion? Hati kecil araya sangat 
meragukan hal itu. Barulah araya tersadar jika beberapa 
Minggu lalu, Rion sempat pulang kerja terlambat. Apakah 
Rion diam-diam menemui Evelyn? 


"Kamu gak usah bela anak tak tahu diri itu, mama yang 
akan buat perhitungan pada Rion," jawab mama mertuanya 
sambil menatap araya dengan tatapan sedih. 


Kenapa wanita sebaik araya harus merasakan hal pahit 
seperti ini. Ibu yang kejam dan suami yang brengsek. Apa 
salah dan dosa yang telah ia perbuat sehingga Rion tumbuh 
menjadi pria dewasa yang egois dan juga tak punya hati? 
Dari siapa Rion meniru sifat seperti itu? 


"Ma." 


"Gak Ray, kamu berhak bahagia. Mama akan pastikan kamu 
bahagia," tekan mama mertuanya penuh keyakinan. 


Kebahagian seperti apa? 


KKK 


"Silahkan isi berapa pun yang kamu mau," ucap seseorang 
sambil melempar cek kosong pada wanita yang membuat 
seluruh negeri heboh akibat berita sensasional nya itu. 


Wanita paruh baya itu menatap dengan angkuh wanita 
muda yang harus akan materi itu. Jelas, apalagi yang bisa 
dilakukan seorang artis jika tidak menjual tubuhnya. 


"Cihh wanita tua," umpat Evelyn kesal. "Lo pikir bisa 
lakukan hal kayak gini ke gue, jangan harap." 


Wanita itu tersenyum tipis. "aku bisa lakukan hal apapun 
termasuk membuat hidup mu menderita seperti di neraka," 


jawabnya dingin. "Berapa kali Rion membuang benihnya di 
dalam?" 


Evelyn membuang muka. Evelyn ingat Rion selalu bermain 
dengan hati-hati dan itupun hanya sekali sejauh ini Rion tak 
sengaja membuangnya di dalam. 


"Di kelas acting mana kamu belajar?" Tanya wanita paruh 
baya itu mencemooh Evelyn. 


"Hei Lo pikir gue takut dengan ancaman kecil kayak gitu," 
gertak Evelyn. 


Wanita itu hanya menatap kasian pada Evelyn. "Lakukan 
apa yang aku katakan sebelum seluruh video mu tersebar 
dalam hitungan detik ke seluruh penjuru negeri." 


Evelyn tiba-tiba bergidik ngeri. Siapa wanita tua itu? 
"Gue gak takut." 


Wanita paruh baya itu tertawa kecil dan sangat jelas terlihat 
ekspresi ketakutan tersembunyi di kedua mata Evelyn. 
Ekspresi yang sejak tadi telah ia nanti. 


"Di pub, hotel, resort, kolam renang dan villa. Kamu mau 
pilih yang mana di antara semua tempat yang aku sebutkan 
tadi?" 


Evelyn tertawa keras menyembunyikan rasa gugup yang 
mendadak menyerangnya. 


"End conversation. Apa pilihan mu?" 


Evelyn mengumpat dalam hati. Dengan kasar akhirnya 
Evelyn mengambil cek itu dan menulis angka yang sangat 
fantastis di sana. 


Wanita itu mengambil cek itu dan melihat nominal yang di 
tulis Evelyn. "Pilihan bagus. Sebentar lagi dananya akan 
masuk ke akun rekening mu." 


Setelah mengucapkan itu, wanita itu pun pergi dan 
meninggalkan Evelyn yang mengumpat penuh kekesalan. 


"SSSIIIAAALLLLLL." 
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Masih publish ulang 
Versi revisi 


### 


Berita heboh yang di bawa Evelyn mau tak mau menyita 
pikiran Araya. Padahal sedari tadi hati kecilnya berkata 
semua akan berjalan dengan semestinya dan semua akan 
baik-baik saja. Tapi pada kenyataannya, hati dan pikirannya 
malah kontradiktif tentunya berimbas pada kondisi 
tubuhnya yang terasa lemas. 


"Mama gak tahu harus bilang apa sama kamu selain kata 
sabar, Ray." Mama mertuanya marah luar biasa. "Kamu 
jangan cegah mama, Ray. Selama ini mama diam karena 
mama pikir, Rion benar-benar berubah tapi kelakuannya 
sudah kelewatan." 


"Araya gak berani mencegah mama, mama kalau marah 
lebih ganas daripada singa betina," canda araya mencoba 
mencairkan suasana. 


"Mama minta, kamu tetap bertahan Ray." 


Araya hanya mengulas senyum. Bertahan seperti apa yang 
harus ia lakukan? Segala sesuatu yang ia lakukan hingga 
detik ini adalah agar pikirannya tetap merasa waras. Apalagi 
saat ini ia tengah berbadan dua, keselamatan anaknya 
menjadi prioritas utama Araya walaupun nyawa menjadi 
taruhannya. 


Ponsel Araya pun berdering dan ternyata Rion lah yang 
menelpon. 


"Sini ponsel kamu, mama tahu itu Rion yang telpon." Tanpa 
menunggu persetujuan Araya, mama mertuanya telah lebih 
dulu mengambil ponsel itu dan kini telah beralih tangan. 


"Mama pikir kamu udah berubah, masih berani kamu 
berhubungan dengan jalang satu itu." Mamanya benar- 
benar murka dan tak dapat menyembunyikan 
kemarahannya. 


"Mama jangan sembarang nuduh." Rion di sebrang sana 
berusaha tetap tenang mendengar suara cercaan mamanya. 
"Jangan nuduh tanpa bukti yang jelas ma." 


"Tanpa bukti kata kamu?!!" Teriak mamanya Rion murka, 
wanita itu tak peduli dia sedang berada dimana sekarang. 
"Mama gak pernah mendidik kamu menjadi pria brengsek 
Rion." 


"Evelyn istri Rion," ucap Rion santai dari sebrang sana. 


"Apaa???!!!" Bagai petir di siang hari, ucapan yang 
dilontarkan Rion bagai pisau yang menikam tepat di 
jantungnya kini. "Keterlaluan kamu. Araya kamu anggap 
apa?!" 


Araya yang masih berada tepat di samping mama 
mertuanya menautkan kedua tangannya. Jelas jika Rion 
telah mengatakan sesuatu hal yang tak mengenakan. 
Pikiran-pikiran negatif itu kembali bermunculan di dalam 
kepalanya kini. Sejak dulu, dia merasa dirinya tak 
dibutuhkan. Sejak dulu tak ada seorang pun yang benar- 
benar menyayanginya. Bibi yang pernah pernah 
mengasuhnya saat itu pun, araya kira tulis mencintainya 


tapi pada kenyataan kasih sayang dan rasa cinta yang 
Araya rasakan hanyalah semu belaka. 


Nak, kalau kamu lahir nanti. Mama janji akan menyayangi 
kamu seluas langit dan tak terbatas. 


"Kamu keterlaluan Rion." Mamanya mematikan sambungan 
telepon secara sepihak. Ucapan Rion benar-benar membuat 
hati wanita tua itu terluka. Bagaimana bisa seorang anak 
mengucapkan kata-kata kejam seperti itu. Jika kutukan 
masih berlaku di zaman sekarang, mungkin saat ini Rion 
telah di kutuk menjadi batu sekarang. 


Tanpa Araya sadari, percakapan antara mama mertuanya 
dan juga suaminya telah selesai. Araya begitu asik dengan 
pikirannya sendiri. Mama mertuanya memandang Araya 
dengan tatapan sendu. 


"Lebih baik kita pulang sekarang, ke rumah mama," ajak 
mama mertua Araya sambil merangkul araya. "Mbak, 
bajunya tolong di total. Nanti supir saya yang akan 
mengambilnya." 


Araya dapat mendengar bisik-bisik dari beberapa pegawai 
butik itu. Jelas saja, istri sah berada di butik sedangkan 
Evelyn tengah membuat kekacauan di sana. 


"Acuhkan saja, Ray," ucap mama mertuanya sembari 
menuju pintu keluar butik. 


"Ma, sejak awal pernikahan ini udah salah," ucap Araya saat 
mereka telah berada di dalam mobil. 


"Gak ada pernikahan yang salah. Pasangan yang ta'aruf saja 
bisa menemukan cinta setelah menikah. Mama pikir, Rion 
akan menemukan cinta yang sebenarnya jika menikah 
dengan kamu." Kedua mata mertua Araya tampak berkaca- 


kaca. "Tapi mama yang salah sama kamu Ray. Mama tanpa 
sadar telah membuat hidup kamu makin menderita." 


Araya menghirup nafas dalam-dalam mencoba mengusir 
rasa sesak yang hinggap di dadanya saat ini. 


"Sampai mama mati pun, mama akan tetapi merasa 
bersalah sama kamu." 


Araya menggelengkan kepalanya. "Araya ikhlas mama. 
Kalau hal terburuk terjadi kedepannya, araya siap 
menempuh resiko pahit sekalipun." 


KKK 


Jam istirahat siang kali ini, Gevan memutuskan untuk 
makan di kantin perusahaan. Entah kenapa hari ini dia 
begitu malas untuk pergi keluar, perasaannya sejak tadi 
pagi terasa aneh. Sambil menyantap menu makan siangnya, 
Gevan membuka aplikasi game yang tengah digandrungi 
kaum milenial saat ini. 


Gevan menunggu game nya terbuka sempurna dan di saat 
itu pula, karyawan yang duduk di belakang Gevan bergosip. 


"Kalian udah liat berita terbaru Evelyn?" Celetuk salah 
seorang staf wanita yang suaranya cukup dikenal oleh 
Gevan. 


"Gue udah nyangka, artis satu itu gak benar. Mau-mau aja 
nikah siri, dimana harga dirinya coba," sahut yang lain. 
"Entar kalau udah bosan, say goodbye deh." 


"Yeee namanya artis, gaya hidupnya lebih besar dari kita. 
Emang lo kalau mau beli tas branded tunggu bonus cair 
dulu," sindir rekannya yang lain. 


Gevan yang penasaran langsung menutup aplikasi game 
nya. Dia pun membuka salah satu aplikasi media sosial yang 
ia punya. Dan benar saja, di saat ia melihat trending hari ini, 
hastag Evelynpelakor menjadi salah satu trending. 


Nikah siri dan tengah hamil muda. Inilah pengakuan 
mengejutkan dari selebgram dan juga seorang model 
ternama. 


Perasaan Gevan tiba-tiba merasa aneh dan ia pun segera 
meng-klik tautan yang telah disediakan oleh akun berita itu. 
Dan benar saja, Gevan di giring menuju ke sebuah artikel. 


Rabu tengah malam lalu, selebgram dan juga model 
ternama Evelyn membuat jagat publik heboh dengan 
pengakuan sensasional nya. Evelyn mengaku telah 
menikah siri dan tengah hamil muda saat ini. 
Disinyalir, suami dan juga ayah dari si jabang bayi 
adalah pengusaha muda yang akhir-akhir ini 
namanya tengah melejit. 


Evelyn merasa gerah karena di tuding sebagai 
pelakor oleh beberapa akun gosip. Beberapa kali 
Evelyn pernah tertangkap kamera tengah 
bergandengan mesra dengan seorang pria yang telah 
beristri. 


Kabar yang telah di himpun menyebutkan, jika 
hubungan Evelyn dan juga si pengusaha bernama 
Rion itu telah terjalin cukup lama. Dan disebut-sebut 
telah menjalin hubungan asmara sejak dua tahun 
terakhir. 


Gevan tak sanggup membaca lebih lanjut artikel itu. la 
teringat pada Araya, apa yang tengah dirasakan araya kini? 
Sejak awal bertemu Rion, Gevan sangat tak menyukai Rion 


dan sekarang terbukti jika Rion bukanlah suami yang pantas 
dan tepat untuk araya. 


Araya tak pantas bersanding dengan manusia iblis seperti 
Rion. Araya terlalu baik untuk manusia brengsek seperti 
Rion. 


Apakah ini arti dari perasaan aneh yang menyerang Gevan 
sejak tadi? 


Di saat Gevan tengah mengurai rasa sesak yang 
menghampiri dadanya. Sebuah pesan dari ayahnya 
membuat Gevan terkejut bukan main. 


Gevan, temui saudara kembar mu Araya sekarang 
juga. Bawa pulang ke rumah papa. 
Papa akan jelasin semuanya. 


Seketika itu juga, ponsel Gevan meluncur ke atas meja. 


Aku kembali hadir 
Kemarin ada yang nebak jika Gevan saudara kembar 
araya 


That's right 


Kalau ada typo tolong koreksi ya 

Ini aku ketik tanpa memperhatikan puebi yang baik 
dan benar 

Yang penting published dulu 

Revisi entar aja kalau gak malas 


bab 27 


Selamat yang udah nebak kalau araya dan Gevan 
adalah saudara kembar 


Jangan lupa vote dan komentarnya guys 


#HHH 


Kening Gevan berkerut membaca pesan singkat yang di 
kirim papanya. Gevan tahu jika papanya itu hobi banget 
bercanda dan juga suka melakukan prank. Kalau papanya 
bercanda jelas Gevan sangat percaya. 


Bagaimana mungkin dia dan Araya kembar? Mirip aja gak, 
orangtua mereka saja berbeda. Apalagi Gevan pernah 
terjebak lebih dari sekedar teman saat itu pada Araya. Tapi 
Gevan lebih memilih menjadi orang terdekat dan terpenting 
dalam hidup Araya dan menjelma menjadi sahabat sejati 
wanita itu. 


Tapi ada satu hal yang sama antara Araya dan dirinya yaitu 
tanggal, bulan dan tahun kelahiran mereka sama. Mungkin 
hal itu jugalah yang membuat Gevan akrab dengan Araya. 


Gevan 


Pa, becanda mulu deh. Sebegitu kangennya papa 
sama Araya sampai halu parah 


Gevan telah mengirimkan pesan balasan pada papanya. 
Sepertinya dia harus menghubungi Araya secepatnya. Dia 
tahu, Araya akan bersikap baik-baik saja padahal di dalam 


hati wanita itu kini tengah hancur lebur. Walaupun terhitung 
tak begitu lama Gevan dan Araya berteman, Gevan sangat 
hapal sifat dan sikap Araya. 


"Assalamualaikum, Ray." Sambar Gevan cepat setelah 
panggilan ponselmu terhubung. "kamu dimana sekarang?" 


"Waalaikumsalam, aku lagi di jalan ke rumah mama 
mertua," jawab Araya tenang. "Tumben kamu telp aku, kamu 
mau pesan bunga lagi?" Tebak Araya, biasanya jika Gevan 
menghubungi Araya pasti tak jauh-jauh dari pesanan 
bunga. 


Gevan hanya tertawa kecil. "Kali ini aku mau pinjam owner- 
nya, boleh gak?" 


"Aku?" Araya malah balik bertanya karena dia bingung 
dengan ucapan Gevan. 


"Iya Ray, ada hal yang mau aku bicarakan." 


Gevan dapat mendengar helaan nafas araya dari seberang 
sana. "hari ini aku gak bisa Gevan, ada banyak hal yang 
harus di urus." 


"Kamu hancur Ray, aku tahu itu. Aku di sini dan selalu di sini 
untuk kamu." Mengalihkan topik pembicaraan ketika sedang 
ada masalah merupakan salah satu hal yang sering 
dilakukan Araya. Hanya Gevan yang tahu kapan araya 
berbohong, kapan Araya sedih dan kapan araya merasa 
kecewa 


"Gev, aku bisa urus semuanya sendiri. Trust me, aku akan 
datang sama kamu jika aku benar-benar udah gak tahu cara 
untuk kembali." 


"Ray," sahut Gevan. "Aku benar-benar gak bisa biarkan kali 
ini kamu sendiri." Gevan tak bisa menutupi rasa cemas yang 
tengah ia rasakan. Entah kenapa dia ingin bertemu Araya 
dan memeluk wanita itu. 


"Ada mama mertua ku, dia baik. Kamu tenang aja. Nanti aku 
hubungi lagi. Thanks Gevan." Araya pun lebih dulu 
mematikan sambungan telpon itu. 


Gevan menatap layar ponselnya dan ada sebuah pesan dari 
ayahnya. 


Papa rese 


Papa serius Gevan. Secepatnya kamu harus 
membawa Araya ke sini dengan cara apapun. 


Gevan meraup wajahnya kasar. Lelucon macam apa ini, 
Gevan tak habis pikir. 


aaa 


Di sepanjang perjalanan, mamanya Rion terngiang akan 
ucapan anaknya yang membuat hatinya sakit tak terperi. 
Bagaimana bisa Rion tega mengatakan kalimat kejam 
seperti itu. Bagaimana bisa anaknya mempermainkan ikatan 
pernikahan yang suci? 


"Mama bilang aku keterlaluan? Mama pernah mikir perasaan 
aku saat mama dan opa dengan seenaknya memutuskan 
kalau aku harus nikah dengan Araya? Mama pernah mikir 
kebahagiaan Rion gak?! Jawaban gak ma, mama egois dan 
mama pikir Rion menikah dengan Araya hidup Rion baik- 
baik aja, gak sama sekali ma." 


"Evelyn menjauhi Rion karena pernikahan terkutuk itu, Rion 
cinta sama Evelyn bukan dengan wanita itu walaupun dia 


memberikan satu ginjalnya sama Rion. Hal itu gak bisa buat 
Rion berpaling dari Evelyn." 


Rion tertawa kencang diseberang sana. "Ma, Rion dan 
Evelyn udah punya rencana besar untuk kehidupan rumah 
tangga kami. Mama gak pernah sekalipun mau mengenal 
Evelyn karena yang ada dalam pikiran mama, Evelyn bukan 
wanita baik-baik. Iya kan ma." 


"Sekarang Rion mau melepaskan Araya, terserah mama 
mau apakan Araya. Rion gak peduli," lanjut Rion dengan 
suara yang penuh emosi. "Rion tahu, mama akan 
memperlakukan Araya dengan baik karena toh dia adalah 
menantu potensial yang dari dulu mama idam-idamkan, 
bukan." 


"Mama mikirin apa?" Tanya Araya sambil mengusap pelan 
punggung tangan mertuanya saat perjalanan pulang. 


Mama mertuanya sontak keluar dari lamunannya, wanita 
paruh baya itu hanya diam sambil tersenyum menatap 
araya. 


"Mama kepikiran ucapan mas Rion tadi ya?" Tebak Araya 
saat melihat wajah sendu mertuanya. Araya sedikit 
cemberut saat mendapati ekspresi yang sama dari 
mertuanya. "Ma, gak usah dipikirkan ucapan mas Rion. 
Araya sejak awal sudah menyiapkan diri jika suatu saat akan 
terjadi hal seperti ini. Araya baik-baik aja ma." 


Kamu wanita yang baik Araya, kenapa anak secantik dan 
sebaik kamu harus merasakan penderitaan seperti ini, batin 
mertuanya. 


"Yang telpon tadi siapa?" Tanya mertuanya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oh, Gevan. Salah satu pelanggan toko bunga Ray dan juga 
sahabat Ray sejak SMA," jelas Araya sambil tersenyum. "Dia 
cemas dengan kondisi Ray." 


"Kamu punya teman yang baik Ray." 


Araya tertawa kecil. "Baik tapi suka nyebelin ma,"sahut 
Araya. 


Ponsel Araya berbunyi dan sebuah pesan masuk dari Gevan. 
Membuat araya sedikit heran. Tumben sekali, pikir Araya. 


Gevan 


Ray, kasi tau alamat ibu mertua mu 

Aku akan datang jemput kamu 

Please, ada hal yang harus aku bicarakan sama 
kamu 

Ini penting menyangkut ayah kandung kamu 


Degh. 


Kedua tangan Araya mendadak gemetaran. Ayah kandung, 
pasti Gevan mau main-main. Pikiran Araya mulai 
berkecamuk. Sejak dulu Araya mencari sosok ayah yang 
hangat, sosok ayah yang akan membelanya. Mirisnya 
sampai ia dewasa pun, sosok ayah idaman Araya tak pernah 
ada dalam diri papanya. 


Gevan 


Syaratnya aku harus bawa kamu Ray 
Kita harus ketemu, Ray 


Sebuah pesan baru dari Gevan masuk lagi. Araya tersenyum 
pahit, kenapa di saat ia telah dewasa lelucon konyol itu 


menyeruak? Apakah mungkin ini alasan kenapa saat 
pernikahan itu di ganti oleh wali hakim? 


"Ma, sepertinya Ray harus bertemu Gevan. Ada hal yang 
harus Araya dan Gevan diskusikan." 


"Mama antar ya," tawar mama mertuanya. 
Araya mengangguk kecil. 

Araya 

Ketemu dimana? 


Araya mengirim pesan balasan untuk Gevan dan tak lama 
berselang, Gevan langsung mengirimkan balasan. 


Gevan 


Kamu langsung ke rumah orangtuaku 
Aku akan menyusul 


Jika ada satu kebahagiaan untuk ku walaupun hanya sedikit. 
Ku mohon, izinkan aku untuk merasakannya walau hanya 
sesaat. 


Aku kembali lagi 
Terimakasih untuk komentarnya di bab sebelumnya 


Satu hal ketika aku membangun karakter araya 
Aku ingin araya bahagia walaupun banyak cobaan 
yang datang dalam hidupnya 


Gak ada perjalanan hidup yang mulus kayak pantat 


bayi 
Pasti ada hal-hal yang membuat mu kesal dan juga 


depresi 


Terimakasih selalu setia membaca kisah Araya 
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Vote guys sebelum baca 


Happy reading 
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Setiap kisah memiliki alurnya tersendiri. Ada yang memiliki 
alur mulus dan ada pula yang berliku. Dan Araya merasa 
jika kisahnya memiliki alur yang berkelok-kelok. Sama 
seperti saat ini, Araya tak ingin berharap banyak karena ia 
takut harapan itu nantinya akan mengecewakannya. 


Sudah cukup ia pernah berharap pernikahan palsunya 
dengan Rion akan berakhir dengan kata happy ending tapi 
yang ia dapatkan justru lebih menyakitkan daripada itu. 


"Bisa temani Ray di sana nanti, ma," pinta Araya saat 
mereka dalam perjalanan menuju kediaman Gevan. 


"Tenang aja, mama akan temani kamu." 


Araya tersenyum. Setidaknya ibu mertuanya belum 
menanyakan hal apapun setelah Gevan menelpon dirinya 
tadi. 


Tak lama kemudian, mobil yang membawa Araya tiba di 
kediaman Gevan. Sedikit takjub dengan kediaman orangtua 
Gevan yang bisa dikatakan berada di lingkungan elit. 
Seingat Araya, saat mereka masih mengenakan seragam 
putih abu-abu, rumah orangtuanya Gevan tergolong 
sederhana. 


Ketika Araya keluar dari mobil, ia melihat wanita paruh baya 
yang sudah lama tak ia jumpa. Iya, wanita itu adalah Reni 
mamanya Gevan. 


"Assalamualaikum Tante, apa kabar?" Tanya Araya sambil 
mencium punggung tangan ibunya Gevan. 


"Waalaikumsalam, Alhamdulillah baik. Udah lama kita gak 
jumpa ya, Ray." 


Araya hanya tersenyum canggung. "Tan, ini kenalin mama 
mertua Ray." Araya memperkenalkan mama mertuanya yang 
entah kenapa sejak tadi tampak penasaran dengan ibunya 
Gevan. 


"Kamu kan," seru mertuanya Araya tampak terkejut. 


"Apa kabar mbak, sudah lama kita gak jumpa," sapa Reni 
dengan tenang seolah tak terkejut dengan reaksi dari 
mertua Araya itu. "Silahkan masuk dulu." 


Araya heran dan entah kenapa jika ini kebetulan, sang 
Pencinta punya cara khusus memberinya kejutan yang 
datang bertubi-tubi. Perasaan aneh menelusup ke dalam 
relung hatinya dan Araya menarik nafas mencoba 
menentramkan hatinya. 


"Suatu kebetulan bisa bertemu lagi dengan mu, Ren," ucap 
mama mertua Araya saat mereka berada di ruang santai 
keluarga. 


"Aku tak percaya dengan kebetulan itu, mbak," sahut Reni 
sambil tersenyum tipis. Dia menatap ke arah Araya yang 
telah tumbuh dewasa, kenapa mereka sampai tak 
menyadarinya pada saat itu. "kamu tumbuh menjadi wanita 
yang cantik, Ray." 


"Terimakasih, Tante." 


Tak lama berselang, Bryan dan juga Gevan pun telah 
datang. Gevan menatap papanya dengan penuh tanda 
tanya besar. 


"Syukurlah kalian sudah berada di sini," ucap Bryan. "Gev, 
jangan tatap papa seperti itu. Papa akan jelasin semuanya 
sama kamu." 


"Gevan dari tadi menahan diri, apa maksud papa kalau Ray 
saudara kembar Gevan." Suara Gevan menggelegar dan ia 
pun tak bisa menyembunyikan rasa kesalnya saat ini. 


Mendengar suara Gevan yang penuh amarah dan seolah di 
tipu oleh orangtuanya, Gevan tak dapat menutupi rasa 
kecewanya. Reni pun yang duduk di samping suaminya 
hanya mampu mengelus punggung suaminya. Wajar jika 
Gevan marah kepada mereka. 


"Araya, kami tak tahu harus dari mana memulai cerita ini," 
kata Bryan sambil menatap Araya. "Maaf jika kamu baru 
mencari mu saat ini." Bryan mengucapakan hal itu dengan 
rasa penuh penyesalan. 


Bryan mengeluarkan sebuah lembar foto yang cukup lama 
dan meletakkan di atas meja. "Araya, kamu tahu kan siapa 
wanita ini?" Tunjuk Bryan pada araya. 


Araya mengangguk lemah, dia tahu siapa wanita yang ada 
di dalam foto itu. Potret masa muda mamanya di sebuah 
rumah sakit setelah melahirkan. Dan sampingnya, ada 
seorang laki-laki yang tengah menggendong bayi dengan 
kain berwarna biru dan mamanya menggendong bayi 
dengan kain berwarna pink. 


"Ini mama dan papa kalian," Bryan menarik nafas dan 
melirik ke arah putranya. "Ini kalian berdua saat masih bayi 
sebelum hal itu terjadi." 


"Pa jangan bercanda, bagaimana bisa selembar foto bisa 
membuktikan Gevan dan Ray itu saudara," ucap Gevan tak 
terima. Jika benar mereka bersaudara, bagaimana mungkin 
Gevan mencintai adiknya sendiri. 


"Gev, papa ngerti ini sulit buat kamu." 
"Pa, jelas-jelas papa bohong kan," tuding Gevan tak terima. 


Araya masih menatap foto itu dalam diam. Apakah itu wajah 
ayah kandungnya? Wajah yang sangat asing dan tak pernah 
Araya lihat sebelumnya. 


"Jadi, dimana ayah Ray berada sekarang?" Araya 
mendongak dan menatap Bryan dengan penuh harap. 


Bryan tersenyum sedih. "Dia sudah meninggal dua puluh 
lima tahun yang lalu tepat saat usia Gevan tiga tahun." 


Gevan terdiam begitu juga dengan Araya. 


Bryan menatap anaknya yang tampak frustasi. "Papa akan 
cerita semua sama kalian, terutama sama kamu Gevan. 
Setelah ini, semua keputusan papa serahkan sama kamu." 


"Orangtua kalian dijodohkan demi kelancaran kerja sama 
bisnis yang akan memperkuat perusahaan kedua belah 
pihak. Mama kalian diam-diam mencintai papa kalian dan 
saat mengetahui perjodohan itu jelas merasa sangat 
senang." 


Araya meremas kedua tangannya, kenapa kisahnya sama 
dengan kisah dirinya. 


"Pernikahan itu terjadi tapi diam-diam tanpa sepengetahuan 
mama kalian, papa kalian ternyata telah memiliki kekasih 
jauh sebelum perjodohan itu terjadi. Sistem kasta lah yang 
membuat kisah antara papa kalian dan juga kekasihnya tak 
berjalan lancar. Dan gilanya, papa kalian telah menikah siri 
dengan kekasihnya tanpa sepengetahuan mama kalian. Dan 
semua terbongkar di saat usia kalian baru menginjak satu 
bulan." 


Araya meremas ujung jilbabnya. Kenapa kisah ibunya sama 
tragisnya dengan dirinya. Kenapa kisah Araya seolah 
mengulang dari kisah ibunya. Apakah semesta seolah 
tengah menghukum keluarganya? 


"Mama kalian akhirnya mencium gelagat yang tak beres 
yang tengah terjadi. Dan hasilnya mereka berdua akhirnya 
bercerai. Tapi mama kalian yang terlanjur sakit hati, telah 
lebih dulu membalikkan kuasa perusahaan papa kalian 
dengan nama Araya. Ketika mereka resmi bercerai, papa 
kalian pergi tanpa satu peser pun harta yang ia bawa." Mata 
Bryan berkaca-kaca saat mengenang masa itu. 


Bryan menatap kedua anak malang itu. Gevan tampak 
mengepalkan kedua tangannya penuh amarah sedangkan 
Araya menunduk dalam diam. 


"Ray, kamu tahu apa yang telah mama kamu lakukan pada 
papa kalian?" Bryan tak sanggup rasanya melanjutkannya 
ceritanya. "Seluruh akses ditutup dan tak ada yang boleh 
membantu papa kalian, siapapun itu termasuk kami 
berdua." Bryan merasakan Reni menggenggam erat 
jemarinya. " 


"Ayah kalian meninggal dalam kecelakaan bersama istrinya. 
Setelah kejadian itu, kami mengambil alih hak asuh Gevan 


dan merubah seluruh data-data Gevan agar tak terlacak 
oleh mama kamu Ray." 


"Mama kamu kejam, dia tak akan puas sampai melihat papa 
kalian menderita. Dia ingin papa kalian datang padanya dan 
memohon ampunan." 


Araya akhirnya mendongak dan menatap Bryan. Kedua 
mata Araya tampak berkaca-kaca. Hatinya sedih dan juga 
sakit. 


"Kenapa mama mengulang kejadian yang sama pada 
putrinya?" Tanya Araya dengan suara serak. "Dan sampai 
kapanpun, keinginan mama gak akan pernah terwujud." 


Gevan menatap Araya dan dia pun merasakan rasa sakit 
yang sama. Setidaknya Gevan berada di keluarga yang 
tepat. 


"Gev, maafkan papa menyembunyikan hal ini terlalu lama. 
Papa harus membangun kekuatan agar kamu gak terluka, 
papa pun harus menyembunyikan kamu dari mama kalian. 
Dan keberadaan papa tak bisa terdeteksi karena papa 
adalah saudara jauh dari kekasih papa kalian saat itu." 
Bryan merasa dirinya saat ini tak berdaya sebagai orangtua. 


Gevan dengan tiba-tiba memeluk papanya dengan kencang. 
"Papa gak salah." 


Bryan menitikkan air matanya tak kuasa menahan rasa 
haru. Rahasia itu akhirnya telah ia sampaikan. 


"Kenapa harus Ray yang menjalani kisah yang belum tuntas 
ini," Bisik hati Araya terluka. 


Huwaaa 
Kenapa aku rajin update ya 


Yang nodong dengan komentar 
Next 
Lanjutkan 


Nah loh udah aku update 


Kalau ada komentar kayak gitu lagi, aku bakalan 
tahan update nya sampai Minggu depan hihihihi 
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### 


"Gak ada cowok sebego Lo di muka bumi ini," hardik Bryan 
kesal pada pria didepannya ini. "dan Lo juga mau-maunya 
nikah sama cowok yang udah punya istri, kemana harga diri 
Lo sebagai cewek." Tunjuk Bryan pada sepasang kekasih 
yang ada dihadapannya, ia benar-benar kesal luar biasa 
pada pasangan yang di mabuk asmara itu. Terlebih lagi, si 
cewek juga merasa tak bersalah sama sekali. 


"Jadi Lo mau lihat gue sedih?" Ucap si wanita dengan santai 
sambil menyenderkan kepalanya di bahu si cowok. Tatapan 
matanya mengarah ke Bryan yang tampak kesal. 


Bryan mengacak rambutnya kasar. Dia hanya memikirkan 
kehidupan apa yang akan dijalani oleh sepupunya itu. 
Menikah dengan pria yang sudah beristri bukan lah yang 
patut untuk dibanggakan. Terlebih lagi mereka tengah 
bermain-main dengan keluarga yang memiliki pengaruh 
besar. Cari mati memang kelakuan mereka. 


"Sampai dia melahirkan, aku akan bercerai dari dia." Si pria 
akhirnya membuka suara. 


Bryan benar-benar tak percaya. Ikatan cinta bisa membuat 
orang lupa diri. Seharusnya jika sudah memiliki anak, 
hubungan terlarang itu jangan diteruskan kenapa ini 
semakin di larang semakin menjadi? 


"Aku lepas tangan," ujar Bryan menyerah. Dia tak mau 
berurusan dengan hal ini. "Urus dan perbaiki sendiri 
masalah yang kalian ciptakan. Kalian terlalu nekad bermain 
dengan api dan hati-hati suatu saat api itu yang akan 
membakar kalian." 


KKK 


Bryan teringat kembali sedikit potongan memori itu. Memori 
yang tak menyenangkan lebih tepatnya. Dia menatap ke 
arah Araya tak tega. Bagaimana bisa kejadian yang sama 
terulang kembali? Apakah ini bisa di sebut karma akibat 
ulah orangtua si kembar yang egois? 


"Jadi dimana makam papa?" Tanya Araya berusaha tegar. 
Kedua matanya tampak memancarnya kesedihan tapi tak 
ada air mata yang menetes di pipinya. Seolah apa yang 
telah terjadi merupakan salah satu bentuk cara Sang 
Pencipta membuat araya merasakan arti kehidupan. 


Gevan memandang Araya, hatinya merasa sakit yang luar 
biasa. Seharusnya araya berteriak, menangis dengan keras 
atau menyalahkan sang Pencipta. Tapi kenapa araya lebih 
memilih menyimpan rasa sakit itu sendiri, lagi. Dan satu hal 
yang Gevan akhirnya sadari, wanita yang melahirkan 
mereka tak ubahnya seperti monster. Wanita itu bukanlah 
seorang ibu. Tak ada satupun ibu di dunia ini yang akan 
menghancurkannya anaknya ke dalam lingkaran yang 
sama. 


"Ray, aku akan terus bersama dengan kamu," ucap Gevan 
sambil menatap Araya. 


Hanya kalimat sederhana itu yang bisa diucapkan Gevan di 
antara sekian banyak kalimat yang berisi sumpah serapah 
yang memenuhi otaknya. 


Araya hanya tersenyum pedih. "Apa yang kamu harapkan 
Gevan? Air mata ku seolah sudah habis saat ini." Araya 
seolah dapat membaca isi pikiran Gevan, dia tahu jika 
Gevan memintanya untuk mengatakan isi hatinya. "Tapi aku 
senang, aku gak sendirian." Araya menatap ke arah 
perutnya, calon anaknya akan selalu bersamanya dan 
mendukungnya. "Dan juga kamu." Araya tersenyum, 
senyum yang tulus tapi berhasil membuat Gevan merasakan 
sakit yang luar biasa menusuk hatinya. 


Mama mertuanya yang mendengar ucapan menantunya itu 
hanya bisa menahan isakan tangis. Araya begitu tegar, tak 
seharusnya Araya mendapat cobaan demi cobaan seperti 
ini. 


"Kita pergi besok, kamu harus istirahat dan menenangkan 
pikiran, Ray,"putus Bryan mengingat kondisi Araya yang 
jelas tak stabil saat ini. 


Araya bisa saja mengatakan jika dia merasa kuat tapi semua 
orang yang ada di sana tak bisa menutup mata jika araya 
berada dalam titik terendah dalam hidupnya. 


"Sekarang, bagaimana kelanjutan rumah tangga kalian?" 
Gevan angkat suara setelah dia teringat kembali akan 
artikel mengenai Evelyn. 


"Aku akan bertahan sampai anak ini lahir," jawab araya 
tanpa keraguan. "Aku akan bertahan sampai tujuh bulan 
kedepan." 


Gevan menyunggingkan senyum sinisnya saat mendengar 
jawaban Araya, pria itu mengepalkan kedua tangannya erat 
sambil mengarahkan pandangannya ke ibunya Rion. 
"Seharusnya anda sadar, akibat yang anda perbuat pada 
Araya." 


"Gevan." Reni menegur keras ucapan tak sopan yang 
dilontarkan Gevan. Reni tahu jika Gevan merasa kecewa 
yang luar biasa. "Mamanya Rion gak salah, yang salah itu 
anaknya." 


"Gak salah kata mama? Ibunya juga turut andil ma." 


"Gevan, dengarin papa." Bryan mau tak mau harus 
memenangkan Gevan. Bisa panjang urusannya jika Gevan 
sampai dikuasai emosi. "Papa tahu kamu marah dengan 
keadaan Araya sekarang. Kalau kamu menghakimi ibunya 
Rion pun gak akan mengubah apapun. Rion tetap akan 
memilih Evelyn. Pria yang tengah di mabuk asmara akan 
melupakan aturan yang ada bahkan nekad melanggar 
norma yang berlaku di masyarakat." Bryan teringat dengan 
kejadian masa silam dan ia pun melirik ke arah Araya yang 
tampak gusar. "Ray, jangan-jangan kamu tahu hubungan 
Rion dan Evelyn selama ini?" 


Araya meremas jemari nya. Dia teringat kejadian saat 
Evelyn mengunjungi apartemen mereka, ah lebih tepatnya 
apartemen Rion. Bagaimana Evelyn dan Rion bercumbu 
mesra sedangkan araya memasak untuk mereka. 


"Ray, mama tahu kamu sangat melindungi Rion sampai 
kamu menutup mata kelakuan bodoh Rion," mertuanya 
angkat bicara. Ibu mertua araya tak sanggup lagi 
membendung air matanya mengingat kejadian demi 
kejadian yang telah terjadi. "Mama tahu kamu bukan tipe 
istri yang akan mempermalukan suami kamu termasuk 
menceritakan aib Rion pada mama, mama kandungnya. 
Kamu menutupi segalanya Araya dengan sangat hati-hati 
dan rapi." 


Araya menatap mertuanya dan kepalanya menggeleng 
kecil. Araya berharap jika mama mertuanya tak 


memberitahukan jika satu ginjalnya ada pada Rion. 


"Ma, please jangan sakiti diri mama dengan menyalahkan 
diri mama lagi. Please ma," mohon Araya. Hal terakhir yang 
araya ingin adalah, kasih sayang seorang ibu seutuhnya dan 
hal itu ia dapatkan dari ibu mertuanya. Kasih sayang tulus 
dan murni. 


Araya menarik nafas dalam-dalam. "Aku tahu hubungan 
Rion dan Evelyn selama ini. Aku hanya mencoba menutup 
mata dengan hubungan mereka. Aku sadar diri karena 
pernikahan ini hubungan mereka berubah menjadi 
terlarang." Araya mencoba tersenyum ternyata ia 
merasakan sakit di hatinya. 


"Aku hanya ingin menjaga nama baik Rion, suami ku sendiri 
walaupun pernikahan ini terjadi bukan dilandaskan cinta. 
Aku telah berjanji akan menjalani pernikahan ini dengan 
sungguh-sungguh." Akhirnya cairan bening itu lolos juga 
dari pelupuk mata Araya. 


Alam bawah sadarnya merespon rasa itu. Araya menyeka air 
mata yang jatuh di pipinya dan ia sedikit terkejut. la pun 
menatap Gevan dengan tatapan mata yang terluka. 


"Gev, seenggaknya aku bersyukur kamu tumbuh dan besar 
dengan keluarga yang hangat. Aku berharap cukup aku aja 
yang merasakan bagaimana permainan rumah-rumahan 
ini," ucap Araya sambil menahan isakan tangisnya. "Untuk 
masalah rumah tangga ku, aku akan mengurusnya sendiri." 


"Kamu mau bertahan sama orang brengsek itu?" Gevan 
geram dengan Araya. Gevan tak peduli jika ibunya Rion 
akan menaruh dendam karena anaknya sedari tadi dimaki- 
maki oleh Gevan 


"Iya dan aku akan buktikan jika aku bisa bertahan," lanjut 
Araya. 


Aku kembali lagi 
Sorry guys jelang akhir bulan jadwal kerja ku padat 
banget 


Tapi aku sempatkan untuk nulis 


Aku mau ucapin terimakasih banyak banyak sama 
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Aku kaget, buka 
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Terimakasih banyak untuk komen dan juga like nya 
Aku usahakan update rutin 


Happy reading 


#HHHH 


Aray florist buka seperti biasa seolah tak terpengaruh 
dengan gosip heboh saat ini. Bahkan Rena dan Anna 
dengan santai menonton tayangan ulangan konferensi pers 
Evelyn di YouTube. Keduanya tampak santai siang itu karena 
di jam-jam setelah makan siang pengunjung yang datang ke 
toko tak begitu ramai. 


Anna tengah mengunyah keripik kentang yang ia beli di 
mini market tak jauh dari Aray florist. Sedangkan Rena 
tengah meminum soft drink nya sambil menatap jengah 
Evelyn. 


"Si model gak terkenal itu akhirnya jadi terkenal," celetuk 
Rena sambil fokus menonton drama yang tengah Evelyn 
mainkan. "Terakhir dia buat sensasi karena adu mulut 
dengan bintang tamu lain saat jadi bintang tamu di acara 
gosipin aku dong." 


"Gue udah punya firasat kalau Evelyn itu model yang jual 
tampang doang, otak nya sumpah nyungsep parah," cerocos 
Anna gemas. "Trus yang gue heranin nih ya masa konferensi 
pers diadain tengah malam gitu. Gak inovatif dan kreatif 
banget," hujat Anna sebal. "Gue kasian sama mbak Ray. Gue 
kira suaminya udah berubah jadi baik sejak mbak Ray 
hamil, sekali buaya tetap buaya." 


Rena mengangguk membenarkan opini Anna. "Kayaknya 
Evelyn terinspirasi dari anggota dewan perwakilan rakyat 
deh, hobi banget buat kejutan untuk rakyat jelata kayak 
kita," komentar Rena. "Lihat tuh nangisnya, menurut Lo dia 
benar-benar nangis sedih atau pura-pura?" Tanya Rena 
sambil menunjuk ke adegan saat Evelyn menangis sedih. 


Anna mencibir. "Jelas lah dia acting, model kayak dia mudah 
aja tuh keluar air mata. Tinggal bayangin uang nya di ATM 
tinggal lima juta pasti dia langsung nangis." 


Rena sontak ketawa mendengar komentar Anna yang luar 
biasa di luar nalar nya. "Buset, beda ya frekuensi nya sama 
kita." 


"Lo gak tau aja, di Instagram nya penuh dengan endorse 
semua. Gue heran deh yang pakai jasa endorse dia. Gak 
takut kualat gitu pakai model pelakor." 


"Iya elahh, mereka mana tau. Yang penting jualan mereka 
laku." Rena membuka akun instagramnya dan mencari akun 
Evelyn, begitu-begitu Rena termasuk jajaran orang-orang 
yang kepo terhadap kehidupan Evelyn yang selalu tampak 
glamor itu. 


Rena pun menunjukkan ke arah Anna yang masih menonton 
drama Evelyn. Anna pun penasaran dan langsung meraih 
ponsel Rena. 


"Weh sumpah ini orang, ini dia endorse barang atau endorse 
dada nya sih." Anna geleng-geleng kepala melihat isi foto- 
foto dan beberapa video yang ada di akun Instagram 
Evelyn. 


Anna pun penasaran dengan kolom komentar di akun 
Evelyn. "ahh sial, komentarnya dibatasi pula," umpat Anna 


kesal padahal dia penasaran dengan reaksi netizen 
Indonesia dengan berita heboh Evelyn. 


Rena lagi-lagi ketawa. Ekspresi Anna benar-benar lucu. "Gue 
jamin, para netizen punya stok komentar yang bombastis." 


"Omongan netizen lebih kejam daripada emak tiri," 
komentar Anna menyahuti. 


KKK 


Araya akhirnya memutuskan untuk tinggal sedikit lebih 
lama di kediaman keluarga Bryan. Reni, mamanya Gevan 
telah menyiapkan sebuah kamar yang akan digunakan 
araya untuk beristirahat. 


"Kamu istirahat aja dulu, Ray. Wajah kamu kelihatan lelah." 


"Iya Ray, kamu istirahat aja. Gak usah mikirin yang aneh- 
aneh," pinta mama mertuanya. 


Araya pun mengangguk lalu mengikuti langkah Reni 
menuju kamar yang telah disediakan. Araya memikirkan 
banyak hal. 


"Sayang, mau mama ceritakan sesuatu yang menarik?" 
Tawar Reni pada araya. "Gak masalah kan kalau kamu 
panggil mama juga ke Tante?" 


Araya hanya tersenyum. "Gak masalah ma." 


Reni pun tersenyum senang. Punya dua anak lelaki 
membuat Reni harus menahan diri. Dan kehadiran Araya 
jelas membuatnya sangat senang. Apalagi sudah lama Reni 
ingin menghibur araya, anak cantik nan malang. 


"Ini kamar Gerald, kamu masih ingat Gerald kan?" 


"Adik kecil yang nakal," komentar Araya mengingat adik 
Gevan yang dulu sangat menggemaskan. 


Reni tertawa mendengar komentar Araya. Gerald memang 
anak nakal selalu mengganggu Gevan dan mengekori 
Gevan kemanapun kalau ada kesempatan. 


"Tak terasa Ray, Gerald udah besar dan sekarang udah 
kuliah. Anak nakal itu malah memilih kuliah di London," 
cerita Reni sambil mengingat anak nakalnya itu. 


"Ray sambil tiduran gak masalah ya ma," pinta araya karena 
ia merasa kepalanya sedikit pusing. 


"Gak masalah, kamu sambil istirahat aja. Mama mau cerita 
sesuatu sama kamu." 


Araya memandangi kamar Gerald. Nuansa monokrom 
mendominasi kamar itu. Perabotannya pun tak begitu 
banyak, hanya ada satu lemari baju, meja dan juga rak 
berisi buku-buku koleksi Gerald. Di atas rak buku, terdapat 
beberapa action figure. 


"Mama harap kamu gak membenci ayah kandung mu," ucap 
Reni memulai obrolan mereka. "Mama beberapa kali 
bertemu dengan ayah mu. Dia pria yang memiliki tatapan 
teduh dan juga penyayang. Mama tahu juga dia adalah pria 
yang baik Ray. Tapi sayangnya ayah kamu terjebak dalam 
sebuah pernikahan bisnis. Saat itu perusahaan kakek kamu 
Ray, mengalami penurunan dan salah satu cara supaya 
perusahaan tetap stabil dengan cara mencari investor yang 
mau menyuntikkan dana yang sangat besar." 


Araya mendengarnya dalam diam. Kisahnya sama. 


"Dan perusahaan milik keluarga mama mu lah yang berani 
maju dan memberikan dana yang sangat fantastis melebihi 


yang dianggarkan. Syaratnya dengan menikahkan anak 
mereka." 


"Kedua belah pihak jelas diuntungkan," ujar Araya sambil 
menatap langit-langit. "Tapi mereka melupakan satu hal, 
ada hati yang akan terluka." 


Reni membelai punggung tangan Araya. "Perjodohan itu 
jelas langsung disetujui oleh masing-masing pihak. Di sisi 
lain, kakek dari pihak ayah mu mendorong agar ayah mu 
menerima perjodohan itu dan melupakan kisah cinta yang 
tengah di jalin. Karena mama kamu adalah menantu yang 
potensial dan jelas asal-usulnya dari mana. Sangat berbeda 
dengan asal usul kekasih ayah mu saat itu." 


"Singkat cerita, mama mu yang merupakan satu angkatan 
di universitas tak menyangka jika pria yang dijodohkan 
adalah ayah kamu. Apalagi mama mu memendam rasa 
sukanya. Jelas ini sangat menguntungkan mamamu dan 
membuat mimpi itu menjadi nyata." 


"Pernikahan itu akhirnya terjadi Ray tapi hubungan 
terlarang antara ayah kamu dan kekasihnya tetap berjalan 
tanpa sepengetahuan mama kamu." Reni teringat kembali 
pada kejadian masa silam. Saat dia dan juga Bryan masih 
menjadi pasangan kekasih. Bagaimana Bryan kesal dengan 
sikap sepupunya saat itu. Reni pun paham bagaimana 
tersiksanya melihat kekasih yang dicintai menikah dengan 
wanita lain. 


Araya tersenyum pahit. Jika ayahnya sembunyi-sembunyi 
menjalin hubungan dengan kekasihnya, berbeda dengan 
Rion. Menyebut nama Rion saja membuat dada Araya nyeri. 


"Lalu pada suatu hari, mama mu mengabari jika dia tengah 
hamil. Antara senang dan juga sedih, ayah mu menyambut 
berita itu," Reni melanjutkan kembali ceritanya. "Senang 


jika ia akan memiliki penerus tapi di saat yang bersamaan, 
keinginan untuk bercerai dari mama kamu harus di tunda." 


"Kenapa ayah tetap memilih kekasihnya daripada mama?" 
Tanya araya dengan tatapan nanar ke arah Reni. 


"Cinta," sahut Reni singkat. "Ayah kamu gak punya rasa 
cinta pada mama kamu sekeras apapun ayah kamu 
mencobanya." 


Lagi-lagi cinta. Araya harus menelan rasa pahit itu untuk 
kesejahteraan kalinya. 


"Ray gak benci sama ayah yang bahkan Ray gak pernah 
lihat wajahnya,"ucap Araya. "Hanya saja, mereka lupa jika 
keegoisan yang telah dilakukan saat itu membuat hidup 
seorang anak berada dalam kehampaan." 


Sesuai janji aku 
Aku update malam ini 


Jangan lupa komentarnya biar aku makin semangat 
lagi 


Selamat malam Jumat 

Selamat liburan yang dapat jatah cuti panjang 
Aku mau istirahat, besok masih kerja 

Nasib jadi pegawai non sipil ya begini 
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Aku nulis lagi menghilangkan mumet kerjaan akhir 
bulan yang numpuk 


Happy reading 


FEE RRRAA 


Araya tertidur pulas setelah mengobrol dengan Reni tentang 
masa lalu ayahnya. Araya pun akhirnya tersadar jika 
ungkapan bahwa cinta tak harus memiliki memang benar 
adanya. Demi kekasihnya, ayahnya rela menanggalkan 
segala kemewahan yang ada di dalam dirinya. Ya benar, 
cinta bisa mengalahkan rintangan apapun mungkin saja 
kekuatan cinta ayahnya lah yang membuat segala sesuatu 
menjadi lebih indah. Walaupun ada bayang yang tertinggal. 


Gevan yang baru saja hendak menyusul Araya pun 
menghentikan langkahnya. "Ray udah tidur ma?" Tanya 
Gevan saat melihat mamanya keluar dari kamar Gerald. 


"Iya, keliatan banget Araya lelah hati dan pikiran. Padahal 
wanita yang tengah hamil muda di larang stres berlebihan," 
ujar Reni pada Gevan yang hendak melihat keadaan araya. 
Reni sama sekali tak menghalangi Gevan saat Gevan 
membuka sedikit daun pintu. 


"Padahal ada beberapa hal yang mau Gevan sampaikan." 
Gevan sedikit mengintip ke dalam kamar dan benar saja, 
Araya tengah tertidur pulas. Tak mungkin ia tega 
membangunkan Araya. 


"Gev, mama tahu ini sulit buat kamu menerima Araya 
menjadi bagian dari hidup kamu sekarang," ucap mamanya 
tiba-tiba dengan suara rendah dan Gevan sudah memasang 
wajah datar. 


Wanita paruh baya itu menatap anaknya. Dia tahu 
bagaimana sifat Gevan dengan baik. Selama ini hanya ada 
satu nama dalam benak Gevan. Bagaimana masa remaja 
Gevan yang cerah mendadak suram semenjak sahabat 
dekatnya pindah mendadak tanpa kabar. Reni tahu jika 
sejak semasa putih abu-abu, Gevan sudah memiliki rasa 
yang lebih pada Araya. Tapi Reni hapal, jika Gevan tak ingin 
meneruskan ke hubungan yang seriusan karena saat itu 
mereka masih sekolah. Maka menjadikannya araya sahabat 
adalah salah satu cara agar Gevan bisa terus dekat dengan 
araya tanpa ada perasaan risih. 


"Jangan jatuh cinta lagi pada Ray. Mama tahu selama ini 
kamu cinta sama Ray. Pertunangan palsu itu pun kamu 
sengaja kan, kamu mau melihat respon Araya," tebak 
mamanya. Dan satu hal ini yang menjadi penyesalan dalam 
hidupnya. 


Kenapa baru dua Minggu lalu dia dan suaminya Bryan 
akhirnya mengetahui jika Araya adalah salah satu anak 
kembar itu. Padahal selama ini, Araya begitu dekat dengan 
mereka. 


"Mama hapal sifat kamu Gevan." Reni tampak khawatir. 
"Kamu selalu menjaga Araya sejak dulu. Kamu sangat 
menginginkan Araya lebih dari siapapun bahkan ketika 
Araya menikah kamu tetap tersenyum bahagia di saat hati 
kamu begitu terluka." 


"Ma, itu hanya masa lalu." Gevan tersenyum pahit. Fakta 
jika ia dan Araya bersaudara cukup membuat Gevan 


terguncang. Mustahil jika Gevan tak merasakan hal itu. 


Gevan akui, sejak mereka saling mengenal di masa putih 
abu-abu kala itu. Ada sebuah perasaan aneh yang masuk ke 
dalam relung hatinya. Hal kecil yang tak terduga itulah yang 
membuat keduanya dekat bahkan tanpa berkata pun, 
Gevan tahu kapan araya sedih, kapan araya senang dan 
kapan Araya merajuk padanya. Gevan sangat tahu. 
Menjadikan Araya sahabat terbaik dalam hidupnya adalah 
salah satu teraman yang ia bisa pikirkan sampai detik ini. 


Gevan memang terkadang berbohong pada Araya. Dia ingin 
menjaga Araya agar tak terluka dan selalu menjadi sosok 
sahabat yang bisa diandalkan dan juga pengertian hingga 
sekarang. 


"Mama tahu Gevan. Itu semua masa lalu. Mama hanya ingin 
kamu sadar dengan posisi kalian sekarang," pinta mamanya 
cemas. "Sekarang yang ada di dalam pikiran mama, 
bagaimana caranya agar luka hati Araya bisa pulih." 


"Percaya sama Gevan ma." Gevan menatap kedua manik 
mata mamanya. Berharap jika mamanya benar-benar 
percaya padanya. Membunuh perasaan yang telah berdiam 
cukup lama itu sangatlah sulit. 


"Baiklah, mama percaya." Putus reni akhirnya. "Jaga Araya 
dengan baik seperti sebelumnya." 


Reni pun meninggalkan Gevan yang tengah menatap ke 
arah pintu kamar Gerald. 


kakak 


Sampai saat ini ayah si jabang bayi belum juga 
membuat pernyataan. 


Begini gaya Evelyn setelah membuat sensasi di acara 
di salah satu tv swasta beberapa bulan lalu. 


Terkuak, beginilah gaya glamor Evelyn saat menjalin 
hubungan terlarang. 


Nino tampaknya betah berada di kantor Rion terbukti 
sampai sekarang pria itu malah asik dengan ponselnya. 


"Gue gak nyangka Evelyn bisa sampai setenar ini," celetuk 
Nino yang masih setia di kantor Rion padahal jam telah 
menunjukkan pukul tiga sore. 


Nino meletakkan ponselnya ke atas meja sahabatnya itu 
dan menatap Rion yang tampak fokus. "Jadi kapan Lo bisa 
kasi Araya ke gue?" Nino mulai tak sabar. Nino siap 
menampung istri Rion, wanita yang tengah hamil memiliki 
sensasi tersendiri baginya. 


Rion mengangkat wajahnya dan menatap Nino jengah. "Gak 
sabaran amat Lo jadi cowok." 


Nino hanya tergelak saja mendengar dumelan Rion. "By the 
way Lo jadi datang ke acara nanti malam?" Tanya Nino 
penasaran. Mengingat acara yang diadakan nanti malam 
merupakan salah satu event yang cukup besar. Mustahil jika 
tak ada sorot kamera nantinya. 


Rion memainkan pulpennya. "Gue masih belum mengambil 
keputusan. Kalau gue datang ke sana jelas para wartawan 
itu bakalan menyerbu gue." 


Rion masih memikirkan opsi lainnya. Acara nanti malam 
juga akan membuat posisinya semakin kokoh lagi. Karena di 
sana dia akan mencari kolega yang akan menunjang 
kelancaran bisnisnya. 


"Lo ingat gak CT cooperation?" Nino tiba-tiba teringat 
dengan salah satu perusahaan yang akhir-akhir ini 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. 


"Ingatlah, perusahaan gue menjalin kerjasamanya dengan 
mereka,"jawab Rion santai. 


Menjalin kerjasama dengan CT cooperation menjadi salah 
satu kebanggaan perusahaan di negeri ini. Siapa yang tidak 
tahu perusahaan ya bergerak di bidang properti dan industri 
kertas dan tisu itu. Perusahaan yang indeks kestabilannya 
yang sangat stabil. Bahkan di masa sulit, perusahaan itu 
mampu mempertahankan pegawainya tanpa ada 
pemutusan hubungan kerja. Kabar yang tengah santer 
terdengar akhir-akhir ini, CT cooperation akan membuka 
sebuah pabrik kertas baru di daerah Sumatra sana. 


"Gue dapat kabar jika pemimpin perusahaan itu mau 
membeli seluruh saham yang ada di perusahaan lo,"ucap 
Nino. Rion mulai waspada karena hal itu bisa saja terjadi. 
"Gue gak tahu kabar itu berhembus dari mana yang jelas 
kabar ini hanya diketahui oleh kalangan tertentu saja." 


Rion tampak berpikir. Kenapa di saat hubungannya dengan 
Evelyn telah berjalan lancar, timbul masalah yang lain. 


"Apalagi yang gue tahu selama ini tak ada satu pun yang 
tahu wajah pemimpin mereka," lanjut Nino dan Rion pun 
membenarkan ucapan Nino. 


Rion pun membenarkan pernyataannya Nino. Beberapa kali 
Rion melakukan pertemuan bisnis pasti selalu diwakili oleh 
sekretaris perusahaan itu. 


Nino pun mengembangkan senyumnya. "Tegang amat wajah 
lo, gak usah ditanggapi serius lah." 


"Waspada,"sahut Rion. "Lo mau sampai kapan di sini? Balik 
sana ke perusahaan Lo sendiri," usir Rion terang-terangan. 


"Bos mah bebas," sambar Nino cepat dan langsung 
dihadiahi lemparan pulpen oleh Rion. 


Aku harus mewaspadai CT cooperation. 


Jangan lupa komentarnya 
Selamat akhir pekan 
Selamat akhir bulan Oktober 


Selamat malam Mingguan juga 
Ingat jaga jarak aman 
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Kurang baik apa aku coba 
Hari ini dua kali up 
Ayolah ramaikan dengan komentar ajaib nya 


Hibur aku yang malam mingguan hanya di rumah 
terus 


#HHH 


Terkadang, seseorang bisa menjadi sangat egois jika 
berurusan dengan cinta 


Evelyn masih menatap selembar kertas yang berisi nominal 
uang 10 milyar yang ia tulis tadi. Notifikasinya dari 
ponselnya menunjukkan angka dengan nominal yang sama. 
Wanita tua itu tak berbohong. Dari sudut matanya saja, 
Evelyn bisa melihat jika wanita tua itu sangat dominan dan 
superior. Setiap kata-kata yang keluar dari mulutnya 
bernada mutlak dan tak bisa di ganggu gugat. 


10 milyar. 


Evelyn berdecih sambil menatap ke pantulan dirinya dari 
sebuah kaca besar yang ada di ruangan itu. Evelyn bisa 
melihat jika dirinya masih tampak sama. Evelyn tak 
berbohong jika ia tengah mengandung anaknya Rion. 
Sembari menatap pantulan dirinya, Evelyn mengelus 
perutnya yang masih rata. 


Evelyn masih mengingat pertemuan pertamanya dengan 
Rion di salah satu klub malam kala itu. Evelyn mengakui jika 
Rion adalah pria yang tampan dan juga cerdas. Siapapun 
wanita pasti akan jatuh hati pada pesona yang Rion 
pancarkan. 


Pada saat pertama kali melihat Rion, Evelyn hanya mampu 
memandang dari jauh sambil melemparkan tatapan genit 
pada Rion. Dan di hari berikutnya, Rion menghampiri Evelyn 
dan dari sanalah hubungan pertemanan mereka terjalin. 
Pada bulan kedua lah, Rion pun meminta Evelyn menjadi 
kekasihnya. 


Evelyn tentu saja menerima ungkapan cinta itu lagipula 
siapa yang tak senang mendapat pengakuan cinta romantis 
pada saat dinner di sebuah restoran megah. Rion sangat 
pandai merayu dan meramu kata-kata sehingga terdengar 
sangat manis di telinga Evelyn. 


Hubungan mereka selalu dirahasiakan hingga pada akhirnya 
Evelyn pun tak tahan dan melepaskan segala beban yang 
menusuk dadanya. 


Gue dikatain pelakor. Wanita busuk itulah yang muncul dan 
mengganggu kehidupan gue dengan Rion. 


Evelyn lalu tertawa keras. Kini semua orang menghujatnya, 
memandang dirinya sangat hina. Hei, anak ini bukan anak 
haram, anak ini hadir setelah mereka melakukan pernikahan 
secara agama. Meskipun bukan untuk pertama kalinya, 
mereka berdua bermain tapi mereka selalu bermain dengan 
aman. 


Kini dengan uang 10 milyar itu, Evelyn bisa melakukan apa 
saja. Apa saja tanpa bantuan Rion dalam hidupnya. 


"Eve sayang, aku tahu kamu terluka dengan pernikahan ku," 
ucap Rion kala itu sehari setelah Rion melangsungkan 
pernikahan megahnya. 


Evelyn tampak membuang muka tapi Rion berhasil 
membuat wanita pujaannya itu menatapnya kembali. Rion 
mengelus pipi Evelyn dengan lembut bahkan bibir rion 
mendaratkan kecupan ringan di atas bibir Evelyn yang 
menekuk itu. 


Evelyn menatap Rion dengan tatapan kesal. "Kalau kamu 
tahu seharusnya kamu batalkan pernikahan itu," ucap 
Evelyn sengit. "Aku bersabar menunggu kamu sampai kamu 
kamar aku tapi apa yang aku dapat? Kamu malah berbagi 
ranjang dengan wanita itu." 


Mereka telah pacaran hampir dua tahun dan mereka harus 
sembunyi-sembunyi dalam menjalankan hubungan itu. 
Wajar saja jika Evelyn merasa sakit hati yang luar biasa. 
Kalau bukan peraturan dari kakeknya rion yang tak masuk 
akal, Evelyn mungkin akan berontak sejak dulu tapi Evelyn 
hanya bisa melayangkan protes pada kekasihnya itu. 
Kekasih yang kini telah menjadi suami dari wanita lain. 


"Kamu tahu sendiri sayang, di antara kandidat cucu kakek 
yang lain hanya aku yang memenuhi syarat untuk 
mendapatkan kursi CEO itu," ujar Rion dengan lembut. 
"Walaupun aku harus menikah dengan wanita itu." 


Evelyn menggigit bibirnya. Selama ini gaya hidupnya yang 
mewah di dapat dari tunjangan yang Rion berikan padanya 
tiap bulan. Penghasilannya sebagai model tak mampu 
menutupi gaya hidup Evelyn yang sangat glamor dan 
mewah itu. Bahkan bisa dikatakan jika Evelyn telah 
menjelma menjadi peliharaan Rion. Iya keadaan Evelyn tak 
ubahnya seperti itu. 


"Tapi sampai kapan kita kayak gini sedangkan kamu 
sekarang udah nikah," rajuk Evelyn sambil menatap sebal 
ke arah Rion. "Aku gak mau di bilang pelakor, jelas-jelas 
wanita itu yang datang dan seenaknya mengambil kamu 
dari aku." 


Rion menatap Evelyn, dia merasa bersalah pada wanita itu 
karena telah membuat hubungan mereka menjadi semakin 
rumit. Sebenarnya tak akan rumit jika Rion berani 
membawa hubungan ini ke publik. 


"Aku akan bercerai dari dia mungkin enam bulan setelah 
pernikahan ini." 


Rion bisa menangkap sinar kebahagiaan dari mata Evelyn. 


"Aku harap kamu sabar sampai batas waktu itu tiba, 
sayang." Rion mengelus pipi Evelyn lagi. "Dan di depan dia, 
kita akan bercumbu seperti ini." Rion mengecup bibir Evelyn 
kembali bahkan sedikit melumatnya. 


Rion melepaskan pagutannya dan Evelyn tersenyum 
bahagia. 


"Tapi jika dalam waktu sebulan, wanita itu gak ada tanda- 
tanda ke arah sana. Aku mau kamu nikahi aku," tuntut 
Evelyn. Enak saja wanita lain ingin menguasai Rion, Evelyn 
tak terima. 


Rion tampak bimbang. Tak mungkin ia memiliki dua istri. 
"Kamu gak mau ya?" Lagi-lagi Evelyn merajuk. 


"Baiklah aku bakalan nikahi kamu." Rion akhirnya pun 
menyerah. 


Evelyn tertawa lagi jika mengingat kejadian itu. Segalanya 
terasa sempurna. Walaupun hati Evelyn pun merasakan 
sakit saat mengetahui Rion harus memberikan perhatian 
lebih pada Araya. Iya, ibunya Rion telah mencium gelagat 
yang berbeda dan Rion pun harus menghentikan segala hal 
yang berkaitan dengan Evelyn. 


"Kamu sebenarnya cinta sama aku gak sih," lirih Evelyn 
sambil membenamkan wajahnya di kedua telapak 
tangannya. 


Isakan Evelyn terdengar. Dia mengingat setiap kata-kata 
yang diucapkan wanita tua itu sebelum pergi 
meninggalkannya. Evelyn merasa dirinya sangat hina. Dia 
benci pada orang-orang seperti mereka. Orang-orang yang 
menekan segala sesuatu dengan kekuasaan dan uang. 


"Benar kata pepatah, buah jatuh tak jauh dari pohonnya. 
Dan terbukti jika kamu memang sangat berbakat seperti ibu 
mu yang pelacur itu. Bedanya kamu sangat berkelas dan 
hanya bertahan pada satu pria." Wanita itu memandang 
Evelyn dengan tatapan dingin. "Apa kata Rion jika istri 
cantiknya ini turut membantu para pria kesepian di luar 
sana?" 


Evelyn mengepalkan kedua tangannya sambil menatap 
penuh amarah pada wanita itu. Tapi dia benar-benar tak 
bisa apa-apa di saat segalanya di ukur dengan uang. 
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Aku lagi sedih banget 
Dan semoga kalian terhibur 


Happy reading 
### 


Gevan membiarkan Araya tertidur hingga jam telah 
menunjukkan pukul lima sore. Gevan sebenarnya berniat 
ingin membangunkan Araya, dia ingin menghibur 
saudaranya itu. 


Setelah sampai di depan kamar Gerald, Gevan membuka 
pintu dengan hati-hati agar tak menimbulkan suara berisik. 
Daun pintu pun terbuka sedikit demi sedikit. Tapi saat 
Gevan masuk ke dalam kamar itu, Gevan di sambut dengan 
suara Araya yang seakan tampak tersiksa. 


"Ma, jangan pukul Ray lagi. Sakit mama." 
"Ma, Ray gak nakal mama." 
"Sakit mama." 


Gevan mendengar suara rintihan itu dan cepat-cepat Gevan 
segera menuju ranjang Gerald. Peluh membasahi kening 
Araya padahal kamar Gerald cukup dingin karena air 
conditioner di suhu dua puluh derajat Celcius. Bibir araya 
bergetar menahan isakan, wajahnya juga tampak pucat. 


"Ray, bangun Ray." Gevan berusaha membangunkan Araya 
dari tidurnya. 


Gevan sendiri sangat terkejut mengetahui kondisi Araya 
seperti ini. Kejadian apa yang telah dialami Araya selama 
ini? Gevan sungguh-sungguh tak tahan melihat keadaan 
Araya. Masa kecil seperti apa yang telah Araya lalui? Apa 
yang telah diperbuat wanita kejam itu pada Araya hingga 
Arayabisa menjadi sosok wanita lembut seperti sekarang? 
Trauma apa yang telah bersarang di dalam diri Araya kini? 
Membayangkan kemungkinan terburuk yang melintas di 
otaknya membuat kedua mata Gevan memerah. 


Tak mungkin Araya di siksa, kan? Begitulah salah satu isi 
pikiran Gevan saat ini. 


"Ray, please bangun." Gevan masih berusaha membangun 
Araya bahkan Gevan sedikit menepuk pelan pipi kanan 
araya. Tapi araya tak kunjung bangun. Bahkan mimpi' buruk 
Araya masih berlanjut. 


"Mama, sakit ma. Ray janji gak nakal lagi mama." 


Hati Gevan serasa di remas. "Ray, apa yang wanita itu 
lakukan sama kamu selama ini? Kenapa kamu gak pernah 
cerita ke aku." 


Usaha Gevan seolah tampak sia-sia karena Araya masih 
betah di dalam dunia mimpinya. Gevan mengambil tisu di 
atas dan menyeka peluh yang membasahi kening Araya. 


Gevan tampak panik saat nafas araya mulai terdengar tak 
teratur. "Hei, Ray. Bangun. Please dengar suara aku Ray." 
Suara Gevan bergetar. "Aku di sini Ray, aku ada untuk 
kamu. Please bangun Ray," pinta Gevan tapi kedua mata 
Araya tetap terpejam. 


Reni yang mendengar suara Gevan dari kamar Gerald pun 
cepat-cepat menyusul. "Araya kenapa Gevan?" Reni pun 
cemas saat melihat keadaan Araya. 


Gevan hanya menggelengkan kepalanya ke arah mamanya. 
Dia juga tak tahu apa yang tengah terjadi pada araya. 


"Sayang, bangun. Mama di sini Ray. Buka mata kamu Ray," 
ucap Reni ketika melihat keadaan Araya. 


Reni menata Gevan meminta penjelasan. "Apa yang terjadi 
Gevan?" 


"Gevan gak ngerti ma. Yang jelas kita harus membangunkan 
Ray." 


Firasat Reni berkata ada yang tak beres dengan Araya. Reni 
memeriksa denyut nadi di pergelangan tangan Araya dan 
kedua matanya tampak melebar. 


"Gevan, cepat siapin mobil. Kita harus bawa araya ke rumah 
sakit secepatnya," perintah mamanya. Iya Reni merasakan 
denyut nadi Araya melemah dan itu pertanda buruk. 


Wajah Gevan memucat dan Gevan pun terdiam. 


"Cepat Gevan," perintah Reni karena ia melihat Gevan 
tampak linglung. 


aaa 


Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, Reni masih tetap 
memeriksa denyut nadi araya secara berkala. Dia merasa 
ada yang tak beres dengan keadaan Araya, dia masih tak 
tahu apa yang terjadi. 


"Gimana keadaan Araya, ma?" Tanya Bryan sembari 
mengemudi. Karena ia tak mengizinkan Gevan mengemudi 
anaknya itu juga tampak panik. 


"Masih sama seperti tadi, denyut nadinya masih sama pa. 
Mama merasa ada yang aneh dengan Ray selain rasa trauma 
nya," jelas Reni pada Bryan. 


Tak lama kemudian, mobil yang dikemudikan Bryan telah 
sampai di rumah sakit. Gevan lah yang membopong Araya 
keluar dari mobil dan seorang perawat dengan sigap 
mendorong brankar kearah Gevan. 


Araya pun di bawa ke ruang UGD dan segera di tangani oleh 
dokter yang sedang bertugas di sana. 


Gevan menatap cemas di balik pintu kaca dan ia hanya bisa 
berdoa agar araya baik-baik saja. Pria itu memohon kepada 
sang Pencipta agar membiarkan araya lebih lama lagi 
bersama dengan nya. Dan Gevan berjanji akan membunuh 
rasa cinta itu dalam hatinya. Gevan siap membekukan 
hatinya. 


Seorang dokter keluar dari ruang UGD dan dari wajahnya 
tampak sangat mendung. 


"Bisa bicara dengan keluarga pasien?" Dokter itu menatap 
tiga orang itu satu persatu. 


"Gevan, jaga Araya," pinta Bryan pada Gevan. 
"Gevan ikut." 


Reni menghela nafas. Jelas ini bukan pertanda baik. Mereka 
pun mengikuti langkah dokter menuju ke ruangan 
konsultasi. 


"Silahkan duduk," dokter itu mempersilahkan. "Saya tak 
bisa menutupi keadaan pasien saat ini. Pasien mengalami 
depresi, stress dan tertekan dan menyebabkan kinerja 
ginjalnya yang hanya tinggal satu harus bekerja ekstra." 


Bagai di sambar petir, Merkea bertiga sangat terkejut. 


"Maksud dokter apa?! ginjal Araya hanya satu?!" Gevan 
sama sekali tak mampu menutupi keterkejutannya. 


Dokter itu pun tampak terperangah. Bagaimana bisa 
keluarga pasien tak mengetahuinya kondisi pasien? 


"Begini pak, mengingat pasien tengah hamil dengan ginjal 
yang hanya ada satu. Pasien harus di rawat secara intensif 
dan tolong jauhi pasien dari hal-hal yang membuat stres." 


Dokter itu pun pamit karena harus memindahkan Araya ke 
ruang rawat. Setelah dokter itu pergi, Gevan menatap kedua 
orangtuanya dengan tatapan penuh tanda tanya. 


"Ini gila ma," desis Gevan tak percaya. "Bagaimana bisa 
Araya hanya hidup dengan satu ginjal." 


Reni merasakan sesak di dadanya. Inilah jawaban atas 
pertanyaannya tadi. Dia tak bisa membayangkan apa yang 
telah dilalui Araya. 


Gevan tiba-tiba tertawa. "Ibunya si brengsek itu pasti tahu 
Jawabannya." 


"Gevan jangan gegabah," cegah Bryan karena ia tahu 
Gevan akan mengamuk nantinya. "Papa tahu kamu marah 
dengan keadaan Araya sekarang. Sekarang kita fokus pada 
kesehatan Araya." Bryan masih belum mau keberadaan 
mereka terbongkar karena Shania memilki kuasa yang 
sangat besar. Jelas Bryan tak akan menang melawan Shania. 


Reni menatap kedua mata Gevan salam meminta pengertian 
dari anaknya itu."Benar yang diucapkan papa kamu. Kita 
harus membuat Araya bertahan." 


Gevan mengepalkan kedua tangannya. Gevan bersumpah 
orang-orang yang membuat Araya terluka, akan merasakan 
hukuman dari nya. Gevan teringat satu hal yang dulu 
pernah sekali ia lihat pada tubuh araya. 


"Ma, Gevan pernah melihat luka-luka sayatan di 
pergelangan tangan Ray," kata Gevan sambil menatap 
mamanya yang merupakan mantan perawat itu. "saat itu 
Gevan pikir itu biasa mengingat araya sedikit ceroboh." 


Kedua mata Reni tampak melotot. "Kamu gak lagi bohong, 
kan?" 


Gevan mengangguk jika ia tak berbohong sama sekali. 
Gevan sangat mengingat jelas kejadian itu sampai Gevan 
ngotot ingin melihat luka itu dalam jarak dekat. Saat itu 
Araya tetap bersikukuh jika luka itu berasal dari kucing. 


Kedua mata Reni tampak berkaca-kaca. "Seharusnya sejak 
dulu kita mencari Araya, pa." Reni sudah menghambur ke 
dalam pelukan suaminya. "Mama gak menyangka jika Araya 
akan mengalami PTSD dan mama gak yakin Araya sudah 
sembuh." 


Baik Bryan ataupun Gevan sama-sama terhenyak. 


Maafin aku, Ray. Bisik hati Gevan pilu. 


..haalloooo 
Udah masuk bulan November 


Aku gak tau apakah bab kali ini dapat feel sedihnya 


Jujur saat aku menulis ini, aku nangis 
Aku gak kuat membayangkan araya yang 
menanggung semua sendiri 
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Terimakasih ku untuk kalian 

Aku gak tahu harus mengatakan apa 

Cerita araya mendapat apresiasi yang bagus dari 
kalian semua 


I love you guys 


Aku menambahkan beberapa kalimat 
Tiba-tiba aja saat kerja malah kepikiran 


Selamat membaca 


aaa 


Gevan menatap pemandangan kota dari kaca lantai enam 
rumah sakit tempat Araya di rawat. Langit senja mulai 
merekah di ujung sana. Pemandangan senja mampu 
membuat Gevan dapat berpikir jernih. Sebelumnya dia 
sempat menggila di ruang konsultasi tadi tapi syukur saja 
mamanya dapat memenangkannya. 


Gevan mengusap kasar wajahnya, dua jam lagi acara itu 
akan di mulai. Gevan bimbang, apakah dia harus pergi atau 
tetap berada di sini. Gevan tak bisa mengontrol emosinya 
jika ia bertemu dengan Rion nanti. Rasanya Gevan ingin 
menonjok wajah brengsek Rion hingga hancur. Bagaimana 
Gevan bisa berdiam diri jika saudaranya telah mengalami 
penderitaan secara terus menerus. Apalagi saat Gevan 
dengan tak sabar akhirnya menghubungi nomor ponsel dari 
ibunya Rion dan menanyakan perihal ginjal Araya. Mungkin 


karena mereka kembar, jadi perasaan Gevan sangat sensitif 
jika berhubungan dengan nama Rion. 


Mencaci maki dan mengatakan sumpah sarapah nya setelah 
ibu Rion menceritakan hal sebenarnya tanpa ada yang 
ditutupi satu kata pun. Ibunya Rion sangat konservatif dan 
tak memihak ataupun membela Rion sama sekali karena ia 
tahu jika Rion sangat bersalah di sini. 


"Awalnya Araya sendiri pun tak tahu jika ginjalnya ada pada 
Rion dan pada akhirnya araya mengetahuinya." 


Ucapan dari ibu Rion terngiang kembali. Dengan alasan apa 
Araya mendonorkan ginjalnya? apakah saat itu araya 
membutuh uang dalam jumlah yang banyak? Masih banyak 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul di dalam pikirannya. 


"Asik kali ya kalau gue punya saudara kayak Lo. Sumpah Lo 
asik banget." 


"Jelas lah, Gevan. Cowok paling tampan sejagat raya." 
Gevan berkata dengan nada sombongnya. 


Araya hanya tertawa mendengar ucapan narsis Gevan. "Gue 
suntuk kalau di rumah, gak ada siapa-siapa. Rumah besar 
tapi cuma sebatas kerangka doang." 


"Lo ajak anak sekelas main ke rumah Lo, ramai jadinya." 
Gevan masih melemparkan kalimat jenakanya pada araya. 
"Eh itu luka apaan?" Tiba-tiba saja Gevan sudah menarik 
lengan kiri araya, pemuda itu beberapa kali pernah melihat 
luka yang sama dan di tempat yang sama. 


"Apaan sih gev." Araya sedikit sewot sambil 
menghempaskan tangan Gevan. 


"Lo sengaja melukai diri Lo sendiri?" Tuduh Gevan sambil 
menyipitkan matanya menatap araya yang masih tampak 
tenang walaupun terdapat kilatan sebal di kedua matanya. 


"Enak aja," sanggah araya cepat. "kucing d rumah suka 
banget gangguin gue." 


Gevan sedikit tak percaya jika seorang araya mempunyai 
hewan peliharaan. Gaya araya yang tomboi jelas tak 
meyakinkan jika gadis itu memelihara kucing. 


"Hmm oke," kata Gevan dan dia pun tidak memperpanjang 
lagi urusan luka di pergelangan tangan Araya. 


Gevan teringat percakapannya saat itu dengan Araya. 
Kenapa pada saat itu Gevan mudah sekali percaya dengan 
segala ucapan Araya. Padahal jelas-jelas Araya alergi 
dengan bulu kucing dan Gevan dengan bodohnya percaya 
saja. 


Andai aku menyadarinya dengan cepat, Ray, bisik hati 
Gevan pilu. 


Gevan mengalihkan pandangannya ke arah Araya. Araya 
masih tertidur dan kali ini tidurnya benar-benar lelap karena 
telah di beri suntikan penenang. 


"Gev, maafin mama," ucap Reni sambil berdiri di samping 
Gevan. 


Gevan yang sedari tadi melamun tak sadar jika mamanya 
telah berada di sampingnya. 


"Mama gak salah," sahut Gevan tulus. "Gevan yang 
harusnya berterimakasih pada mama dan papa mau 
merawat Gevan sampai sekarang." Gevan menatap wajah 


Araya. "Gevan gak tahu harus bagaimana sama Ray. Gevan 
gak mau membayangi apa yang telah Ray alami karena 
tanpa sadar hal itu membuat dada Gevan sakit." 


Memori otak Gevan dengan sangat lancar memutar kembali 
suara rintihan kesakitan Araya. Entah terbuat dari apa 
wanita yang di panggil mama oleh Araya. Ibu mana yang 
menyiksa anaknya sampai begitu parah hingga 
meninggalkan luka batin yang teramat dalam. Satu hal yang 
Gevan syukuri, Araya masih mampu berpikir jernih dan tak 
menjerumuskan diri ke tempat laknat. 


"Araya telah membuat benteng tinggi pada dirinya sendiri. 
Rasa sakit dan penolakan yang terjadi padanya sejak dulu 
lah yang membentuk araya yang seperti sekarang," terang 
Reni. "Anak yang manis dan ramah tapi siapa sangka jika 
dirinya terluka sangat parah hingga tak ada seorang pun 
yang sadar. Senyumnya lah yang membuat orang-orang di 
sekelilingnya menjadi terbuai." 


Gevan terdiam. Iya Gevan sadar jika araya terlalu banyak 
tersenyum. Mungkin karena itulah tak seorang pun yang 
menyadari jika dalam hati paling dalam, Araya selalu minta 
tolong. 


KKK 


"Gue tadi iseng cari berita tentang si model ternama itu," 
ucap Anna dengan menekankan kata ternama pada Rena 
yang tengah merapikan kertas pembungkus buket ke 
tempatnya. 


"Gila berita Evelyn menghilang tanpa jejak," lanjut Anna 
sambil merapikan beberapa bunga dan menyusunnya 
kembali ke ruang pendingin. "Aneh gak sih belum dua puluh 
empat jam, beritanya menghilang." 


"Bukannya biasa kayak gitu," sahut Rena menimpali. "Pasti 
ada lah seseorang yang udah mengeluarkan uangnya yang 
banyak itu untuk membungkam drama picisan gak bermutu 
itu." Rena sangat berapi-api jika membahayakan drama 
tengah malam itu. 


Anna berdecak mendengar komentar Rena yang terkadang 
ada benarnya. "Masalahnya ini berita panas, hot pakai 
banget. Cepat banget hilang. Lo gak merasa aneh gitu?" 
Naluri detektif Anna bergejolak. 


"ya gue curiga lah," sambar Rena cepat. "gue sibuk 
menghitung berapa jumlah uang yang habis untuk 
menghilangkan drama konyol itu." 


Anna tertawa, Rena memang otaknya di isi dengan uang. 
Jadi tak salah jika Rena merangkap pembukuan toko juga. 
Jangan diremehkan kemampuan Rena dalam menghitung 
uang-uang itu. 


Saat Rena dan Anna tengah merapikan toko bunga sebelum 
tutup. Tiba-tiba datanglah seorang wanita dengan pakaian 
serba hitam, kacamata hitam dan juga topi besar ala-ala ke 
pantai yang senada dengan bajunya yang berwawasan 
hitam juga. 


Anna dan Rena langsung menghentikan kegiatannya dan 
melayani wanita nyentrik itu. Wanita itu membeli buket 
bunga dengan berbagai macam bunga yang ada di sana. 
Tak tanggung-tanggung wanita itu bahkan memesan 
sepuluh buket bunga sedang dan sepuluh buket bunga 
besar. 


"Tolong bungkus dengan cantik bunga lili putih, Krisan dan 
juga marigold," ucap wanita itu tanpa melepaskan 
kacamatanya sesama sekali. 


"Hanya tiga bunga itu saja nyonya?" Tanya Anna 
memastikan sedangkan Rena dengan sigap langsung 
mengambil bunga-bunga yang disebutkan tadi. 


"Iya tiga jenis bunga itu saja," jawabnya. Lalu wanita itu 
menyodorkan sebuah kertas yang bertuliskan sebuah 
alamat yang sangat tidak asing bagi Anna. 


"Apakah mau menggunakan kartu ucapan nyonya?" Tanya 
Anna lagi sebelum memasukkan total pembelian bunga ke 
dalam catatan. 


"Oh tentu harus pakai kartu ucapan,"ucapnya lalu wanita itu 
sedikit membungkukkan badannya ke arah Anna. "Karena 
ini spesial." 


Anna mengangguk paham walaupun dia sangat merasa 
horor dengan tiga bunga yang di pesan sekarang. 


"Tulis di sana seperti ini. Selamat menikmati kehidupan 
baru. Sebentar lagi dunia baru akan tercipta." 


Anna sampai menelan salivanya karena nada suara yang 
diucapkan wanita itu sukses membuat Anna sangat 
merinding. 


"Saya bayar cash saja."wanita itu mengeluarkan dompetnya. 
Lalu menyerahkan dua belas lembar uang pecahan seratus 
ribu kepada Anna. 


"Ini kebanyakan nyonya, total belanjanya hanya delapan 
ratus delapan puluh lima ribu." Anna menerangkan dengan 
hati-hati karena ia juga takut memakan kelebihan uang nya. 


"Ambil saja sisanya tapi kamu harus pastikan jika si 
penerima bunga ini sampai padanya dengan selamat." 
Wanita itu tersenyum tipis. 


Anna hanya menganggukkan kepala. Dia masih belum 
paham dengan apa yang terjadi. 


Wanita itu mengeluarkan kembali uang pecahan seratus 
ribu sebanyak lima lembar. 


"Pastikan bunga itu sampai ke Rion Erlangga Brata." Lalu 
wanita itu pergi dari sana meninggalkan Anna dan Rena 
yang masih kaget. 


"Jadi bunga-bunga ini untuk suami mbak Ray?" Rena lah 
yang tersadar duluan. 


Anna menatap Rena yang sama-sama paham arti dari tiga 
bunga yang di pesan itu. 


Wanita itu mengerikan. 


Hujan # dingin 
Bawaannya ngantuk guys 


Aku udah baca komentar kalian di bab sebelumnya 


Aku mau tanya, apa yang membuat kalian tertarik 
dengan kisah araya? 


Jawab jujur ya 


Karena dua jawaban menarik dapat pulsa 10k dari 
aku 
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Kalau kalian menemukan cerita yang sama tapi dg 
nama tokoh yang berbeda 
Tolong kasi tahu aku ya 


#HHHHH 


Setelah wanita itu pergi, Anna dan Rena saling tatap 
menatap satu sama lain. Mereka berdua masih berusaha 
mencerna apa yang telah terjadi. 


"Lo yang antar buket ini besok," putus Anna sepihak pada 
Rena. 


Rena menatap Anna dengan sewot. "Barengan lah, masa 
gue sendiri." 


"Gue ogah masuk ke sarang setan." Anna bergidik ngeri 
bahkan bulu kuduknya berdiri. 


"Apalagi gue," sambar Rena cepat. "Apalagi bunga-bunga 
ini melambangkan kematian. Sumpah gue merinding." Rena 
memeluk dirinya sendiri. 


Bayangkan saja dua puluh buket bunga di pesan dengan 
tema kematian semua, siapa yang gak merinding. Biasanya 
mereka memang mendapatkan pesanan bunga-bunga 
seperti itu pada saat ada seseorang yang meninggal dunia. 
Dan bunga-bunga itu sengaja ditujukan untuk suaminya 
Araya, jelas membuat pegawai Araya jadi panik. 


Anna terdiam sesaat. "Pakai jasa kurir kayak biasa aja deh." 


"Ya elah tadi sok-sokan sekarang pakai jasa kurir. Plin plan 
amat," sindir Rena sambil mencibir. "Gue kira Lo sayang 
sama uang tips yang di kasi tadi." 


"Salah satunya itu, lumayan bisa beli lipstik baru," kekeh 
Anna senang. 


"Jadi?" Rena tak sabaran jadinya. 


"Pakai kurir kayak biasa aja." 


aaa 


25 panggilan tak terjawab. 
10 pesan singkat. 


Rion menatap layar ponselnya dan mengabaikan panggilan 
telpon dari papanya. Rion menyunggingkan senyumnya. Tak 
akan ada yang bisa membantah segala ucapannya 
sekarang. Kursi CEO telah ia dapatkan dan saham yang ia 
miliki empat puluh lima persen dan menjadikannya pemilik 
saham terbanyak saat ini. Sisanya lima puluh lima persen 
tersebar dan di miliki sekitar tujuh orang. 


Rion mengabaikan acara yang diadakan malam ini karena 
besok dia harus segera mengadakan rapat dengan beberapa 
direksi. Sekaligus membahas pengukuhan dirinya sebagai 
CEO baru. 


"Tunggu sebentar lagi sayang, aku pasti akan menjemput 
mu," gumam Rion sambil menatap sebuah pigura yang 
terdapat foto Evelyn di sana. "Sebentar lagi." 


Walaupun kedudukan Rion otomatis telah di dapuk menjadi 
CEO, tetap saja Rion harus menggelar rapat direksi. Rion 
harus mengukuhkan posisinya sehingga para direksi tak 
menyepelekan kemampuannya. Rion harus memastikan jika 


tak akan ada seorang pun yang bisa mengacaukan 
posisinya saat ini. 


"Bapak CEO satu ini sibuk sekali," sindir Nino sambil 
memakan kacang dengan santainya sambil memperhatikan 
kesibukan Rion sejak tadi. 


Rion mengangkat kepalanya. "Sejak kapan kantor gue 
berubah jadi kantor pribadi lo." Rion sampai memijit 
pelipisnya melihat lantai kantornya yang berserakan 
sampah kulit kacang. 


Nino menegak bir dari kalengnya dan langsung 
menandaskan isinya. "Gue masih menunggu Araya. Dimana 
dia?" Tanya Nino tak sabaran. 


"Menghilang mungkin," sahut Rion acuh. Dia pun juga tak 
peduli lagi mau araya mati sekalipun, Rion tak akan ambil 
pusing. 


Nino melemparkan kulit kacang ke arah Rion dengan kesal. 
"gue udah nahan diri sejak dulu, gue mau nyentuh istri Lo 
sepuas mungkin." Nino terkekeh senang sambil 
mengkhayalkan sesuatu yang menyenangkan. 


"Cari sendiri sana, gue juga gak peduli lagi sama dia." Rion 
mulai tenggelam dengan beberapa pekerjaan yang harus ia 
selesaikan. 


Nino menyugar rambutnya kasar. Lagian kemana dia harus 
mencari Araya saat ini? Nino sama sekali tak memiliki ide. 


daa 
Waktu begitu cepat berlalu dan tak terasa angin malam Kini 


telah berganti dengan udara dingin pagi yang 
menyegarkan. Semalaman Rion benar-benar begadang dan 


membuat draft yang akan ia perlihatkan pada dewan direksi 
nantinya. 


Rion menggeliat di atas sofa karena pagi telah menyapa. 
Tidur di sofa membuat tubuhnya merasa tak nyaman dan 
terasa sakit. Tak apa berbaring di sofa untuk malam ini 
karena malam-malam berikutnya, Rion akan merasakan 
kehangatan kembali. 


BRAK 


Pintu ruangan Rion di buka lalu ditutup dengan kasar 
sehingga menimbulkan bunyi yang cukup nyaring. 


"Anak brengsek," teriak seseorang sambil berjalan dengan 
cepat dan melayangkan sebuah tinjunya ke arah wajah 
Rion. 


Rion yang tak siap dengan serangan dadakan itu pun 
akhirnya tersungkur ke lantai. Rion berdecih sambil 
menyeka sudut bibirnya yang mengeluarkan darah. Jelas si 
penyerang menaruh amarah yang luar biasa padanya. 


"Kenapa papa baru datang sekarang?" Rion memandang 
sinis ke arah papanya yang menatap kedua matanya 
dengan tatapan menyala. "Papa gak berhak mengatur Rion 
sekarang, ingat posisi papa." Rion kembali menyeka sudut 
bibirnya yang terasa pedih. 


"Opa mu jantungan karena ulah mu," teriak papanya marah. 


la menatap anak laki-lakinya itu dengan penuh amarah. 
Bisa-bisanya di saat seperti ini, Rion malah tampak santai- 
santai saja. "Keluarga Brata malu karena ulah mu itu. Sejak 
kapan kamu dekat sama pelacur itu hah?!" 


Rion menaikkan sebelah alisnya. Hatinya tersentil karena 
ucapan pelacur yang dilontarkan papanya. Mereka saja 
yang belum mengenal Evelyn lebih jauh. Evelyn adalah 
wanita yang sangat tangguh yang pernah Rion jumpai. 
Walaupun terkadang Evelyn membuatnya cemburu tapi 
mampu membuat diri Rion jatuh bertekuk lutut pada pesona 
Evelyn. 


"Baguslah, opa memang sudah pantas menikmati hari 
tuanya," sahut Rion senang. "Seharusnya opa menyadari 
jika cucunya yang satu ini begitu ambisius dan satu lagi, 
segala berita tentang klarifikasi Evelyn sudah Rion take 
down." Rion benar-benar sangat santai seolah apa yang 
terjadi kemarin bukan sesuatu hal yang luar biasa. 


Rion tertawa senang. Akhirnya perjuangannya selama ini 
tak sia-sia. Menjadi anak baik dan menuruti segala perintah 
opa nya cukup membuat sisi gelap Rion bergejolak. 
Mungkin di bagian yang lain, opa nya bisa mengatur sesuka 
hati dan sampai masalah pasangan hidup pun opanya tetap 
saja ingin ikut campur. Jadi jangan salahkan Rion jika ia 
menjadi sangat terobsesi dengan posisi CEO yang diiming- 
imingi oleh opa nya. Trik dan cara kotor pun Rion tempuh 
demi Evelyn. 


"Papa gak usah marah-marah lagi deh, ingat kita sama pa." 
Rion menyeringai ke arah papanya. "Jam 9 pagi besok ada 
rapat direksi dan Rion harap papa hadir dalam rapat itu." 
Rion berlalu dari hadapan papanya. 


"Papa akan pastikan posisi CEO itu gak akan pernah kamu 
duduki," teriak papanya lagi dan Rion hanya melambaikan 
tangannya. 


Rion tersenyum senang. Dia sungguh tak sabar. 


aaa 


"Kita kepagian kayaknya," bisik Anna pada Rena yang 
tampak santai. 


Pada akhirnya mereka memutuskan untuk mengantarkan 
buket bunga itu berdua dengan memakai jasa grab. Setelah 
di hitung-hitung, biaya menggunakan kurir jauh lebih 
mahal. Dan mengantarkan seperti ini bisa hemat hingga 
lima puluh lima persen dana. 


"Malah lebih bagus,"sahut Rena sambil menenteng paper 
bag yang berisi buket-buket bunga itu. "Seenggaknya kita 
bisa menghindari bertemu dengan suami mbak Ray yang 
brengsek itu." 


Anna mengangguk, dia pun juga ogah ketemu dengan pria 
brengsek itu. 


Mereka pun tiba di depan gedung kantor Rion. Mereka 
tinggal meyerahkan buket itu pada satpam dan tugas 
mereka selesai. 


Rena dan Anna sangat semangat menyerahkan paper bag 
itu pada satpam yang sedang berjaga di lobi. Tapi 
sayangnya aksi mereka tertangkap basah oleh Rion. Rena 
dan Anna sama sekali tak menyadari kehadiran Rion sama 
sekali. 


Rion langsung menyambar paper bag yang di bawa oleh 
Anna. Anna sangat kaget dan wajah keduanya mulai pucat. 
Wajah Rion berubah tak bersahabat setelah melihat kartu 
ucapan yang ada di buket itu. 


"Bisa kalian jelaskan maksud isi sampah-sampah ini?" Tanya 
Rion dingin. 


Anna dan Rena saling terdiam. 
Permintaan wanita itu benar-benar terkabulkan bahwa Rion 


lah yang menerima sendiri buket-buket itu. 


Sorry aku gak update dua hari lalu 
Begitu banyak kesibukan di dunia nyata 


Menanggapi salah satu komentar kenapa aku 
terkesan kejam pada Araya? 


Di dunia ini berisi hal-hal yang tak adil 

Seperti kehidupan Araya yang menginginkan 
kebahagiaan tapi sukar ia dapatkan 

Padahal latar belakang keluarganya kaya raya dan 
hal itu seharusnya mampu membuat araya bahagia 


Tapi memiliki banyak uang ternyata gak menjamin 
kebahagiaan itu sendiri 


Btw, aku belum menemukan komentar terbaik di bab 
sebelumnya 


Kenapa kalian suka dengan cerita ini? Padahal ini 
bukan cerita romantis yang penuh bunga-bunga 
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Huwaaa 
Aku terharu baca komentar kalian 
Makasih banyak 


Jangan lupa follow akun Instagram ku di @ sylvia.ai 
dan akun tiktok di @sylvia.ai 


FREE 


Jika ada hari yang paling sial dan apes, Rena dan Anna akan 
menobatkan hari ini lah hari sial internasional mereka. 


Demi senyum Jungkook oppa, Anna yang tersadar duluan 
dari tatapan dingin Rion cepat-cepat ingin menarik tangan 
Rena dari sana. Tapi sayangnya Rena masih terpaku di 
tempatnya. Entah karena terpesona dengan wajah Rion 
yang dasarnya memang tampan atau karena tatapan dingin 
Rion yang begitu mematikan. 


"Araya yang menyuruh kalian, kan?" Tuduh Rion sengit. 


Beberapa paper bag berisi buket bunga itu jatuh ke lantai. 
Anna menatap kasihan pada bunga-bunga itu yang artinya 
wanita yang memesan bunga-bunga itu telah menyia- 
nyiakan uangnya secara percuma. Seharusnya tipe seperti 
Rion gak pantas di kirim buket bunga, terlalu romantis. Rion 
lebih pantas dikirim papan bunga bela sungkawa 
hilangnya hati nurani seorang suami. 


"Gak boleh berburuk sangka loh pak, jatuhnya dosa," ucap 
Anna sambil melirik ke arah pak satpam yang nampaknya 


ketakutan. "Mbak Ray juga seharian kemarin gak datang ke 
toko." 


Anna mencibir dalam hati. Mampus Lo, makanya jangan 
sok-sokan suudzhon sama orang lain. Picik amat sih tuh 
pikiran. 


"Usir mereka dari sini," perintah Rion pada satpam yang 
masih diam mematung. 


"E..eh oke pak." Pak satpam saja sampai tergagap. Satpam 
itu melangkahkan kakinya lebar-lebar. 


"Pak, arti dari bunga-bunga ini tuh biar bapak hidup 
senang," teriak Anna pada Rion yang mulai menjauh 
sedangkan Anna dan Rena udah di giring menjauh dari lobi. 


"Bunga-bunga itu kan melambangkan duka, senang dari 
mana coba," protes Rena yang sudah tersadar akan teriakan 
Anna tadi. 


Anna langsung menghadiahinya tatapan tajam pada Rena 
sedangkan satpam yang mendengar ucapan Rena hanya 
tersenyum kikuk. Satpam itu tak berani buka suara karena 
dia takut di pecat. 


Anna memutar tubuhnya dan membuat pak satpam itu 
mendadak mengerem langkahnya. 


"Pak, harap kerjasama yah. Kalau bapak ngadu ke bos 
songong itu yang ada toko bunga mbak Ray bisa di tutup. 
Dan kita gak bisa bayar uang kuliah lagi." Setelah 
mengatakan itu, Anna melemparkan senyumnya dan segera 
menarik tangan Rena dari sana. 


Sumpah Anna harus mandi kembang tujuh rupa dan dengan 
tujuh mata air yang berbeda. Biar seluruh tubuhnya bersih 


dari kesialan yang menimpanya setelah bertemu dengan 
Rion barusan. 


"Ren, lo tahu gak dimana orang jual kembang tujuh rupa?" 
Tanya Anna serius. 


"Di toko bunga mbak Ray banyak, An," jawab Rena santai 
dan langsung dihadiahi toyoran sadis Anna. 


Rena mendengus kesal, emang omongan salah?! Gak kan. 


KKK 


Langit-langit putih, aroma obat-obatan dan juga aroma 
udara pagi yang masuk melewati celah ventilasi tak mampu 
menutupi rasa sedih yang mengepung araya saat ini. Araya 
mencoba kembali mencerna apa yang telah terjadi dalam 
hidupnya dalam kurung waktu dua puluh empat jam 
terakhir. 


Jika di tanya, apakah Araya jatuh hati pada Rion? Araya 
akan menjawab iya. Dia jatuh hati pada Rion. Walaupun 
sikat Rion sangat kasar dan buruk padanya saat itu bagi 
araya tak masalah. Karena sikap kasar Rion telah tertutupi 
dengan segala hal manis yang pria itu lakukan padanya. 


Wanita mana yang tak jatuh hati jika diberikan perhatian 
yang teramat manis? Apalagi tipe wanita seperti Araya yang 
tak pernah sama sekali mengenal yang namanya pacaran. 
Rasa sukanya pertama kali yang ia rasakan saat itu adalah 
pada Gevan. Hanya Gevan yang sabar dengan sikap araya 
yang kadang kelewat cuek di tambah dengan penampilan 
Araya yang sangat tomboi saat masa-masa putih abu-abu. 
Bisa dikatakan jika Gevan adalah cinta pertama Araya. 


Tapi semua itu lenyap sudah, hati Araya benar-benar patah 
dan hancur berkeping-keping. Satu hal yang masih Araya 


tutupi dari mama mertuanya. Rion telah mengirimkan pesan 
jika pria itu akan mengirimkan surat cerai secepatnya dan 
jangan pernah untuk mengharapkan mereka akan bersatu 
kembali. 


Pada akhirnya, kebahagiaan itu bukan milik Araya lagi. 


"Akhirnya perjuangan kamu untuk mendapatkan kursi CEO 
gak sia-sia, mas," bisik hati Araya yang terasa sangat nyeri. 
"Tapi satu hal yang harus kamu tahu, kalau aku gak akan 
menyerah secepat itu." 


Air mata araya mengalir dari sudut matanya dan cepat- 
cepat ia menghapus jejaknya. Karena ia bertekad akan 
menjadi kuat demi anaknya. Iya, dia akan menjadi Soren ibu 
dan seorang ibu harus selalu kuat apapun yang terjadi. 


"Kamu udah sadar, Ray?" Suara Gevan masuk ke dalam 
indera pendengaran araya. "Aku bawa bubur ayam 
kesukaan kamu. Mau kan?" Tawar Gevan sambil 
mengangkat kantong plastik berisikan bubur ayam. 


Araya tersenyum. "Tahu aja kalau aku lagi lapar," sahut 
Araya. "Paman kamu pengertian nak," ucap Araya sambil 
mengelus perutnya. 


Gevan yang mendengar ucapan Araya barusan mati-matian 
menahan rasa nyeri yang tak biasa itu. Sadar Gevan, dia itu 
saudara mu. 


"Tapi diam-diam aja ya kalau ketahuan suster, aku bisa 
diomelin." Gevan dengan sigap menuangkan bubur ayam 
itu ke dalam mangkok yang entah dari mana ia dapatkan. 
"Aku suapin oke, gak boleh nolak." 


"Aku bisa makan sendiri," protes Araya karena Gevan 
memperlakukannya seperti anak kecil. 


"Nurut kenapa sih, Ray." Gevan pura-pura ngambek tapi 
tetap saja Gevan menyuapkan bubur ayam itu pada Araya. 


Tak akan ada yang menyangka jika mereka adalah saudara 
kembar. Sikap Gevan benar-benar terlihat seperti suami 
siaga. 


"Ray, kamu udah punya rencana?" 


Araya menggelengkan kepalanya pelan. "Aku hanya mau ke 
makam papa dulu setelah itu aku baru bisa berpikir jernih." 


Gevan menghela nafas. Dia pun juga belum ke makam 
papanya, papa kandungnya. Gevan mau ke sana sama-sama 
dengan Araya. 


"Ray, selama ini perlakuan wanita itu ke kamu emang begitu 
ya?" Tanya Gevan sedikit takut karena pembicaraan kali ini 
jelas membuat araya merasa tak nyaman. 


"Wanita itu? Maksud kamu mama?" Tanya araya 
memastikan. 


Gevan hanya tersenyum canggung. "Iya begitulah," sahut 
Gevan kikuk. "Rasanya dia tak pantas di sebut ibu karena 
sikapnya sama seperti monster." 


Araya tertawa pelan. Ibu yang melahirkan mereka berdua di 
sebut monster oleh Gevan. Julukan yang diberikan Gevan 
seperti anak kecil saja. 


Araya menatap langit-langit kamar. "Aku gak tahu apakah 
dia bisa di sebut ibu. Yang jelas dia masih ingat untuk 
menyekolahkan ku dan gak mengusik Aray florist hingga 
sekarang." Araya menatap Gevan. "Aku ingat, hanya sekali 
mama memelukku dengan erat saat aku demam. Hanya 
sekali dan aku masih ingat bagaimana rasanya." 


Gevan meletakkan bubur ayam itu ke atas nakas. Tanpa 
Araya sadari, air matanya mengalir di pipinya dan Gevan 
menyekanya. 


"Sekarang, berbagilah pada ku. Aku sayang sama kamu Ray, 
sangat sayang." Gevan membawa araya dalam pelukannya. 


Terimakasih udah setia menunggu kelanjutan kisah 
Araya 


Aku mau cerita, draft awal araya di kepala ku saat ini 
tuh entar araya nya meninggal dan Rion akhirnya 
nyesal 


Tapiiii 
Rasanya kok flat banget kalau endingnya kayak gitu 


Jadi aku ubah lagi 
Dan jadilah seperti sekarang 


Kisah araya masih panjang 
Karena masih belum terungkap kenapa ibunya araya 
bisa sangat kejam sama araya 


Bagaimana nasib Evelyn selanjutnya 

Ini tuh bukan cerita romantis apalagi cerita cinta 
segitiga 

Duhh jauh banget dari cerita cinta segitiga 


Dan aku udah baca komentar kalian dan udah aku 
balas 


Terimakasih banyak udah mau memberi komentar di 
cerita ini 


Komentar kalian buat aku good mood 

Ada dua orang yang komentarnya yang aku suka 
Selamat untuk pina150501 dan juga riekanf 
Tolong inbox no ponsel nya ya 


Selamat kepada pemenang 
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Cerita ini sudah aku publish dan cerita masih lengkap 
Sekarang versi repost dg editan di berbagai tempat 


Bijaklah dalam berkomentar 
Berkomentarlah yang membuat penulis semangat 


Maafkan cerita ini tidak mengambil tema yang sudah 
wara-wiri di seperti tema dosen ataupun tema geng 
motor yg bad boy 


Aku mengambil tema yg sangat biasa banget 


Terimakasih sudah mampir di cerita abal-abal dari 
penulis pemula ini 


#HAH#HEHEHHH 
"mau berangkat sekarang?" 


Wanita itu mengangguk. Rasanya hari ini akan menjadi hari 
yang sangat panjang daripada biasanya. Ada begitu banyak 
hal yang harus segera ia urus dan selesaikanlah. 


"Kamu yakin dengan rencana ini?" Suara pria itu 
kedengaran gusar karena bukan sekali dua kali wanita yang 
ada didekatnya melakukan hal-hal yang berbahaya. 


Wanita itu menatap si lawan bicaranya. Lalu ia mendekat 
dan merapatkan tubuhnya, mencium aroma maskulin yang 
menguar dari tubuh pria itu. Dia sangat tahu jika si pria jelas 
mencemaskan keadaan dirinya sekarang. Jemarinya 
menggelitik leher belakang si pria dan ia mengarahkan 


bibirnya ke telinga pria itu. Wanita itu hanya ingin si pria 
kembali percaya padanya seperti sebelumnya. 


"Permainan telah di mulai jadi sangat tanggung jika hanya 
setengah jalan," bisiknya dengan nada sensual. "Kita masih 
belum mencapai akhir, sayang." 


"Do the best." Hanya kalimat singkat itulah yang bisa si pria 
ucapkan. 


Wanita itu menatap si pria sambil tersenyum. "Ram, jika aku 
menggila jangan pernah hentikan aku," ucap wanita itu. 


Pria bernama Rama itu menatap dengan tatapan sendu. Tak 
terhitung lagi berapa kali ia berhasil menarik kembali wanita 
itu kembali ke dunia nyata. Dia lah saksi bagaimana wanita 
keras kepala itu berhasil seperti sekarang. 


"Aku akan selalu menjadi tempat untuk mu pulang," jawab 
Rama seperti biasa. "Setelah apa yang Rion lakukan pada 
Araya, kamu masih nekad datang ke pertemuan hari ini?" 
Rama hanya sedikit penasaran. 


Dua puluh dua tahun hidup bersama Shania, wanita itu 
masih enggan menunjukan terang-terangan rasa kasih 
sayangnya pada Araya, anaknya. Terkadang Rama diam- 
diam akan membantu Araya tanpa sepengetahuan Shania. 
Tapi sepertinya kegiatan dermawan Rama harus berhenti 
sebelum waktunya. Karena araya telah dewasa dan Rama 
berpikir sudah saatnya ia melepaskan araya untuk lebih 
mandiri. 


Wanita itu hanya tertawa. "Kamu pikir aku melakukan ini 
untuk araya?"wanita itu menatap Rama datar. "Araya lah 
yang bodoh sampai suaminya bisa jatuh hati pada wanita 
lain. Anak bodoh." Shania benar-benar kesal luar biasa. 


"Teringat masa lalu?" 


Shania merapikan kerah kemeja Rama. "Entahlah,"sahut 
Shania singkat. "Sebaiknya kita gak usah membahas anak 
bodoh itu, aku harus segera pergi. Aku sungguh tak sabar 
melihat ekspresi wajah menantu kesayangan ku itu." 


KKK 


Pagi-pagi Arga di buat kerepotan karena mendapat 
panggilan dadakan dari Rion. Bahkan pria itu harus datang 
ke kantor sebelum jam masuk kerja. Bayangkan saja Arga 
sudah harus berada di sama jam setengah tujuh pagi. Jam 
masuk kantor tepat pukul delapan dan mau tak mau Arga 
harus segera berangkat. 


Suasana hati Rion jelas sedang tidak bersahabat. Kemarin 
Nino berada di ruangan Rion seharian bahkan Arga harus 
mengurungkan niatnya memberitahu jika ada hal yang 
mencurigakan yang sedang terjadi. 


Tepat pukul setengah tujuh pagi, arga benar-benar telah 
sampai di kantor dan segera menuju ruangan Rion. 


"Bisa jelaskan maksud semua ini?" Tanya Rion marah sambil 
melempar sebuah dokumen ke arah Arga. 


Tatapan Rion sangat sadis dan menyala-nyala seolah siap 
memangsa Arga kapan saja. 


Arga cukup terkejut dengan apa yang dilakukan Rion 
barusan. Selama ini Rion tak pernah sekalipun melakukan 
sikap tidak terpuji seperti itu. Tak pernah sekalipun Rion 
meremehkan teman-temannya. Kali ini Rion seolah sedang 
terbakar oleh amarahnya. 


Arga memungut dokumen itu dan segera membuka serta 
membaca isinya. Arga begitu terkejut dengan isi yang ada 
di dalam dokumen itu. 


"Bagaimana bisa terjadi?" Arga benar-benar kehilangan 
pijakannya. 


"Itu yang ingin aku tanyakan pada mu," teriak Rion marah. 
"bagaimana bisa saham sebesar tiga puluh lima persen 
berada di tangan wanita itu?!!" 


Posisi Rion benar-benar terancam sekarang. Jika wanita itu 
memperoleh enam belas persen saham lagi, otomatis posisi 
dirinya akan dengan sangat mudah tersingkirkan. 

Rion sama sekali tak punya cukup waktu, rapat direksi di 
mulai pukul sepuluh pagi. Dan Rion benar-benar kehilangan 
akal karena sahamnya hampir sama dengan wanita itu 
sedikit lagi. 


"Dasar iblis betina," umpat Rion sambil meremas pena yang 
berada di tangannya. 


Arga mencoba kembali mengingat apa yang sedang terjadi 
belakangan ini. Rion memilki total empat puluh lima persen 
saham sedangkan sisanya tersebar dan dimiliki oleh 
beberapa orang. Sangat tidak masuk akal jika orang-orang 
itu menjual sahamnya pada satu orang dalam waktu yang 
bersamaan. 


Rion menyugar rambutnya mencoba meredam amarah di 
dalam hatinya. Bagaimana bisa ia kecolongan seperti ini. 


"Kau sudah hubungi para pemilik saham yang lain kan?" 
Rion menatap Arga. "pastikan kepada mereka yang tersisa 
kalau mereka tak akan menjual saham mereka dalam waktu 
dekat." 


"Itu tindakan gegabah." Arga sama sekali tak menyetujui 
rencana Rion. Secara tak langsung sama saja mereka 
mengemis. 


"Jadi kau mau di pimpin oleh Shania Hutama?" Rion benar- 
benar tertipu mentah-mentah oleh wujud ibu mertuanya itu. 
Selain menjual anaknya demi melancarkan hubungan 
kerjasama bisnis sekarang wanita iblis itu mau mengincar 
perusahaannya juga. 


Sampai mana ibu mertuanya itu akan melangkah? Rion 
sepertinya telah meremehkan wanita satu itu. 


"Bukan begitu maksud ku," sanggah Arga. "Sama saja kita 
merendahkan diri. Kau sebentar lagi mau mengukuhkan 
jabatan mu. Ada baiknya kita membuat tawaran yang jelas 
akan menguntungkan mereka yang tersisa." 


Rion tampak berpikir. Benar juga apa yang dikatakan Arga. 
Bukankah dia sebentar lagi akan menjadi pemimpin? 


"Segera hubungi para pemilik saham yang tersisa dan 
pastikan jika mereka akan memperoleh keuntungan yang 
besar jika mempertahankan sahamnya tanpa di jual kepada 
siapapun dalam waktu dekat." 


Rion sedikit bernafas lega. Dan dia harus mempersiapkan 
diri untuk menghadiri rapat direksi nanti. 


KKK 


Setelah menumpahkan segala beban yang menumpuk di 
dadanya, kini araya dapat sedikit bernafas lega. Setidaknya 
dia tak akan pernah merasa sendirian lagi, Gevan akan 
selalu menemaninya. 


"Jadi ibu hamil satu ini lagi ngidam apa?" Tanya Gevan 
sambil membantu araya berkemas-kemas. Kondisi Araya 
telah pulih dan dokter sudah memberi izin untuk rawat jalan 
saja. 


"Sejauh ini belum ada sih," jawab araya sembari 
membenarkan hijabnya. "Tapi kalau paman Gevan 
memaksa, si kecil ini mau sarapan bubur ayam lagi," ucap 
Araya sambil mengelus perutnya. 


"Minta yang lebih dong, paman Gevan punya banyak uang." 


"Yakin punya banyak uang? Nanti kalau dia udah besar, 
kamu di tagih uang jajan terus sama dia," canda Araya 
sambil tersenyum lebar. 


"ya gak masalah," sahut Gevan santai. "O ya, bubur 
ayamnya mau makan di sana?" 


Kedua mata araya berbinar lalu ia mengangguk cepat. "iya, 
aku mau makan di sana. Lebih puas." 


Gevan mengusap pucuk kepala Araya dengan penuh kasih 
sayang. "Ayok kita berangkat." 


Setibanya di dalam mobil. Araya dikejutkan dengan 
beberapa balon yang berada di dalam mobil itu serta 
beberapa bingkisan yang sepertinya berisi paket sembako. 


"Balon-balon itu untuk apa?" Tanya araya bingung. 


Gevan menyalakan mobil. "Mau aku kasi ke orang-orang 
yang kurang beruntung," jawab Gevan. 


"Kamu sering kasi beginian?" Tanya araya tersentuh. Selain 
memiliki wajah tampan, hati Gevan pun sangat mulia. 


"Tapi gak sering juga sih. Kalau aku sempat aja," ucap 
Gevan merendah. Dia tak ingin menyombongkan dirinya. 


Gevan pun melajukan mobilnya menuju tempat bubur ayam 
favorit d Araya. Jam menunjukkan pukul setengah sembilan 
pagi dan keadaan lalu lintas tergolong ramai lancar. 


Araya menikmati suasana pagi sambil melihat ke arah kiri 
jalan. Kedua mata araya menangkap sosok yang tak asing. 
Sosok yang membuat heboh seluruh negeri karena 
pengakuan sensasional nya. 


Araya tak salah lihat karena ia melihat Evelyn tengah 
berada pinggir jalan dengan seorang anak kecil yang 
sepertinya pengamen. 


Ngapain Evelyn di sana? 


Aku update lagi 


Ada yang kangen aku? Atau kangen dengan kisah 
araya? 


Btw, menurut kalian cast yang tepat untuk Araya, 
Rion, Gevan dan Evelyn itu siapa ya? 


Ayo kasi pendapat dong 
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Komentar dan vote hukumnya wajib 
Biar semangat update nya 


Tapi ya komentarnya jangan next doang 


Happy reading guys 


HEHEHHE 


"serius amat, lihatin apaan?" Tanya Gevan penasaran saat 
lampu lalu lintas berwarna merah. 


"Aku tadi lihat Evelyn," sahut Araya. "Tapi aneh banget." 
Araya tampak berpikir karena seorang Evelyn tak mungkin 
mau mendekati hal-hal seperti itu. Evelyn terbiasa dengan 
hal-hal berbau glamor dan juga kemewahan. 


"Aneh gimana?" Menurut Gevan, penampilan Evelyn 
memang aneh. Wanita itu selalu memakai baju kekurangan 
bahan dan tak malu memamerkan paha atau dadanya. 


"Aku lihat dia tengah berbincang pada seorang pengamen 
cilik," sahut Araya setelah terdiam beberapa detik. 


Jadi letak anehnya dimana? Gevan sampai bingung sendiri. 


"Bisa jadi dia mau mencari perhatian dan simpati 
masyarakat dengan membuat image jika dia adalah wanita 
dermawan yang menolong kaum lemah," terang Gevan 
menyampaikan pendapatnya. 


Bukankah banyak dan lagi tren melakukan hal kebaikan 
seperti itu secara diam-diam tapi secara diam-diam pula ada 


seseorang yang merekam dan menyebarkannya di media 
sosial. Zaman sekarang untuk menjadi terkenal sangatlah 
mudah, melakukan kebaikan dan di share ke media sosial 
salah satu contohnya. Kalau niatnya memang baik untuk 
menolong sesama hal seperti itu malah bagus. 


"Bisa jadi. Tapi tetap saja aku merasa aneh." Araya memang 
berpikir demikian tapi ada hal yang mengganjal. 


"Ngapain kamu mikirin wanita yang jelas-jelas udah 
merusak rumah tangga kamu. Wanita kayak gitu gak boleh 
dikasihani," cerocos Gevan sedikit kesal pasalnya araya 
malah terkesan seperti membela Evelyn. 


"Aku bukan membela dia," ucap Araya lelah. "Dari awal 
pernikahan ini memang salah walaupun aku memang 
memiliki tekad untuk membina rumah tangga ini seperti 
pasangan yang lainnya," jelas Araya sambil menatap 
jalanan di depannya. "Jika aku di posisi Evelyn pun, aku juga 
akan bertindak sama." Araya tersenyum kecut. "Aku pikir 
sikap manis Rion telah membuktikan jika dia benar-benar 
menyadari segalanya dan pernikahan kami berjalan ke arah 
yang lebih baik dari sebelumnya. Iya sampai berita itu 
datang secara tiba-tiba dan Rion membuka topeng yang 
selama ini ia pakai." 


"Kamu berhak bahagia, ingat itu Ray," tekan Gevan. 


Kenapa saudaranya ini seolah merasa putus asa, kemana 
perginya Araya yang ia kenal dulu? Gadis pemberani yang 
bahkan diam-diam pergi ke balapan liar. 


Gevan menghela nafas, dia lupa jika Araya kini tengah 
berbadan dua dan bisa saja hormon kehamilan membuat 
araya sangat sensitive dan mudah baperan. 


"Sekali lagi aku tanya sama kamu Ray, apa rencana mu 
selanjutnya? Mengingat pria brengsek itu benar-benar 
sudah tak peduli lagi pada mu." 


"Aku belum bisa memastikan saat ini." Araya menatap 
Gevan dan ia pun mengusap punggung tangan Gevan agar 
pria itu bisa sedikit mendinginkan kepalanya. "Hal kecil 
yang aku inginkan adalah surat cerai itu tak datang pada ku 
sampai aku lahiran nanti." 


"Jangan bilang kamu akan tetap bertahan sama si brengsek 
itu sampai beberapa bulan ke depan?" Gevan malah histeris 
karena keinginan konyol Araya. 


Walaupun Araya tengah hamil pun, perceraian tetap bisa 
dilakukan karena hal itu sah di mata hukum dan juga 
agama. 


Araya hanya diam tak menanggapi ucapan Gevan. Saat ini 
dia hanya ingin menenangkan pikiran. 


aaa 


Setelah usai sarapan bubur ayam, Gevan mengantarkan 
Araya ke Aray florist. Araya bersikeras ingin ke Aray florist 
karena dia merasa bosan dan melihat bunga-bunga dapat 
membantu menaikkan mood nya saat ini. 


Gevan jangan di tanya, pria itu jelas menentang keinginan 
Araya karena Araya harus istirahat yang cukup. Pada 
akhirnya, Araya lah yang menang. 


"Jangan dipaksakan, kabari aku kalau mau pulang. Nanti aku 
jemput," ucap Gevan sambil memberikan beberapa petuah 
pada Araya dan wanita itu hanya mengangguk kecil sambil 
tersenyum. 


Rena dan Anna sudah menatap kepo dari balik kaca toko 
Aray florist. Mereka berdua jelas sangat penasaran sejak 
Araya turun dari mobil tuan baik hati yang sering 
memberikan uang tips. Hubungan antara Araya dan Gevan 
jelas bukan sekedar teman biasa. 


"Pasti mbak Ray dan mas Gevan ada hubungan spesial," 
bisik Anna sembari menatap ke arah luar. 


"Lah mereka kan sahabatan, jelas spesial lah." Rena 
mengemukakan pendapatnya. 


Anna mencubit Rena dengan gemas. "Bukan itu ihh," ucap 
Anna gemas. "Apa mungkin mas Gevan berniat mengambil 
kesempatan di saat suasana sedang lagi panas-panasnya?" 


"Maksud Lo pebinor, perebut bini orang gitu?" Rene berseru 
heboh. 


"Hooh," jawab Anna sambil mengangguk. "Nah tuh lihat, 
mas Gevan aja berani puk puk kepala mbak Ray," ucap 
Anna sedikit histeris saat melihat Gevan mengelus kepala 
Araya dengan lembut. 


"Gak boleh suudzhon jadi orang, kualat baru tahu rasa." 
Rena pun melanjutkan kembali pekerjaannya mendata 
bunga-bunga yang sebentar lagi akan datang. 


Anna tak menggubris perkataan Rena dan dia masih asik 
melihat interaksi antara araya dan juga Gevan. Tak lama 
Gevan pun masuk dalam mobil dan araya pun berjalan ke 
arah toko. 


Anna pun dengan sigap membuka buku keuangan 
penjualan kemarin. Pura-pura sibuk lebih tepatnya. 


"Kalian udah sarapan?" Tanya Araya pada Anna dan Rena 
yang tampak sibuk. 


"Bawa apaan mbak?" Tanya Anna dari balik meja kasir. 
"Bubur ayam, mau kan?" 


"Weh mbak Ray bagi-bagi rezeki." Tahu-tahu Rena udah 
muncul dengan wajah sumringah. "Tahu aja kita belum 
sempat sarapan mbak." Rena segera mengambil kantong 
berisi dua bungkus bubur ayam dan segera melesat ke 
dapur mencari mangkok. 


Araya hanya tertawa kecil. Kedua mata Araya melihat isi 
toko. Tiga jenis bunga yang tidak terlalu banyak peminatnya 
berkurang cukup signifikan hanya menyisakan beberapa 
tangkai bunga saja. Biasanya tiga bunga itu akan habis 
terjual dalam waktu seminggu. 


"Suasana di toko kemarin gimana, An?" 


"Lancar mbak, pembeli yang datang juga ramai seperti 
biasa," lapor Anna. Anna baru sadar saat melihat tatapan 
araya mengarah ke tiga jenis bunga yang kemarin di 
borong. "Kemarin ada yang pesan dua puluh buket bunga 
Krisan, marigold dan juga lili putih mbak." 


Mbak Ray di kasi tahu gak ya kalau bunga-bunga itu untuk 
suaminya yang brengsek itu? Batin Anna. Lebih baik gue 
diam aja deh, yang penting bunga-bunga melambangkan 
kematian itu cepat lakunya. Kan lumayan bonus akhir pekan 
nanti. Anna malah tertawa dalam hati. 


"Tumben ya tiga bunga itu di borong," imbuh Araya sambil 
meletakkan telunjuknya di pipi. 


Anna hanya cengengesan. "mungkin si pembeli lagi berduka 
kali mbak." 


"Bisa jadi." 
aaa 


Setelah mengantarkan Araya ke Aray florist, Gevan pun 
melajukan mobilnya menuju ke salah satu rumah singgah 
yang lumayan sering ia kunjungi. 


Di sana ada beberapa anak kecil berusia empat sampai 
sepuluh tahun. Mereka pasti senang jika balon-balon yang 
ada di dalam mobil Gevan berpindah tangan ke anak-anak 
itu. 


Tak lama berselang, mobil Gevan telah sampai di rumah 
singgah. Baru saja Gevan turun dari mobil, dirinya telah 
dikerubuti oleh anak-anak kecil itu. 


"Hai, gimana kabar kalian hari ini?" Sapa Gevan. 


"Baik pak Gevan," jawab mereka serempak. "Lin, tolong 
bantu saya dong berikan anak-anak ini balon. Ada juga 
beberapa buku dan alat tulis di bagasi." 


Lina yang merupakan salah satu pengurus rumah singgah 
itu langsung bergerak. 


"Makasih ya lin," ucap Gevan. "O ya, ibu ada di dalam kan?" 
Tanya Gevan memastikan. 


"Ada mas," sahut Lina singkat. 


Gevan pun segera masuk dan menuju salah satu ruang yang 
dijadikan kantor di rumah singgah itu. Wajah Gevan 


sumringah ketika melihat ibu pengurus masih tampak 
enerjik di usianya yang tak lagi muda. 


"Assalamualaikum, ibu apa kabar?" Tanya Gevan sambil 
mencium punggung tangan ibu pengurus. 


"Oalah, anak ganteng. Alhamdulillah kabar ibu selalu 
baik,"sahut wanita itu sambil tersenyum senang. "Mari 
duduk." 


Gevan pun duduk dan dia melihat ada setumpuk sembako 
di sudut ruangan itu. Siapa gerangan yang berbaik hati 
memerhatikan rumah singgah ini? Setahu Gevan, tak 
banyak orang yang mengulurkan tangannya untuk rumah 
singgah ini apalagi repot-repot memberikan sembako. 


"Wah, Gevan keduluan sama orang lain nih," ucap Gevan 
sambil nyengir. 


"Tadi pagi ada seorang wanita yang datang memberikan 
sembako itu, katanya tolong berikan ke wanita hamil yang 
tinggal di sekitar rumah singgah ini dan juga penduduk 
yang kurang mampu," jelas ibu pengurus pada Gevan. 
"Wanita itu juga memberikan beberapa baju layak pakai dan 
juga peralatan belajar yang baru untuk anak-anak 
pengamen jalanan." 


Gevan terdiam. Siapa wanita yang di maksud oleh ibu 
pengurus? 


Degh 


Jantung Gevan tiba-tiba berdetak kuat. Gevan ingin 
menghubungkan antara apa yang di lihat araya dengan 
wanita yang di maksud oleh ibu pengurus. Cepat-cepat 
Gevan mengeluarkan ponselnya dan memperlihatkan 
sebuah foto pada ibu pengurus. Gevan yakin jika ibu 


pengurus tak akan sempat melihat tayangan gosip yang 
sensasional itu. 


"Apa dia yang ibu maksud?" Tanya Gevan memastikan. 


"Iya benar, nak. Wanita cantik dan juga baik hati," ucap ibu 
pengurus itu. "Semenjak nak Gevan sibuk dan jarang 
mengunjungi rumah singgah ini beberapa waktu lalu, 
wanita itu kerap datang dan memberikan bantuan. Setelah 
itu dia pergi tanpa banyak bicara." 


Gevan terdiam dan ia tampak berpikir. Jika Evelyn bukan 
wanita jahat kenapa dia dengan tega merusak rumah 
tangga Araya? 


Apa yang sedang kamu rencanakan, Evelyn. 
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Satu jam menjelang rapat para pemegang saham di mulai 
suasana di kantor Rion terasa memanas. Rion tak henti 
mencoba menghubungi beberapa pemilik saham yang 
tersisa. Seberapa keras usaha Rion dan juga Arga, para 
pemilik saham yang tersisa sama sekali tak menjawab 
panggilan Rion. Entah kenapa para pemegang saham yang 
tersisa kompak untuk tidak menjawab panggilan dari Rion. 
Rion menduga pasti ada pihak-pihak yang ingin 
membuatnya mundur dari jabatan CEO sebelum ia resmi 
duduk di sana. Nama Shania Hutama termasuk salah satu 
nama yang manjadi daftar yang harus Rion waspadai. 
Pasalnya dengan selisih beberapa angka saja, Rion bisa 
cepat terdepak. 


Rion menyugar rambutnya dengan kasar. Sedikit lagi segala 
rencana yang telah ia susun akan berhasil tapi satu langkah 
saja, segala rencana yang ia lakukan akan hancur 
berantakan. Bahkan untuk mengulang dari awal, Rion jelas 
tak memiliki peluang kembali. 


"Berapa persen peluang yang kita punya?" Rion benar-benar 
frustasi. 


"Sekitar tiga puluh persen." Arga menatap tablet miliknya 
dan melihat grafik yang ada di sana. Tiba-tiba ponsel Arga 
berdering. 


"Ya halo, bagaimana?" Arga mendengar dengan seksama 
suara orang di seberang. Arga melirik ke arah Rion dan Rion 
sepertinya bisa memegang jabatan CEO walaupun nyaris 
saja jabatan itu terlepas. 


"Baik, terimakasih." Setelah menutup panggilan telepon. 
Arga tersenyum, setidaknya jabatannya di perusahaan ini 
masih aman. "untuk sejauh ini posisi mu aman." 


Rion mengembangkan senyumnya dan untuk saat ini posisi 
nya aman dan dia harus segera mencari para pemegang 
saham yang lain dan melobi mereka sebelum Shania 
Hutama. Jika wanita itu telah mengambil alih kemudi bisa 
dipastikan Rion akan benar-benar terdepak dan tak memiliki 
kesempatan sekecil apapun. 


Jangan sampai usahanya selama ini sia-sia dan tak 
membuahkan hasil apapun. 


aaa 


Shania Hutama memasuki gedung perusahaan menantu 
nya. Pagi ini akan menjadi sejarah baru dari nasib 
perusahaan itu. Shania harap buket-buket bunga itu sudah 
sampai ke tangan Rion. Toh itu baru kejutan kecil yang telah 
ia siapkan dan masih banyak kejutan lainnya. 


Rion Erlangga Brata, Shania benar-benar tak sabar ingin 
melihat wajah pucat menantu kesayangannya itu. Apalagi 
Rama sempat memberitahunya jika akan ada kejutan 
nantinya. Pria itu benar-benar mampu membuat Shania 
bahagia dengan caranya sendiri. 


Beberapa orang yang berpapasan yang dengan Shania 
menunduk hormat karena mereka tahu bagaimana reputasi 
Shania. Shania dikenal sebagai pengusaha wanita 
bertangan dingin. Dia pun tak segan-segan memecat para 


karyawannya jika melakukan tindakan yang tidak 
menyenangkan termasuk korupsi atau memanipulasi data 
untuk keuntungan pribadi. 


Shania sama sekali tak menoleh atau sekedar membalas 
sapaan para karyawan-karyawan itu. Dia terus berjalan 
menuju lift dan segera menuju ruangan yang akan menjadi 
tempat rapat. 


Shania pun telah tiba di ruangan rapat para pemegang 
saham. Rupanya telah ada beberapa orang berada di sana. 
Shania pun duduk di salah satu kursi kosong di sana. Satu 
persatu Shania memindai wajah-wajah yang ada di dalam 
ruangan itu. Rupanya wajah-wajah baru dan jelas mereka 
hanya memiliki sedikit saham di sini mungkin sekitar satu 
atau dua persen saja. 


Shania berdecih dalam hati, ngapain mereka repot-repot 
datang untuk menyaksikan pelantikan CEO bodoh itu. 
Membuang-buang waktu sebenarnya. 


Tak lama Rion memasuki ruang rapat diikuti oleh beberapa 
orang dan Shania juga sama sekali gak peduli. Total orang 
yang mengikuti rapat pagi ini sekitar dua puluh orang dan 
sudah termasuk para jajaran staf penting perusahaan. 


"Selamat pagi semuanya," ucap Arga memulai pembukaan 
rapat. "Saya Arga yang akan memandu rapat pagi ini." 


"Silahkan di lihat layar yang ada di depan." Arga pun 
menunjukkan ke arah layar yang telah berisi beberapa visi 
misi CEO baru. "seperti yang kita ketahui, CEO sebelumnya 
telah menunjuk bapak Rion Erlangga Brata sebagai CEO 
baru menggantikan CEO sebelumnya." 


Terdengar bisik-bisik beberapa orang yang ada di ruangan 
itu. Bagaimana bisa pelantikan CEO baru hanya seperti ini. 


Tak ada desah terima seperti biasa bahkan terkesan 
mendadak. 


"Ini adalah visi misi yang akan bapak Rion emban demi 
kemajuan perusahaan kita." 


Shania diam dan mengamati. Dia benar-benar tertawa, visi 
misi yang menggelikan. 


Rama: sayang, sebentar lagi akan ada kejutan. 


Pesan singkat dari Rama mampu membuat sudut bibir 
Shania terangkat. Kejutan seperti apa yang Rama akan 
lakukan hari ini? 


Pandangan Shania tak lepas dari Arga dan ketika ia melihat 
wajah Arga yang menunjukkan ekspresi wajah ketakutan, 
Shania benar-benar puas. 


Rama : saham yang tersisa telah beralih ke nama ku 
sayang. Tapi aku harap kamu gak marah. Saham ini 
akan aku berikan ke Araya 


Wajah Shania yang awalnya tersenyum mendadak terdiam. 
Sudut hati Shania tersentil. Rama memang membuatnya 
sangat terkejut. 


Untuk saat ini, aku akan lepaskan mu Rion. Tapi kejutan 
sebenarnya akan membuat mu panas dingin. 


aaa 


Gevan diam-diam membuntuti Evelyn. Jangan di tanya 
bagaimana Gevan berhasil menguntit wanita itu. Satu hal 
yang ingin Gevan ingin tahu, rencana busuk apalagi yang 
sedang Evelyn rancang. 


Menelusuri gang-gang kecil dan sempit, Gevan terus 
berjalan dan ia tak mau kehilangan jejak wanita itu. Untuk 
wanita yang sedang mengaku hamil, Evelyn termasuk 
wanita hamil yang gesit. 


Dengan satu gerakan cepat, Gevan berhasil menangkap 
pergelangan tangan Evelyn. Sontak saja wanita itu terkejut 
dan menatap penuh tanda tanya pada Gevan. 


Evelyn terkejut dan menatap Gevan dengan was-was. "Siapa 
yang suruh Lo?" Tanya Evelyn tanpa basa-basi. Evelyn 
memandang kesal pada Gevan sembari melepaskan 
tangannya. 


"Siapapun yang suruh gue, Lo gak berhak tahu," bisik 
Gevan sambil merapatkan tubuh Evelyn ke dinding dan 
Gevan pun merapatkan tubuhnya pada Evelyn. "Wanita 
seperti lo masih ada muka kesana kemari setelah membuat 
pengakuan heboh. Gue yakin itu bukan anak Rion," lanjut 
Gevan. 


Tubuh Evelyn menegang. Dia pun menatap kedua mata Rion 
dengan tatapan benci. Siapa pria ini sampai berani 
menuduh hal-hal yang tak masuk akal padanya? 


"Orang-orang seperti kalian memang selalu memandang 
rendah wanita seperti kami." Kali ini Evelyn sama sekali tak 
menutupi kemarahannya. 


Sejak wanita tua itu merendahkan dirinya, Evelyn muak 
dengan orang-orang kaya yang selalu memandang rendah 
pada wanita sepertinya. Evelyn ingin keluar dari lubang 
setan itu tapi setiap kali ia ingin keluar justru dirinya makin 
terperangkap semakin dalam. 


Walaupun sisi gelap Evelyn semakin pekat tapi Evelyn 
masih ingat ada hal-hal yang bisa membuat hatinya tenang. 


Sedikit membagi uang cuma-cuma yang ia dapatkan pada 
rumah singgah yang pernah menampungnya duku 
walaupun sebentar. 


Gevan tertawa pelan. "Seharusnya Lo paham telah bermain 
terlalu jauh." 


Evelyn merapatkan bibirnya. Kali ini apalagi yang akan 
terjadi. Cukup ibunya yang menderita dan meninggal 
dengan cara tragis dan Evelyn tak ingin bernasib sama 
seperti ibunya. 


"Rupanya ada yang ingin membersihkan dosa-dosanya 
dengan menjadi dermawan." 


Dada Evelyn bergemuruh. Kelabat bayangan kematian 
ibunya saat ia masih remaja kembali menghantuinya. Dan 
sejak kematian ibunya, Evelyn benar-benar sendiri. Para 
manusia terkutuk itu memandang rendah dirinya dan hanya 
satu pria yang tak memandang rendah dirinya walaupun 
berulang kali Evelyn menjalin hubungan dengan pira lain 
karena memenuhi segala kebutuhannya. Evelyn yakin jika 
Rion pasti berhasil kali ini. 


Evelyn yakin jika pria ini bukan urusan si wanita tua itu atau 
ibunya Rion. Satu hal yang terpikir oleh Evelyn saat ini. Pria 
ini pasti berada di pihak istri Rion yang bodoh itu. 


"Gue pastikan Araya akan mendapat surat cerai itu 
secepatnya." 


Wajah Gevan menegang, jelas ia tengah menekan amarah 
yang saat ini ia rasakan. 


Evelyn tersenyum, pria didepannya ini memang sangat 
mudah untuk masuk ke dalam perangkapnya. 


Yang dulu benci sama Shania mana suaranya??? 
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Menjelang makan siang, Araya mendapat pesan singkat dari 
Rama. Pria itu hendak bertemu dengan Araya dan 
membicarakan beberapa hal. Araya sedikit heran tumben 
sekali ayahnya itu mengirimkan pesan dan bertemu 
dengannya mengingat semenjak Araya bertemu untuk 
pertama kalinya, pria itu tampak enggan untuk menjalin 
hubungan layaknya sebuah keluarga. 


Selama yang Araya ingat, ketika Araya dimarahi atau 
dipukuli oleh mamanya. Pria itu akan diam sambil melihat 
sekilas setelah itu akan pergi menjauh entah ke kamar atau 
ke halaman belakang rumah. Bahkan saat Araya pindah 
sekolah secara mendadak ke luar negeri pun, pria itu juga 
sama sekali tak membelanya atau mengeluarkan sepatah 
kata pun. 


"Ren, mbak mau pergi dulu. Kalau ada hal yang penting 
kamu telp mbak seperti biasa," ucap Araya sebelum pergi. 


"Sipp mbak," sahut Rena sambil mengangkat jempol 
kanannya ke udara. 


Araya pun memilih menggunakan taksi menuju ke salah 
satu cafe yang berada tak jauh dari Aray florist. Sebenarnya 
araya bisa saja berjalan kaki ke sana tapi mengingat dia 
baru saja keluar dari rumah sakit membuatnya 
mengurungkan niatnya itu. 


Tak butuh waktu lama, Araya mendapatkan taksi dan segera 
menuju ke cafe itu. Perasaannya sedikit berkecamuk saat 
ini. Di sisi lain, Rama adalah pria yang sangat dekat dengan 
ibunya dan bisa jadi Rama saat ini ingin mengintimidasi 
dirinya. Tapi Araya segera menepis perasaan itu. 


"Mbak, sudah sampai," ucap supir taksi membuyarkan 
lamunan araya. 


Araya dengan cepat mengambil uang dalam dompetnya dan 
membayar argo yang tertera. Setelah itu Araya masuk ke 
dalam kafe dan dia melihat pria paruh baya itu sudah 
datang duluan. 


"Maaf ayah, Ray datang telat." Araya menarik kursi yang 
ada di seberang Rama dan segera duduk. 


"Saya yang datangnya kecepatan," sahut Rama. "Silahkan 
pesan mengingat sudah memasuki jam makan siang." 
Padahal masih jam setengah sebelas untuk memulai makan 
siang. 


Araya mengangguk kecil dan membuka buku menu yang 
berada di meja. Dan tak lama pelayan datang dan mencatat 
pesanan Araya. 


"Kamu pasti bingung kenapa saya mengirim pesan secara 
tiba-tiba mengingat hubungan kita tak seperti kebanyakan 
keluarga pada umumnya." 


Araya sedikit terkejut dengan ucapan ayahnya itu secara 
blak-blakan. Mengingat Rama adalah tipe pria yang sedikit 
bicara dan tegas. 


"Iya sedikit," kata Araya sambil mengangguk kecil. 


"Jaga calon cucu saya baik-baik Ray." Rama menatap ke arah 
perut araya yang masih tampak datar. 


Araya hanya tersenyum simpul dan hatinya sedikit 
menghangat. 


"Saya tahu kamu sedang hamil dan baru saja keluar dari 
rumah sakit. Jaga kesehatan dan jangan stress," nasehat 
Rama. 


Araya malah tertawa kecil. Perhatian yang Rama berikan 
secara tiba-tiba membuat Araya senang. 


"Terimakasih ayah," ucap Araya tulus. 


Rama langsung mengeluarkan sebuah map dan 
menyodorkannya kepada araya. 


"Apa ini, ayah?" Tanya araya bingung. 
"Buka dan bacalah," perintah Rama pada Araya. 


Araya pun mengambil map itu dan membuka isinya. Dia 
membaca kata demi kata yang tertuang didalamnya. Kedua 
mata araya berkaca-kaca dan ia tak tahu harus berkata apa. 


"Maksudnya ini apa? Ray gak butuh hal kayak gini." Dengan 
nada suara bergetar, Araya meletakkan lagi map itu ke atas 
meja. 


Rama mengerti jika Araya merasa emosional saat ini. 


"Saya paham kamu pasti sulit untuk menerima ini." Rama 
menatap Araya. Gadis kecil itu telah tumbuh menjadi wanita 
dewasa yang cantik. "kamu berhak menerima ini Ray. Ini 
hadiah dari saya yang sudah gagal menjadi ayah bagi kamu 
selama ini. Ini bentuk penyesalan saya karena saya sudah 
mengacuhkan kamu sejak dulu." Rama mengatakan hal itu 
dengan sungguh-sungguh. 


Araya menggigit bibirnya dan ia menahan air matanya 
untuk tidak jatuh saat ini. 


"Saya selalu memperhatikan kamu dari jauh Ray. Saya tahu 
bagaimana kamu nangis diam-diam saat kecil, saya tahu 
saat kamu SMA kamu dekat dengan Gevan dan saya juga 
tahu Gevan itu siapa." Suara Rama terdengar stabil seolah 
apa yang diucapkan seperti hal biasa saja. 


Araya tersentak. Mereka tahu tentang Gevan. 


"Berarti mama tahu mengenai Gevan?" Tanya araya hati- 
hati. 


"Saya dan Shania sudah lama mengetahui keberadaan 
Gevan. Bukan tanpa alasan kamu pindah sekolah mendadak 
dan di kirim keluar negeri. Semua itu karena mama mu ingin 
menjauhkan kamu dari Gevan." 


Araya tak mampu lagi membendung air matanya. Jadi 
selama ini dia dibohongi. 


Rama menarik nafas dalam-dalam dan sepertinya sudah 
saatnya dia memberitahu tentang kebenarannya. 


"Saya akan cerita semuanya pada kamu, Ray dan saya 
harap setelah ini kamu bisa mengambil sikap dengan 
bijaksana," ucap Rama tenang. 


"Ray, saya adalah psikiater pribadi mama kamu sejak mama 
kalian cerai dari ayah kalian. Sejak saat itu mama kamu 
depresi tapi Shania adalah wanita hebat karena ia mampu 
menutupinya dengan kerja keras yang ia lakukan di saat 
kedua orangtuanya atau lebih tepatnya kakek dan nenek 
kamu meninggal dalam kecelakaan. Beban berat 
perusahaan, perceraian dan mengasuh kamu membuat dia 
depresi hebat." Rama memulai menceritakan kisah Shania 
yang tak diketahui oleh orang lain selain dirinya. 


"Saya selalu menemani mama kamu dari awal mama kamu 
kehilangan harapan hingga seperti sekarang. Tepat diusia 
mu menginjak enam tahun akhirnya saya berani meminang 
mama kamu. Shania menolak karena dia takut tersakiti 
kembali. Tapi saya berhasil meyakinkan mama kamu jika 
saya akan selalu berada di sisinya bahkan saya rela 
menutup praktek saya demi mama kamu." Rama tersenyum 
sedih mengingat betapa kerasnya perjuangan Shania dulu. 


Araya tak mampu berkata apapun saat ini. Mamanya 
ternyata mengalami hal yang jauh lebih pahit dari pada 
dirinya. 


"Maafkan saya Araya, di saat Shania memukul mu saya 
hanya diam. Karena jika saya membela kamu, Shania akan 
menyakiti dirinya sendiri lebih dalam lagi. Wajah mu terlalu 
mirip dengan wajah ayah kandung mu dan membuat Shania 
sangat membenci mu saat itu." Araya menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya, rasanya tak sanggup 
mendengar kisah mamanya yang ternyata sangat pahit dan 
juga kelam. 


Arlan menatap anak sambungnya itu dengan tatapan sedih. 
"Dan saya harus menutup mata di saat kamu minta tolong." 


Araya menyeka air matanya yang jatuh. Saat menatap 
wajah ayahnya, Araya dapat melihat pancaran rasa 
penyesalan luar biasa yang terpancar di sana. 


"Di saat kamu SMA, Shania mengendus jika kamu dekat 
dengan seorang pria dan Shania langsung mencari tahu 
siapa pria itu dan betapa kagetnya kami setelah tahu siapa 
pria itu. Dia adalah saudara kembar mu yang telah lama 
terpisah. Shania juga akhirnya tahu jika mantan suaminya 
telah meninggal dunia bersama kekasihnya. Karena Shania 
tak ingin terjadi hal yang di luar batas, Shania mengirim mu 
belajar ke luar negeri sendiri tanpa ada kerabat yang 
menemani." 


Araya ingat bagaimana dia mengalami masa-masa sulit 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Dia yang sendiri dan 
terasingkan. 


"Kamu ingat saat hari bersalju dan kamu kehabisan uang 
untuk membeli bahan makanan? Salah satu orang suruhan 
saya membantu mu. Saya tak pernah lepas tangan 
walaupun kamu jauh Araya." 


"Saat hari pernikahan mu juga, bukan tanpa alasan Shania 
menjalin kerjasama dengan perusahaan Rion. Walaupun 
terkesan jika mama mu telah menjual mu, Shania tetap 
memperhatikan mu dengan caranya sendiri." Rama 
mengingat kembali hari dimana dia dan Shania untuk 
pertama kalinya adu mulut karena pernikahan araya. 


"Dan setelah tahu jika Rion melakukan hal yang sama 
seperti mantan suaminya terdahulu. Membuat Shania 
membuat rencana lain." Rama tersenyum. "Sejak awal 
perusahaan yang ayah mu kelola telah diambil alih oleh 
Shania dan berganti dengan nama CT cooperation. Dan 
sampai sekarang tak ada seorang pun yang tahu siapa 


pemimpinnya. Terima ini Ray Karena Shania sejak awal 
sudah menyiapkan hal ini untuk mu." Rama akan menebus 
segala rasa penyesalannya pada Araya. 


Araya hanya bisa menangis dan bingung harus mengambil 
sikap apa. Di map itu tertulis jika Araya memiliki empat 
puluh delapan persen saham di perusahaan Rion dan 
otomatis secara kuantitatif, Araya lah yang menjadi CEO nya 
termasuk Araya juga pemimpin dari CT cooperation. 


"Ray, jangan sia-siakan perjuangan mama kamu saat ini." 
Rama tersenyum simpul karena ia baru saja mendapat kabar 
jika rapat pemegang saham tak berjalan dengan mulus. 
"Setelah makan siang, saya akan menemani mu ke 
perusahaan Rion. Mari kita buat kejutan untuk suami mu di 
sana." 


Maaf aku tarik 
Btw ada yang mau follow akun Instagram ku? 


Kalau berkenan bisa sapa aku di sylvia.ai 
Tapi akun nya aku private 
Jadi kalau mau aku follback, tolong inbox di ya 
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Aku terharu baca komentar kalian di bab sebelumnya 


Walaupun tulisan ku jauh dari kata bagus dan juga 
belum sebagus karya author yang lain 


Semoga dari kisah araya, kita bisa sama-sama saling 
belajar 


HEHEHHE 


"Ayah ini berlebihan," ucap Araya akhirnya. Dia pun 
menyodorkan kembali map tersebut pada Rama. 


Rama hanya tersenyum maklum walau bagaimanapun Araya 
terbiasa hidup mandiri sejak dulu. Jelas disodorkan jabatan 
serta tanggung jawab yang lebih membuat Araya enggan. 
Rama sudah paham bagaimana sikap dan sifat Araya. Rama 
pun tahu jika Shania tahu jika Araya mampu memimpin 
perusahaan dengan baik. Rama tak meragukan keputusan 
Shania walaupun wanita itu tak pernah mengakui secara 
terang-terangan potensi yang dimiliki Araya. 


"Apa yang membuat kamu ragu, Ray?" 


Araya menggigit bibirnya. "Masih ada Gevan, kenapa harus 
Ray?" Araya takut jika ia tak bisa memimpin perusahaan 
dengan baik. Kemampuan dirinya sangat jauh dari 
mamanya. 


"Araya, yang mama kamu punya hanya kamu. Gevan sudah 
terlepas dari kalian sejak lama." Rama menghela nafas. 


Rama ingat jika Shania pernah mengatakan jika ia masih 
menanti suatu saat pria yang merawat Gevan akan datang 
padanya, mengatakan apa yang telah terjadi dan memohon 
ampunan atas sikap mantan suaminya yang telah 
menorehkan luka. Tapi hingga detik ini, pria itu tak kunjung 
datang. Kabar meninggalnya mantan suami Shania pun, 
Shania ketahui dari seorang detektif. 


Sejak saat itu, Shania sudah lepas tangan dan enggan 
membawa Gevan dalam urusannya. Kecuali secara tak 
sengaja Araya dan Gevan satu kelas saat masa putih abu- 
abu. Shania mengambil tindakan ekstrim. 


"Tapi Gevan anak mama." 


"Iya benar tapi mama kamu telah memutuskannya. Ingat 
Ray, mama mu telah melakukan hal terbaik yang ia bisa 
hingga sekarang." 


Araya menundukkan kepalanya. la ingat dengan ucapan 
mamanya, turuti segala ucapan mamanya itu dan segala 
nya akan baik-baik saja. Dan apakah kali ini, Araya harus 
mengikuti perintah mamanya? 


Jika dibiarkan terus-menerus, Araya akan mengulang 
kejadian yang sama seperti Shania. Rama tak akan sanggup 
melihat kejadian yang sama untuk kedua kalinya. Rama tak 
yakin araya bisa tahan mengahadapi sikap Rion yang 
sangat jelas menusuknya. 


"Biarkan diri mu egois kali ini. Sudah saat nya kamu 
membalas Rion. Sudah berapa banyak dia menyakitimu. 
Sudah berapa banyak air mata yang kamu curahkan demi 
pria yang seperti itu?" Rama memborbardir Araya dengan 
pernyataan yang memang dialami oleh anaknya itu. 


"Anak mu memang butuh sosok ayah jika dia terlahir ke 
dunia nanti tapi alangkah baiknya jika kamu memutus 
hubungan ini lebih cepat." 


Araya bimbang, membalas kelakuan Rion padanya tak ada 
dalam kamus hidupnya walaupun araya merasakan sakit 
yang luar biasa karena cinta pura-pura Rion. 


"Jika kamu masih bimbang, lakukan hal ini dan buat mama 
mu bangga pada mu kalau usahanya tak sia-sia." Rama 
melihat tangan kanan Araya mengepal, membuat Rama 
diam-diam tersenyum. "Kamu butuh pengakuan mama mu 
kan selama ini?" 


Tubuh Araya menegang dan membuat Rama tersenyum 
tipis. 


"Mari buat mama mu bangga pada mu, Ray." Rama masih 
melemparkan umpan-umpan yang ia bisa karena ia harus 
mempengaruhi pikiran Araya. 


Araya terdiam dan nampaknya ia sedang berpikir. Kemudian 
Araya mengangguk kecil. 


"Bagus, kamu memang anak Shania Hutama," puji Rama 
pada Araya. 


Araya hanya berdoa jika apa yang ia lakukan kali ini sudah 
benar. 


aaa 
Panas. 


Itulah kata yang tepat untuk menggambarkan situasi ruang 
rapat pemegang saham yang tiba-tiba saja kedatangan dua 
tamu tak di undang. 


Shania menikmati momen yang sedang terjadi saat ini. 
Betapa kacaunya keluarga Brata sekarang. Si kakek tua itu 
mau saja di tipu oleh anak kecil seperti Rion. Lihat saja rapat 
pemegang saham sudah berubah layaknya Medan perang. 
Mengiming-imingi sesuatu agar cucunya bisa menikah 
dengan jabatan penting, jelas saja Rion mau. Sedangkan si 
menantu, Wisnu hanya terdiam. Posisi nya jelas tak 
menguntungkan karena ia tak memiliki saham apapun di 
perusahaan itu. 


Shania sejak awal sudah memprediksi hal apa yang akan 
terjadi. Tapi satu hal dia kecolongan dengan tindakan Rion 
yang seolah di mabuk asmara pada araya. Jelas hal itu 
membuat Shania marah karena tindakan bodoh anaknya 
yang mau saja menjadi wanita lemah dan merelakan suami 
pada wanita lain. Melihat araya mengingatkan pada dirinya 
dulu. 


"Rapat kali ini tidak sah." Itu ucapan dari Kuncoro Brata, si 
kakek yang terlalu memanjakan cucunya. 


"Kakek gak berhak ikut campur, seluruh kendali perusahaan 
ada di tangan Rion," ucap Rion sengit. 


Arga hanya bisa menyaksikan berdebatan yang terjadi 
antara kakek dan cucu itu sambil memeriksa indeks saham 
yang entah kenapa terus bergejolak setiap menitnya. Arga 
jelas sangat curiga dengan apa yang terjadi sejak beberapa 
jam yang lalu. 


"Ada hal yang penting dari pada itu," bisik Arga sambil 
menarik lengan Rion. "Saham mu sudah dikalahkan oleh 
nona A," lanjut Arga lagi. Dia pun memberikan tablet 
miliknya. "Kalau seperti ini, jabatan CEO akan lepas dari 
tangan mu saat ini." 


Sebelumnya si nona A itu datang dan mengacaukan 
posisinya, Rion lebih dulu membuat keputusan. 


"Rion yang akan memimpin perusahaan apapun yang 
terjadi," putus Rion akhirnya sambil menatap sengit ke arah 
kakeknya. 


Beberapa orang yang hadir di sana hanya bisa terdiam. 
Mereka masih ingin bekerja dan tak mau kehilangan jabatan 
mereka dengan mencampuri urusan para pemagang saham. 


Sebelum si kakek berbicara. Shania lebih dulu berdiri sambil 
melepaskan kacamatanya. Dia melemparkan senyum 
tipisnya dan membuat Rion tersentak. Shania membaca 
gestur tubuh Rion dan dia benar-benar membuatnya 
terhibur. 


Saking nafsunya dengan jabatan itu, kamu lupa kehadiran 
ibu mertua mu. 


"Saya sangat keberatan dengan jabatan Rion Erlangga Brata 
sebagai CEO di perusahaan ini," ucap Shania memulai 
serangannya. "Seperti yang kita ketahui, pemilik saham 
terbanyak lah yang berhak menjadi pemimpin. Bukan 
begitu pak Kuncoro?" Shania melemparkan tatapannya ke 
arah Kuncoro. "Anda juga terpilih sebagai pemimpin 
perusahaan karena saham andalah yang paling banyak saat 
itu, kan?" Shania menyungging senyumnya melihat ekspresi 
Kuncoro yang jelas mati kutu. 


Rion mengepalkan tangannya. Lelucon macam apa yang 
sedang diperlihatkan Shania padanya. Tapi satu hal yang 
jelas, Shania sukses membuat Rion sangat malu di saat 
pelantikan dirinya sebagai CEO yang baru. 


"Jelas putusan ini sah." Rion tak terima dan berusaha 
meyakinkan para pemegang saham dan para staf yang 


hadir. "Bukan begitu bapak-bapak?" 
Shania berdecih, sudah jelas kalah malah tetap ngotot. 
Ponsel Rania bergetar dan ia melihat pesan singkat Rama. 


"Arga, siapa pemegang saham terbanyak saat ini?" Tanya 
Shania tiba-tiba dan membuat Arga kaget. 


Arga hanya diam dan enggan untuk memberitahu. 


Tiba-tiba pintu ruang rapat itu terbuka. Shania kembali 
duduk dan dia kembali memasang wajah datar dan dingin 
seperti biasa. 


"Maaf saya terlambat," ucap Araya setelah masuk ke dalam 
ruangan itu diikuti Rama yang berdiri di samping Araya. 
"Saya boleh ikut serta dalam rapat ini bukan?" 


"Ngapain kamu di sini?" Rion jelas tak menduga dengan 
kehadiran Araya di sini. 


Araya tersenyum tipis dan makin lama senyum araya mirip 
dengan Shania. 


"Saya memiliki saham sebesar limg puluh lima persen," 
ucap Araya tenang. 


Seluruh saham yang tersisa yang dimilikinya oleh beberapa 
orang telah berhasil Rama ambil alih. Tentu saja harga yang 
di bayar jelas sangat fantastis. 


"Saya gak salah tempat, kan?" Kedua mata Araya menatap 
wajah suaminya yang masih terkejutnya. 


Shania dan Rama tersenyum melihat sikap tenang Araya 
sedangkan Rion sudah kepanasan. 


"Kalau begini, Araya lah yang berhak menjadi pemimpin 
perusahaan ini," putus Shania tiba-tiba. 


13 November 2020 


Aku gak tau apakah bab kali ini bakalan dapat respon 
bagus dari kalian 


Jangan suruh update lagi 
Karena stelah ngetik aku langsung published 


Aku tinggal ya, orderan ku numpuk 

Seenggaknya tahun ini aku gak terlalu merasa sedih 
lagi 

Karena ada kalian yang menemani aku 


Terimakasih untuk kalian 
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Aku gak tau apakah ini sesuai dgn ekspetasi kalian 


Aku pecinta damai 
Jadi buat dialog yang penuh baku hantam, aku gak 
bisa 


HEHHE 


"Ray, pikirkan langkah terbaik apa yang akan kamu ambil?" 
Tanya Rama lagi saat mereka dalam perjalanan menuju 
perusahaannya Rion. 


Rama tahu jika Araya masih bimbang, araya begitu baik 
beda dengan ibunya yang tak segan menghabisi lawan- 
lawannya tanpa ampun. Araya mewarisi sifat papanya dan 
itu terlihat jelas. Rama yang mempelajari hal itu sejak araya 
kecil, mengetahui sifat putrinya yang mewarisi sifat dari 
mantan suami, Shania segera menempa hidup Araya 
dengan begitu keras agar di masa dewasa Araya, Araya 
mampu bersikap lebih tegas. 


Araya masih terdiam langkah apa yang akan ia ambil. Jika ia 
melakukan hal yang seharusnya, bayi yang tengah ia 
kandung akan terlahir tanpa didampingi Rion nanti. Jika ia 
mempertahankan rumah tangganya, jelas tak akan pernah 
bisa karena yang dilakukan Araya adalah perbuatan sia-sia. 
Sama halnya dengan memperbaiki gelas yang pecah untuk 
kembali utuh, sama-sama perbuatan yang amat sia-sia. 


"angan seperti mama mu yang pada akhirnya kehilangan 
hal yang paling berharga dalam hidupnya. Shania tak bisa 


memutar balikkan waktu untuk menemani mu dalam 
kesepian." 


"CT cooperation salah satu harta yang paling berharga yang 
telah Shania siapkan untuk mu hingga menjadi perusahaan 
raksasa dan disegani oleh banyak pihak." Rama melihat 
sekilas ke dalam mata Araya dan Rama yakin jika araya 
akan melakukan yang terbaik. "Saat ini perusahaan Rion 
tengah menjalin kerjasama dengan CT cooperation dan jika 
seluruh kerjasama di tarik. Perusahaan itu dalam waktu 
singkat akan bangkrut." Rama menghela nafas selama ini 
Rama lah salah satu orang di balik layar yang telah 
membesarkan nama CT cooperation. "Bahkan jika CT 
cooperation membayar denda pinalti kerjasama pun tak 
akan membuat CT cooperation bangkrut." 


Araya teringat kembali percakapannya dengan Rama 
beberapa menit lalu. Sebelumnya Araya merasa ragu dan 
bersalah atas tindakan yang ia ambil tapi kini hatinya 
dengan mantap akan melakukan apa yang seharusnya ia 
lakukan. Lagipula Araya tak merebut apapun sejak awal, dia 
hanya menjalankan perintah yang telah mamanya siapkan. 
Menjadi anak baik dan semua akan baik-baik saja. 


Mama, Jika ini membuat mama bangga maka lihatlah Ray 
sekarang. 


Araya menatap Rion yang tengah menatapnya sengit seolah 
Rion tengah berteriak pengkhianat padanya. Araya harus 
kuat demi anaknya, dia akan baik-baik saja walau tanpa 
Rion. Toh selama ini Araya juga telah berperan menjadi istri 
yang baik dan Rion lah yang telah membuat rumah tangga 
mereka hancur sebelum batas waktu itu selesai. 


"Tanpa bukti yang valid, kamu tak bisa menduduki jabatan 
CEO itu." 


Tahu-tahu Kuncoro telah angkat suara. Kakek tua itu 
sebenarnya juga tak setuju jika Araya yang memimpin 
perusahaannya. Mau jadi apa perusahaannya di tangan 
anak yang tak pernah memiliki track record yang 
membanggakan, hanya memiliki sebuah toko bunga kecil. 


Rama lebih dulu memberikan salinan kepemilikan saham 
yang sah pada Kuncoro dan juga Rion. Para pria keras kepala 
itu sangat wajib di bungkam dengan bukti yang jelas. 


Araya masih menunggu reaksi dari suaminya itu. Rion 
membaca isi salinan berkas yang berada di tangannya dan 
kedua matanya tampak memerah menahan amarah. 


Maaf mas pada akhirnya aku bertindak egois, aku ingin 
menyelamatkan sedikit bagian dari hidup ku. 


Rion membuang salinan dokumen itu dengan kasar. Tak 
terima dan harga dirinya diinjak-injak seenaknya. 


"Ini jelas gak sah," tuding Rion sengit. Semua usahanya tak 
akan pernah berakhir sia-sia seperti ini. "Di bayar berapa 
kamu Ray sama wanita itu?" Tanya Rion hilang kendali 
sambil menunjuk ke arah Shania yang tampak tenang. 


Araya maju beberapa langkah mendekati Rion yang 
menggila. Semua orang yang ada di sana tampak waspada. 


"Jangan gegabah, Ray," bisik Rama pada Araya. 


Araya tak menjawab dan dia hanya tersenyum saja. 
Mungkin dengan satu kesempatan ini, Araya ingin membuat 
Rion benar-benar sadar akan kesalahannya. 


"Mas, kamu gak bisa menghindar lagi," ucap Araya pelan. 
"Semua dokumennya valid dan sah, mau gak mau, suka gak 
suka mas harus mengakuinya jika aku lah yang berhak 


menduduki jabatan CEO itu sekarang." Araya tersenyum 
tipis dan ia sedikit mendekatkan tubuhnya ke arah telinga 
Rion, membisikkan sesuatu. "Jangan pernah sia-siakan 
kesempatan hidup kedua mu, mas." 


Rion mencekal lengan Araya. Wanita itu tampak berbeda 
sejak terakhir kali ia bertemu. Dalam waktu satu hari saja 
mereka tak berjumpa, Araya berubah terlalu pesat. Ia tahu 
jika terkadang cara bicara Araya terdengar ketus tapi Rion 
tahu jika Araya tak kan pernah sampai melewati batasnya. 


"sejak awal kamu setuju dan mau bantu aku untuk 
mendapatkan jabatan itu, wanita munafik," cecar Rion. 


Rama sudah bergerak maju hendak melepaskan cekalan 
tangan Rion pada Araya. Tapi Araya menggelengkan 
kepalanya. 


Shania sudah muak melihat drama yang disajikan Rion, 
menantunya yang bodoh itu. Hilang sudah segala beberapa 
ekspektasi yang pernah terlintas dalam benak Shania. 
Sekarang apa yang akan araya lakukan pada suami 
bodohnya itu? 


"Aku akan menyerahkan jabatan CEO itu," ucap Araya. 
"Dengan syarat seluruh kerjasama dengan CT cooperation 
akan aku tarik karena aku lah pemilik sah atas keseluruhan 
saham di CT cooperation" lanjut Araya dan membuat Rion 
melepaskannya cekalannya. 


Kejutan apa lagi ini. Rion berteriak keras di dalam hatinya. 


Araya tersenyum puas. Wajah Rion terlihat pucat "Kamu 
pilih yang mana, masih menginginkan jabatan itu dan 
perusahaan ini hancur atau menyerahkan pada ku 
sekarang?" Tawaran Araya jelas sama sekali tak 
menguntungkan bagi Rion sedikit pun. 


Apakah ini definisi jika karma itu nyata?! 


Akhirnya dia menggunakan kartu terakhirnya untuk 
membungkam Rion. 


Shania tersenyum tipis, setidaknya anaknya tak berakhir 
dengan melakukan tindakan bodoh juga. 


Kuncoro terhenyak. Apa yang barusan dikatakan araya? CT 
cooperation? Jadi rumor yang beredar tersebut benar 
adanya?! Kuncoro hampir kehilangan keseimbangannya. 


"Kalian keluarga Hutama sejak awal sudah mengincar 
perusahaan ini, kan?!" Kuncoro harus menyelamatkan 
perusahaannya. Keluarga Hutama benar-benar 
mempermainkan keluarga Brata. 


Shania menepuk tangannya. "Drama yang luar biasa," ejek 
Shania terang-terangan. "CT cooperation akan 
menghancurkan perusahaan kecil ini jika Araya tak di 
angkat menjadi CEO SEKARANG," ucap Shania sambil 
menekankan kata sekarang. Shania ingin mengakhiri drama 
yang membosankan ini secepatnya. 


Arga tak bisa berkutik, melawan CT cooperation sama saja 
dia bunuh diri secara sukarela. Perusahaan raksasa itu 
dengan cepat akan menghancurkan perusahaan Rion yang 
tak ada bisa dibandingkan dengan CT cooperation. 
Walaupun CT cooperation membayar denda pinalti karena 
menarik kerjasama secara sepihak tetap saja hal itu tak 
akan mampu menutupi kerugian di masa depan yang akan 
ditimbulkan. Belum lagi jika benar CT cooperation menarik 
kerjasama mereka, otomatis nilai saham akan anjlok. 


Lagian siapa yang mau membeli perusahaan yang berada di 
ambang kehancuran? Hanya orang bodoh yang mau 
mengambil resiko berbahaya itu. 


"Lawan kita CT cooperation yang jelas bukan tandingan 
kita," bisik Arga pada Rion. 


Rion mengepalkan kedua tangannya. Kacau sudah semua 
rencananya. Bahkan Rion sama sekali tak menanggapi 
ucapan Arga dan lebih memilih untuk keluar dari ruangan 
itu. 


Keluarnya Rion membuat Shania tersenyum puas. Inilah 
awal kehancuran Rion Erlangga Brata. 


Sepertinya kamu menyia-nyiakan kesempatan terakhir yang 
telah kamu punya, mas. 


Araya menatap nanar ke arah punggung Rion yang telah 
menghilang dari balik pintu. 


Bagaimana perasaan kalian? 
Puas kah dengan Rion yang sedikit lagi berhasil di 
depak? 


bab 43 


Bab 42 yang baca 400 lebih 

Tapi yang vote gak sampai setengahnya 
Seperempat aja gak sampai 

Gak sampai 100 vote 


aa aa aa an aa 


Lepaskan 
Jika hal itu membuat mu lelah 


#HHHHH 


"Kerja bagus Ray," puji Rama sambil menepuk pundak kiri 
Araya pelan. 


Araya menyambutnya dengan senyuman. Dia tahu jika ini 
bukanlah akhir segalanya karena ini adalah awal mula 
kehidupannya yang baru. Memegang jabatan dua 
perusahaan bukanlah hal yang mudah tapi Araya harus 
membuktikan jika ia bisa dan mampu. Terutama ia harus 
menunjukkan kemampuannya pada Kuncoro Brata yang 
jelas memandang remeh dirinya. 


Rapat pun kembali dilanjutkan dengan minus walk out nya 
seluruh keluarga Brata di sana. Arga masih bertahan karena 
dia ingin tahu hasil akhir dari rapat itu. 


Rama mengambil alih kendali sedangkan Shania hanya 
memantau jalannya rapat. Rama mulai menjelaskan 
beberapa poin yang akan dilaksanakan kedepannya. Tentu 
saja dengan mengendepankan kepentingan perusahaan. 
Sebagai seorang psikiater yang banting stir mempelajari 
bisnis sejak belasan tahun silam, membuat Rama mampu 
menguasai jalannya rapat dengan baik. 


"Jadi apa maksud anda dengan menunjuk seseorang yang 
tak berkompeten di bidangnya sebagai pemimpin 
perusahaan ini? Apa jaminannya jika perusahaan ini tidak 
mengalami kerugian kedepannya?" Salah seorang pria 
paruh baya yang hanya memiliki tiga persen sahamnya 
angkat bicara, lebih tepatnya menyela ucapan Rama. Pria 
itu jelas cemas jika uangnya terbuang sia-sia. 


Rama sudah menduga hal ini akan terjadi apalagi latar 
pendidikan araya juga tak begitu terekspos. 


Arga juga mengangguk pelan dan membenarkan 
pernyataan dari pria tadi. Sejauh yang Arga tahu, araya 


hanya memiliki sebuah toko bunga dan tak memiliki 
pengalaman apapun di bidang konstruksi. Jelas para 
pemegang saham yang lain menjadi was-was. Apalagi 
perusahaan CT cooperation tak hanya bergerak di bidang 
konstruksi, tapi telah berkembang ke bidang asuransi, 
pengolahan kertas dan tisu. Dan juga bergerak di sektor 
forestry yang mensuplay bahan baku untuk pembuatan 
kertas dan tisu yang merupakan salah satu cabang anak 
perusahaan. 


Araya yang paham dan mengerti kecemasan yang sedang 
terjadi. Siapapun yang menanamkan uangnya pasti 
bertujuan mendapatkan keuntungan. Begitulah dasar 
prinsip ekonomi yang ia pelajari. 


"Saya akan menjamin jika perusahaan ini tak akan 
mengalami defisit dan saya akan berusaha menaikkan laba 
perusahaan." Araya angkat bicara karena dia sempat 
mempelajari data perusahaan sebentar sebelum masuk ke 
ruang rapat. 


Sampai saat ini Araya masih enggan menunjukkan jika ia 
adalah salah satu wisudawan terbaik di Harvard business 
school. Dia begitu enggan mengumbar latar belakang 
pendidikannya. 


"Seperti yang kita ketahui, dalam waktu dua tahun terakhir 
perusahaan ini mengalami penurunan walaupun tidak 
terlalu signifikan dampaknya, tapi jika hal ini dibiarkan 
terus-menerus perusahaan akan mengalami kerugian yang 
nyata." Araya tak akan mentolerir sedikit pun resiko 
kerugian yang akan terjadi kedepannya. 


Rama pun membagikan berkas-berkas yang telah disiapkan 
sebelumnya. Para pemegang saham dan juga beberapa staf 
mempelajari berkas tersebut termasuk Arga. Dan betapa 


terkejutnya Arga melihat pengeluaran yang sepertinya tak 
pernah Arga setujui walaupun nominalnya masih jauh di 
angka kerugian perusahaan, tetap saja jika dibiarkan terus- 
menerus lubang kecil seperti itu lama-lama akan menjadi 
besar. 


Araya yakin tak ada seorang pun yang tahu jika diam-diam 
ada yang mencuri uang perusahaan. 


"Apakah ada yang menyadari jika perusahaan telah 
mengalami kerugian sebesar tiga puluh juta?!" Araya 
menatap satu persatu peserta rapat. Araya yakin tak ada 
satu pun para staf yang menyadarinya. "Saya yakin tak ada 
seorang pun yang sadar termasuk staf keuangan mengingat 
nominalnya yang tergolong sangat sedikit, bukan begitu 
pak Arga?" Araya melayangkan tatapannya ke arah Arga 
yang tampak mati kutu. "Saya sudah melihat sekilas daftar 
anggaran belanja perusahaannya dan jelas jika dana 
sebesar tiga puluh juta telah dibelanjakan ke produk fiktif." 


Arga terdiam. Benar angka tiga puluh juga bukan angka 
yang besar dan perusahaan tak mengalami kerugian yang 
cukup signifikan. Jelas di angka segitu siapapun tak akan 
menyadarinya. 


"Untuk hal sekecil ini saja, tak ada seorang pun yang 
menyadarinya. Coba bayangkan jika hal ini terjadi terus- 
menerus. Berapa kerugian yang akan di tanggung 
perusahaan?!" 


Para peserta rapat mengangguk setuju dengan ucapan 
Araya apalagi bukti yang ditunjukkan pun jelas. Satu 
pertanyaannya, siapa tersangkanya? 


"Saya akan menutup kasus ini. Tapi jika di masa 
kepemimpinan saya terjadi tindakan seperti ini saya tidak 


akan segan untuk memecatnya di hari itu juga," kata araya 
dengan penuh penekanan. 


kakak 


Plak 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Rion ketika Rion 
baru sampai di ruangannya. 


"Kau benar-benar membuat ku malu," cecar Kuncoro pada 
cucunya. "Aku berharap perusahaan ini akan menjadi 
raksasa jika kita menjalin kerjasama dengan Shania 
Hutama." Kuncoro menatap sengit ke arah Rion yang juga 
tengah menatapnya dengan tatapan tajam. 


Kuncoro sangat berharap jika perusahaannya akan 
berkembang dan untuk itulah dia mengajukan syarat 
kerjasama bisnis dalam bentuk pernikahan. Kuncoro sangat 
berhati-hati sehingga memilih jalur pernikahan lah sebagai 
solusi yang aman. Tapi nyatanya, Shania benar-benar 
menusuknya terang-terangan. 


Sementara ayah Rion hanya bisa diam karena dia orang luar 
di sini. Seluruh kendali perusahaan berada di tangan 
Kuncoro dan juga Rion. Tapi sayang sekarang kendali itu 
telah di ambil alih. 


"Tapi apa nyatanya, hah?!" Bentak Kuncoro. "Kau benar- 
benar tak bisa bersabar sedikit karena urusan wanita mu. 
Sekarang lihatlah akibat perbuatan mu." 


Rion mengepalkan kedua tangannya. Ingin rasanya dia 
melayangkan bogem mentah nya pada pria tua yang 
cerewet itu. 


"Sekarang kakek salahin aku?" Rion menatap kakeknya 
penuh amarah tak terima jika segala kesalahan dilimpahkan 
padanya seorang. "Dari awal kakek lah yang sudah 
menggali lobang kematian kakek sendiri dengan 
menyambut kerjasama dengan wanita tua itu. Siapa yang 
tamak? Aku atau kakek?!" Rion pun ikut membentak 
kakeknya. 


"Sekarang seluruh kendali ada di tangan Shania Hutama 
dengan Araya lah sebagai bonekanya seperti biasa. Apapun 
caranya, Shania Hutama tak akan pernah membiarkan kita 
mengambil kursi itu dengan mudah," lanjut Rion. 


"Cari cara agar kau menduduki posisi itu, berbaikan dengan 
Araya. Terserah cara apa yang akan kau pakai asal posisi itu 
kembali seperti semula." Solusi yang diberikan Kuncoro jelas 
tak masuk akal. 


Rion berdecih, berbaikan seperti apa yang kakek tua itu 
bicarakan? Memangnya dia bocah yang setelah berantem 
akan cepat berbaikan?! 


"Kenapa gak kakek saja yang memohon pada wanita licik 
itu," sahut Rion santai. "Kakek lah yang paling bertanggung 
jawab di sini." 


Ponsel Rion berdering dan ternyata mamanya lah yang 
menelepon. 


"Ada apa ma?" Tanya Rion tanpa basa-basi seperti biasa. 


"Apa yang telah kamu lakukan pada Araya, Rion," jerit 
mamanya di ujung sana. "sejak awal mama bilang, kamu 
jangan berhubungan dengan wanita itu. Sekarang 
semuanya kacau. Kamu buat mama menjauh dari Araya dan 
dari calon cucu mama." 


"Mama masih kepikiran calon cucu mama?" Rion benar- 
benar tak habis pikir dengan sikap mamanya itu. Jelas-jelas 
araya sudah berhasil mendepak Rion dari jabatan penting 
itu. "Menantu mama yang mama agung-agungkan itu sudah 
berhasil buat keluarga kita jatuh. Araya berhasil mengambil 
posisi CEO itu," ucap Rion memberitahu. 


"Bagus dan seharusnya itu buat kamu sadar. Kalau araya 
adalah menantu yang baik dan dia dikelilingi orang-orang 
baik." 


"Silahkan mama mengemis pada menantu mama itu jika 
suatu waktu kita jatuh miskin." Rion mematikan sambungan 
telpon. 


Plak 
Rion mendapatkan tamparan dari ayahnya. 


"Kamu boleh marah pada saya, ayah kamu. Jangan sesekali 
kamu merendahkan istri saya, mama kamu Rion." 


"Kalau sejak awal kalian menyetujui hubungan ku dengan 
Evelyn, nasib perusahaan kita tak akan pernah sekacau ini." 
Rion keluar dari ruangannya sambil membanting pintu. 


Haiii 
Aku update lagi 
Maaf dua hari absen gak update 


Jadwal kerja ku padat 
Di tambah cuaca galau kayak hati 
Bentar panas, bentar hujan 


Sejauh ini cerita araya membosankan atau 
bagaimana? 
Sharing dong 


Mana tau ada yang mau follow akun Instagram aku 
Di sylivia.ai 


Kadang aku suka post komentar-komentar kalian di 
insta story Ku 


bab 44 


Terimakasih banyak 
Bab 43 vote nya sampai 100 lebih 
Tumben pembacanya baik hati 


Aku menemukan lagu bagus 

Mungkin ini bisa mewakili perasaan araya yang 
pernah memiliki kenangan indah bersama Rion 
walaupun itu hanya kenangan bahagia yang semu 


#H#HH 


Setelah berhasil menangkap Evelyn, Gevan memutuskan 
untuk membawanya ke apartemen miliknya yang sengaja ia 
beli setahun lalu. Tak mungkin Gevan membawa Evelyn ke 
rumah orangtuanya, mama nya bisa mencakar muka Evelyn 
jika sampai ketahuan. Dan akhirnya disinilah mereka 
berada. 


Sejak tiga jam lalu Gevan membawa Evelyn ke 
apartemennya, Gevan mendapat tatapan tak mengenakan, 
jelas Evelyn si wanita gila itu tengah menatapnya dengan 
tatapan sinis. Gevan jelas tak peduli bahkan dengan segala 
sumpah serapah yang dilontarkan wanita gila itu padanya. 
Dia hanya membiarkan Evelyn mengoceh sesuka hatinya. 
Sudah buat heboh dengan mengaku hamil, mau melakukan 
aksi sosial agar namanya bersih kembali, betapa liciknya isi 
otak wanita itu. 


Gevan menghentikan kegiatannya sejenak, sedikit 
merenggangkan tubuh karena sudah hampir satu jam ia 
berkutat dengan laptopnya. Dia sengaja mengambil cuti 
kerja karena mau pergi ke makam ayah kandungnya tapi 
semua gagal karena wanita gila itu. Apalagi, Araya juga 
sempat mengabarkan jika ia tengah menghadiri rapat. 
Makin membuat sisa hari Gevan semakin merana. 


Gevan akhirnya bangkit dari tempat ia duduk, mengambil 
ponsel Evelyn yang ia rampas dari wanita itu tadi pagi. 


"Telp Rion sekarang dan katakan kalau lo mau putus dari 
dia," ancam Gevan sambil menyodorkan ponsel Evelyn. 


Evelyn membuang mukanya sambil menyilang kan kedua 
tangannya di dada, jelas Evelyn masih bersikap angkuh. 


"Cepat," perintah Gevan tak sabaran. 


Evelyn menatap tajam ke arah Gevan. "Kalian para orang 
kaya selalu mengancam demi mencapai tujuan kalian." 


Gevan mengangkat bahunya acuh, Evelyn jelas sedang 
bermain peran seolah dirinya selalu menjadi korban para 
orang kaya. Padahal dia sendiri termasuk pelau kejahatan 
yang ia lakukan pada orang kaya. 


"Jadi menolak menelpon Rion?" 


Gevan masih menatap Evelyn padahal Gevan berniat 
bernegosiasi secara baik-baik pada wanita itu baik-baik. Jika 
di lihat dari sikap Evelyn, jelas wanita itu menolak. 


"Lo pikir aja sendiri." 


Gevan tersenyum miring. "baiklah jika itu keputusan akhir 
yang lo buat." Gevan mengambil ponselnya dan mendoakan 


nomor seseorang. "Setelah ini, gue jamin lo gak punya muka 
lagi untuk bertemu orang banyak." Gevan sepertinya tak 
main-main dengan perkataannya. 


Evelyn sebenarnya bukan ancaman besar bagi Araya karena 
akar dari segala masalah yang ada bersumber dari Rion. Tapi 
membiarkan Evelyn jelas bukan pilihan baik. Wanita itu 
punya banyak cara untuk menghalalkan hubungannya 
dengan Rion. 


"Bagaimana, semua bukti udah Lo kumpulkan, kan?" Tanya 
Gevan setelah sambungan teleponnya tersambung. Gevan 
melirik ke arah Evelyn yang masih menatap sengit ke 
arahnya. "Tahan dulu semua foto-foto adegan ranjang 
Evelyn sampai gue kasi instruksi selanjutnya." 


Kedua mata Evelyn melotot. "Pria bajingan," umpat Evelyn 
sambil menerjang tubuh Gevan dengan ganas. 


Gevan dengan cepat menghindar dari terjangan tubuh 
Evelyn. Gevan tersenyum mengejek, siapapun yang 
membuat araya menderita harus menerima konsekuensinya. 


"Lo yang udah pilih," ejek Gevan santai. "Sekarang kenapa 
lo malah kayak cacing kepanasan?" 


"Licik, Lo licik." Kedua mata Evelyn memerah. 


"Lo bilang gue licik?" Gevan memajukan tubuhnya. "sejak 
awal kalian lah yang licik. Lo udah tahu Rion udah nikah 
masih aja bermain api." 


Gevan melihat jika Evelyn mengepalkan kedua tangannya. 
"Sekarang pikirkan baik-baik. Gue tunggu keputusan Lo 
sampai jam empat nanti." 


aaa 


Rapat telah usai sejak lima belas menit lalu. Seluruh peserta 
rapat telah meninggalkan ruangan tak terkecuali Rama, 
Shania dan juga Arga yang masih tetap berada di sana atau 
lebih tepatnya Arga ditahan untuk tidak keluar ruangan itu 
untuk sementara waktu. 


Wajah Araya terlihat sedikit pucat, begitu banyak hal yang 
telah ia lalui. Araya pun memilih untuk duduk sembari 
memijit pelipisnya. 


Rama menatap Shania yang masih tampak tenang dan tak 
terpengaruh sedikit pun dengan kondisi araya yang jelas tak 
terlalu sehat. Apalagi Araya baru keluar dari rumah sakit 
pagi tadi dan langsung dihadapkan dengan rapat yang 
menguras energi nya. 


"Seperti yang kamu lihat, Araya adalah pemegang jabatan 
tertinggi di sini." Shania menatap Arga. Tatapan Shania jelas 
merupakan tatapan yang bisa mengintimidasi seseorang. 
"Segala keputusan yang araya buat adalah mutlak dan jika 
Rion kembali dan merebut posisi jabatan ini secara diam- 
diam. Aku pastikan siapapun kaki tangan yang membantu 
Rion akan merasakan dinginnya sel penjara." 


Arga menelan salivanya susah payah. Ancaman itu jelas 
bukan main-main apalagi untuk wanita sekelas Shania 
Hutama. Wanita itu tak pernah main-main dengan 
ucapannya. 


Shania sama sekali tak membiarkan Arga untuk berbicara 
sedikit pun. 


"Masalah dana tiga puluh juta yang raib tanpa ada jejak 
sama sekali jelas ini salah satu bentuk kelalaian staf 
keuangan." Shania tak bisa memaafkan kerugian sekecil 
apapun. 


Araya hanya tersenyum tipis, apakah ini sosok lain 
mamanya yang Araya tak tahu sama sekali? Selama 
hidupnya, yang ia lihat adalah wajah serius mamanya setiap 
saat. Sekarang araya baru menyadari jika mamanya adalah 
wanita yang hebat dan ia harap dirinya akan menjadi ibu 
yang hebat dan tangguh seperti mamanya kelak. 


"Untuk itu, kami membentuk tim khusus di bawah 
pengawasan Araya langsung," kata Rama pada Arga. 
Seharusnya informasi seperti ini tak dibocorkan pada 
siapapun termasuk salah satu staf perusahaan. Tapi menurut 
perhitungan Rama, Arga harus diberitahu karena Arga akan 
menjadi kaki tangan Araya. "Dan saya harap pak Arga bisa 
bekerja sama dengan baik dengan araya." 


Arga seperti terkena serangan beruntun saat ini. Gila 
bagaimana bisa dia mengkhianati Rion?! Arga benar-benar 
pusing. 


"Dan satu lagi, jika ada pria bernama Nino saya harap pak 
Arga menghalangi segala akses kepada pria tersebut," 
lanjut Rama dengan santai. "Saya harap pak Arga dapat 
bekerja sama dengan baik." 


Lemparkan Arga ke laut sekarang. Walaupun Nino bukanlah 
sahabat Arga tapi Arga mengenal baik sosok Nino. 


Ponsel Arga bergetar. Arga segera mengecek ponselnya dan 
Rion lah yang mengirimkan pesan singkat. 


Rion 
Lo harus bantu gue dapatkan posisi itu bagaimana 
pun caranya 


Arga hanya membaca pesan tersebut dan membiarkannya 
tanpa membalas. Posisinya jelas sulit saat ini. Bagaimana 


caranya dia keluar dari kandang buaya dan kandang singa 
secara bersamaan?! 


"Pak Arga," panggil Araya. Kedua mata araya menatap Arga. 
Tekadnya telah bulat walaupun saat ini rasa egoisnya sedikit 
mendominasi. Araya benar-benar tak ingin jika anaknya 
nanti mewarisi darah ketamakan seperti ayah atau kakek 
buyutnya. "Dalam waktu dekat, segera urus surat perceraian 
saya dengan Rion Erlangga Brata." 


Shania menaikkan sebelah alisnya dan Rama tersenyum. 
Rama bersyukur karena araya telah memilih jalan yang 
tepat. Rama mendekatkan tubuhnya pada Shania. 


"Seperti yang kamu inginkan, bukan?" Bisik Rama pada 
Shania 


Shania mengangkat bahunya acuh. "Seenggaknya untuk 
saat ini, anak itu terlihat pintar di mata ku." 


Rama hanya terkekeh kecil. "Susah banget ya buat kamu 
mengeluarkan kalimat pujian." 


"Kamu tahu aku gak bisa mengucapkan kata-kata manis." 


Rama hanya mengangguk dan selama mengenal Shania, 
istrinya itu memang jarang mengucapkan kata-kata manis. 


"Berpisah dari Rion sudah membuktikan jika araya akhirnya 
memilih jalan hidupnya sendiri," kata Shania pelan. "dan 
baru kali ini dia menentukan jalan hidupnya yang baru 
tanpa campur tangan ku." 


Kamu jelas sangat menyayangi Araya lebih dari apapun, 
Shan. Hanya ego mu yang terlalu mendominasi. 


Rama harap, Araya bisa memiliki kehidupan yang bahagia 
walaupun tanpa Rion kedepankan. 


Aku update lagi 


Sorry gak bisa daily updated 

Kerjaan numpuk 

Kerjaan di lab, kerjaan craft flanel ku yang udah di 
teror customer 


Aku nulis worst love tanpa ada buat outline sama 
sekali 
Jadi ketika ada ide, aku langsung ngetik 


Aku mau promosi nih 

Kalau mau kenal aku lebih jauh bisa follow Instagram 
ku di sylvia.ai 

karena aku suka share komen terbaik kalian di sana 


Kalau mau tahu side job ku yang lain bisa mampir di 
Instagram ku di Ayacraft.ac 


Aku mau adain giveaway lagi 
Hadiah pulsa 10K 
Pertanyaannya gampang sih 


Kenapa kalian suka dengan cerita worst love dan apa 
yang membuat kalian tertarik membaca cerita ini, 
padahal aku bukan penulis famous 
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Aku lagi suka semua lagu juicy luicy 
Ada yang samaan???! 


Aku udah baca semua komentar kalian 

Tapi gak ada satupun yang jawab pertanyaan 
giveaway nya 

Gak mau pulsa gratis kali yaaa 


Aku bakalan menunda publikasi bab berikutnya 
karena vote di bab 44 gak sampai 100 


Aku gak tau apa yang salah dengan cerita ini sampai 
vote nya sedikit banget 

Aku tahu cerita araya ini bukan cerita menikah 
karena dijodohkan dan berakhir dg bahagia 


Happy reading 


### 


Sudah dua hari berlalu dan sampai sekarang Araya masih 
belum mendapatkan kabar dari Rion. Araya sempat 
mengecek ponselnya beberapa kali dan segala notifikasi 
yang masuk di ponselnya selalu berhubungan dengan 
pekerjaan. Hamil muda dan harus dilalui sendiri terasa 
begitu berat bagi Araya terlebih lagi perasaannya terkadang 
bisa menjadi labil dan sentimental. 


Semenjak rapat usai, Shania memutuskan membawa Araya 
kembali ke rumah. Apakah Araya bisa menolak? Jawabannya 
tidak. Dia pun hanya mengangguk karena ia tak mungkin 
tinggal di apartemennya Rion. 


Araya memandang hujan yang mengguyur sore itu dari 
jendela kamarnya. Berkutat dengan dua perusahaan 
membuat energinya terkuras belum lagi Aray florist yang 
menambah stok bunga baru. Dan syukur saja Rena dan 
Anna sudah cekatan mengurus bunga-bunga itu sehingga 
araya tak begitu cemas jika meninggalkan mereka berdua 
tanpa pengawasannya. 


Araya teringat percakapannya dengan Gevan sore kemarin. 
Jujur, Araya merasa bersalah karena CT cooperation 
sejatinya adalah perusahaan ayah mereka. Sekarang malah 
Araya lah yang memilikinya bukan Gevan. Seharusnya 
Gevan juga memilki bagian tapi segala keputusan dari 
Shania adalah mutlak hukumnya. 


"Jadi kamu yang pegang kendali perusahaan si brengsek 
itu?" Tanya Gevan sore kemarin saat mereka berdua 
bertemu di Aray florist. 


Araya hanya mengangguk sambil menyesap lemon tea nya. 
Araya tak bisa berlama-lama menyembunyikan rahasia 
pada Gevan. 


"Ayah Rama yang memberikan saham miliknya pada ku dan 
termasuk saham mama di dalam," jelas Araya. "Yang 
memiliki saham terbanyak lah yang di angkat untuk menjadi 
pemimpin perusahaan, begitu yang aku tahu." 


"Tapi Ray, kamu yakin dengan segala rencana yang 
terkesan mendadak kayak gini?" Gevan terlihat cemas. 
Apalagi wanita yang sedang hamil muda rentan terkena 
stress. "Kamu lagi hamil muda." 


Araya hanya diam. Dia tak menampik jika dia sedikit 
kelabakan dengan jabatan baru ini tapi syukur saja masih 
ada papa Rama yang membantunya dari belakang. 


"Gev, sebelumnya aku mau minta maaf sama kamu." Araya 
menatap lurus ke arah mata Gevan. Baru Araya sadari jika 
bola mata araya dan Gevan sama persis. "Kamu tahu kan 
CT cooperation?" Tanya Araya dan Gevan mengangguk. 
Siapa yang tak kenal dengan perusahaan raksasa itu. 


"Gev, secara hukum akulah pemilik CT cooperation itu." 
Hening. 


Gevan terdiam entah kaget dengan ucapan Araya atau 
Gevan kaget jika Araya akan melontarkan kalimat bercanda 
yang sialnya malah terdengar serius. 


"Kamu becanda, kan?" Hanya kalimat itu yang Gevan 
lontarkan karena otaknya tiba-tiba lumpuh. 


Araya hanya menggeleng. "Aku harap juga begitu," sahut 
Araya pelan. "Tapi pada kenyataan itu semua benar. Gevan, 
hidupku selalu dipenuhi kejutan-kejutan yang tak terduga. 
Di mulai saat aku menikah dengan Rion, saat aku 
mengetahui jika kita adalah saudara kembar, aku yang 
menduduki jabatan CEO dan juga pemilik CT cooperation." 


"Masih ada hal yang kamu sembunyikan, Ray," desis Gevan 
tak suka. 


"Iya benar, sebuah kebenaran yang akhirnya aku ketahui." 
Araya menghela nafas panjang. Dan pada akhirnya, Araya 
menceritakan segalanya tentang Shania, mama mereka. 


Ponsel Araya bergetar dan sebuah pesan terkirim dari Rion. 


Rion 

Aku tahu kau sedang bersembunyi di rumah itu, Ray. 
Kau akan memiliki nasib yang sama seperti ibu mu. 
Menderita karena kesepian. 


Araya menggigit bibirnya. Sampai kapan pun, nasib dirinya 
tak akan pernah sama dengan ibunya. Araya bersumpah jika 
akan hidup bahagia. Dulu sebelum segalanya berubah. 
Araya pernah menaruh hatinya pada Rion setelah berhasil 
menekan rasa sakit di dadanya karena tak bisa bersama 
dengan Gevan. Segalanya araya lakukan dengan kedok 
menjadi istri yang baik. Araya menyayangi Rion tapi itu 
dulu. 


Araya mengetik pesan balasan untuk Rion, suami yang 
sebentar lagi akan menjadi mantan. 


Araya 

Iya, aku di sini. Aku akan memiliki akhir yang 
bahagia. Aku harap kamu gak pernah menyia-nyiakan 
hidup kedua mu. Aku kasihan pada mama, mama 
begitu baik. Sampai jumpa di pengadilan. 


"Nak, kita akan baik-baik saja. Kita harus kuat," gumam 
araya sambil mengelus perutnya. 


dak 


Arga akhirnya menyusul Rion ke sebuah pub yang sering 
dikunjungi Rion. Pria itu baru pertama kali menginjakkan 
kaki ke tempat seperti ini, anggap saja Arga cupu tapi 
begitulah adanya. Dia tak begitu suka dengan tempat 
seperti ini. 


Setelah masuk ke dalam, Arga harus mengedarkannya 
pandangannya ke segala penjuru. Akhirnya Arga 
menemukan Rion sedang duduk di depan meja bartender. 


Baru saja Arga duduk, Rion sudah menyambutnya dengan 
tatapan tajam. 


"Jadi sekarang lo Udah berubah menjadi pengkhianat 
ceritanya," ucap Rion sambil menandaskan gelas kedua 
teguila nya. "Adam, teguila lagi," seru Rion memberi 
perintah. "Lo boleh diam dengan segala perkembangan 
yang terjadi di perusahaan tapi gue tahu. Lo juga kan yang 
daftarkan gugatan cerai araya?" 


Adam si bartender menuruti permintaan Rion. Adam melirik 
dari sudut matanya ke arah pria yang merupakan 
pendatang baru di pub itu. 


Inilah salah satu hal yang dihindari Arga dalam waktu dua 
hari belakangan ini. Arga masih bingung harus berkoalisi 
pada siapa. Posisi Arga seperti sedang memakan buah 
simalakama. Apapun pilihannya Arga tak memiliki 
kesempatan yang bagus. 


"Lo gak tahu bagaimana Shania Hutama bicara," jelas Arga. 


"Jelas Lo takut sama wanita tua itu sampai Lo mau nusuk 
gue dari belakang," cecar Rion tak terima. "Wanita itu benar- 
benar licik, semua mau dikuasainya termasuk lo orang 
kepercayaan gue mau diambilnya juga." Rion benar-benar 
kesal dan marah. 


"Lo udah hubungi Nino?" Tanya Arga mengalihkan 
pembicaraan. 


Rion mengangguk sambil mengangkat gelas berisi teguila 
itu. "Sepertinya Nino pun terkena masalah." 


"Evelyn bagaimana?" 


"Evelyn mengatakan dia mau putus sama gue tapi gue 
yakin Evelyn pasti di bawah ancaman seseorang," ucap Rion 
penuh keyakinan. 


"Siapa orang yang berani mengancam Evelyn?" Arga sedikit 
penasaran. 


Rion menyipitkan kedua matanya menatap ke arah Arga. 
Apakah sahabatnya ini bodoh atau apa? 


"Lo benar-benar gak tau?" Tanya Rion sambil menepuk 
pundak Arga. Arga hanya menggelengkan kepalanya. 


"Siapa lagi kalau bukan wanita tua itu, bahkan berita heboh 
yang Evelyn buat bisa hilang dalam sekejap. Pengaruh 
Shania Hutama memang luar biasa." Rion menepuk 
tangannya. "Gue gak tahu julukan apa yang pantas gue 
sematkan untuk calon mantan ibu mertua gue itu. Udah tua 
masih aja ikut campur, seharusnya dia tobat." Rion meracau, 
pengaruh alkohol mulai menguasai Rion sehingga segala 
omongan pria itu malah melantur. 


"Ingat, Lo harus bantu gue dapatkan posisi itu lagi." 


Melihat Arga yang terdiam benar-benar membuat rion 
tambah kesal. 


"Lo harus bantu gue, karena gue tahu Lo udah nyolong uang 
perusahaan sebanyak tiga puluh juta," ucap Rion sambil 
tersenyum puas. "Walaupun Lo pakai perantara tapi gue 
tahu itu Lo yang lakuin." 


Wajah Arga mendadak pucat. Bagaimana Rion tahu?! 


"Jadi Lo gak punya pilihan apapun selain tetap setia sama 
gue." 


Senyum culas tersemat di wajah Rion saat ini. 
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Arga terdiam, sebenarnya tak ada seorang pun yang tahu 
kejadian itu, Arga sudah memastikan sejak awal. Yang jelas, 
semua berjalan dengan sangat rapi dan terkendali. 


Jika Rion tahu hal ini berarti kemungkinan besar, Araya pun 
telah mengetahuinya juga. Karena tak seorang pun yang 
sadar dan aku rasa acting ku saat rapat tempo lalu pun 
tergolong sempurna, pikir Arga dalam hati. 


"Bingung kenapa gue tahu semuanya?" Rion menatap Arga 
yang masih tampak kebingungan. 


Tak ada aura keramahan seperti biasa yang tersisa adalah 
aura mencekam yang mulai menguar. 


"Coba Lo ingat-ingat lagi kejadian bulan lalu," suara Rion 
terdengar santai tapi mematikan. "dan gue rasa Lo tahu 
jawaban." Rion memberikan clue pada Arga. 


Rion menepuk punggung Arga dengan cukup keras. Iya, 
Arga ingat kejadian bulan lalu dimana dia membutuhkan 
uang dalam nominal yang cukup banyak. Dan saat itu 
bertepatan dengan pembagian bonus untuk beberapa 
karyawan yang berhasil menyelesaikan target sebelum 
jadwalnya. Arga telah memangkas dana itu dari setiap 
departemen yang ada. Apalagi bonus yang diberikan 
biasanya pun jumlahnya selalu tak menentu. Dan biasanya 
Arga lah yang langsung mendata seksi mana saja yang 
mendapatkan bonus tersebut. 


"Gue gak nyangka kalau Ray pemilik CT cooperation." Rion 
mengelus dagunya, sepertinya efek teguila itu hilang entah 
kemana jika sudah membahas Araya. Dia menunggu reaksi 
Arga apakah Arga akan jujur atau malah sebaliknya. 


"Jadi apa langkah lo selanjutnya," ucap Arga setelah melihat 
sikap Rion yang kelihatan mulai tampak santai seolah tak 
mempermasalahkan uang tiga puluh juta yang bilang begitu 
saja di ambil oleh Arga. 


Rion tersenyum samar. Sepertinya Rion sudah mendapatkan 
jawabannya. "Gagalkan perceraian gue dengan Ray. Gue 
harus memiliki ikatan yang kuat untuk saat ini. Kalau gue 
cerai dari dia sekarang, otomatis langkah gue dapatkan 
kursi itu persentasinya nol persen," jelas Rion. "Gue yakin 
Evelyn masih bisa menunggu gue sebentar lagi." Rion yakin 
jika Evelyn masih tetap setia menunggunya. 


"Jangan bilang Lo mau gue palsukan data perceraian 
kalian?" Tebak Arga dan Rion hanya memberikan senyum 
simpulnya. 


Arga tercekat dan dia menatap Rion dengan tatapan nanar. 
Habislah sudah riwayatnya kini. Kini dia jelas sedang berada 
di dua sisi dan sedang di apit oleh marabahaya. Di satu sisi 
dia sedang berhadapan dengan kandang buaya sedangkan 
sisi satunya lagi sedang berhadapan dengan kandang singa. 


"Bingo," sahut Rion sambil menjentikkan jarinya. "Terserah 
lo mau pakai cara kayak apa, yang penting gue dan Ray gak 
bercerai dalam waktu dekat." Rion memamerkan senyum 
liciknya. "Dan gue anggap upah tiga puluh juta setara 
dengan Lo bantu gue saat ini." 


Rion berdiri dan menepuk pundak Arga pelan. “Gue harap 
Lo bawa kabar baik ke gue secepatnya." 


daa 
Hari-hari Araya di penuhi dengan serangkaian kegiatan 


yang sangat menyita waktunya. Setelah perkenalan dirinya 
sebagai pemilik CT cooperation beberapa hari lalu, Rama 


pun langsung mengawal Araya menuju perusahaan CT 
cooperation. 


Waktu Araya dihabiskan dengan mengurusi perusahaan dan 
setumpuk dokumen yang harus segera ia pelajari. Mengenai 
toko bunga tak ada masalah dan semua berjalan baik-baik 
saja selama ia tinggal. Rena dan Anna juga tampak tak 
keberatan jika hanya mereka berdua saja yang mengurus 
Aray florist. 


Di perusahaan CT cooperation sendiri pun, Araya telah 
dikenalkan kepada para staf secara langsung. Dan Rama 
pun bisa bernafas lega telah meyerahkan perusahaan itu 
kepada pemilik sesungguhnya. 


Sama seperti pagi ini, Araya pun langsung dihadapkan 
dengan setumpuk dokumen yang harus ia periksa. 
Pekerjaan Araya juga tergolong tak terlalu berat karena 
Rama masih membantunya serta di bantu seorang sekretaris 
yang cekatan. 


"Setelah ini akan ada kunjungan ke salah satu proyek 
pembangunan di daerah selatan," ucap Rama pada araya 
yang tengah berkutat pada setumpuk berkas. 


Araya menurunkan kacamatanya dan menatap ayah Rama. 
Araya tersenyum tipis. "biar araya yang ke sana dengan dua 
staf yang menangani proyek itu, ayah istirahat aja," kata 
Araya karena ia melihat garis kelelahan di kedua mata 
ayahnya itu. "Ayah kelihatan lelah banget, Ray gak tega 
repotin ayah terus," ujar Araya sungkan. 


"Kamu meragukan stamina ayah?" Rama melontarkan 
guyonannya pada Araya dan Araya hanya terkekeh pelan. 


"Iya bukan gitu, kalau ayah sakit nanti mama yang repot." 


"Ayah masih kuat Ray, kamu gak usah cemas." 


"Iya deh, Ray percaya sama ayah," ujar Araya akhirnya dan 
ia pun bersyukur bisa sedekat ini dengan ayah Rama. 
Dinding tebal tak kasat mata itu entah sejak kapan mulai 
runtuh dan hancur. 


"Bagaimana berkas perceraian kamu, Ray?" Tanya Rama 
penasaran. "Udah ada perkembangan?" 


"Arga yang urus jadi Ray nunggu kabar dari Arga," jelas 
Araya dan wanita yang tengah hamil muda itu menangkap 
raut wajah tak suka dari Rama ketika tahu bawa Arga lah 
yang mengurusnya. 


"Sebenarnya Ray pun diam-diam telah mengutus seseorang 
untuk mengurus berkas itu juga." Araya menghela nafas. 
Bertindak dengan penuh kewaspadaan salah satu cara 
Araya untuk bertahan sekarang. "Ray gak bisa percaya 
sama Arga sepenuhnya karena Arga salah satu teman dekat 
rion," jelas Araya, apalagi diam-diam araya juga menyewa 
salah satu mata-mata untuk mengawasi Arga. Apakah Arga 
berpihak padanya atau malah sebaliknya. 


"Ayah malah ingin merombak total seluruh staf yang ada di 
sana." Nada suara Rama terdengar sangat geram. "Ayah gak 
bisa mempercayai segala hal yang ada di sana jika seluruh 
staf masih di posisi yang sama jika kamu yang memimpin." 


"Merombak pun di saat sekarang apakah efektif? Pasti butuh 
penyesuaian lagi," Araya memberikan pendapatnya. "Atau 
kita tempatkan beberapa staf kepercayaan ayah di sana. 
Mungkin itu bisa buat ayah menjadi lega." 


"Ide itu juga cukup efektif di saat sekarang," tanggap Rama. 
"Jangan lupa setengah jam lagi kamu meninjau proyek Ray." 


Araya menepuk keningnya pelan. "Hampir kelupaan, 
makasih udah ingatin Ray, yah." 


"Hati-hati Ray, pakai helm dan patuhi segala SOP nya." 


"Siap komandan." 


KKK 


Rion mengetuk-ngetuk jemarinya di atas meja. Evelyn baru 
saja memberikan kabar kalau ia sedang di tahan oleh 
seorang pria yang bernama Gevan. Dan Evelyn tak bisa 
berkutik. 


Hal itu jelas membuat Rion meradang. Pria itu sudah berani- 
beraninya menyentuh Evelyn bahkan sampai mengancam 
kekasihnya. Rion berdecih, kalau bukan demi cintanya pada 
Araya, Rion yakin pria itu tak akan mau repot-repot 
mengurusi hal seperti ini. Rion ingat jika pria itu kerap 
beberapa kali datang ke Aray florist. Rion menangkap jika 
sorot mata Gevan jelas menunjukkan rasa ketertarikan luar 
biasa pada Araya. 


+62813567XXXXXXX 


Ini gue Arga, gue dapat kabar Araya mengunjungi 
proyek di daerah selatan. Sekitar pukul sepuluh pagi 
araya akan tiba. 


Jangan hubungi gue ke nomor biasa 
Entah kenapa gue rasa gue sedang di intai 


Setelah seminggu waktu berlalu, Arga pun mengabari jika 
berkas perceraian Rion dan araya telah ia palsukan. 
Mengingat berkas-berkas itu juga tak lengkap maka asumsi 
Rion, perceraian itu tak akan pernah terjadi. 


Rion tersenyum setelah membaca pesan dari Arga. Pesan 
sederhana itu mampu membuat mood Rion menjadi bagus 
lagi setelah mendapatkan kabar buruk dari Evelyn. Sebuah 
ide melintas di dalam kepalanya kini. Iya, dia harus merebut 
segala hal yang telah di curi oleh Araya. 


Segalanya. 


Ray, mari kita lihat siapa yang akan menjadi pemenang 
nantinya. 


Maafkan aku lama update 
Jelang akhir bulan aku di kejar deadline kerjaan 


Maaf baru published satu bab 
Aku usahakan daily updated lagi 


Part ini jelas kurang menarik dan kurang gregetan 
Seenggaknya bisa mengobati rasa kangen kalian 
dengan worst love 
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Jangan lupa tinggalkan jejak 


HEHH 


Rasa mual itu menyerang Araya sepuluh menit sebelum ia 
berangkat menuju ke lokasi. Entah kenapa tiba-tiba saja 
perutnya bergejolak seolah calon jabang bayi yang ada di 
rahimnya mengingatkan Araya untuk beristirahat. 
Mengingat beberapa hari belakangan, Araya begitu sangat 
sibuk mengurus ini dan itu. 


Hampir sepuluh menit Araya berada di dalam toilet. Air 
mengalir dari wastafel yang ia biarkan terbuka. Kedua sudut 
mata Araya sedikit berair karena seluruh makanan yang ia 
cerna tadi pagi keluar semua. Bahkan ia dapat mencecap 
rasa asam di lidahnya. 


"Ray, kamu baik-baik aja?" Tanya Rama cemas dari balik 
pintu toilet. Pasalnya saat Rama hendak memberitahu jika 
supir dan dua staf telah siap, Rama tak menemukan Araya 
di tempatnya. Hanya terdengar suara air mengalir dari 
dalam toilet. 


Tak lama, Araya keluar. "Ray baik-baik aja,yah." Araya 
sebenarnya tak berada dalam kondisi yang baik-baik saja. 
Hanya saja, ia tak bisa menunda meninjau ke lokasi 
pembangunan. Salah satu Mega proyek yang tengah di 
pegang oleh CT cooperation. 


Selama ini Araya tak pernah mengalami gejala seperti ini. 
Padahal usia kehamilannya telah menginjak di bulan kedua 


dan selama itu dia tak pernah mengalami mual dan muntah 
seperti tadi. Apa berjauhan dari Rion berpengaruh pada 
kondisi kehamilannya?! 


"Lebih baik ke rumah sakit, ayah tahu kamu tadi habis 
muntah-muntah." Rama menatap Araya dengan tegas. 
Percuma Araya menutupi dengan mengatakan baik-baik 
saja jika raut wajahnya saja sudah kelihatan jika araya tak 
baik-baik saja. 


"Tapi ayah," Araya hendak protes. 


"Gak ada bantahan Ray," potong Rama dan araya hanya 
bisa diam. Melihat araya yang murung, cepat-cepat Rama 
tersenyum. "Sesekali istirahat gak masalah Ray. Nanti ayah 
saja yang ke sana. Selama hamil kamu belum pernah 
periksa, kan?" Tanya Rama pada araya mengingat araya 
sepertinya belum sempat memeriksakan kondisi 
kehamilannya. 


Araya menggelengkan kepalanya pelan. 


"Nanti ayah temani kamu ke dokter kandungan," putus 
Rama sepihak. "Ayah juga mau tahu bagaimana kondisi 
calon cucu ayah." 


Hati Araya tiba-tiba terasa hangat. Dan ia pun tersenyum 
senang. Setidaknya, ayah Rama sudah mengakui calon 
anaknya. 


KKK 


Rama benar-benar menemani araya ke salah satu rumah 
sakit. Jadwal kunjungan itu telah Rama atur ulang kembali 
setelah meninggalkan pesan pada sekretaris Araya. Tak 
salah memang Rama mengangkat wanita muda itu menjadi 


sekretaris dua tahun lalu, kerjanya sangat cekatan dan 
selalu memuaskan. Tak pernah ada kesalahan apapun. 


"Ntar lama loh ayah temani, Ray," ucap Ray merasa tak 
enak. Araya tahu jika ayah Rama memiliki segudang 
kesibukan. Menemani araya jelas akan menyita cukup waktu 
apalagi saat mereka datang, bagian kandungan sedang 
ramai-ramainya. 


Rama hanya tersenyum seperti sedang menyembunyikan 
sesuatu. "Tenang gak bakalan lama kok," sahut Rama seolah 
tahu kecemasan Araya. "Ayah punya jurus rahasia," 
sambung Rama sambil tertawa kecil. 


Araya menaikkan sebelah alisnya. Tak mau ambil pusing dan 
ia hanya mengikuti langkah Rama. 


"Loh kita kok main masuk aja." Araya benar-benar tak 
paham karena tiba-tiba saja mereka sudah berada di depan 
ruangan dokter kandungan. 


Sebenarnya jarak antara ruangan dokter kandungan dan 
ruang tunggu cukup jauh sehingga tak akan ada yang tahu 
jika Rama telah berbuat curang. 


"Ayah KKN nih," celetuk Araya seolah paham arti dari jurus 
rahasia tadi. 


Rama benar-benar tertawa karena akhirnya Araya 
mengetahui lebih cepat. 


"Gak KKN kok," bantah Rama tapi masih dengan senyum 
menghias wajahnya. "Ayah hanya pakai jasa orang dalam." 


"Lah sama aja." Araya geleng-geleng kepala. Baru tahu sifat 
ayah Rama yang seperti ini. 


Rama pun masuk ke dalam ruangan dokter kandungan itu. 
Rama memindai ruangan itu dan sepertinya ruangan itu tak 
pernah ada perubahan apapun sejak terakhir ia kesini. 
Mungkin sekitar sepuluh tahun yang lalu ia ke sini. 


"Pantes semua pasien saya ditangguhkan, ternyata ulah 
paman," sungut dokter itu menyambut kedatangan Rama 
dan juga Araya. 


Araya hanya tersenyum tipis ketika dokter itu melihat ke 
arahnya. Araya benar-benar merasa tak enak karena telah 
memotong antrian seenaknya saja. 


Rama hanya menepuk pundak dokter itu yang tampak 
bersungut-sungut karena ulahnya. Bahkan sama sekali tak 
merasa bersalah. "Kalau ngomong selalu jujur ya." 


"Paman juga selalu seenaknya sendiri," sahut nya tak mau 
kalah. 


"Ray, perkenalkan anak nakal ini yang akan memantau 
kehamilan kamu sampai lahiran nanti," ucap Rama tiba-tiba 
sambil memperkenalkan dokter muda itu pada Araya. 


Araya jelas terkejut, dokter kandungannya seorang pria. 
Araya benar-benar merasa malu luar biasa. Padahal dia 
sudah sering berinteraksi dengan Gevan tapi dengan 
seseorang yang baru, rasanya araya cukup sulit. 


"Lah malah bengong." Rama menyenggol bahu dokter itu. 


Dokter itu memandang tajam ke arah Rama."Saya dokter 
Arlan," ucap dokter itu memperkenalkan dirinya, begitu 
singkat dan terkesan dingin. 


Tak ada uluran tangan apapun layaknya perkenalan pada 
umumnya. Dan Araya cukup paham. 


"Araya." 


"Baik, ayah tinggal dulu Ray. Kalau ada pertanyaan silahkan 
tanya pada anak nakal ini." Setelah mengucapkan kalimat 
itu, Rama benar-benar keluar dari ruangan Arlan. 
Menyisakan Araya dan Arlan. 


Keheningan tiba-tiba merayap dan Araya merasa Arlan tak 
menyukai dirinya. 


"Kalau kamu cemas karena saya seorang pria, silahkan cari 
dokter kandungan yang lain yang seorang wanita," tawar 
Arlan karena melihat wajah araya yang jelas tampak risih. 


Araya menggeleng cepat. Sikap Arlan benar-benar dingin, 
atau Araya yang merasa seperti itu? 


Lagi Araya merasa mual. "Dok, dimana westafel nya?" Tanya 
araya pelan sambil menahan desakan rasa mual dan 
muntah yang akan keluar. 


Arlan paham dan dengan sigap ia mengantarkan araya 
menuju westafel. Dan benar saja, Araya langsung muntah- 
muntah lagi setelah tiba di westafel. 


Arlan hanya mengamati dari ambang pintu sambil 
melipatkan kedua tangannya di dada. 


Tipe hamil yang rewel rupanya, tebak Arlan dalam hati. 
Hampir sepuluh menit Arlan mengamati Araya bahkan ia 
sama sekali tak merasa jijik saat araya muntah-muntah. 


Araya menutup keran dan menyeka mulut nya. Dan ia 
terperanjat kaget saat melihat sosok Arlan yang tengah 
menatapnya dari balik kaca. 


"Sejak kapan kamu mual dan muntah seperti ini?" Tanya 
Arlan. 


Araya benar-benar ingin nangis. Ini dokter gak bisa apa 
tanya nya baik-baik saja, cetus hati Araya. Hamil 
membuatnya sangat-sangat sensitif. 


"Saya tanya sama kamu, Araya. Sejak kapan kamu mual 
seperti ini?" Arlan mengulangi pertanyaannya lagi. 


Araya mencoba memberanikan diri menatap ke dua mata 
Arlan. 


"Menjelang jam 10 pagi tadi biasanya gak pernah. Dan tadi 
baru pertama kali," jelas araya pelan. 


Arlan menghela nafas. "Simpan nomor saya dan kalau 
merasa hal aneh, langsung hubungi saya." 


Araya mengerjabkan kedua matanya. 


Dokter Arlan gak kesambet, kan? 


Aku datang lagi 
Sorry aku gak update kemarin 


Mau nya sih update eh gak tau nya ada hal yang 
harus di urus 


Seharusnya hari ini juga mau absen sih published 


worst love 
Tapi demi kalian aku sempatkan nulis 


Jangan lupa vote dan komennya 


Yang silent reader, tekan bintang dong say 
Gak ribet kok dan gak bayar juga 
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Arlan menatap intens punggung calon pasien yang sedang 
terbungkuk ke arah westafel. Pasien istimewa yang 
membuat Arlan harus mengundurkan jadwal pemeriksa 
pasien-pasiennya yang lain yang sudah mengantri sejak 
tadi. 


Kesal, jangan di tanya. Arlan sangat kesal. Jika bukan 
permintaan dari salah satu teman dekat ayahnya, Arlan 
sangat malas sekali. Terlebih lagi yang meminta itu adalah 
dokter Rama. Dokter yang sangat terkenal di masanya saat 
itu yang rela banting stir dan menanggalkan jubah putih 
nya hanya demi seorang wanita. Iya, Arlan tahu hal itu sejak 
lama dan Arlan sudah memproklamirkan dirinya jika dia tak 
akan mau menjadi budak cinta. 


Walaupun begitu, Arlan malah memilih menjadi dokter 
obgyn. Menurut Arlan, daripada menjadi dokter bedah atau 
apapun yang lebih terkenal. Menjadi dokter obgyn membuat 
Arlan lebih menghargai sebuah hidup baru. 


"Simpan nomor saya dan kalau merasa hal aneh, langsung 
hubungi saya." Arlan sedikit kaget dengan reaksi 
spontanitas dirinya yang biasanya jarang terjadi. 


Arlan bukan kasihan pada wanita itu walaupun Arlan tahu 
bagaimana latar belakangnya. Arlan tak akan mengambil 
kesempatan itu. 


Arlan menyodorkan sebuah kartu nama pada Araya. Araya 
tersadar dan cepat-cepat mengambil kartu nama itu sembari 
mengangguk. 


"Keluhan apa selain mual dan muntah selama hamil?" Tanya 
Arlan ketika mereka telah berada di ruang praktek Arlan. 


"Baru masuk trisemester awal, kan?" Arlan memastikan. 
Arlan kembali menjadi dokter kandungan yang ramah 
seperti biasa. 


Araya sedikit terperanjat ketika melihat sikap dokter Arlan 
yang begitu cepat berubah. Tadi dingin sekarang malah 
baik, bahkan cara bicaranya juga terdengar lembut. 


Araya mengangguk dan membenarkan ucapan dokter Arlan. 
"Sejauh ini hanya mual dan muntah seperti tadi," jawab 
Araya yakin. Kalau di tanya ngidam, dia tak pernah 
mengalami ngidam sama sekali. 


Arlan menuliskan sesuatu di atas kertas. Dokter itu sama 
sekali tak terusik dengan pandangan mata araya yang 
tengah menatapnya. 


"Saya tahu kamu penasaran kenapa saya kenal dengan 
dokter Rama," kata Arlan tanpa menatap Araya sama sekali, 
suaranya terdengar ketus dan tak bersahabat. "Dan kenapa 
kamu bisa duluan saya periksa dan tidak ikut mengantri." 


Dokter Arlan balik lagi menjadi orang yang dingin. 


"Sedikit," aku Araya pada Arlan. "Melihat dari interaksi 
dokter dan ayah, sepertinya kalian sangat dekat." 
Kesimpulan itulah yang bisa Araya simpulkan. 


Entah kenapa Arlan merasa ada nada sedih saat Araya 
mengatakan kalimat itu. 


"Kamu cemburu?" Tembak Arlan tanpa perasaan. 


Arlan itu jika bukan berurusan dengan pekerjaan pasti 
bawaannya ketus dan juga dingin. Arlan sangat 
menghindari pembicaraan yang bersifat pribadi. 


"Enggak," sahut Araya singkat. 


Setelah selesai menulis resep apa saja yang dibutuhkan 
Araya. Arlan menatap kedua mata Araya dengan lekat. 


"Saya tahu kamu hanya punya satu ginjal sekarang." Nada 
suara Arlan terdengar sangat serius. "Terlebih lagi kamu 
sedang hamil, track record kerjaan kamu juga sangat padat 
beberapa hari terakhir ini." Arlan menatap tajam pada 
Araya. Arlan tak akan berbasa-basi dan mengucapkan 
kalimat penguat layaknya dokter pada umumnya. 


"Kamu mau mencoba membunuh bayi mu secara perlahan?" 


Bukannya marah, Araya hanya memberikan senyumannya. 
Sepertinya ayah Rama telah banyak memberikan informasi 
mengenai dirinya pada dokter Arlan. Terlebih lagi, tak ada 
seorang pun yang tahu jika Araya hanya memiliki satu 
ginjal. 


Sepandai-pandainya Araya menyembunyikannya, ternyata 
dia benar-benar tak bisa bersembunyi. Mama ataupun ayah 
Rama pasti sudah tahu hal ini sejak lama. 


"Dengarkan saya, Araya. Kamu hamil dan hanya memiliki 
satu ginjal sebenarnya tak akan mempengaruhi kondisi 
kesehatan janin kamu. Hanya saja, kegiatan kamu terlalu 
banyak akhir-akhir ini dan selayaknya ibu hamil. Kurangi 
jam kerja kamu kalau kamu masih sayang dengan calon 
anak yang kamu kandung." Dokter Arlan mulai bersikap 
bawel kembali. 


Araya harus menahan nafasnya ketika mendengar ucapan 
panjang dari dokter Arlan. 


"Saya akan mengatur ulang jadwal kerja saya. Terimakasih 
dok," ucap araya tulus. 


Arlan menaikkan sebelah alisnya. "Kamu memang akan 
mengatur ulang jadwal kerja kamu bukan menguranginya." 


Araya menggigit bibir bawahnya menatap sebal ke arah 
dokter Arlan. Araya meragukan pria yang ada didepannya 
ini. Apakah benar seorang dokter atau bukan. Pandai sekali 
membuat Araya menjadi kesal. 


"Iya saya akan mengurangi jadwal kerja saya, dok." Araya 
mau tak mau harus mengalah dengan saran dokter Arlan. 


"Bagus," sahut Arlan. "Silahkan tebus resep ini ke apotik. 
Vitamin nya harus rutin di minum, jaga pola makan dan 
kurangi stres." Arlan menyodorkan kertas yang ia tulis tadi 
pada Araya. "Kamu bebas bertanya pada saya kapan pun 
kamu mau." 


Araya terkesiap. "Terimakasih dok." Araya tersenyum tipis. 
Araya sungguh beruntung bisa berkenalan dengan dokter 
Arlan. Walaupun menyebalkan nyatanya dokter Arlan begitu 
perjalanan dengan keadaan pasien-pasiennya. 


Tak lama kemudian, Rama masuk dan sepertinya keadaan 
Araya baik-baik saja. 


"Ray, ayah mau bicara sebentar sama Arlan." 


Araya mengangguk dan seolah paham, ia pun lebih dulu 
meninggalkan ruangan itu. 


Rama melihat ke arah pintu yang telah tertutup sempurna. 
Araya tak akan pernah menguping dan Rama bisa menjamin 
hal itu. 


"Jadi bagian kondisi Ray saat ini?" Tanya Rama serius. 


Arlan menggelengkan kepalanya pelan. "Dari dulu paman 
itu memang nyebelin ya," sungut Arlan kesal. 


Rama malah ketawa melihat reaksi Arlan. "Kamu tertarik 
sama Ray?" Tebak Rama asal. 


Kening Arlan berkerut. "Aku tertarik sama Araya? Non 
sense." 


"Jadi bagaimana kondisi Ray?" Ulang Rama lagi. 


"Sejauh ini keadaannya baik." Arlan menatap tajam ke arah 
Rama. "paman udah menguras tenaga Araya, biasanya dia 
gak pernah mual dan muntah. Ini nih akibatnya kalau 
paman mulai menyebar racun gila kerja paman sama wanita 
hamil." Cerocos Arlan panjang lebar. 


"Keadaan yang memaksa," sahut Rama. "Untuk seminggu ini 
jadwal Araya akan sangat padat." 


"Paman mau bunuh dia?" Arlan benar-benar tak habis pikir. 
"Hanya Minggu ini." 


"Dia hanya punya satu ginjal, membebani dirinya dengan 
segala persoalan yang ada jelas bukan hal bagus." Arlan 
tersenyum miring. "Sejauh kondisi kesehatannya bagus tak 
akan menjadi masalah. Masalahnya kehamilan Araya 
termasuk tipe rewel." 


"Kalau rewel, Ray pasti akan bed rest sampai berapa bulan." 


"Sebagai dokter yang menanganinya, jauhi Araya dari hal- 
hal yang bisa membuat pikirannya stres. Dukungan 
keluarga sangat diperlukan." Arlan masih bersikeras agar 
calon pasiennya itu mendapat istirahat yang sangat cukup. 


Rama hanya diam. Menjauhi Araya dari hal yang berpotensi 
menimbulkan stress serta dukungan keluarga, jelas bukan 
hal yang mudah untuk dipenuhinya. Mengingat hanya 
hubungan dirinya dan Araya lah yang bisa dikatakan sudah 
berkembang cukup pesat. Sedangkan sama Shania, ibu 
kandungnya, Araya masih kaku begitu juga sebaliknya. 


"Pertemuan berikutnya, bawa suaminya ke sini," ucap Arlan 
karena ada beberapa hal yang harus ia bahas pada suami 
Araya. 


Rama menepuk punggung Arlan. "Sayangnya sebentar lagi, 
Araya akan bercerai." 


Tubuh Arlan sedikit menegang. Sebuah fakta yang baru saja 
Arlan ketahui. Karena Arlan juga tak tertarik dengan 
kehidupan pribadi seseorang. 


"Nah, Arlan bisakah kamu menjaga Ray demi paman mu 
ini?" 


Karakter baru muncul 
Dokter obgyn yang nyebelin, dokter Arlan 


Sejauh ini, suka gak dengan karakter Arlan? 
Beri jawaban dong 


bab 49 


Udah masuk bab 49 
Apakah masih semangat mengikuti worst love? 
Atau udah mulai bosan? 


Abaikan typo 
Selesai nulis langsung published jadi gak pernah 
koreksi typo atau sejenisnya 


Jadi please maklumi aja yah 


#HHHHH 


"Nah, Arlan bisakah kamu menjaga Ray demi paman mu 
ini?" 


Arlan tersenyum masam. "Paman kira aku guru TK apa?!" 
Arlan jadi sewot. Pekerjaannya sudah banyak dan ini malah 
menambah pekerjaan yang gak penting. "Seperti yang 
paman lihat, aku belum banting stir menjadi perawat 
seseorang. Aku masih dokter obgyn." Arlan menyanjung 
tinggi pekerjaan yang tengah ia emban. 


"Begini nih kalau kelamaan jomblo," sindir Rama sambil 
tertawa kecil. "cari pasangan hidup sana atau sama Ray aja 
tapi setelah ia resmi bercerai ya." 


"Silahkan keluar dari ruangan ini sekarang juga," ucap Arlan 
penuh emosi. Arlan tak menanggapi candaan Rama yang 
sangat sensitif menurut Arlan. 


Rama benar-benar tertawa puas menjahili Arlan. "Paman 
siap menjadi ayah mertua kamu. Pintu rumah paman akan 


terbuka lebar jika kamu datang melamar Ray." 


Arlan melayangkan tatapan mautnya menatap sebal ke arah 
Rama yang hobi bercanda sejak dulu. 


"Sejak kapan kamu buka jasa konsultasi gratis?" Rama 
memang tahu hal-hal kecil mengenai Arlan sepertinya. 


"Berisik." 


"Paman serius ingin menjadikan kamu menantu paman," 
ucap Rama masih merayu Arlan dan akhirnya Rama pun 
meninggalkan ruangan Arlan setelah puas menggoda Arlan. 


Setelah Rama keluar dari ruangan itu, Arlan baru bisa 
bernafas lega. Terlalu lama berinteraksi dengan Rama 
membuat Arlan menjadi cepat tua. Bawaannya uring- 
uringan kayak wanita hamil yang sangat sensitif. Sejak dulu 
hobi Rama tak berubah selalu menjahilinya kapanpun dan 
dimanapun. 


Arlan menopang dagunya dengan tangan kanannya. "Araya, 
jelas sekali dia terlalu memaksakan dirinya. Wanita seperti 
itu seolah mengatakan dia baik-baik saja padahal sangat 
jelas dia itu kesusahan. Tipe yang sangat merepotkan," 
gumam Arlan dalam hati. 


Arlan teringat sesuatu, kejadian itu terjadi beberapa bulan 
lalu. Arlan tipe yang sangat cuek jika ada hal-hal yang tak 
ada sangkut-pautnya dengan pekerjaannya. Karena desakan 
mama dan papanya, Arlan terpaksa menghadiri resepsi 
pernikahan. Catat Arlan sangat terpaksa karena jadwal off 
kerjanya terbuang sia-sia. Apalagi saat ikut mengantri untuk 
bersalam, semua orang berdecak kagum atas pernikahan 
dua keluarga ternama dan juga sukses. Mau tak mau, Arlan 
melihat ke arah pengantin baru itu. 


Arlan bisa menilai jika wanita yang berdiri di sana menjadi 
ratu sehari itu sedang tak menikmati pestanya sendiri. Iya, 
mempelai wanita yang memasang senyum palsunya di saat 
pesta megah saat itu. Arlan masih ingat, pasangan 
pengantin yang memang sangat serasi , mungkin hanya 
Arlan yang sadar jika sang mempelai wanita tersenyum tapi 
matanya menyiratkan kesedihan. 


"Wanita yang merepotkan," gumam Arlan lagi. 


aaa 


Araya berada di dalam mobil sembari menunggu ayah Rama 
menebus obat yang diresepkan oleh dokter Arlan tadi. Araya 
kembali teringat ucapan dokter Arlan tadi. Dia sedikit 
merasa bersalah pada anak yang tengah ia kandung. 


Memang benar jadwal kerjanya sangat padat semenjak 
kejadian itu. Biasanya rutinitas yang dilakukan araya 
hanyalah mengurus rumah dan juga ke Aray florist sekedar 
mengecek bunga apa saja yang telah habis. Tapi sekarang, 
waktu dua puluh empat jam rasanya masih sangat kurang. 


"Bagaimana pendapat mu mengenai Arlan, Ray?" Tanya 
Rama setelah masuk ke dalam mobil dan membuat Araya 
terperanjat kaget. 


Araya mengusap dadanya. "Dokternya baik sih," sahut 
Araya tapi suaranya menggantung. "Tapi jutek dan dingin, 
mungkin Ray aja kali yang sensitif." 


Rama malah tertawa mendengar jawaban Araya yang 
memang sangat benar itu. 


"Kamu jangan masukin hati, Arlan sejak dulu memang 
begitu. Dia akan berubah menjadi seram jika pasien- 
pasiennya bandel," jelas Rama. 


Araya malah terkikik, "mood nya cepat banget berubahnya, 
Ray aja sampai heran." 


Rama menarik bibirnya ke atas. Rama akhirnya bisa 
membuat araya tertawa walaupun hanya lewat dari hal-hal 
kecil. 


"Minggu depan ada jadwal konsultasi, kan?" 


"Sepertinya begitu," sahut Araya. "nanti Ray tanya sama 
dokter Arlan. Tadi dokter Arlan juga gak kasi tahu Ray kapan 
jadwal berikutnya." 


"Ray," panggil Rama. "Ayah dukung segala keputusan kamu 
termasuk bercerai dari Rion. Ayah ingin melihat kamu 
bahagia, sekarang itulah prioritas hidup ayah." 


Araya tersenyum pedih. Menginjak usia pernikahan menuju 
bulan keempat, Araya dihadapkan dengan segala macam 
permasalahan. Walaupun Araya tahu hasil akhirnya akan 
seperti ini tapi di dalam hati kecilnya, Araya masih berharap 
jika rumah tangganya akan seperti yang lainnya. 
Dijodohkan dan berakhir bahagia. Bukan kah cerita-cerita 
sejenisnya di novel seperti itu? Sang tokoh utama pada 
akhirnya mendapatkan cinta dari sang suami setelah 
mengalami pengalaman pahit sebelumnya. 


"Ray sudah cukup bahagia dengan keadaan sekarang." 
Araya menatap ke arah jalanan. Matahari cukup terik 
menyinari bumi siang itu. "Ray bahagia dengan kehadiran 
makhluk mungil ini." 


"Iya, ayah percaya kamu bisa menjaga calon cucu ayah 
dengan baik," kata Rama. "Ray, jangan terlalu banyak 
pikiran, Arlan bisa ngomel ke ayah." 


Hati Araya tersentil ketika nama dokter obgyn itu di sebut. 
Apakah sikap dokter Arlan memang seperti itu ke seluruh 
pasiennya? Entah kenapa Araya merasa jika dia sedikit 
diperlakukan istimewa. 


"Dokter Arlan minta jadwal kerja Ray dikurangi." Araya 
teringat dengan ucapan dokter Arlan yang sangat sensitif 
jika ibu hamil seperti dirinya terlalu banyak kegiatan. 


Iya Rama mengakui jika jadwal Araya memang sangat padat 
dalam seminggu ini. Untuk mengurangi porsi kerja araya 
jelas akan menyebabkan beberapa hal mundur dari jadwal 
seharusnya. 


"Ayah usahakan komunikasi lagi sama sekretaris kamu, Ray. 
Karena jadwal seminggu ini memang sangat padat," ucap 
Rama. Rama melihat wajah araya yang tampak sendu. 
"moga aja Minggu ini kita gak merepotkan dokter Arlan 
lagi." 


Araya tersenyum, entah apa jadinya jika araya benar-benar 
melanggar anjuran yang telah dijaga dokter Arlan. "Makasih 
ayah, maaf Ray belum bisa sepenuhnya turun tangan untuk 
perusahaan kita," 


"Ayah siap membantu kamu, Ray." 


aaa 


Arlan sedang menikmati makan siangnya di saat seseorang 
menghampirinya. Salah satu rekap sejawatnya yang punya 
tingkat kepo sangat tinggi dan serba tahu seperti wartawan. 


"Gue tadi lihat ada orang penting masuk ke ruangan kerja 
Lo," ucap rekan sejawat Arlan saat Arlan tengah menikmati 
makan siangnya. 


Pria itu lalu duduk di sebrang Arlan yang sangat menikmati 
makan siangnya. Dari gestur tubuh Arlan, jelas Arlan merasa 
terganggu dengan kehadiran pria yang suka menggosip itu. 
Dokter tapi suka bergosip. 


"Gue gak peduli," jawab Arlan ketus. 


Pria itu berdecak. "Oh shit man, Lo benar-benar kaku banget 
jadi cowok. Pantes perawat-perawat sini menjuluki Lo 
pangeran es." 


Arlan berhenti mengunyah makanannya dan menatap pria 
itu dengan tatapan kesal. 


Pria itu mengangkat tangannya ke udara. "Lo beneran gak 
tau, yang datang ke ruangan Lo tadi adalah pemilik CT 
cooperation?" 


Arlan benar-benar tak peduli siapa saja yang datang untuk 
berkonsultasi padanya. Mau anak presiden, artis, selebgram, 
ibu penjabat sekalipun, Arlan benar-benar tak peduli sama 
sekali. Yang dia lakukan hanyalah menjalankan tugasnya 
sebagai dokter obgyn yang baik. 


"Siapapun latar belakang mereka, gue gak peduli. Gue 
menjalankan tugas gue dengan baik selain menggosipkan 
orang lainnya," ucap Arlan sembari berdiri dan membawa 
nampan makanan yang telah ia habiskan. 


"O ya, lebih baik Lo segera selesaikan urusan lo Sama dokter 
Selly daripada urusin pasien-pasien gue." 


"Araya Hutama dan gue tahu lo pasti tahu siapa pemilik 
nama itu." pria itu tersenyum penuh kemenangan ketika 
Arlan menoleh sebentar. 


"Sepertinya Lo salah ambil profesi." Arlan pun tak 
mengindahkan lagi perkataan Damar berikutnya. 


Araya, Araya Hutama. 


Siapa lagi yang memiliki nama itu kecuali wanita hamil itu 
yang akan bercerai dari suaminya. 


Gue sepertinya di kutuk paman Rama, jerit hati Arlan. 


Hari-hari Arlan jelas tak akan sama lagi seperti sebelumnya. 


Makasih udah komen di bab sebelumnya 
Banyak tim nya Arlan rupanya 


Pak dokter yang jomblo akut belum berniat mencari 
jodoh 


bab 50 


Yang mau gabung di grup chat 
Link nya ada di bio ku 


HAHAHAH 


Evelyn : sayang, temui aku di apartemen biasa 


Kedua mata Rion menatap sebuah pop up pesan yang di 
Kirim oleh Evelyn. Rion sangat merindukan Evelyn dan ia 
juga harus membahas beberapa hal pada kekasihnya itu. 


Rion : oke, aku akan segera menemui kamu 


Setelah membalas pesan dari Evelyn, Rion segera meraih 
kunci mobilnya yang ia letak di atas nakas. Setidaknya 
otaknya yang panas bisa diobati dengan bertemu dengan 
Evelyn. 


"Mau kemana kamu, Rion?" Teriak mamanya saat melihat 
Rion yang tergesa-gesa menuruni anak tangga. 


Wanita itu tahu jika anaknya pasti menemui Evelyn, wanita 
yang telah merusak rumah tangga anaknya. 


"Bukan urusan mama," jawab Rion ketus. 


Semenjak kejadian itu, mamanya berubah dan selalu 
menatap sinis ke arah Rion. Iya, apalagi kalau bukan 
mengenai Araya. Menantu kesayangannya itu akhirnya 


pergi jauh dari mama nya. Rion benar-benar sudah tak 
peduli lagi. 


"Jelas urusan mama. Capek mulut mama ngomong sama 
kamu jangan dekati Evelyn, jangan jalin hubungan dengan 
Evelyn. Tapi apa balasannya?! Kamu berubah jadi anak 
pembangkang, sulit di atur." Nafas mamanya memburu 
karena menahan emosi yang membuncah. Membicarakan 
Evelyn selalu membuat emosinya tersulut dengan cepat 
seperti saat ini. "Evelyn membawa pengaruh buruk bagi 
kamu. Mama gak pernah mengajarkan kamu jadi manusia 
pecundang, Rion." 


Rion tertawa sinis. "Manusia pecundang kata mama, siapa 
yang membuat Rion seperti ini, siapa?!" Rion menatap kesal 
ke arah mamanya. "Sejak awal mama udah melabeli Evelyn 
dengan label buruk padahal mama gak pernah mau kenal 
sama dia lebih jauh." Rion pun tak bisa menguasainya 
emosinya. 


"Kedua mata mama masih berfungsi dengan baik Rion," 
ucap mamanya dengan tatapan nyalang. Mama Rion sudah 
lebih dulu tahu bagaimana sifat Evelyn di luar sana. Apalagi 
mama Rion pernah melihat kelakuan Evelyn yang jelas tak 
bermoral. 


"Wanita mana yang berani ciuman dan mengumbar 
kemesraan di depan umum dengan seorang pria yang lebih 
pantas menjadi ayahnya, siapa hah?!" Teriak mamanya, iya 
kejadian beberapa bulan sebelum pernikahan Rion, 
mamanya tak sengaja melihat kelakuan Evelyn seperti itu. 
Bukan sekali dia melihatnya tapi sudah dua kali dan dengan 
orang yang berbeda. 


Wajar jika mamanya Rion merasa Evelyn sangat tak pantas 
dengan anaknya. Ketika perjodohan itu berlangsung dengan 


baik, tentu hati mamanya turut senang akhirnya anaknya 
memliki pendamping hidup dari keluarga baik-baik. Di 
tambah lagi, Araya sangat santun dan juga sopan. 


"Jelas itu akal-akalan mama, mama selalu mencari-cari 
kesalahan Evelyn." Rion jelas tak terima jika Evelyn dijelek- 
jelekkan walaupun itu dari mulut mamanya sendiri. "Picik 
banget pikiran mama sampai mama memfitnah Evelyn 
seperti itu." 


Hati mama Rion berdesir ketika anaknya mengucapkam 
kalimat seperti itu. Wanita mana yang tak terluka jika anak 
yang ia kandung selama sembilan bulan itu malah lebih 
memilih wanita yang jelas-jelas tak tahu tata Krama dan 
juga tak memiliki akhlak. 


"Kamu akan menangis darah setelah tahu kebenarannya, 
Rion," ucap mamanya Rion dan suaranya terdengar parau. 
Hatinya sangat pedih. "Dan jika saat itu tiba, kamu akan 
menyesal seumur hidup telah melepaskan wanita baik-baik 
seperti Araya." Mamanya menatap Rion yang telah berjalan 
menuju pintu. Rion sama sekali tak mengindahkan ucapan 
mamanya. 


KKK 


Rion pun melajukan mobilnya membelah jalanan menuju 
apartemen yang biasa ia dan Evelyn tempati. Apartemen itu 
adalah hadiah dari Rion khusus untuk Evelyn di saat 
ulangtahunnya yang ke dua puluh lima tahun setahun yang 
lalu. 


Apartemen itu adalah saksi bagaimana kisah percintaan 
antara Rion dan juga Evelyn. 


Rion memukul kemudi stir karena ia merasa sangat-sangat 
emosi. Rion tahu jika Evelyn dekat dengan beberapa 


produser dan sejauh yang Rion tahu, Evelyn hanya 
melakukan pelukan ringan jika bertemu dengan salah satu 
produser-produser itu. Rion sangat percaya pada Evelyn dan 
kejadian di club pada waktu itu juga terjadi karena Rion 
mengabaikan Evelyn. Sehingga Evelyn melakukan 
pemberontakan. 


Tak butuh waktu lama, Rion telah memarkirkan mobilnya di 
basemen apartemen dan segera menuju apartemen Evelyn 
yang terletak di lantai lima belas. Rion pun menekan tombol 
lift sembari menunggu lift yang tengah bergerak. 


Ting. 


Lift pun berdentang, pintu pun terbuka. Rion dengan sangat 
terburu-buru masuk ke dalam lift sehingga ia tak sengaja 
menabrak bagi seseorang. Bukannya minta maaf, yang ada 
Rion segera menekan angka lima belas menuju tempat 
Evelyn berada. 


"Manusia sekarang memang gak ada sopan santun sama 
sekali," decih pria yang bahunya di tabrak tadi. 


Ponsel pria itu pun berbunyi dan menampilkan nomor yang 
tak di kenal. Sebenarnya dia sangat malas menerima 
panggilan telepon dari nomor yang ia tak kenali. Tapi dirinya 
teringat jika tadi ia telah memberikan kartu namanya pada 
seseorang. 


"Ya, ada apa?" Itulah kalimat pembuka yang pria itu 
ucapkan bukan kata halo atau selamat siang seperti 
kebanyakan orang. 


"Maaf saya mengganggu dokter Arlan," suara dari sebrang 
sana terdengar sangat lemas. "Perut saya sakit dok," ucap 
suara di sebrang dengan lirih. 


"Kamu dimana sekarang?" Suara Arlan terdengar tenang 
seolah panggilan yang ia terima saat ini bukan suatu hal 
yang besar. 


"Di rumah mama," jawab Araya. 


"Kirim alamat kamu, saya akan mengirimkan ambulans ke 
sana." Arlan pun memasukkan ponselnya ke saku 
celananya. 


Pria itu mengusap tengkuknya. Belum sampai dua puluh 
empat jam, wanita itu berhasil membuat ritme hidupnya 
berantakan. 


Sementara itu, Rion baru saja tiba di lantai lima belas dan 
segera bergegas menuju tempat Evelyn. Hatinya berdetak 
kencang dan ketika sampai di depan pintu apartemen, 
tanpa kesusahan Rion segera menekan password dan pintu 
pun terbuka. 


Apartemen itu sangat sepi bahkan sama sekali tak 
terdengar suara sama sekali. Rion pun cepat-cepat menuju 
kamar Evelyn. Dan di sana ia melihat Evelyn tengah 
terbaring di atas ranjang. 


"Kamu kenapa sayang?" Rion segera berdiri di samping 
Evelyn sembari menggenggam tangan kekasihnya itu. 
"Mana yang sakit?" Rion tak menutupi rasa cemas yang ia 
rasakan sekarang.. 


Evelyn tersenyum lemah, kejadian demi kejadian yang ia 
alami membuat kesehatannya menurun. "Kamu gak mau 
menyapa dia, sayang?" Evelyn mengarahkan tangan Rion ke 
atas perutnya. Mengalihkan pertanyaan Rion mengenai 
kondisi kesehatannya. 


Kedua mata Rion menatap dalam ke arah mata Evelyn yang 
masih tersenyum. 


"Kamu beneran hamil," ucap Rion tak percaya. Rion kira 
konferensi pers saat itu adalah salah satu siasat Evelyn. 


Evelyn mengangguk senang. "Sekarang gak akan ada yang 
memisahkan kita lagi," ucap Evelyn dengan mata yang 
berbinar. 


Anak ini butuh sosok ayah, dan Rion yah Rion adalah ayah 
dari anak ini. Aku yakin, karena Rion pun ikut menyumbang 
benihnya ke rahim ini. 


Tak hanya Evelyn yang senang, Rion pun ikut senang. Rion 
pun segera mengecup perut datar Evelyn dengan penuh 
sayang. 


"Ini hadiah yang luar biasa," ucap Rion senang dan ia pun 
meluapkan kegembiraannya dengan mencium bibir Evelyn 
dalam-dalam. 


Aku gak peduli, mau wanita tua itu atau pria brengsek itu. 
Tak akan ada seorang pun yang boleh merusak kebahagiaan 
ku. Rion sudah dalam genggaman ku dan apapun yang 
mereka katakan, Rion jelas tak akan peduli. 


Evelyn tersenyum dalam hati. 


"Love you so much, Rion," ucap Evelyn di sela-sela ciuman 
mereka. 


Kali ini bagian Rion dan Evelyn lebih mendominasi 


Aku tunggu boom komentar kalian di bab 50 ini 


Vote dan komen jangan lupa 


bab 51 


Aku juga punya akun aplikasi KBM loh 
Jangan lupa follow akun ku di sylvia ai 


Sejauh ini bagaimana menurut kalian cerita worst 
love? 


#HHH 


Evelyn masih mengingat jelas kejadian beberapa hari lalu. 
Semua kejadian itu masih terpatri jelas dalam setiap inci 
ingatannya. Pria bernama Gevan itu tak ubahnya seperti 
mafia menurut Evelyn. Hanya berani mengancam demi 
seorang wanita. Apalagi wanita itu bernama Araya, hati 
Evelyn sangat meradang. 


Evelyn tahu jika ancaman pria itu tak main-main padanya. 
Walaupun sekarang Evelyn mengantongi uang yang sangat 
banyak, Evelyn tak bisa melepaskan Rion begitu saja. 
Anaknya butuh sosok ayah dan Evelyn tak mau jika anaknya 
kelak akan mengalami nasib yang sama seperti dirinya. Jauh 
di dalam lubuk hati Evelyn paling dalam pun, Evelyn tak 
akan mau mengulang kisah kelam ibunya. Cukup ibunya 
merasakan penderitaan hingga akhir, ya Rion akan tetap 
selalu mencintainya seperti dulu hingga sekarang. 


Setelah berpikir berulang kali, Evelyn harus melalui resiko 
yang amat besar. Apalagi ini menyangkut harga diri dan 
masa depannya kelak, Evelyn tak akan mengindahkan 


ancaman-ancaman itu. Dia akan bermain kucing-kucingan 
hingga ia melahirkan nanti. 


Rion melepaskan pagutannya pada bibir Evelyn, menatap 
dua netra Evelyn yang selalu memikat hati Rion setiap 
waktu. 


Rion kembali mengecup bibir Evelyn singkat, dia pun 
akhirnya duduk di sebelah Evelyn setelah membantu Evelyn 
untuk duduk sambil bersandar pada dinding kasur. 


"Aku harus menunda perceraian ku dengan Araya," ucap 
Rion tiba-tiba dan membuat Evelyn mengepalkan tangan 
kanannya tanpa sadar. "Semuanya kacau dari rencana awal 
kita sayang." Rion menatap kedua mata Evelyn sembari 
mengelus pipi Evelyn dengan penuh kelembutan. 


Jika dibandingkan dengan sikapnya pada Araya, jelas Rion 
memperlakukan Evelyn dengan sangat hati-hati. Terlebih 
lagi, calon anaknya kini tengah berada di rahim Evelyn, 
wanita yang paling ia cintai. 


"Aku meminta mu untuk menunggu sedikit lagi," ucap Rion 
dengan nada lelah. Tangan kanannya terulur mengusap 
rambut panjang wanita yang ia cintai itu. "Aku harap kamu 
masih mau menunggu ku, sayang." 


Evelyn tetap diam mendengar sekelumit permasalahan 
yang selalu muncul di saat tak terduga. Di saat ia sedikit 
lagi menggapai impiannya, Rion harus menikah dengan 
wanita itu. Ketika Evelyn melemparkan bom kebebasannya, 
yang ada dirinya malah semakin terjerat. Kenapa hidupnya 
tak pernah berjalan dengan indah? 


"Kenapa bisa?" Evelyn berusaha membuat nada suaranya 
terdengar sesantai mungkin padahal hatinya sangat 
bergemuruh sekarang. 


Wanita sialan, maki Evelyn dalam hati. 


Rion mengacak rambutnya frustasi. "banyak hal yang tak 
terduga telah terjadi dan semua itu di luar ekspektasi ku." 
Suara Rion terdengar putus asa. "Tiba-tiba saja saat rapat, 
Araya datang dan memproklamirkan jika dia adalah 
pemegang saham terbanyak di perusahaan. Di tambah lagi, 
wanita tua itu mengatakan jika Araya adalah pemilik atas CT 
cooperation," jelas Rion. "Jelas peluang ku sangat kecil 
untuk mendapatkan kursi CEO itu." 


Wajah Evelyn mendadak suram. Tidak, Evelyn tak kan 
pernah melepaskan Rion apapun yang terjadi. Evelyn harus 
menjerat Rion lebih dalam lagi sehingga pria itu tak akan 
pernah bisa lepas dengan mudahnya. Siapa sangka jika 
lawan Evelyn akan sangat mengerikan seperti ini. Wanita 
lemah itu entah kenapa punya garis nasib yang bagus. 


Evelyn tertawa hambar, siapa yang tak mengenal CT 
cooperation. Perusahaan raksasa itu menaungi banyak anak 
perusahaan dibawahnya. Pantas saja ketika Evelyn menulis 
nominal angka yang fantastis, wanita tua itu seolah tak 
keberadaan. Licik sekali permainan mereka. 


"Jadi kamu mau pergi lagi dari aku?" Suara Evelyn bergetar 
sambil mencengkram baju Rion. Evelyn menenggelamkan 
wajahnya di dada Rion. Berakting sedih dan menangis 
adalah salah satu kelemahan Rion. "Kamu mau tinggalkan 
aku dengan calon anak kita?!" Evelyn menatap kedua mata 
Rion. 


"Jangan menangis sayang," ucap Rion sembari menyeka air 
mata yang jatuh di pipi Evelyn. 


Rion tak tega mendengar suara tangisannya Evelyn. Rion 
merengkuh pundak Evelyn dan membelainya lembut. 


"Aku janji tak akan pernah meninggalkan mu walau apapun 
yang terjadi. Apalagi calon anak ku sekarang tumbuh di 
rahim mu." 


Evelyn hanya terdiam. Kamu harus menepati janji mu, 
sayang. 


aaa 


Setelah wanita itu mengirimkan alamat yang akan di tuju, 
Arlan dengan sigap menelpon ambulans tempat ia bekerja. 
Sementara Arlan akan menunggu di rumah sakit. 


Sebenarnya, Arlan bisa saja menelpon paman Rama tapi 
berhubung Arlan sedang dalam mode kesal. Akhirnya Arlan 
menunggu pesan balasan dari Araya. 


"Wanita yang merepotkan," gumam Arlan sembari menyetir. 


Sembari menyetir, Arlan pun teringat dengan salah satu 
pasiennya yang termasuk tipe bandel juga. Iya, Arlan adalah 
dokter yang sangat berdedikasi tinggi bahkan Arlan akan 
menyambangi pasiennya jika pasiennya benar-benar tak 
bisa ke rumah sakit. Seperti itulah Arlan menghargai arti 
kehidupan baru. 


"Stres, tertekan, kurang nafsu makan." Arlan bahkan 
menyebut satu persatu hal apa saja yang membuat kondisi 
wanita itu sampai lemah. "Mual dan muntah tak begitu 
sering. Dia apa gak kasian dengan anaknya, lagian kemana 
suaminya? Istri lagi hamil malah dibiarin di apartemen 
sendirian." Arlan masih sempat-sempatnya memikirkan 
keadaan pasiennya tadi. 


Sedikit banyak entah kenapa kondisi pasien tadi hampir 
sama dengan Araya. Jelas hal itu membuat pikiran Arlan 
sedikit kacau. 


Tak lama, mobil Arlan telah memasuki pelataran rumah 
sakit. Setelah memastikan, mobilnya terparkir dengan 
Sempu, Arlan keluar dari mobil sembari menunggu 
ambulans yang masih dalam perjalanan. 


Kali ini apalagi keluhan yang di derita wanita itu sampai 
suaranya merintih seperti wanita yang akan melahirkan?! 
Arlan tak berhenti mengomel dalam hati, salah satu pasien 
yang paling dia tak sukai adalah, pasien yang bandel. 


Sekitar sepuluh menit menunggu, ambulans yang 
membawa Araya pun tiba. Pintu ambulans di buka dan di 
sana Araya tengah terbaring di atas brangkar. Dan hal yang 
membuat Arlan terkejut, Araya sampai harus di pasang 
oksigen segala. Arlan menggelengkan kepalanya seolah 
menatap sesuatu hal yang berlebihan. 


"Bawa ke UGD," perintah Arlan pada suster yang ikut 
menemani menjemput Araya. 


Arlan dapat melihat wajah araya yang sangat pucat. "Jadi 
tidak ada wali yang mendampingi?" Tanya Arlan pada suster 
yang berjalan di samping Arlan. Arlan heran karena tak ada 
seorang pun yang menemani Araya saat ini. 


"Saat kamu jemput, hanya ada pembantu rumah tangga 
dok. Keluarga pasien tidak ada di tempat," jelas suster itu. 


Iya jadi mereka sengaja menelantarkan Araya agar aku bisa 
menjaganya selama sakit. Ini pasti salah satu siasat paman 
Rama. Arlan berdialog sendiri dalam hati. 


Arlan tahu bagaimana padatnya jadwal kerja paman Rama 
dan juga istrinya itu. Tapi gak sampai mengabaikan anak 
mereka sendiri. Arlan menjadi geram. 


Araya pun sudah berada di ruang UGD. Arlan di bantu 
dengan suster tadi, memeriksa keadaan Araya. 


Setelah melakukan pemeriksaan pada Araya, Arlan 
mengusap wajahnya. Benar-benar pasien satu ini, Arlan 
sampai mengerang dalam hati. Sedangkan suster yang tadi 
membantu Arlan, pamit dari ruang UGD. 


Arlan menatap wajah Araya yang masih tampak pucat. Arlan 
benar-benar kesal luar biasa. Dia bahkan menatap kedua 
mata Araya dengan tajam. 


"Itu hanya flek biasa," ucap Arlan. "Dan kamu kira kamu 
akan kehilangan anak mu?!" 


Araya menatap Arlan dan kemudian mengangguk pelan. 


"Dengar, kamu salah satu pasien yang sangat merepotkan," 
kata Arlan jujur. Seharusnya Arlan bicara baik-baik agar 
kondisi mental Araya tidak terguncang tapi kenyataannya 
malah sebaliknya. 


"Kamu terlalu banyak pikiran, sebesar apa masalah kamu 
sampai kamu mengabaikan kesehatan mu sendiri?!" Arlan 
mengomel pada Araya. "Dengar, bukan berarti aku memberi 
kartu nama pada mu, kamu dengan seenaknya 
menghubungi dengan hal seperti ini. Seharusnya kamu 
sebagai calon ibu sudah punya cukup bekal ilmu 
pengetahuan mengenai kehamilan." 


Arlan menghela nafasnya. "Araya, saya tahu kamu sedang 
mengalami masalah yang sangat besar." Suara Arlan mulai 
melunak. "Jadi kamu harus punya tenaga dan semangat 
yang sangat besar agar kamu gak kalah dari musuh-musuh 
mu." 


Araya tertegun mendengar setiap kata yang dilontarkan 
dokter Arlan padanya. Mulut dokter Arlan sangat pedas tapi 
mampu membuat kedua mata Araya terbuka. 


"Kamu gak boleh melampiaskan semua masalah pada badan 
kamu. Ingat kamu gak sendiri, sekarang kamu punya dia." 


"Jadi, buatlah calon mantan suami kamu itu sangat 
menyesal telah membuat keputusan yang sangat di benci 
sang Pencipta." 


Araya lagi-lagi di buat takjub dengan ucapan dokter Arlan. 
Dan Araya tersadar, berarti dokter Arlan tahu mengenai 
nasib rumah tangganya yang akan sudah hancur. 


Ada yang masih menunggu?? 


Vote dan komen jangan lupa yaa 
By the way kalau vote sampai 200 
Dan komentar sampai 100 di bab ini 


Besok malam aku update dua bab langsung 
Komen spam, di sini aja. Okey 


Btw pembaca worst love ada yang dari Pekanbaru 
gak sih? 


just information 


Still repost 
Dan masih sama, masih banyak yang malah vote 
Padahal gratis gak bayar sama sekali 


Haiii sore semuanya 
Ini bukan update 
Tapi aku mau menyampaikan kekecewaan aku 


Yah jujur, aku gak mau lanjutkan worst love di lagi 
beberapa Minggu lalu 

Tapi aku pertimbangkan lagi 

Karena ada pembaca setia yang udah vote serta 
menulis komen 

Aku sangat menghargai kalian 


Dan semakin ke sini, memasuki bab 51 

Aku memberi tantangan ke pembaca ku 

200 votes Dan 100 komentar, aku bakalan published 
2 bab 

Dan sampai hari ini, vote gak sampai 200 padahal 
sudah 600 orang yang baca 


Bahkan beberapa bab, yang baca sudah seribu lebih 
tapi vote gak sampai 100 


Aku gak tahu, apa yang salah dengan cerita ini 


Mungkin kalian menyukai cerita klasik tentang 
perjodohan yang berakhir bahagia 

Atau cerita tentang dosen dan mahasiswa 

Atau cerita tentang anak remaja yang masih sekolah, 
pacaran tau-tau menghamili pacarnya 


Cerita tentang hamil saat masih sekolah 

Bayangin kalau hal itu terjadi pada adik atau saudara 
kalian, karena baca yang gak mengajarkan tentang 
pesan moral. 


Dan sepertinya aku akan menarik cerita ini dan 
published di platform lain 

Yang untuk membacanya harus membeli koin terlebih 
dulu 


Terimakasih untuk kalian 

Yang udah nulis komentar di sini 

Jujur komentar kalian buat aku terhibur dan 
membuat ku merasa lebih hidup 


Ini bab 29 
Dan lihatlah berapa yang memberi vote 
Aku lebih sedih lagi 


Apa sih yang salah dengan cerita ini 


Sampai silent reader terlalu banyak bahkan pelit 
banget kasi vote 


Penulis tanpa vote atau komentar dari pembacanya 
Lama-lama penulis bisa mati suri dan kehilangan 
semangat untuk menulis lagi 


Aku akan melihat sampai seminggu ini 
Apakah ada perubahan signifikan atau gak 


Jika gak ada perubahan, aku akan tarik cerita worst 
love dari dan akan published secara berkala di 
novelMe 


Aku hanya mau pembaca yang peduli pada penulis 


Sorry guys 

Aku lagi mode kesal 

Entah kenapa akhir-akhir ini banyak kali yang bahas 
pernikahan sedangkan jodoh ku entah ada dimana 


See you 
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Vote dan komen wajib 


Aku akan tunggu sampai seminggu ini, apakah 
pembaca worst love masih antusias atau gak 


By the way, worst love masuk rank 1 marriage 
Terimakasih 
First post 10 Desember 2020 


Terimakasih masih setia membaca kisah yang biasa 
ini , cerita yang jauh dari kata bagus seperti 
kebanyakan penulis lain 


Aku sadar diri dg kualitas cerita ku terlebih lagi 
bukan mengambil tema yang paling banyak 
peminatnya, seperti tema dosen dan geng motor 


Kisah biasa yang sedikit banget yang vote dan 
komentar 


Komentar kalian itu menjadi semangat bagi penulis 
Baca di gratis 

Hanya meninggalkan komentar atau vote saja, kalian 
sungguh enggan 


#HHH 


Menjadi wanita lemah tak pernah terpikirkan dalam benak 
Araya sejak dulu. Dan ucapan dokter Arlan akhirnya 


membuat Araya tersadar, akan ada banyak cinta dan 
kebahagiaan jika ia benar-benar ikhlas melepaskan sesuatu. 
Iya, dari awal Araya dan Rion telah membuat kesepakatan 
jika di usia pernikahan mereka setahun, Rion atau Araya 
akan melayangkan gugatan. Dengan syarat Rion harus 
mendapatkan jabatan CEO. 


Seharusnya memang seperti itu tapi di saat Araya 
mengeraskan hatinya agar tak jatuh cinta pada Rion, 
sebuah drama terjadi dan berakhir seperti sekarang. 


"Dok, jika anak ini terlahir tanpa didamping ayahnya. Mau 
kah dokter mengadzani nya?" Pinta Araya tiba-tiba sesaat 
sebelum dokter Arlan membuka pintu. 


Arlan tersenyum tipis mendengar permintaan Araya. "Masih 
terlalu lama dan kamu sudah prepare dari sekarang?" 
Bukannya menjawab permintaan Araya yang ada Arlan 
malah sedikit ingin mengerjai Araya. 


Araya memainkan ujung jilbabnya sambil menatap wajah 
dokter Arlan dengan tatapan memohon. "Dokter Arlan gak 
mau, ya?" 


"Saat ini aku tidak menolak dan tidak mengiyakan." 
Sungguh wanita hamil yang merepotkan, syukur saja bukan 
istri ku. 


Wajah Araya langsung berubah cerah dan senyumnya 
merekah. "Saya tahu dokter pasti mau." 


Arlan enggan menanggapinya. Lagian dia juga belum 
menjawab kalau dia mau. 


aaa 


Di ruangan sempit berukuran dua kali dua meter itu, 
seorang pria tengah terduduk di atas kursi. Cahaya tak 
begitu banyak masuk ke dalam ruangan itu membuat 
suasananya tampak begitu mencekam. Di depannya berdiri 
seorang pria yang tengah menatap pria yang tengah duduk 
tersebut dengan tatapan datar. Sedangkan wanita yang 
berada disebelahnya pun menatap dengan tatapan dingin 
yang mematikan. 


"Anak muda zaman sekarang sangat menyukai tantangan," 
sindir si wanita, kedua tangannya diletakkan di atas 
dadanya. Wanita itu mendekat dan mengarahkan wajahnya 
ke telinga kanan pria itu. "Seharusnya sebelum menerima 
tantangan, selidiki dulu latar belakangnya." Wanita itu 
menatap si pria yang sudah memancarkan tatapan 
ketakutan. 


Wanita itu sangat puas, semakin takut korbannya dia akan 
semakin menjadi-jadi. "Jadi apa pilihan mu, anak muda." 
Suara dingin si wanita membuat si pria menjadi keringat 
dingin. 


Sungguh sial dia berteman dengan Rion Erlangga Brata dan 
dia sangat menyesali ingin meniduri Araya di saat wanita itu 
tengah hamil. Jika akhirnya menjadi begini, dia tak akan 
mau bersejarah dengan dua manusia itu. 


"Oke, aku akan menarik seluruh kerjasama dengan Rion." 


Si wanita tersenyum puas lalu ia menepuk-nepuk pipi kanan 
Nino pelan. 


"Pilihan bagus." Shania tersenyum dingin. Lalu ia menatap 
dengan tajam kedua mata Nino, anak muda yang ingin 
menyentuh hartanya. "Bersikap baik dan perusahaan mu 
akan terjamin." Shania memutuskan mengakhiri 
negosiasinya. 


Rama yang sedari tadi memperhatikan Shania, diam-diam 
tersenyum senang. Membasmi seluruh kutu-kutu kecil 
adalah hal yang paling disukai Shania sejak dulu. Rama 
tahu walaupun Araya pemilik sah CT cooperation tapi 
Shania tak akan pernah membiarkan satu ekor kutu pun 
yang akan menghambat langkah Araya kedepannya. 


Shania pun keluar dari ruangan kecil itu diikuti oleh Rama. 
Setelah mereka berdua keluar, dua pria berbadan kekar 
langsung masuk ke dalam ruangan itu. 


"Beri gertakan pada Arga, aku tahu dia sedang 
membutuhkan banyak biaya untuk operasi ibunya," ucap 
Shania pada Rama. "Dan untuk wanita murahan itu, kita 
tunggu sampai usia kandungannya enam bulan. Aku ingin 
membiarkan dia menikmati uang-uang itu." 


"Yakin?" Rama agak sedikit kaget dengan perubahan 
rencana Shania yang begitu mendadak. 


Baik Rama ataupun Shania sudah tahu bagaimana 
permainan drama yang Evelyn perankan sekarang. Dan 
wanita itu kini jelas akan berlindung pada Rion. 


"Akan ada hal menarik jika kita menunggu sedikit lebih 
lama," jelas Shania. 


Rama hanya mengangguk dan Rama menyerahkan semua 
rencana pada Shania. Shania lah yang berhak menentukan 
hukuman apa yang pantas diberikan pada orang-orang itu. 


KKK 


"Sayang, kamu tinggal di sini ya. Please," ucap Evelyn saat 
Rion hendak keluar kamar. 


Evelyn melihat wajah Rion yang sepertinya tak akan 
mengabulkan permohonannya. Evelyn lalu memutar otak 
mencari cara agar Rion terjerat semakin dalam. Iya, 
walaupun pernikahan mereka sah secara agama tetap saja, 
pernikahan ini memiliki celah yang sangat besar. Evelyn 
berupaya menutup setiap celah-celah itu. 


"Kamu tega kalau aku ngidam tengah malam yang antar 
makanannya malah tukang ojol," rajuk Evelyn yang masih 
berupaya membujuk Rion. "Ya kalau ada ojol, kalau gak ada 
gimana?" 


Rion pun akhirnya tak jadi keluar dari kamar Evelyn. 
Sungguh ia tak tega melihat Evelyn seperti itu. Dia 
mendekati Evelyn dan duduk di sebelahnya. "Jelas aku gak 
mau kalau tukang ojol yang penuhi ngidam kamu," ucap 
Rion dengan nada penuh kasih sayang. 


Tangan kanan Rion mengusap perut rata Evelyn. "Jadi kamu 
mau aku tetap di sini?" 


Evelyn mengangguk antusias. "Aku tuh kangen banget 
sama kamu. Udah cukup waktu kamu sama wanita itu. 
Sekarang saatnya waktu kamu untuk aku semua." 


Evelyn pun menyelipkan sebuah ciuman singkat di bibir 
Rion. Pria itu sangat lemah dengan ciuman darinya. 


Ayolah Rion, penuhi segala hasrat dan keinginan ku. Bisik 
hati kecil Evelyn. 


"Tapi aku gak bisa setiap hari menginap di sini," putus Rion 
pada Evelyn dan Evelyn langsung menekukkan wajahnya. 
"ada hal yang harus aku urus, sayang. Aku lakukan demi 
aku, kamu dan juga anak kita." 


"Kamu mau kembali ke wanita itu?!" Tuding Evelyn kesal. 
Siapa lagi yang bisa merebut perhatian Rion kalau bukan 
wanita itu. 


"Gak sayang, seperti rencana kita di awal. Aku mau merebut 
posisi CEO itu kembali." 


Evelyn sedikit melunak. Iya salah satu ambisi besar Rion 
adalah mendapatkan jabatan itu sehingga hubungan Evelyn 
akhirnya berakhir seperti sekarang. Semua demi jabatan. 


Ayolah Evelyn, jangan bertindak bodoh. Ingat satu langkah 
saja salah melangkah. Semua akan lenyap. Lagi-lagi suara 
hati kecil Evelyn menyandarkan agar tak bertindak egois. 


"Maafkan aku sayang," ucap Evelyn dengan nada sedih. 
"Aku terbawa emosi, aku mau kita cepat-cepat bersama." 
Evelyn menitikkan air matanya. 


Rion dengan cepat menyeka air matanya Evelyn. "Air mata 
gak cocok di wajah istri ku yang cantik ini." 


"Tunggu sayang, aku akan bawa semua yang telah di curi 
dari ku." Rion mengecup kening Evelyn. "Dan hanya Nino 
harapan kita satu-satunya." 


Mendengar kata Nino yang diucapkan Rion, mata Evelyn 
melotot kaget. Evelyn tahu siapa Nino dan mereka pernah 
berbagi kehangatan di ranjang yang sama beberapa kali 
jauh sebelum Evelyn menjalin hubungan serius dengan 
Rion. 


Jika Nino adalah harapan terakhir Rion, Evelyn sangat sanksi 
jika hal rencana Rion akan berjalan dengan mulus. 


bab 53 


Vote + komen yaaa 


aaa 


"Tega kamu ya, masuk rumah sakit gak kasi tahu aku." 
Wajah Gevan cemberut ketika mendapati Araya tengah 
terbaring lemas. 


Nafasnya sedikit memburu karena harus menaiki anak 
tangga ketimbang menunggu lift. Lumayan juga tenaga 
Gevan keluar. Menurut pria itu, lebih cepat menggunakan 
tangga karena dia merasa ada suatu hal yang terjadi pada 
Araya dan ternyata dugaannya tepat. Dan parahnya setelah 
Gevan menghubungi Araya barulah ia tahu jika Araya 
tengah di rawat. 


Araya hanya mengulas senyum tipis seakan tak bersalah. 
"Aku gak kepikiran," jawab Araya jujur. 


"Jadi siapa orang pertama yang kamu hubungi?" Cecar 
Gevan gemas di sudut hati kecilnya, Gevan berharap dirinya 
lah yang di cari Araya. 


"Dokter Arlan," sahut Araya tanpa dosa. 


Gevan menghela nafas, dia merasa kecewa jika dirinya tak 
diandalkan lagi seperti dulu. 


"Hebat, kamu malah gak ingat kamu punya saudara yang 
sangat tampan yang bisa kamu andalkan. Orang pertama 
yang kamu pikirkan malah dokter gadungan itu," tuding 
Gevan asal karena tadi ia sempat melihat seorang dokter 
keluar dari ruang rawat inap Araya. Dan kemungkinan 
dialah dokter Arlan yang di sebut Araya tadi. 


"Hush, bukan dokter gadungan tapi dokter kandungan." 
Araya meralat ucapan Gevan. 


"Apa??!" Pekik Gevan kaget. "Ray, kamu yakin dokter 
kandungan mu cowok?" Gevan malah jadi histeris setelah 
mengetahui dokter kandungan Araya adalah seorang pria. 
"Dokter cewek banyak Ray, kenapa mesti cowok sih," keluh 
Gevan terang-terangan. Antara kesal dan juga cemburu. 


"Ayah Rama yang rekomendasikan. Lagian cewek atau 
cowok gak masalah sih," jawab Araya apa adanya tapi 
malah membuat wajah Gevan makin tertekuk dalam. 


"Ini masalahnya cowok loh, Ray." Gevan masih frustasi. 


Gevan menatap wajah Araya dengan tatapan curiga, 
biasanya jika Araya bersikap tenang seperti sekarang pasti 
ada sesuatu yang telah terjadi. 


"Ray, aku tahu kamu lagi menyembunyikan sesuatu dari 
aku." Gevan sampai hapal kebiasaan kecil Araya sejak 


mereka masih mengenakan seragam putih abu-abu. 


Araya menggeleng kecil. "Gak, lagian apa yang mau aku 
sembunyikan dari kamu?" Araya malah balik tanya. 


Gevan benar-benar tak percaya dengan perubahan sikap 
Araya. Apakah Araya yang tengah terbaring sakit ini adalah 
Araya yang ia kenal?! Tidak-tidak pasti Araya telah meminta 
suatu hal yang aneh. Ingatlah Gevan saat dia mulai balapan 
liar itu waktu itu. 


Gevan mencoba berpikir lagi. kira-kira hal apa yang 
membuat Araya bersikap aneh. 


"Siapa yang akan mengadzani ponakan aku kalau lahir 
nanti?" Pancing Gevan karena ia tahu jika kemungkin besar 
Rion tak akan ada di sisi Araya saat saudaranya itu 
melahirkan beberapa bulan lagi. 


"Dokter Arlan," sahut Araya tanpa beban. 


Gevan mengusap wajahnya. Dia pun menatap ke arah perut 
Araya. Hebat kamu nak, masih dalam kandungan sudah 
pandai memilih mana cowok yang ganteng. Sampai paman 
mu langsung tersingkirkan. 


"Kamu marah?" Tanya Araya pada akhirnya. 


Gevan menggelengkan kepalanya. "Gak," sahut Gevan 
singkat. 


"Terus?" Araya mengangkat sebelah alisnya. 


"Kan masih ada aku pamannya, kenapa mesti dokter 
gadungan itu sih," keluh Gevan terang-terangan. 


"Kamu cemburu," tukas Araya sambil tersenyum lebar. Araya 
pun berpikir sejenak. "Mungkin ini permintaan si bayi," 
lanjutnya yang membuat Gevan tak berkutik. Pasti anak 
Araya cewek, dasar calon ponakan genit. 


"Baiklah aku ngalah," ucap Gevan pada akhirnya. Tapi jauh 
di dalam hati, Gevan bersumpah jika ponakannya nanti 
harus ia jauhi dari dokter gadungan itu. 


"Siapa yang jaga kamu, Ray?" Tanya Gevan setelah 
menyadari tak ada seorang pun yang berada di dalam 
ruangan ini selain dirinya. 


"Gak ada, aku udah terbiasa sendiri." 


Hati Gevan serasa di remas. "Nanti biar mama Reni aja yang 
jaga kamu ya," ucap Gevan karena ia tak mau Araya 
kenapa-kenapa. 


"Aku baik-baik aja, ada dokter Arlan yang bakalan pantau 
aku." 


Lagi-lagi nama dokter gadungan itu di sebut. "Tapi kan dia 
gak bisa temani kamu terus di sini." Gevan masih berupaya 
membujuk Araya. Jangan sampai terjalin chemistry di antara 
Araya dan juga dokter gadungan itu. 


"Aku gak mau repotin siapa-" 


"Mama pasti senang," potong Gevan cepat. "Biar mama 
yang jaga kamu." Putus Gevan final. 


Gevan tersenyum puas saat Araya akhirnya 
menganggukkan kepalanya. 


KKK 


Rion meremas rambutnya sambil menatap Evelyn yang 
tengah tertidur. Jam menunjukkan pukul setengah sepuluh 
malam. Dan selama itu pula lah Rion menemani Evelyn yang 
merengek manja padanya sedari tadi. 


Setelah keluar dari kamar Evelyn, Rion mengecek ponselnya 
karena ia telah mengirimkan pesan pada Nino tiga jam lalu. 
Bukannya pesan balasan dari Nino yang Rion dapatkan 
malahan sebuah pesan singkat yang dikirim Arga padanya. 


Kedua mata Rion melotot tajam ketika membaca tiap kata 
yang tertuang di sana. Isinya kalimatnya jelas membuat 
Rion uring-uringan. 


Sial, kalau begini harusnya Rion menjebloskan Arga dalam 
penjara. Percuma dia memberikan kesempatan kedua jika 
hasilnya akan berbalik dengan sangat dramatis seperti saat 
ini. Uang ternyata punya pengaruh yang sangat besar 
membuat seseorang menjadi pengkhianat. 


Arga : uang tiga puluh juga sudah aku transfer. 
Silahkan cek. Dan secara resmi aku mengundurkan 
diri terhitung sejak hari ini. 


Arga brengsek, umpat Rion dalam hati. 


Arga tak akan mudah berpaling secepatnya ini. Pasti 
dalangnya adalah wanita tua itu. Rion sangat yakin sekali. 
Sejak menikah dengan Araya, nasib buruk selalu 
membayangi langkahnya. Rubah betina, lihai sekali dalam 
mengelabuhi setiap mangsanya. 


Jika Arga telah angkat tangan, siapa yang akan mengurus 
berkas perceraiannya? Kalau begini rencana untuk menunda 
perceraiannya antara Araya jelas tak akan tercapai. 


Sial, wanita tua itu sengaja menjebak Arga. Ya Nino, aku 
harus segera menghubunginya. 


"Wanita tua sialan," umpat Rion tertahan. "Kalau begini 
hanya Nino yang bisa." 


Tanpa pikir panjang, Rion segera menyambar kunci 
mobilnya. Jika Nino belum membalas pesannya, Rion tak 
tahu sedang apa pria itu kini, ya Rion harus memastikan jika 
Nino benar-benar mau membantunya. 


Setelah memastikan Rion pergi, Evelyn membuka kedua 
matanya. Sejak tadi sebenarnya Evelyn hanya berpura-pura 
tidur. Pikiran Evelyn kalut, dia sungguh tak menyangka jika 
Rion akan meminta bantuan Nino. 


Evelyn langsung membuka salah satu laci dan mengambil 
ponsel miliknya yang lain. Kali ini entah dengan cara apa, 
Evelyn bisa membujuk Nino kembali. 


Sial, gue gak punya banyak waktu. Evelyn merutuk dalam 
hati sembari mendial nomor seseorang. 


"Hai sayang," suara Nino terdengar ceria di ujung sana. 


Evelyn menelan salivanya susah payah. Kali ini nada bicara 
Nino kelewat girang yang artinya itu bukan pertanda yang 
sangat bagus. 


"Gue yakin Lo hubungin gue bukan karena kangen kan?" 
Nino tertawa kecil di ujung sana. "atau Lo mau kita 
mengulang masa-masa indah kita dulu?" 


"Itu masa lalu," sambar Evelyn cepat. Dadanya naik turun 
menahan gejolak emosi. 


"Gue minta tolong sama lo, please bantu Rion." 


Nino tertawa kencang mendengar permintaan egois Evelyn. 


"Sebegitu frustasinya lo sehingga lo mi ta bantuan gue? 
Yakin?" Cibir Nino sarkas. 


"Cuma lo Yang bisa gue andalkan saat ini." 


Nino berdecih. "Yakin?! Bukannya Lo punya kenalan pejabat, 
minta bantuan noh sama mereka. Mereka lebih berkuasa 
daripada gue." Suara Nino terdengar santai tapi membuat 
jantung Evelyn serasa di remas. 


Evelyn hanya bisa terdiam. Evelyn akan melakukan segala 
cara demi anaknya. 


"Gue akan bawa Araya kalau lo mau bantu gue kali ini," 
tawar Evelyn. Evelyn tahu jika Nino tergila-gila pada Araya. 


"End discussion," Nino langsung memutuskan panggilan 
suara itu. 


Evelyn menatap nanar ke arah ponselnya. 


"Brenggseeekkkk," teriak Evelyn kesal. 


Aku update siang ya 
Malam nanti aku gak update lagi 
Ada kegiatan yang mau aku kerjakan 


Aku ketawa sendiri bayangin kalau anak araya lahir 
dan ternyata malah nempel sama dokter Arlan 
Bisa-bisa Gevan uring-uringan mulu 
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Guys kalau ada typo harap maklum ya 
Aku tuh kalau udah published, jarang cek lagi 


Bakalan ada revisi setelah tamat. 


Cerita ini sudah tamat 
Jangan lupa untuk vote # komen nya 


akakakok 


Tak terasa lima bulan telah berlalu. Sejauh ini kondisi 
kehamilan Araya baik-baik saja berkat omelan panjang dari 
dokter Arlan tentunya. Dokter Arlan bahkan mencatat 
makanan dan minuman apa yang harus dikonsumsi serta 
dokter ganteng itu sampai harus mengingatkan Araya agar 
rutin meminum vitaminnya. 


"Ray," panggil Gevan di sore itu. 


Hari ini Araya menyempatkan diri untuk datang ke Aray 
florist. Sudah seminggu dia tak mengunjungi toko bunganya 
dan membuatnya rindu dengan aroma segar dari bunga- 
bunga itu. 


"Ini pesanan kamu." Gevan meletakkan paper bag di atas 
meja kerja Araya. 


"Kamu telat, aku baru aja makan." Araya tak 
menyembunyikan raut kesalnya pada Gevan. "Aku tuh 
ngidamnya tadi siang malah di antar sore ini." Araya 
menggembungkan pipinya menatap  Gevan yang 
menggaruk pipinya. 


"Ya gimana lagi, aku kerja Ray. Susah tahu cari pempek yang 
enak sesuai reguest kamu," jelas Gevan sambil menarik 
kursi dan duduk di seberang meja Araya. 


"Tapi dokter Arlan bisa tuh," sahut Araya. 


"Kamu minta tolong dia lagi?" Jerit Gevan tak terima. "Dia 
dokter atau kurir sih." 


Entah kenapa Gevan kurang suka jika Araya terlalu 
mengandalkan dokter gadungan itu. Gevan juga belum siap 
berbagi jika ponakannya lahir nanti apalagi jika ponakannya 
malah menempel pada dokter gadungan itu. Oh tidak, baru 
membayangkannya saja Gevan sudah cemburu berat. 


"Lah dokter Arlan nya mau kok," jawab Araya santai. 


"Pokoknya aku gak suka kamu dekat-dekat dengan dia, 
Ray." 


Araya menggelengkan kepalanya. "Kamu cemburu 
ternyata," ucap Araya sambil tersenyum. 


"Cemburu sama dia?! Amit-amit." 


Araya hanya tertawa kecil sambil mengambil paper bag 
yang di bawa Gevan tadi. Lalu ia pun keluar dari 
ruangannya meninggalkan Gevan di sana sebentar. 


"Ren, Anna. Ini cemilan sore buat kalian berdua." Araya 
menyerahkan pempek yang dibelikan Gevan tadi. 


Rena yang paling antusias dan langsung menyambar 
bungkusan itu. "mas Gevan tau aja kalau Rena lagi laper." 


Anna mencibir. "Ada yang gratis aja langsung gercep." 


"Hahaha iya dong." Rena sama sekali tak menampik cibiran 
Rena. 


"Makasih mbak Ray." Anna Yang mengucapakan terimakasih 
sedangkan Rena udah kabur ke dapur mengambil mangkok. 


"Mbak tinggal lagi ya." 
Araya mengelus perutnya. Kita kuat, sayang. 


Saat membuka pintu, Araya melihat Gevan tengah 
memainkan ponselnya. "Gev, kamu gak mau nginap di 
rumah?" Tawar Araya. 


"Gak Ray. Mama Shania serem banget," tolak Gevan jujur. 


"Ray, kamu baik-baik aja setelah cerai dari Rion?" Tanya 
Gevan setelah sekian lama. Padahal Araya dan juga Rion 
telah sah bercerai tiga Minggu lalu. 


Perceraian yang memakan waktu cukup lama. Siapa lagi 
kalau bukan Rion yang suka mengulur waktu sehingga 
proses perceraian jadi terhambat. 


Araya mengerjabkan kedua matanya ketika mendengar 
pertanyaan Gevan. "Aku baik-baik aja," sahut Araya santai. 
"Perusahaan juga aman." Araya terdiam karena ada satu hal 
yang membuat hatinya merasa sesak. 


"Aku tahu kamu gak baik-baik aja, Ray." Gevan mengambil 
tangan Araya dan mengusapnya. "Kamu masih lihat 
postingan Evelyn, kan?" Tebak Gevan dan ketika melihat 
raut wajah Araya berubah, tebakan Gevan ternyata benar. 


Gevan sangat geram melihat Evelyn yang tak tahu malu itu. 
Setelah Araya dan Rion resmi bercerai, Evelyn secara 
terang-terangan mengumbar segala kemesraannya di media 


sosial. Wanita mana yang tak cemburu dan juga merasa 
sakit hati, Araya juga begitu. Hatinya sangat sakit, di 
tambah lagi di salah satu posting Evelyn, wanita itu tengah 
memamerkan perut buncitnya sembari berdiri di bibir 
pantai. Rion mencium perut Evelyn dengan latar belakang 
sunset. 


"Kamu berhak bahagia, lupakan pria brengsek itu," geram 
Gevan pada Araya. 


Gevan sebenarnya sudah sejak dulu ingin menyebar video- 
video itu. Sayangnya niat mulia nya itu harus ia tunda 
karena permintaan seseorang. 


Araya hanya tersenyum lirih. "Aku sedang mencoba." 


"Kamu kuat dan jalan kamu masih sangat panjang." 


KKK 


Shania menatap lembar demi lembar kertas yang 
menumpuk di meja kerjanya. Kedua matanya tak terlihat 
lelah walaupun sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 
Disebelahnya, Rama juga tak kalah sibuk. Pria itu tengah 
memeriksa beberapa dokumen yang harus segera ia urus. 


"Apa kabar mantan menantu ku itu sekarang?" Tanya Shania 
tanpa mengalihkan fokusnya pada kertas-kertas itu. 


Rama meletakkannya pena nya di atas meja kemudian 
menutup salah satu dokumen yang telah selesai ia periksa. 


"Hidup dengan bahagia," jawab Rama. 


Shania menyunggingkan senyumnya. "Sepertinya wanita itu 
sangat pandai memanfaatkan situasi yang ada. Aku kira 
mereka akan menyerah setelah gagal dengan Nino." 


"Jadi kamu akan menjalankan rencana itu saat ini?" Tanya 
Rama karena rentang waktu yang diberikan Shania 
terhitung lumayan lama. 


Shania menatap kedua mata Rama. "Seperti yang aku 
katakan pada mu saat itu. Tak ada ampun bagi pengkhianat 
terutama pria yang meninggalkan istrinya demi wanita lain," 
ucap Shania dingin. 


Cukup Shania yang merasakan sakit hati teramat sangat. 
Cukup hanya dia saja, jangan sampai kejadian ini terulang 
untuk kedua kalinya. 


Rama mengerti bagaimana luka itu tertancap sangat dalam 
di dasar hati Shania. Rama perlu waktu bertahun-tahun 
untuk bisa menyentuh hati Shania dan mengobati secara 
perlahan luka itu. Walaupun luka itu tak pernah bisa 
sembuh sampai kapanpun, Rama berusaha agar Shania 
tetap berjalan di jalan yang telah ia pilih. 


"Dua Minggu lagi, bukan?" Rama melihat kalender di atas 
meja dan mencocokkan dengan jadwal pemeriksaan 
kandungan Evelyn berikutnya. 


"Pastikan semua berjalan dengan lancar. Jangan sampai ada 
celah untuk gagal sekecil apapun." 


Shania sudah menunggu cukup lama untuk menjalankan 
rencananya kali ini. Walaupun Shania bisa saja mengancam 
Evelyn menggunakan foto-foto serta video-video itu, tetap 
saja mantan menantunya yang bodoh itu tak akan pernah 
percaya. Pria bodoh yang terlalu cinta pada wanita seperti 
Evelyn. Jadi percuma saja jika bukti-bukti itu di kirim ke 
Rion. 


"Jangan libatkan Arlan dalam masalah ini, aku tahu dia 
dokter kandungan yang menangani Evelyn." 


"Tenang, aku sudah meminta mengatur dokter kandungan 
yang lain untuk menjalankan rencana kita," tutur Rama 
karena ia juga tak mungkin memintakan Arlan dalam hal 
seperti ini. 


Shania mengetuk-ngetukkan jemarinya di atas meja. "Ya 
dan aku tak sabar melihat reaksi Rion ketika melihat hasil 
test DNA itu." 


Berikan komentar terbaik kalian di sini 
Menjelang detik-detik kehancuran Rion dan Evelyn 


Mama Shania mau test DNA anak yang dikandung 
Evelyn. Kalau hasil test DNA kan akurat kan ya 


Gimana ya reaksi Rion nantinya? 
Apakah nangis darah 


Sebelumnya aku udah searching, boleh melakukan 
test DNA saat hamil 
Untuk lebih detailnya, cek ke google aja 


Yang untuk tanya giveaway novelnya sabar dulu ya 


Nanti aku share syaratnya apa aja 
Mungkin besok 


Btw dapat kiriman cast dari riekanf 
Makasih banyak loh 


Dokter Arlan yang siap-siap mau masuk ruang operasi 
Masih aja mukanya dingin terus 


Dokter Arlan ketika ikut seminar 
Cakepp yaaa 


Paman Gevan 

Ini Rena, salah satu pegawai Aray florist 

Ini Anna, partner Rena di Aray florist 

Yang mau follow Instagram ku silahkan ke sylvia.ai 


Aku kadang post komentar kalian di sana loh 
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Jangan lupa follow tiktok ku di @sylvia.ai 
Di sana ada trailer worst love dan beberapa cuplikan 
lainnya yang gak kalah menarik 
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Seperti yang telah dijadwalkan sebelumnya, Evelyn akan 
memeriksakan kandungannya ke salah satu rumah sakit 
ternama. Evelyn telah membuat janji terlebih dulu agar ia 
tak perlu mengantri panjang apalagi dokter kandungan 
yang menanganinya juga termasuk salah satu dokter 
favorit. Kebanyakan para calon ibu akan memilih dokter 
obgyn yang bernama Arlan itu. Evelyn termasuk salah 
satunya. 


Pagi itu sekitar jam sembilan, Evelyn dan juga Rion telah 
berada di dalam ruangan praktek dokter Arlan. Evelyn 
sangat antusias melihat perkembangan janin yang ada di 
dalam perutnya kini. Bahkan Evelyn pun menautkan 
jemarinya karena ia begitu gugup. 


Rion yang merasakan kegugupan, Evelyn yang melihat hal 
itu pun tak mampu menahan senyumnya. "Udah gak sabar 
ketemu dengan si dedek," ucap Rion sambil mengelus perut 
Evelyn sebentar. Dan ajaib, usapan Rion di respon dengan 


tendangan kecil dari dalam. "Dia menendang ku," seru Rion 
antusias. 


"Dia kangen sama kamu kayaknya, sayang. Udah lama kan 
kamu gak kunjungi dedek," bisik Evelyn pelan dengan nada 
sensual. 


Belum sempat Rion membalas ucapan Evelyn, seorang 
perawat masuk ke dalam ruangan. 


"Maaf sebelumnya bapak dan ibu, hari ini dokter Arlan 
sedang ada seminar. Jadi jadwal pemeriksaan kali ini akan 
diganti oleh dokter Merlin," jelas perawat itu pada Evelyn 
dan juga Rion. 


Evelyn dan Rion mengangguk kecil. Sebenarnya tak jadi 
masalah siapapun yang akan memeriksa kandungan Evelyn. 


Seorang dokter wanita paruh baya masuk ke dalam ruangan 
praktek dokter Arlan. Wanita itu tersenyum simpul melihat 
pasangan calon orangtua baru itu. Merlin sebenarnya telah 
mengetahui siapa sebenarnya Evelyn dan juga Rion. 


Hanya untuk kali ini saja, bisik hati dokter Merlin saat ini. 


"Perkenalkan saya dokter Merlin,"ucap dokter itu 
memperkenalkan dirinya. "Kalau begitu langsung saja kita 
periksa ya." 


Evelyn cukup terkejut jika dokter pengganti tersebut adalah 
wanita paruh baya. Dia kira dokter pengganti berusia sekitar 
tiga puluhan, jika diperhatikan mungkin dokter tersebut 
berusia sekitar lima puluh tahun lebih. 


Merlin pun memberikan isyarat pada perawat yang 
membantunya. Perawat itu pun dengan tanggap langsung 
menuju ke ruangan USG. 


"Mari bu kita periksa dulu." Dokter Merlin pun 
mempersilahkan Evelyn menuju ruang USG. 


Setelah semua alat selesai di pasang, Evelyn pun berbaring 
di atas brangkar dan layar monitor berada di sisi kepala 
kirinya. 


Setelah mengoleskan gel di atas perut Evelyn, dokter Merlin 
pun mengarahkan alat tersebut ke perut Evelyn. 


"Bayi nya berkembang dengan baik ya bu, jantung dan 
organ yang lainnya juga berfungsi dengan baik di sini," 
terang dokter Merlin pada Evelyn yang menatap sangat 
antusias ke arah layar monitor. 


"Jenis kelaminnya dok?" Tanya Evelyn tak sabar. 


Dokter Merlin tersenyum simpul. Lalu ia mengarahkan alat 
USG mencari jenis kelamin si bayi. 


"Wah bayi ibu laki-laki," ucap dokter Merlin. "Ini terlihat ada 
tonjolannya ya," terang dokter Merlin pada pasangan itu. 


Evelyn pun mengalihkan pandangannya ke arah Rion yang 
sudah tersenyum senang. Rion sangat senang jenis kelamin 
anaknya adalah laki-laki. 


"Ada satu lagi prosedur yang harus dijalani Bu, ini salah satu 
pencegahan apakah si bayi mempunyai penyakit bawaan 
seperti down syndrome atau tidak." Raut wajah dokter 
Merlin terlihat serius. 


Evelyn dan Rion saling tatap. Dokter Merlin dapat 
menangkap wajah terkejut dari pasangan itu. 


"Biasanya gak ada dok." Evelyn lah yang bersuara duluan. 


Dokter Merlin tersenyum. "Benar ibu, mengandalkan hasil 
USG saja sebenarnya kurang menjamin apakah si jabang 
bayi akan terlahir sempurna atau tidak. Saya sebagai dokter 
hanya mengatakan apa yang terlihat di layar monitor," 
terangnya lebih lanjut. "setuju atau tidaknya kembali pada 
bapak dan ibu." 


"Baik dok, lakukan saja yang terbaik demi calon anak kami," 
putus Rion pada akhirnya. 


aaa 


"Dokter Arlan mau kemana?" Tanya salah seorang perawat 
yang berpapasan dengan Arlan. 


"Ke ruangan saya," jawab Arlan singkat dan juga tanpa 
senyum. 


Arlan melihat arloji di pergelangan tangannya, terlambat 
lima belas menit. Kalau bukan karena papanya memanggil 
dan bertujuan membahas hal penting, Arlan pasti sudah 
menolak mentah-mentah. Tapi apa hasilnya setelah 
menemui papanya, paman Rama berada di sana juga. Arlan 
mencium aroma konspirasi yang sedang terjadi di antara 
dua sahabat itu. 


Arlan melihat nama yang tersemat di baju suster itu. 
Karenina S. Wajah perawat itu tampak tegang dan asumsi 
Arlan jelas terbukti kalau begitu. Pantas saja papanya bicara 
hal di luar konteks pekerjaan. Paman Rama provokatornya. 


Wajah perawat bernama Karenina itu tampak gelisah. "Dok, 
ruangan dokter sedang di pakai dokter Merlin," ucap suster 
itu takut-takut. 


Walaupun terkenal dengan ketampanannya seantero rumah 
sakit tapi tetap saja dokter Arlan terlihat sangat dingin. 


Kan benar, tebak Arlan dalam hati. 


Arlan hendak menuju ruang prakteknya tapi perawat 
Karenina segera menghadang langkah Arlan. 


"Dokter Arlan di larang masuk sebelum dokter Merlin 
keluar." Perawat itu menatap takut-takut ke arah Arlan yang 
memandang dirinya dengan tatapan dingin. 


Arlan menaikkan sebelah alisnya. Ini apa-apaan lagi 
mamanya pakai acara ikut-ikutan segala. Pasti ada hal yang 
tak beres yang sedang terjadi. Pasti gak jauh-jauh dari 
paman Rama, Arlan sangat yakin. 


"Saya di kantin, jika dokter Merlin sudah keluar dari ruangan 
saya segera beritahu." 


Arlan pun melangkahkan kakinya menuju kantin sepertinya 
dia butuh secangkir kopi agar otaknya bisa berfungsi 
dengan normal. Arlan harus mengurai benang kusut yang 
ada di dalam otaknya. Kenapa kedua orangtuanya sampai 
turun tangan dan yang menjadi pertanyaan utamanya 
adalah, siapa pasiennya?! 


"Araya Hutama dan gue tahu lo pasti tahu siapa pemilik 
nama itu." 


Arlan teringat, apakah hal ini ada kaitannya dengan wanita 
itu? 


kakak 


Dokter Merlin tersenyum puas, setidaknya dia gak punya 
hutang apapun lagi pada Rama. Kalau Merlin tak mengingat 
segala kebaikan Rama, Merlin akan menolak mentah- 
mentah ide gila Rama. Merlin sadar jika ia telah melanggar 
sumpah dan kode etik seorang dokter. 


"Hanya kamu yang bisa lakukan ini, ini permintaan ku yang 
pertama pada mu," ucap Rama dengan wajah serius. 


"Permintaan mu membuat ku melanggar sumpah dan kode 
etik dokter," ucap Merlin dengan wajah mengeras. 


Rama hanya tersenyum simpul. "walaupun begitu aku tahu 
kamu pasti akan menerima permintaan ku." 


"Brengsek," umpat Merlin terang-terangan. "Cukup sekali ini 
saja." 


"Your pleasure, ma'am." Rama tersenyum puas. 


"Dua Minggu lagi hasilnya keluar," terang dokter Merlin. 
Dokter Merlin pun menuliskan beberapa resep untuk Evelyn. 
"Nah untuk ibu Evelyn, tolong kurangi asupan kafein nya ya 
bu, istirahat yang cukup dan vitaminnya harus rutin di 
minum." 


Evelyn mengangguk patuh. Lalu ia menatap dokter Merlin 
dengan wajah cemas. "Calon bayi saya baik-baik aja kan, 
dok?" Tanya Evelyn memastikan. 


"Selama ibu mematuhi segala larangan dan tetap rutin 
minum vitamin, calon bayi ibu akan baik-baik saja." 


Ya Allah, maafin hamba mu ini. Dokter Merlin meratap dalam 
hati. 


Setelah Evelyn dan Rion keluar dari ruangan itu baik dokter 
Merlin dan juga perawat bernama Ratna ini menghela nafas. 
Mereka berdua adalah orang-orang yang mengenal Rama 
cukup lama. 


"Saya harap dokter Rama tidak akan pernah meminta 
permintaan gila seperti ini lagi, dok," ucap perawat Ratna. 


"Saya juga begitu, sejak dulu dia memang nyusahin terus." 


Kini Merlin mempunyai sampel DNA calon bayi yang tengah 
di kandung Evelyn. Dan hasilnya akan diketahui dua Minggu 
lagi. 


"Mari kita buat bangkrut dokter Rama," ucap dokter Merlin 
sambil merangkul lengan perawat Ratna. "Kita minta traktir 
belikan sushi dan teman-temannya biar bangkrut sekalian." 


Sabar yaa 

Bab berikutnya baru keluar hasil test DNA nya 

Btw aku gak jelasin ya gimana dokter Merlin 
mengambil sampel DNA nya , aku udah baca di 
google dan aku malah makin puyeng 


Aku gak kerja di bagian kesehatan jadinya 
pengetahuan ku minim tentang ini 


Jangan lupa vote dan komen ya 


Follow aku di Instagram sylvia.ai 
Aku suka post komentar kalian di insta story 


See you di bab berikutnya 
Siapkan hati 
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By the way, kalau bab kali ini terasa cepat. Mohon 
maklum ya 
Kalau udah tamat bakalan aku revisi kok 


Aku tunggu komentar kalian 


Happy reading 


Happy weekend semua 


### 
Dua Minggu kemudian 


Hari ini Araya akan mengecek kondisi kandungannya 
setelah Minggu lalu ia mangkir karena padatnya jadwal 
Kerja. Dokter Arlan tentu saja mengomel panjang lebar pada 
Araya setelah wanita itu mengabarkan menjadwalkan ulang 
jadwal kontrolnya. 


"Kamu kok cantik banget sih, Ray," komentar Gevan sembari 
menyetir mobil. "Cuma kontrol aja pun." 


Araya memutar bola matanya, Gevan kembali menjadi 
posesif jika Araya berurusan dengan dokter Arlan. 


"Ya kali aku pakai daster," jawab Araya. "Kamu kok aneh- 
aneh aja sih, setiap kali temani aku kontrol suka uring- 
uringan terus. Kamu cemburu sama dokter Arlan?" Sambar 
Araya pada Gevan. Aslinya sih Araya mau menggoda Gevan, 
saudaranya itu seakan mengibarkan bendera perang tiap 
kali ketemu dokter Arlan. 


Gevan menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Ya bukan 
gitu," gumam Gevan. "Kamu tuh cantik banget untuk 
ketemu dokter gadungan itu." 


Nah kan terbukti tebakan Araya jika Gevan cemburu. Apa 
jadinya jika anaknya lahir dan dekat dengan dokter Arlan. 
Bisa-bisa bakalan terjadi perang dunia. 


"Kamu gak bisa pindah dokter gitu?" Gevan mengajukan 
pertanyaan sembari mencari letak parkir yang kosong 
karena mereka telah masuk ke pelataran parkir rumah sakit. 


"Iya sejak awal aku sama dokter Arlan, gak enak pindah 
dokter di tengah jalan," jelas Araya pada Gevan dengan 
sabar. 


Gevan pun memarkirkan mobilnya dengan mulus. 
"Sebanyak itu dokter obgyn kenapa mesti dia?" 


"Kan ayah Rama yang rekomendasi, ayah Rama pasti tahu 
yang terbaik buat aku." Araya melemparkan senyum pada 
Gevan berharap Gevan akan mengerti walaupun ia tak 
yakin. 


Gevan pun memegang tangan Araya sepanjang jalan 
menuju ruang praktek dokter Arlan. Sebenarnya Araya 
selalu ingin memeriksa kondisi kehamilannya sendiri tapi 
Gevan bersikeras jika ia akan selalu menemani Araya. 


"Jangan sering-sering melemparkan senyum mu pada dokter 
gadungan itu, Ray." 


Araya hanya bisa geleng-geleng kepala. "Senyum pun 
dokter Arlan tetap aja gak bisa ramah," sahut Araya. 


"ya bagus kalau dokter gadungan itu gak terpancing 
senyum manis kamu." 


"Ehm." 


Suara dehamam seseorang membuat Gevan menolehkan 
kepalanya. Jika Gevan menoleh, Araya hanya bisa tertawa 
kecil. Karena pasalnya dokter Arlan berada di belakang 
mereka. 


"Saya tidak suka ada lelaki penggosip di sekitar saya." 


Setelah mengucapkan kata-kata itu, Arlan melongos pergi 
sedangkan Gevan melemparkan tatapan tajam pada Arlan. 


"Udah, jangan di ambil hati." Selalu seperti ini situasinya 
dan Araya lah yang akan menenangkan Gevan. 


KKK 


Rama berada di ruangan kerja dokter Merlin sambil melihat 
sebuah lembar kertas. Wajahnya tampak sangat serius 
membaca kata demi kata yang ada di sana. 


"Lunas hutang ku," ucap dokter Merlin dari balik meja 
kerjanya sambil memandang wajah Rama yang sudah 
tersenyum sumringah. 


Rama melipat surat itu dan memasukkannya lagi ke dalam 
amplop. "Iya belum dong, kamu harus kasi ini ke Rion." 


Dokter Merlin bangkit dan ia melangkahkan kakinya menuju 
ke arah Rama. Tangan kanan dokter Merlin menyambar 
amplop itu. "Kalau bukan karena bantuan mu memulihkan 
rumah sakit ini, aku gak akan pernah mau lakukan hal kayak 
gini." 


Rama hanya tersenyum. "Kamu selalu yang terbaik, Mer. 
Makasih banyak," ucap Rama dengan tulus tapi Merlin 
hanya menanggapinya dengan lambaian tangan. 


Setelah dokter Merlin keluar dari ruangannya. Rama pun 
mendial nomor Shania. Entah kenapa semua yang dikatakan 
Shania benar-benar terbukti. Inilah yang membuat Rama 
benar-benar jatuh cinta pada sosok wanita kuat itu, Shania 
tak akan pernah gentar memukul mundur musuh- 
musuhnya. Shania punya cara tersendiri dalam 
menyelesaikan masalahnya walaupun selalu di cap buruk 
oleh orang-orang yang tak mengetahui watak Shania. 


"Sesuai dengan ucapan mu, sayang," kata Rama setelah 
panggilannya terhubung pada Shania. "Merlin sedang 
menemui Rion." 


"Dan aku benar-benar muak dengan semuanya, Araya ku 
tak pantas menaruh hatinya pada pria brengsek itu." 


Rama hanya tertawa pelan. "Kalau sama Arlan bagaimana?" 
Goda Rama pada Shania. Karena nama Rion jelas sudah 
masuk daftar hitam dalam hidup Shania. 


Bukannya menjawab pertanyaan Rama, yang ada Shania 
langsung mematikan sambungan telepon. Rama hanya 
geleng-geleng kepala. Sejak dulu Shania memang tak 
pernah bisa jujur pada dirinya dan juga rasa sayangnya 
pada kedua anak kembarnya itu. 


Setelah menelpon Shania, Rama segera menghubungi 
Gevan. Entah sejak kapan kedua pria itu dekat yang jelas 
kedua pria itu sudah bertekad akan melintasi Araya hingga 
Araya menemukan pelindungnya suatu hari nanti. 


"Gev, jalani rencana kita," ucap Rama setelah panggilannya 
terhubung pada Gevan. 


Rama sumringah ketika mendengar nada penuh antusias 
dari Gevan. 


Jika saja Rion merubah sikapnya, semua ini tak akan pernah 
terjadi. Tak akan ada hati yang terluka. 


dak 


Dokter Merlin menunggu kehadiran Rion dan juga Evelyn. 
Sebagai seorang wanita, dokter Merlin jelas ingin memberi 
pelajaran pada Rion dan juga Evelyn khususnya. Dokter itu 
pun tak pernah menyangka jika ada wanita selicik Evelyn di 
muka bumi ini. Bagaimana bisa wanita itu mengelabui Rion 
sampai sejauh ini. 


Apalagi dari cerita yang ia dengar dari Rama, bagaimana 
Rion cinta mati pada Evelyn. Menceraikan Araya setelah 
mendapatkan kursi CEO dan akan menikahi Evelyn. Tapi 
pada kenyataan, Rion telah menikahi Evelyn diam-diam 
tanpa sepengetahuan Araya. 


"Hanya pak Rion yang datang?" Dokter Merlin sedikit kaget 
ketika Rion datang sendiri. 


Rion hanya tersenyum tipis. "Iya dok," jawab Rion singkat. 
Entah kenapa Evelyn bersikeras dia tetap tinggal di rumah, 
Rion saja yang pergi ke rumah sakit. "Bagaimana hasil nya 
dok? Anak saya baik-baik saja kan?" Tanya Rion tanpa basa- 
basi karena dia tak sabar dengan hasilnya. 


Dokter Merlin pun menyerahkan sebuah amplop hasil 
pemeriksaan dua Minggu lalu pada Rion. 


Rion pun menerima amplop itu dengan perasaan lega yang 
luar biasa. Dia akan membaca hasil pemeriksaan itu nanti 
bersama Evelyn. 


"Maaf pak Rion, saya tidak bisa lama-lama. Saya ada jadwal 
operasi setelah ini," pamit dokter Merlin pada Rion, lebih 
tepatnya melarikan diri. 


Rion mengangguk dan tak lupa ia mengucapkan 
terimakasih. Rion pun keluar dari ruangan itu dan entah 
kenapa ia penasaran dengan hasilnya. Akhirnya Rion 
memutuskan untuk duduk di salah satu kursi dan mulai 
membuka amplop itu. 


Setelah membuka amplop itu, Rion membaca satu persatu 
kata yang tertulis di sana. 


Hasil test DNA 
Dari bapak Rion 
Dan ibu Evelyn 


Menerangkan jika hasil test DNA menyatakan jika 
pak Rion bukanlah ayah biologis dari bayi ibu Evelyn. 


Kertas itu terjatuh dan kedua mata Rion menatap nanar ke 
arah lantai. Dia tak menuntaskan membaca hasil dari kertas 
tersebut. Apa-apaan ini. Bukankah hasil pemeriksaan 
menunjukkan apakah ada penyakit bawaan atau 
sejenisnya? 


Tak lama berselang, ponsel Rion pun bergetar dan sebuah 
pesan masuk dari nomor asing. 


Selamat menikmati pertunjukan yang menyenangkan 


Setelah membaca kalimat pembuka itu, Rion pun memutar 
sebuah video yang di kirim oleh nomor tak dikenal itu. 


Kedua mata Rion melotot tak percaya pada dua manusia 
yang ada dalam video itu. Rion melihat Evelyn dan juga 
Nino tengah berbagi kehangatan di ranjang yang sama. Di 
menit ke lima, Evelyn dan Nino pun beraksi di sebuah kolam 
renang. 


Setelah melihat cuplikan video itu, puluhan foto Evelyn dan 
juga Nino, serta foto-foto Evelyn dengan beberapa pria 
terkirim ke ponsel Rion. 


Inilah wanita yang kau banggakan selama ini. 
Selamat Rion, selamat. 


Kalimat dengan sarat ledekan itu jelas tergambar di sana. 
Panas. 

Kesal. 

Marah. 


Rion merasakan hal itu sekarang. Apalagi di setiap foto itu 
tertera jelas tanggal berapa foto itu di ambil. Dan seluruh 
foto itu di ambil ketika Evelyn dan dirinya telah resmi 
menikah. Bagaimana mungkin Evelyn mengkhianati dirinya 
dengan bermain dengan banyak pria di luaran sana. 


Rion meremas rambutnya. Wanita yang ia cintai diam-diam 
telah mengobral tubuhnya. 


Ponsel Rion berdering dan sebuah panggilan masuk dari 
Evelyn. Melihat nama Evelyn muncul di layar ponselnya, 
tatapan mata Rion menatap tajam penuh amarah. 


"Sayang, bisa pulang cepat?" Suara Evelyn terdengar 
bergetar. 


Rion berdecih. "Jangan panggil aku sayang, bayi siapa yang 
ada dalam kandungan mu hah?!" Bentak Rion pada Evelyn 
di seberang sana. 


Rion mendengar suara tangis Evelyn yang pecah tapi ia 
benar-benar menulikan telinganya. "Aku menjatuhkan talak 
pada mu." 


Diam-diam Gevan mendengar dan melihat semua yang 
terjadi pada Rion. 


"Makan tuh cinta," desis Gevan geram dan juga senang. 
Rencana mereka berhasil mulus dan tanpa ada satupun 
yang curiga. 


Gevan pun melihat Araya yang baru keluar dari ruangan 
Arlan. Buru-buru ia mendekati Araya dan memegang tangan 
Araya dengan posesif. 


"Ayo Ray, kita pulang," ucap Gevan dengan sedikit keras 
karena ia sengaja mencari perhatian Rion yang berada tak 
jauh dari sana. 


Dan benar saja, mendengar nama Ray di sebut. Rion 
mendongakkan kepalanya dan mata Rion bertabrakan 
dengan mata Araya. 


"Ray," ucap Rion tak percaya akan bertemu dengan mantan 
istrinya itu. 


Tiba-tiba saja Rion sudah bersimpuh di bawah kaki Araya 
dan tentu saja Araya sangat kaget dengan tindakan Rion. 


"Mas, jangan," sergah Araya tak enak. Syukur saja 
keadaannya di sekitar tak begitu ramai. 


"Ray, maafin aku," ucap Rion. Rion masih bersimpuh di 
bawah kaki Araya. "Beri aku kesempatan kedua, Ray." 


Araya memundurkan langkahnya. Dia menatap Rion dengan 
wajah yang sulit diartikan. "Aku sudah memaafkan mas 
sejak dulu," Araya menarik nafasnya dalam-dalam. "Sesuai 
perkataan mas di awal kita menikah, enam bulan setelah 
kita menikah mas akan menceraikan aku dan semua 
terkabul mas. Kesempatan itu pernah aku buka selebar- 
lebarnya untuk kamu mas. Tapi kamu sangat cinta pada 
Evelyn." Suara Araya mulai bergetar dan Gevan mengusap 
bahu Araya. 


"Aku pernah berharap lebih pada mu mas tapi apa yang aku 
dapatkan, semua kata-kata cinta kamu hanya hiasan belaka 
demi menutupi semua rencana kamu. Makasih udah pernah 
membuat aku merasa disayangi mas. Aku gak akan pernah 
bisa memberikan mu kesempatan kedua sampai kapan pun 
itu." 


Rion menatap Araya tak percaya jika wanita itu masih 
mengingat seluruh isi perjanjian mereka saat itu. 


"Ayo pergi, Gev." Araya menarik lengan Gevan dan pergi 
meninggalkan Rion. 


Tanpa di sangka-sangka, ternyata drama kolosal tak sengaja 
di lihat oleh seorang dokter yang baru saja keluar dari 
ruangannya. Dokter Arlan mendengar semua itu dengan 
sangat jelas. Dia pun berdecih dalam hati. Hari ini dia 
disuguhi drama picisan. 


Jadi kira-kira judul yang pantas untuk drama tadi apa? 
Mantan suami menyembah kaki mantan istri meminta 


rujuk?! Atau penyesalan itu sudah terlambat?! 
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Komen dan vote yang banyak 
Share jika cerita ini menarik menarik kalian 


HAHAHAH 


Seluruh tubuh Evelyn bergetar setelah mendapatkan 
sebuah pesan dari nomor yang tak ia kenal. Tak hanya 
sekedar mengirim pesan lewat nomor pribadinya, sebuah 
akun fake juga telah mengirimkan pesan bernada sama di 
akun instagramnya. 


Jika saja pesan tersebut berisi hal yang menggembirakan, 
Evelyn tentu tak akan berwajah pucat seperti saat ini. 
Pasalnya, isi pesan itu berupa sebuah kertas hasil dari test 
DNA yang tak pernah Evelyn lakukan dan satu lagi sebuah 
video berdurasi sekitar tiga belas menit. Hanya melihat 
video itu di lima detik pertama, Evelyn sudah bisa menebak 
keseluruhan isi dari video itu. 


"Siapa yang melakukan ini ke gue." Evelyn menatap nanar 
ke arah ponselnya. Evelyn yakin jika dia telah bermain 
dengan sangat aman dan rapi. 


Anaknya akan aman karena Rion sangat mencintai dirinya. 
Evelyn yakin jika video itu di ambil jauh sebelum Evelyn dan 
Rion menikah. 


BRAK 


Evelyn terperanjat ketika mendengar suara pintu di banting. 
Evelyn mengigit bibirnya karena tadi saat ia menelpon Rion 
tadi. Rion sangat marah pada dirinya. 


"Sa..sayang," panggil Evelyn ketika mendapati Rion 
menatapnya dengan tatapan tajam. 


Rion kehabisan kesabaran lalu mencengkeram lengan 
Evelyn dengan keras. Kedua mata Rion menghunus ke 
dalam mata Evelyn yang ketakutan seperti kucing. 


"Anak siapa yang kau kandung, hah??" Bentak Rion pada 
Evelyn. 


Evelyn tak menjawab, wanita itu hanya bergeming karena 
Rion benar-benar sangat marah padanya. Evelyn benar- 
benar ketakutan sekarang. 


Plakk 


Sebuah tamparan keras Rion layangkan ke wajah Evelyn 
hingga wajah Evelyn memerah. "Jawab wanita jalang," teriak 
Rion. "Kau mengkhianati aku dan kau bermain sama Nino." 
Rion menyeringai. "Aku memaafkan kelakuan mu yang dulu 
tapi apa balasan buat ku?!" 


Evelyn berusaha melepaskan cengkraman tangan Rion. 
Lengannya memerah. 


"ya ini anak Nino." Teriak Evelyn sambil berusaha 
mengumpulkan sisa-sisa keberaniannya. "Aku bertahan 
demi kau selama ini tapi apa yang aku dapatkan?! Kau 
menikahi wanita itu dan aku hanya sebagai selir. Jelas-jelas 
aku lah wanita yang telah menguasai seluruh hati mu." 


Rion melepaskan cengkraman tangannya dan menatap 
Evelyn tak percaya. Padahal Rion berharap jika Evelyn akan 
menyangkal semuanya tapi apa yang terjadi sekarang? 
Evelyn malah mengakui jika bayi yang tengah ia kandung 
adalah anak Nino. 


Sekali lagi Rion menampar Evelyn hingga Evelyn jatuh 
tersungkur ke lantai. Seluruh sisa cintanya pada Evelyn 
hilang sudah tak berbekas. 


Rion menatap Evelyn dengan tatapan dingin. "Kau tahu, aku 
benar-benar mencintai mu sampai aku rela bertengkar 
dengan mama dan lebih memilih mu. Aku rela melakukan 
apapun agar posisi CEO itu jatuh di tangan ku, semua ku 
lakukan hanya untuk kebahagiaan mu." Hati Rion benar- 
benar hancur berkeping-keping. "Bagaimana bisa kau 
bermain dengan teman baik ku." Rion berdecih tak percaya. 
"Dengan ini aku menjatuhkan talak pada mu." 


Rion meninggalkan Evelyn. "Rion kembali, kau gak bisa buat 
aku kayak gini," teriak Evelyn putus asa. 


Rion benar-benar tak mau tahu lagi apa yang akan terjadi 
pada Evelyn kedepannya. Semua yang Rion rencanakan 
hancur berantakan. Hidupnya benar-benar hancur. 


aaa 


"Sebuah video vulgar yang berdurasi sekitar dua belas detik 
tersebar luas di media sosial. Disinyalir pemeran yang ada 
di video tersebut adalah salah satu selebgram dan juga 
model." 


Rena dan Anna yang tengah merapikan tangkai-tangkai 
bunga mawar sembari menonton acara gosip sore yang rutin 
ditayangkan di salah satu stasiun televisi. 


"Lo ngerasa gak sih kalau si artis yang di maksud itu, si artis 
yang gak tenar itu?!" Ucap Anna yang lebih ke arah 
menyindir kepada Rena yang masih setia menggunting 
tangkai bunga. 


"Evelyn maksud Lo?" Rena pun mengumpulkan sisa-sisa 
tangkai bunga dan membuangnya ke tong sampah. "gue sih 
gak heran jika suatu saat video kayak gini ke sebar. Lah 
wong dia juga merebut suami orang." 


Anna hanya manggut-manggut. "Gue gak bisa bayangin jadi 
dia, apa sih tujuan hidupnya? Rumah tangga orang rusak 
sekarang malah buat skandal." 


Rena mengangkat bunga-bunga mawar yang akan mereka 
rapikan. "Seenggaknya gue puas dia bakalan dapat 
hukuman sosial. Seenggaknya ini hukuman yang setimpal 
dengan dia yang udah merusak rumah tangga mbak Ray," 
komentar Rena berapi-api. "Gue hanya bisa berdoa agar dia 
benar-benar segera tobat. Punya wajah cantik tapi hatinya 
gak cantik." 


"Gue juga," sambar Anna cepat. "Cewek kayak Evelyn mau 
nya enyah dari muka bumi biar gak ada tuh kasus-kasus 
perceraian karena pelakor lagi." 


Rena mengambil ponselnya dan membuka Instagram 
Evelyn. Rena mengikuti akun Instagram Evelyn karena Rena 
sangat kepo dengan segala aktivitas yang Evelyn lakukan. 


"Wah gila, lihat akun Instagram nya Evelyn udah langsung 
di serbu dengan komentar pedas netizen," ucap Rena sambil 
mengscroll komentar para netizen yang sudah mencapai 
sepuluh ribu lebih. 


"Mana-mana gue mau lihat." Anna pun mendekat dan 
melihat salah satu postingan Evelyn yang di serbu dengan 


komentar pedas. "Gue salut dengan nyinyiran para netizen, 
kalau bahas yang jelek aja kompaknya bisa ngalahin para 
pejuang saat melawan penjajah." 


"Tapi gue senang mbak Ray cerai juga dari pria brengsek 
kayak gitu. Moga mbak Ray bisa menemukan cowok yang 
benar-benar baik," ucap Anna setelah dia melihat komentar 
pedas buat Evelyn. 


"Mampus aja cowok kayak Rion, ganteng sih ganteng. Tapi 
kalau bodoh dan oon kayak gitu tenggelamkan aja ke laut," 
umpat Rena gemas. 


Anna hanya bisa tertawa mendengar sumpah serapah Rena. 


aaa 


Mama Rion terkejut saat melihat mobil Rion memasuki 
pelataran rumah. Mamanya tengah menyiram bunga-bunga 
yang baru ia tanam seminggu yang lalu untuk 
menghilangkan stres yang melandanya. 


Mama Rion sangat merindukan Araya tapi wanita itu sangat 
tahu diri dan tak sanggup menunjukkan wajahnya pada 
Araya. Semua itu karena ulah anaknya. 


"Masih ingat jalan pulang ke rumah?" Sindir mamanya 
pedas saat Rion baru keluar dari mobil. 


Rion langsung bersimpuh di bawah kaki mamanya. "Ma, 
Rion minta maaf ma." 


Wanita itu kaget dengan aksi tiba-tiba Rion. Wanita itu juga 
tak bergeming saat Rion memohon maaf padanya. 


"Ma, Rion ngaku salah sama mama. Benar yang mama 
katakan, Evelyn bukan wanita baik buat Rion." 


"Percuma kamu minta maaf sama mama. Maaf kamu gak 
akan pernah bisa mengembalikan Araya pada mama," sahut 
mamanya dingin. 


Rion mencium kaki mamanya. Mata hati Rion benar-benar 
telah terbuka sekarang. 


"Nangis darah pun sekarang, semuanya sudah terlambat." 
Mama Rion dapat merasakan jika kakinya basah oleh air 
mata anaknya. 


Hati wanita itu sangat sakit. "Mama sudah pernah 
memperingati kamu jauh-jauh hari." Suara mama Rion 
bergetar menahan isakan tangis. "Berubah lah jika kamu 
masih mau maaf dari mama." 


Rion menangis hebat. "Ma.. Rion benar-benar menyesal ma. 
Andai waktu bisa di ulang kembali, Rion akan 
mempertahankan Araya dan anak Rion." 


Sejahat-jahatnya seorang ibu, pasti akan selalu memaafkan 
segala tindakan anaknya walaupun tindakan itu telah 
menyakiti hati ibunya. 


"Mama akan maafkan kamu jika kamu benar-benar 
merenungi segala kesalahan mu dan mau memperbaiki apa 
yang telah terjadi," ucap mamanya. Wanita itu mengusap 
air mata yang jatuh di pipinya. "Jangan pernah mengganggu 
Araya lagi karena dia berhak bahagia, biarkan pria lain yang 
membahagiakan dia, Rion." 


Detik itu juga, Rion benar-benar hancur lebur. 


Aku up lagi 
Ada yang kangen aku? 


Jangan lupa ikutan giveaway, besok batas hari 
terakhir nya loh 
Lumayan kan dapat buku gratis 


Jika berkenan bisa follow aku di Instagram sylvia.ai 


Berikan vote dan komentar terbaik kalian 
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Terimakasih banyak sudah mendukung ku hingga 
sekarang 


Jangan lupa vote + komen dan share cerita ini jika 
menurut mu bagus 


HEHH 


Araya menaikkan sebelah alisnya mendapati Gevan tengah 
duduk santai sambil melihat ponselnya. Pria itu bahkan 
tertawa terbahak-bahak, entah apa yang sedang ia lihat. 


"Gak kerja?" Tanya Araya tanpa mengalihkan perhatiannya 
dari setumpuk berkas-berkas yang harus ia periksa. 


Hampir dua Minggu ini Araya berada di CT cooperation 
membahas beberapa kerjasama yang akan diperpanjang 
lagi. Dan kehadirannya Gevan yang tak pernah absen jelas 
membuat Araya bertanya-tanya. 


"Gak, aku udah resign dari perusahaan lama," sahut Gevan 
sambil menatap Araya yang selalu sibuk. Padahal Gevan 
ingin tahu bagaimana reaksi Araya mengenai Rion. Tapi 
sayangnya Araya tampak sangat tenang dan tak terusik 
dengan permintaan kesempatan kedua yang di pinta oleh 
mantan suaminya itu. 


"Pantes setia banget temani aku seharian di kantor dan ke 
rumah sakit," sindir Araya. 


Gevan pun beranjak dari tempat ia duduk dan beralih 
menuju ke kursi yang berada di seberang meja Araya. 


"Jelas dong aku setia temani kamu, aku kan calon paman 
yang baik hati," sahut Gevan sambil menepuk dadanya 
dengan bangga. "Aku juga cemas dengan dokter gadungan 
itu, kamu sih dekat banget sama dia." Nada suara Gevan 
seperti orang merajuk. 


Araya tak mau mengambil pusing. Gevan sendiri yang tak 
suka dengan dokter Arlan malah membahas dokter Arlan 
terus. 


"Udah tahu berita terbaru mengenai Evelyn?" Pancing 
Gevan karena Araya sama sekali tak membelanya. 


Araya meletakkan pena nya dan menatap Gevan. "Jadi 
sekarang ada yang berubah haluan menjadi wartawan 
rupanya." Araya mengulum senyum. 


"Yakin kamu gak penasaran?!" Pancing Gevan lagi. 


Padahal berita terbaru mengenai Evelyn adalah ulah Gevan 
yang sudah mendapatkan restu dari ayah Rama tentunya. 
Ternyata bergaul dengan paman Rama memberikan dampak 
positif bagi Gevan. 


"Video itu kan?" Sahut Araya. "Aku udah lihat videonya dan 
aku gak begitu peduli siapa yang ada di dalam video itu." 


Gevan menghempaskan punggungnya ke sandaran kursi. 
Kalau Araya susah menjawab seperti itu tandanya Araya tak 
ingin membahas apapun mengenai Evelyn. 


"Kamu beneran gak ada niat sedikitpun kan buat rujuk lagi 
sama si brengsek itu?!" 


Araya menggeleng kecil. "Aku udah cukup bahagia dengan 
kehidupan ku yang sekarang." Kedua mata Araya terpejam 
mengingat kejadian beberapa jam yang lalu. "Walaupun 
dulu aku memang ingin serius membangun rumah tangga 
bersamanya." 


"Masa lalu biarlah masa lalu jangan kau ungkit jangan 
ingatkan aku," ucap Gevan mengambil kalimat dari sebuah 
lagu dangdut. 


"Gak pantes ih." Wajah Araya memerah menahan tawa 
pasalnya Gevan mengatakan itu sambil menggoyangkan 
badannya. Jangan lupa nada suara Gevan malah terdengar 
datar. 


"Aku melarang keras kalau kamu balikan lagi sama pria 
brengsek itu." Nada suara Gevan terdengar serius. "Ingat 
Ray buanglah sampah pada tempatnya dan jangan pernah 
mau repot-repot untuk mendaur ulangnya kembali." 


Araya hanya tersenyum tipis. Ya ucapan Gevan memang 
benar adanya. 


KKK 


Selebgram dan juga seorang model berinisial E di 
duga menjadi salah satu pemeran di video yang 
telah menggemparkan masyarakat. 


Bak di telan bumi, keberadaan selebgram berinisial E 
menghilang secara misterius. 


Beredar bukti test DNA jika anak yang dikandung 
oleh Evelyn bukan anak kandung dari pengusaha 
berinisial REB. Jadi siapa ayah kandung dari si jabang 
bayi?! 


Araya meletakkan ponselnya di atas nakas. Padahal niat hati 
ingin melihat bunga-bunga yang akan menjadi penghuni 
baru di Aray florist. Tapi yang muncul malah tiga berita 
teratas yang banyak di akses oleh netizen. 


"Jangan kamu kira aku senang nikah sama kamu," ucap Rion 
sebelum acara ijab Gabul di mulai. "Setelah enam bulan 
usia pernikahan ini dan aku mendapatkan posisi CEO itu, 
dengan segera surat cerai itu akan aku urus." 


Araya sejak awal sudah tahu jika dia adalah salah bidak 
yang digunakan mamanya untuk melengkapi kesempurnaan 
bisnis mamanya. Menikah dengan Rion adalah salah satu 
cara agar Araya terbebas dari rumah megah itu. Walaupun 
Araya tahu jika keinginannya tak akan pernah terkabul 
untuk memiliki keluarga yang sempurna. 


Araya teringat lagi dengan kejadian masa lalu. Air mata itu 
menetes kembali, ada rasa sakit dan juga perih ketika 
mengingat kejadian itu. Dengan cepat Araya mengusap air 
matanya. 


"Walaupun perceraian di benci oleh Allah, tapi aku yakin 
aku bisa dan kuat." Araya menguatkan dirinya sendiri 
sambil mengelus perutnya. "Sabar ya sayang, sebentar lagi 
kita akan berjumpa putri kecil ku." 


Ponsel Araya bergetar dan sebuah pesan dari nomor tak di 
kenal masuk. Araya pun penasaran siapa yang mengirimkan 
pesan pada nya. 


Ketika Araya membuka isi pesan itu, betapa terkejutnya 
Araya. 


08136734 


Ray, maafkan aku atas segala dosa-dosa yang telah 
aku lakukan sama kamu. 

Aku ngaku aku udah jahat sama kamu Ray. Aku cinta 
sama Evelyn tapi cinta itu kini telah menjadi racun 
yang telah menyebar ke seluruh tubuh ku. 

Ray, beri aku kesempatan untuk menebus segala 
dosa-dosa ku 

Aku akan menjadi ayah yang baik demi anak kita Ray. 
Aku janji Ray. 


Tanpa membalas pesan itu, Araya langsung memblokir 
nomor baru itu. Araya ingin hidup tenang dan dia enggan di 
ganggu mantan suaminya itu. Araya ingin menerapkan 
ucapan Gevan, jika tak perlu repot-repot untuk mendaur 
ulang sampah. 


KKK 


Arlan mencoba untuk fokus pada jurnal yang tengah ia baca 
saat ini karena besok Arlan ada seminar. Tapi pada 
kenyataannya semakin dia fokus, pikirannya malah 
memutar kembali drama gratis yang tak sengaja ia lihat. 
Drama picisan ketika mantan suami yang brengsek meminta 
kesempatan kedua. 


Jika dipikir-pikir, Araya adalah wanita yang sangat tangguh. 
Di tengah masalah berat yang menderanya, wanita itu 
masih bisa fokus mengurus perusahaan dan juga toko 
bunganya. 


"Mau kan menikah dengan Araya?" Tanya Rama tiba-tiba 
pada Arlan ketika Rama menyambangi ruang praktek Arlan. 


Refleks Arlan kaget dan memegang jantungnya yang 
berdetak sangat cepat. Kedua mata Arlan melotot melihat 
Rama yang tampak tersenyum tak bersalah. 


"Ketuk pintu dulu baru masuk" ucap Arlan dengan sinis. 


Rama hanya tertawa singkat. "Pak dokter sedang galau 
rupanya." Bukannya menjawab pernyataan Arlan yang ada 
Rama malah mengejek dokter Arlan. 


"Di sini ruang praktek obgyn kalau paman lupa." Arlan 
menutup jurnal yang tengah ia baca sebelum paman Rama 
semakin mengejeknya. 


"Sudah berubah pikiran, kan?" Goda Rama pada Arlan yang 
masih tampak kesal. "Paman siap loh menggelar pesta 
hajatan tujuh hari tujuh malam." 


"Hubungan ku dengan Araya hanya sebatas pasien dan 
dokter. Lagian ngapain paman bahas Araya terus. Kurang 
kerjaan." Arlan sangat kesal jika Rama menggodanya seperti 
ini. 


"Yakin? Mama dan papa kamu setuju loh jika Araya menjadi 
menantu mereka," ucap Rama semakin gencar 
mempromosikan Araya. "Apalagi sebentar lagi Araya akan 
melahirkan seorang putri cantik tentu saja mereka akan 
sangat senang." Rama sangat senang membuat Arlan 
dongkol dan juga kesal seperti sekarang. Apalagi kalimat 
provokasi seperti ini jelas membuat Arlan sangat gerah. 


Rama sangat mengetahui Arlan luar dalam. "Mengharapkan 
anak bujang nya untuk menikah dalam waktu dekat jelas 
gak akan pernah terwujud. Apalagi anaknya selalu galak 
jika ada wanita yang dekat dengannya. Ramah nya hanya 
pada pasien aja." Walaupun Rama kerap kali menyindir 
Arlan, dia berharap Arlan bisa berubah pikirkan. 


Arlan menarik nafas dalam-dalam. Dia ingin sekali berteriak 
keras-keras di depan Rama. Tapi ia mencoba bersabar di 
depan paman Rama. Kalau bukan jasa paman Rama, rumah 


sakit ini tak akan pernah berdiri dengan megah dan juga 
memiliki peralatan medis yang mutakhir. Paman Rama lah 
yang telah menyelamatkan rumah sakit ini dari jurang 
kehancuran karena kasus aborsi yang saat itu kencang 
beredar. 


"Aku gak bisa menikah dengan Araya." 


Rama mengulum senyumnya. Akhirnya Arlan masuk dalam 
perangkapnya. "Bukan gak bisa menikah tapi belum 
saatnya," ujar Rama. "Paman serius Arlan, permintaan kedua 
paman yaitu suatu saat kamu menikah dengan Araya dan 
bisa menjaga mereka berdua. Hanya kamu yang bisa 
lakukan itu." 


"Gak janji," sahut Arlan acuh. 
Ponsel Rama berbunyi dan menampilkan nama Araya. 


"Ayah dimana?" Suara Araya terdengar bergetar dan juga 
ketakutan. "Ayah tolong Ray." 


"Ray kamu dimana, Ray." Rama pun panik mendengar suara 
Araya. 


"Rumah mama." 


Rama mendengar suara pecahan guci yang terhempas. "Ray 
siapa di sana?" 


"Evelyn," sahut Araya singkat. "Ayah tolong Ray." 


Panggilan telpon Araya terputus. Rama pun segera 
menghubungi Gevan. 


"Gev, ke rumah Shania sekarang. Araya dalam bahaya, 
secepatnya," ucap Rama setelah panggilan telpon 


terhubung dan ia langsung mematikan sambungan 
telponnya. 


"Paman pergi dulu," pamit Rama pada Arlan. 
"Aku ikut." 


Arlan pun mengekori paman Rama yang wajahnya 
menunjukkan kecemasan. Jujur, Arlan sedikit tersentil ketika 
melihat raut wajah paman Rama yang tak pernah ia lihat 
sebelumnya. 


"Apa yang terjadi paman?" Tanya Arlan sambil berlari 
menuju pelataran parkir. 


"Evelyn menyerang rumah Shania padahal rumah itu 
dilengkapi dengan keamanan yang ketat," jelas Rama. Rama 
kesal luar biasa bagaimana bisa wanita itu menerobos 
masuk seperti itu. 


Apalagi di jam-jam seperti ini hanya ada Araya dan dua 
pembantu di dalam rumah. Pikiran Rama benar-benar kalut. 


"Biar aku yang nyetir," ucap Arlan sambil mengambil alih 
kemudi karena sangat beresiko mengemudi di saat pikiran 
tengah kacau. 


Seharusnya Shania tak pernah memberikan kesempatan 
pada Evelyn. Dan Rama pun turut andil karena tak berhasil 
mencegah niat Shania saat itu. 


Hohohoho 

Aku update guys 

Sorry telat 

Dua bab menuju ending 
Ingat, tetap kalem 


Revisi belakangan 


Yang mau kenal aku bisa follow Instagram ku 
.sylvia.ai 


